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Karya saya berikut ini adalah karya edisi ke 2 yang dikembangkan dari buku edisi 1 dengan
judul “Membangun Perpustakaan Digital”. Edisi pertama telah diterbitkan oleh CV
Sagung Seto pada tahun 2010. Edisi kedua buku ini diberi judul “Pengembangan
Perpustakaan Digital” dengan sub judul “teori dan praktik tahap demi tahap”. Saya
sengaja menerbitkan edisi kedua ini dalam format elektronik (e-book) dan disediakan secara
gratis. Walaupun gratis, buku ini tetap tunduk kepada UU nomor 19 tahun 2002 tentang
Hak Cipta. Anda tidak diperkenankan mengkopi, memperbanyak atau menyebarluaskan
buku ini baik sebagian maupun seluruhnya tanpa ijin dari penulis (penerbit). Namun Anda
diperkenankan mengunduhnya (download) secara gratis di blog saya dengan alamat URL
http://rahman.staff.ipb.ac.id. Jika ada teman, kolega, atau kenalan Anda yang
membutuhkan buku ini silahkan diberi alamat blog saya agar yang bersangkutan dapat
mengunduhnya sendiri.

Buku ini saya susun berdasarkan banyak sekali kepustakaan dan juga bahan-bahan tulisan
saya yang lain baik yang sudah saya presentasikan maupun yang saya publikasikan. Jika
dalam menuliskan daftar kutipan atau daftar kepustakaan masih ada pustaka kutipan yang
tertinggal atau tidak dituliskan, ini bukan dimaksudkan dengan sengaja untuk
menyembunyikan sumber kepustakaan tersebut, namun semata-mata karena keteledoran
dan ketidak-telitian saya. Saya mohon maaf dan mohon koreksi dari sidang pembaca.
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Kata Pengantar edisi 1

pustakawan dan para pengguna perpustakaan. Namun bagi banyak pustakawan

istilah tersebut hanya sekedar istilah yang sulit untuk diwujudkan. Beberapa

buku mengenai perpustakaan digital yang berbahasa Indonesia juga sudah
diterbitkan, namun pembahasan perpustakaan digital pada buku-buku tersebut lebih
banyak kepada aspek teoritis. Buku mengenai perpustakaan digital yang bersifat praktis
dan dapat menjadi pedoman atau penuntun dalam mengembangkan perpustakaan
digital masih sangat jarang. Oleh karena itu penulis memberanikan diri untuk berbagi
pengalaman dalam membangun perpustakaan digital dengan menuliskannya dalam
buku dengan judul yang sama yaitu Membangun Perpustakaan Digital: Step by Step.

P erpustakaan digital merupakan istilah yang sudah sangat dikenal di kalangan

Buku ini disusun berdasarkan kepada pengalaman penulis dalam melakukan digitalisasi
dokumen di tempat penulis bekerja sejak tahun 2000an sampai sekarang. Bahkan pada
tahun 2009 ini penulis memimpin proyek digitalisasi skripsi sebanyak satu juta lembar
atau sekitar 10.000 judul skripsi. Penyusunan buku ini juga didasarkan kepada bahan-
bahan pelatthan baik yang pelatthannya dilakukan di luar maupun di dalam
perpustakaan tempat penulis bekerja sejak awal tahun 2000an. Dari naskah yang
berbentuk modul dan terpisah-pisah, kemudian dikumpulkan dan diperbaharui dengan
menggunakan perangkat lunak yang termasuk baru seperti Adobe 7.0 WINISIS 1.5,
maka jadilah naskah buku ini.

Buku ini membahas digitalisasi dokumen dengan pembahasan dititik-beratkan kepada
lima aspek yaitu: Pertama, penjelasan mengenai apa sebenarnya perpustakaan digital
dan aspek apa saja yang harus dipertimbangkan dalam mengembangkan perpustakaan
digital agar tidak melanggar perundangan yang berlaku. Kedua, penjelasan setahap demi
setahap penciptaan dokumen digital, khususnya menggunakan Adobe 7.0, baik dari
dokumen yang memang sudah dalam bentuk sof? fite> seperti dokumen dari MS Word
dan lain-lain (born dijgital), maupun dari dari dokumen tercetak. Ketiga, Penjelasan
mengenai metadata atau basisdata secara umum sebagai pendukung sistem temu balik
informasi dokumen digital yang telah diciptakan. Keempat, penjelasan mengenai
pengembangan metadata serta sistem temu balik menggunakan WINISIS versi 1.5.
Kelima, penjelasan mengenai pengembangan metadata dan sistem temu balik
menggunakan XML dan program sendiri. Tentu saja masith banyak perangkat lunak
lain untuk mengelola perpustakaan digital. Perangkat lunak tersebut antara lain seperti
Ganesha Digital Library, Greenstone, MySIPISIS dan lain-lain. Namun karena
keterbatasan tempat dan waktu tidak mungkin penggunaan semua perangkat lunak
tersebut dijelaskan dalam buku kecil ini.

Buku ini ditujukan khusus kepada para pustakawan yang berminat dan berniat
mengembangkan perpustakaan digital, para mahasiswa jurusan perpustakaan yang
mendapatkan pelajaran mengenai perpustakaan digital, serta masyarakat umum yang
ingin menyimpan koleksi dokumennya dengan cara sistematis sehingga mudah
ditemukan kembali.




Akhirnya, harapan penulis dengan buku kecil ini para pembaca dapat membangun
koleksi perpustakaan digitalnya serta menampilkannya dengan cara yang efektif baik
pada jaringan lokal (terbatas) maupun pada jaringan internet.

Terima kasih penulis sampaikan pada CV Sagung Seto yang telah bersedia menerbitkan
buku ini. Terima kasih pula kepada teman-teman, yang tidak bisa saya sebutkan satu
persatu, yang telah membantu penyusunan buku ini. Tak lupa kepada istri dan anak-
anak, penulis menyampaikan terima kasih atas pengertian dan kesabarannya selama
penulis mengetjakan buku ini. Waktu penulis yang mestinya untuk kalian banyak tersita
untuk buku ini.

Sebagai penutup, penulis menyadari bahwa apa yang disampaikan pada buku ini masih
jauh dari sempurna. Buku ini dipaksakan jadi karena didorong oleh keinginan penulis
untuk berbagi pengetahuan. Jika ada hal yang kurang jelas dan ingin ditanyakan
mengenai buku ini, silahkan menghubungi email rahman@ipb.ac.id. Akhir kata semoga
buku kecil ini bermanfaat bagi semua.

Bogor, Januari 2010

Penulis




Kata Pengantar edisi 2 (revisi)

ampal saat ini pengembangan perpustakaan digital bagi perpustakaan-

perpustakaan di Indonesia masih menemui banyak kendala baik kendala

teknis maupun kendala finansial. Walaupun demikian semangat untuk

mengembangkan perpustakaan digital para pustakawan di Indonesia patut
diacungi jempol. Hal ini terbukti dengan dibentuknya Konferensi Perpustakaan
Digital Indonesia (KPDI) pada tahun 2008. KPDI ini telah secara rutin
mengadakan konferensi yang membahas segala hal menyangkut pengembangan
perpustakaan digital. Untuk mendukung semangat kolega pustakawan tersebut
maka penulis memberanikan diri berbagi pengalaman dalam mengembangkan
perpustakaan digital dengan menjadikan buku ini. Buku ini merupakan edisi lanjut
dari buku penulis yang pernah diterbitkan oleh CV Sagung Seto. Seperti yang
penulis nyatakan dalam pernyataan penulis bahwa penulis dengan sengaja
menerbitkan edisi kedua ini dalam format elektronik (e-book), disediakan secara gratis dan
dapat diunduh dari blog penulis. Hal ini dimaksudkan agar pengalaman penulis yang
disampaikan dalam buku ini dapat tersebar lebih luas sehingga lebih bermanfaat bagi
dunia kepustakawanan khususnya pustakawan di Indonesia.

Terima kasih kepada Rumah Q-ta Production yang telah memfasilitasi karya tulis ini
hingga bisa dapat terdistribusi kepada para kolega penulis. Terima kasih yang tak terhingga
kepada isteri dan anak-anak penulis yang telah memberi semangat sehingga penulis tetap
produktif menghasilkan karya-karya di bidang kepustakawanan. Kepada teman-teman dan
para kolega penulis yang terus memberi support sehingga penulis tetap istiqomah
berkarya, penulis sampaikan terimah kasih sebesar-besarnya. Tegur sapa dari pembaca
sangat penulis harapkan untuk perbaikan karya-karya penulis dimasa datang. Selamat
membaca.

Medio Januati 2013,

Penulis
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PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL E I

Perpustakaan Digital

Digital libraries are new, and investment in them is fraught with
unknowns. Consequently, librarians and library directors are hungry
for information abont different institutional experiences, including
what digital library investments are considered good, meaningful, and
cost-effective, and what influences have helped shape successful digital
library programs (Deanna B. Marcum).

dinding), virtual library (perpustakaan maya), digital library (perpustakaan digital),

virtnal catalog (katalog maya) baik dalam pembicaraan sehari-hari maupun dalam

literatur. Istilah-istilah itu sebelumnya hanya merupakan istilah asing dan
mungkin tidak mempunyai efek apa-apa bagi pustakawan, khususnya pustakawan di
Indonesia. Namun istilah tersebut saat ini sudah mulai akrab dengan sebagian
pustakawan kita. Hal ini disebabkan karena beberapa tahun belakangan ini teknologi
informasi dan telekomunikasi (TIK) atau yang dikenal dengan ICT (Information and
Commmunication Technology) dan lebih spesifik lagi jaringan internet makin merambah ke
seluruh aspek kegiatan, termasuk bidang perpustakaan.

S aat ini kita sering mendengar istilah /Jbrary without wall (perpustakaan tanpa

Kondisi dan perkembangan perpustakaan konvensional di Indonesia selama ini tidak
terlalu  menggembirakan dan meskipun namanya populer namun tidak banyak
dimanfaatkan orang. Pengunjung perpustakaan tidak terlalu banyak, apalagi yang
memanfaatkannya. Penelitian di sebuah perguruan tingei (Saleh & Subagyo, 2011)
menemukan bahwa rata-rata mahasiswa berkunjung ke perpustakaan sebanyak 8,36 kali
dalam satu tahun atau kira-kira dua kali setiap tiga bulan. Sedangkan frekuensi
peminjaman buku hanya sebanyak 4,2 kali dalam satu tahun, artinya mahasiswa rata-
rata meminjam satu buku setiap 3 bulan. Kurang populernya perpustakaan
konvensional ini mungkin disebabkan oleh kurang menariknya koleksi yang dimiliki
oleh perpustakaan, misalnya karena tidak #p-fo-date, atau jumlahnya yang tidak
mencukupi; pelayanan yang kurang profesional; fasilitas yang kurang memadai, dan
masih banyak lagi alasan-alasan yang bisa dikemukakan.

Kehadiran perpustakaan digital diharapkan dapat menjadi solusi bagi perpustakaan
konvensional yang biasanya mempunyai keterbatasan seperti yang disebutkan di atas,
antara lain keterbatasan koleksi perpustakaan. Seperti kita ketahui bahwa koleksi
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merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan mutu layanan suatu
perpustakaan. Hal ini karena koleksi (baca = Informasi dan/atau literatur) adalah hal
yang sangat penting bagi pemakai perpustakaan seperti dosen, mahasiswa, peneliti
(dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar dan penelitian) maupun masyarakat
umum. Sayangnya koleksi perpustakaan (dalam hal ini buku dalam arti luas) harganya
sangat mahal schingga sulit dijangkau oleh masyarakat. Selain itu buku yang dipublikasi
(diterbitkan) di Indonesia sangat sedikit khususnya buku-buku yang berhubungan
dengan ilmu pengetahuan. Jumlah terbitan Indonesia tahun 2002 dan 2003 rata-rata
hanya mencapai 6.000 — 7.000 judul per tahun (Saleh & dkk, 2004), ini masih terbilang
kecil dibanding Jepang atau Thailand yang mencetak 68.000-70.000 judul per tahun
(Kompas, 17/5-2004). Untuk mengatasi kekurangan bahan perpustakaan ini maka
salah satu solusinya adalah mengembangkan perpustakaan digital. Banyak informasi
yang dihasilkan oleh lembaga baik pemerintah maupun swasta yang tidak diterbitkan
atau diterbitkan secara terbatas dapat menjadi bahan perpustakaan digital.

Menurut Putu Laxman Pendit (Pendit, 2005) sebelum istilah “perpustakaan digital”
menjadi populer, kalangan pustakawan sudah sering berbicara tentang perpustakaan
elektronik (electronic library). Dalam bukunya, Pendit mengutip Kenneth Dowlin, salah
satu pendukung ide tentang perpustakaan elektronik, yang menggambarkan citi perpus-
takaan elektronik seperti:

= Memakai komputer untuk mengelola sumberdaya perpustakaan,

® Menggunakan saluran elektronik untuk menghubungkan penyedia informasi
dengan pengguna informasi,

* Memanfaatkan transaksi elektronik yang dapat dilakukan dengan bantuan staf jika
diminta oleh pengguna,

® Memakai sarana elektronik untuk menyimpan, mengelola, dan menyampaikan
informasi kepada pengguna.

Pengertian

Pada dasarnya, perpustakaan digital sama saja dengan perpustakaan biasa, hanya saja
memakai prosedur kerja berbasis komputer dan sumberdaya digital (Widyawan, 2005).
Perpustakaan digital atau digital /ibrary menawarkan kemudahan bagi para pengguna
untuk mengakses sumber-sumber elektronik dengan alat yang menyenangkan pada
waktu dan kesempatan yang terbatas. Pengguna bisa menggunakan sumber-sumber
informasi tersebut tanpa harus terikat kepada jam operasional perpustakaan seperti jam
kerja atau jam buka perpustakaan.

Istilah yang digunakan untuk perpustakaan digital (digital library) sering dipertukarkan
dengan perpustakaan elektronik (e-fbrary), dan perpustakaan maya (virtual library).
Menurut Hayun Kusumah (Kusumah, 2001) Digital I ibrary belum didefinisikan secara
jelas untuk dapat dijadikan standar atau acuan dalam dunia pendidikan. Namun
demikian ia mengutip definisi yang dirangkum oleh Saffady sebagai berikut:
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"Digital Library adalah perpustakaan yang mengelola semua atau sebagian
yang substansi dari koleksi-koleksinya dalam bentuk komputerisasi sebagai
bentuk alternatif, suplemen atau pelengkap terhadap cetakan konvensional
dalam bentuk mikro material yang saat ini didominasi koleksi perpustakaan.”

Sedangkan The Digital Library Federation (DLF, 2004) sebagaimana juga dikutip
oleh Putu Laxman Pendit (Pendit, 2005) mendefinisikan perpustakaan digital sebagai
berikut:

“Digital libraries are organizations that provide the resources, including the
specialized staff, to select, structure, offer intellectual access to, interpret,
distribute, preserve the integrity of, and ensure the persistence over time of
collections of digital works so that they are readily and economically available
for use by a defined community or set of communities.”

Beberapa definisi terhadap istilah-istilah tersebut di atas ditemukan di internet seperti
berikut:  Electronic Library adalah sebuah sistem perpustakaan yang menggunakan
elektronik dalam menyampaikan informasi dan sumber yang dimilikinya. Media
elektronik tersebut bisa komputer, telepon, internet dan sebagainya. Jadi Perpustakaan
Elektronik dapat didefinisikan sebagai sekumpulan kegiatan yang menggabungkan
koleksi-koleksi, layanan dan orang yang mendukung penuh siklus penciptaan,
disseminasi, pemanfaatan dan penyimpanan informasi serta pengetahuan dalam segala
format yang telah dievaluasi, diatur, diarsip dan disimpan. Sedangkan Perpustakaan
Digital atau digital library adalah organisasi yang menyediakan sumber-sumber dan staf
ahli untuk menyeleksi, menyusun, menyediakan akses, menerjemahkan, menyebarkan,
memelihara kesatuan dan mempertahankan kesinambungan koleksi-koleksi dalam
format digital sehingga selalu tersedia dan murah untuk digunakan oleh komunitas
tertentu atau ditentukan. Sedangkan 17ual Library adalah penggabungan dari sistem
informasi perpustakaan melalui web ataupun secara elektronik dengan koleksi-koleksi
dalam format digital. Selain itu dapat juga berarti sebagai perpustakaan yang bisa
menampung ataupun menyediakan fasilitas-fasilitas yang biasa disediakan oleh
perpustakaan konvensionall.

Sedangkan definisi perpustakaan digital menurut Chisenga (2003) sebagaimana dikutip
Oppenheim dan Smithson adalah sebuah jasa informasi dimana semua sumber
informasi tersedia dalam bentuk hasil pemrosesan komputer dan mempunyai fungsi
dari pengadaan, penyimpanan, temu kembali dan akses yang kemudian disajikan yang
semua itu dilakukan dengan bantuan teknologi digital (Achmad, 2000).

Menurut Widyawan (2005) perpustakaan digital itu tidak berdiri sendiri, melainkan
terkait dengan sumber-sumber informasi lain dan pelayanan informasinya terbuka bagi
pengguna di seluruh dunia. Koleksi perpustakaan digital tidak terbatas pada dokumen
elektronik pengganti bentuk tercetak saja, ruang lingkup koleksinya malah sampai pada
artefak digital yang tidak bisa tergantikan oleh bentuk tercetak.

://students.uksw.ac.id

~22022796/definisihtm. Diakses tanggal 9 Agustus 2005.
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Dengan demikian maka Achmad (Achmad, 2006) menyimpulkan bahwa dalam
pengembangan perpustakaan digital ada beberapa elemen penting yang petlu
diperhatikan antara lain yaitu:

®  Perpustakaan digital adalah organisasi-organisasi dengan tujuan khusus. Pada
umumnya tujuan  pengembangan  perpustakaan  digital adalah  untuk
mengumpulkan, mengelola, menyimpan informasi atau bahan perpustakaan dalam
format digital. Kemudian informasi digital tersebut disajikan agar mudah diakses

oleh pengguna melalui jaringan komunikasi.

®  Perpustakaan digital mempunyai fungsi-fungsi dan proses-proses yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan, atau visi dan misi organisasi tersebut. Hal ini
termasuk memilih sumberdaya yang perlu diadakan untuk pengembangan koleksi,
membuka akses, serta untuk mendistribusikan sumberdaya tersebut. Fungsi dan
proses tersebut dilakukan dengan bantuan sumberdaya manusia dan teknologi.

®  Perpustakaan digital berisi koleksi digital. Hal ini meliputi wakil dokumen seperti
cantuman bibliografis dan indeks disamping dokumen teks lengkap, audio, video,
image yang sebagian tidak dapat diwakili atau dipencarkan dalam bentuk cetakan.

®  Perpustakaan digital diakses melalui jaringan. Ini berarti koleksi digital ditempatkan
pada satu tempat, yang kemudian dapat diakses melalui jaringan, baik LAN, WAN,
intranet, maupun Internet. Sudah barang tentu petlu teknologi yang mendukung
agar akses yang bersamaan (tidak lagi single user), dapat memuaskan penggunanya.

®  Perpustakan digital memerlukan staf dengan keahlian khusus. Hal ini menjadi
keharusan bagi pustakawan untuk mempunyai keahlian khusus disamping keahlian
yang dimiliki sebelumnya. Keahlian khusus tersebut sudah barang tentu berkaitan
dengan pemanfaatan teknologi informasi untuk perpustakaan

Sejarah Perpustakaan Digital

Ide atau pikiran yang menjadi konsep dasar pengembangan perpustakaan digital ini
pertama kali muncul pada tahun 1945 dari Vannevar Bush. Bush menulis artikel,
dengan judul “As We May Think”, tentang impiannya berupa sebuah “meja kerja”
untuk para ilmuwan yang diberi nama MEMEX (baca: ‘mi.meks’). Meja ini memiliki
layar kaca dan merupakan sebuah ‘mesin memori’ yang dapat menyimpan semua
berkas, artikel, buku bacaan, dan surat menyurat seorang ilmuwan. Pemilik mesin ini
akan beketja seperti mengetik, membaca, memeriksa, menganalisa dengan berbagai
berkas yang tersimpan dalam “meja kerja” tersebut yang saling berhubungan satu sama
lain secara otomatis. Dia dapat membuka berkas yang akan dibaca, membuka berkas
yang akan ditulis, dan menutupnya kembali jika sudah tidak dibutuhkannya (Pendit P.
L., 2009) (Lesk, 2005). Pikiran Bush ini muncul akibat penyimpanan informasi manual
yang menghambat akses terhadap penelitian yang sudah dipublikasikan. Intinya adalah
Bush ingin agar bagaimana informasi atau ilmu pengetahuan yang ada dalam berbagai
bentuk dan format tersebut dapat diorganisasikan supaya dapat dengan mudah
disimpan dan ditemukan kembali apabila diperlukan.
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Perkembangan perpustakaan digital dimulai dengan otomasi perpustakaan dimana
fungsi-fungsi  perpustakaan dikerjakan dengan bantuan komputer. Otomasi
perpustakaan ini mulai berkembang pada tahun 1980an. Namun pada saat itu hanya
perpustakaan-perpustakaan besar saja yang menerapkan otomasi perpustakaan
mengingat biaya investasinya yang begitu besar. Pada tahun 1980an sudah dimulai
adanya upaya untuk mengintegrasikan teks lengkap pada basisdata elektronik. Iibrary of
Congress di Amerika yang telah mengimplementasikan sistem tampilan dokumen
elektronik  (electronic ~ document - imaging - systemss) untuk kepentingan penelitian dan
operasional perpustakaan. Dari sudut pandang pengguna, komputer bukanlah bagian
dari fasilitas manajemen perpustakaan melainkan hanya pelayanan untuk digunakan staf
perpustakaan.

Pada awal 1990-an berkembang perangkat lunak yang meng’otomasi’kan hampir
seluruh fungsi perpustakaan seperti ondine public access catalogue (OPAC), kontrol sirkulasi,
pengadaan bahan perpustakaan, znserlibrary loan (ILL) atau pinjam antar perpustakaan,
manajemen koleksi, manajemen keanggotaan, dan lain-lain. Dengan pengembangan
jaringan lokal (Local Area Nemwork/LLAN) dan jatingan yang lebih luas (Wide Area
Network/WAN) pada petiode ini komunikasi antar perpustakaan dapat dilakukan
dengan mudah dan lancar. Fasilitas on/ine searching atau penelusuran informasi jarak jauh
dengan teknologi peer to peer juga berkembang. Pada periode ini kita kenal layanan on/ine
searching dart DIALOG, DATA STAR, MEDLINE dan lain-lain.

Di Indonesia sendiri perkembangan teknologi informasi yang mendasari
pengembangan otomasi perpustakaan dan perpustakaan digital ini dimulai pada akhir
1970an dengan dicanangkannya jaringan kerjasama IPTEK berbasis komputer yang
dikenal dengan nama IPTEKNET. Pada dekade 1980an dibentuk jaringan perguruan
tinggl yang dikenal dengan nama Unersity Network atau UNINET. Otomasi
perpustakaan di Indonesia dimulai oleh Perpustakaan Institut Teknologi Bandung
(I'TB) dan Perpustakaan LLembaga Manajemen Kelistrikan (LMK) dengan memelopori
penggunaan komputer pribadi (Personal Computer/ PC) untuk pengelolaan perpustakaan.
Akhir tahun 1980an banyak perpustakaan menggunakan CDS/ISIS dalam mengelola
data bibliografinya. Seperti diketahui CDS/ISIS versi DOS ditilis pertama kali oleh
UNESCO pada tahun 1986. Pada akhir 1980an sampai 1990an banyak perpustakaan di
Indonesia memulai otomasi diantaranya seluruh perguruan tinggi negeri (PTN) melalui
proyek Bank Dunia XXI yang dikoordinir oleh UKKP (Unit Koordinasi Kegiatan
Perpustakaan) membeli perangkat lunak Dynix. Tidak mau kalah, Perpustakaan
Nasional juga membeli perangkat lunak VTLS dan VTLS versi “micro”’nya disebarkan
ke Perpustakaan Nasional Provinsi di seluruh Indonesia. Departemen Agama juga
“membagikan” perangkat lunak untuk manajemen perpustakaan yang diberi nama
INSIS dan dibuat oleh PT Cursor Informatics kepada seluruh IAIN di Indonesia.
Setelah itu berkembang perangkat-perangkat lunak untuk otomasi perpustakaan seperti
Spectra oleh UK Petra Surabaya, SIPISIS oleh Perpustakaan IPB, Adonis oleh
Perpustakaan Universitas Andalas, ISISonline dan GDL oleh Perpustakaan I'TB, Laser
oleh perpustakaan UMM, Digilib oleh perpustakaan USU, BDeL oleh Universitas Bina
Darma Palembang, LEIC oleh Universitas Syah Kuala, LEIC oleh Politeknik Negeri
Sriwijaya, Digital Library oleh Widya Mandala Surabaya, LONTAR oleh Universitas
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Indonesia dan masth banyak lagi pihak-pithak yang mengembangkan perangkat lunak
sejenis. Ada juga perangkat lunak yang dikembangkan oleh vendor yang murni
komersial, sebut saja NCI Bookman oleh PT Nuansa Cerah Informasi, SIMPUS dan
lain-lain. Dengan berkembangnya perangkat lunak “open source” ada beberapa
lembaga yang juga ikut bermain dalam pengembangan perangkat lunak pengelolaan
otomasi perpustakaan dan perpustakaan digital. Kita bisa menyebut SLiMS atau
Senayan Library and Information Management System sebagai salah satu produk
“open source” yang diproduksi oleh Perpustakaan Departemen Pendidikan Nasional di
Senayan. Sebenarnya ISISOnline dan GDL juga dirilis sebagai perangkat lunak “open
source”.

Perubahan yang Terjadi pada Perpustakaan

Perpustakaan secara tradisional dikenal sebagai pengelola koleksi buku dan majalah.
Definisi perpustakaan menurut undang-undang Perpustakaan nomor 43 tahun 2007
(PNRI, 2007) berbunyi seperti ini: Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya
tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi
para pemustaka. Dengan definisi tersebut maka perpustakaan dianggap sebagai salah
satu lembaga yang bertugas mengelola informasi. Oleh karena itu keberadaan
perpustakaan mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam dunia informasi dan
pendidikan. Perubahan yang terjadi dalam manajemen dan teknologi pengelolaan
informasi harus direspon oleh perpustakaan agar perpustakaan dapat terus menjalankan
fungsinya dalam menyediakan informasi kepada masyarakat pemakainya. Hal-hal yang
menjadi tantangan kedepan adalah bagaimana menyalurkan informasi tersebut dengan
cepat, tepat, dan dapat bersifat global.

Perpustakaan Kuno Sampai Modern

Perpustakaan kuno dimulai dengan cara mengukir batu sebagai upaya untuk mengingat
dan mencatat pengetahuan kuno. Kemudian berkembang lebih baik lagi ketika
ditemukan piktografi. Eskpresi pemikiran dan perasaan itu diwujudkan dalam bentuk
gambar (piktografi). Kumpulan dari berbagai gambar merupakan awal munculnya
benih perpustakaan. Perkembangan selanjutnya adalah setelah ditemukannya huruf
atau aksara. Pada 650 SM Raja Syria Assurbanipal mendirikan perpustakaan berisi
literatur Syria — Babilonia. Ada staf khusus yang memelihara perpustakaan, dan
kumpulan "buku" sudah disusun menurut topik permasalahannya. Pada 1400 M
dengan ditemukannya mesin cetak oleh Gutenberg semakin mempermudah upaya
penggandaan tulisan yang sebelumnya harus disalin dengan ditulis tangan. Teknologi
cetak ini yang kemudian mempercepat pertumbuhan perpustakaan. Akhir masa
Gutenberg ditandai dengan ledakan bahan tercetak (buku), perdagangan buku, maupun
Plagiator. Perpustakaan kota berkembang seiring dengan meluasnya kebutuhan ruang
baca bagi masyarakat umum. Pada abad 17 perkembangan teknik cetak yang pesat
meningkatkan jumlah buku maupun perluasan tempat baca umum berakibat
pergeseran kepustakawanan menjadi penyedia (provider) dan penghubung (broker)
informasi. Masa ini membaca menjadi sangat populer. Hal ini menyebabkan
meningkatnya pengetahuan tentang budaya lain. Di Eropa dan Amerika muncul
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perkumpulan pembaca dan perpustakaan yang memungut uang sewa. Abad 19 ditandai
dengan surutnya pengaruh bangsawan dan golongan ningrat, nasionalisasi hirarki
agama, dan perpindahan kepemilikan buku. Upaya penyelamatan buku untuk tujuan
pelestarian merintis teknik pengindekan dan bibliografi. Berawal dari pedagang buku
yang menyusun daftar buku untuk keperluan perdagangan buku. Dengan
ditemukannya daerah baru, berkembangnya ilmu baru, berkembangnya pendidikan,
maupun lembaga keilmuan, meningkatkan jumlah publikasi ilmiah. Semua ini
menuntut perbaikan dalam mengelola koleksi buku (perpustakaan). Abad 20 ditandai
dengan proses seleksi buku yang lebih cermat bagi suatu perpustakaan. Mulai ada
pembagian dalam administrasi perpustakaan, dan konsep penyiangan dalam mengelola
koleksi buku. Dasa warsa 50-an mulai dicoba pemakaian komputer untuk
perpustakaan, walaupun masih terpisah penanganannya untuk setiap fungsi dalam
suatu perpustakaan. Perkembangan yang sangat menakjubkan dalam teknik komputer
dan telekomunkasi sangat berpengaruh pada organisasi, manajemen, dan penemuan
kembali informasi. Hal ini mendorong penelitian teoritis tentang ilmu perpustakaan
dan informasi. Abad 21 tentu saja ditandai dengan perkembangan perpustakaan digital
yang semakin matang. Teknologi informasi semakin maju sehingga dapat memproses
informasi dalam jumlah besar dalam waktu yang sangat singkat. Teknologi
penyimpanan juga semakin maju dengan peralatan yang semakin kecil ukuran fisiknya,
tetapl mempunyai daya simpan yang sangat besar, bahkan belum pernah dibayangkan
oleh manusia pada pertengahan abad yang lalu (Indonesia, 2000).

Tantangan Perubahan Bagi Perpustakaan

Seperti dikatakan bahwa teknologi informasi semakin maju dengan kecepatan proses
yang sangat tinggi dan daya tampung penyimpanan informasi yang sangat besar. Ini
menjadi tantangan sendiri bagi perpustakaan untuk memanfaatkannya. Untuk
menjawab tantangan tersebut perpustakaan, khususnya di Indonesia, harus melakukan
perubahan. Pertama, perpustakaan harus segera melakukan otomasi. Otomasi
perpustakaan ini menyangkut sistem administrasi perpustakaan (Zbrary houskeeping)
seperti pembuatan katalog. Pada tingkat perkembangan ini katalog yang diotomasikan
benar-benar hanya katalog yaitu daftar buku koleksi perpustakaan. Tidak diintegrasikan
dengan sistem kontrol sirkulasi (peminjaman, pengembalian, denda, statistik transaksi

),

Selanjutnya perpustakaan harus bisa mengintegrasikan fungsi otomasi perpustakaan
lebih jauh lagi. Komputer yang tadinya hanya berfungsi menyediakan katalog
elektronik, juga harus dapat difungsikan untuk menampilkan transaksi sirkulasi. Pada
tingkatan ini dikenal dengan znsegrated systen: (sistem terintegrasi). Pada sistem terintegrasi
ini perpustakaan menampilkan katalog online yang datanya sekaligus dapat
dimanfaatkan sebagai sumberdata untuk transaksi peminjaman, pengembalian,
pencatatan pembayaran denda, penagihan keterlambatan pinjaman, statistik sirkulasi
dan lain-lain. Dengan demikian maka pustakawan dapat mengamati aktivitas
peminjaman secara detail guna memenuhi kebutuhan pengguna.

Kemudian perpustakaan harus bisa menerapkan teknologi informasi untuk komunikasi
antar perpustakaan, misalnya katalog online yang dapat diakses dari luar perpustakaan
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dan lain-lain. Perpustakaan dapat menggunakan jaringan ini untuk mengirim dan
menerima surat elektronik dan jika perlu dapat melakukan komunikasi untuk pinjam
antar perpustakaan.

Perkembangan selanjutnya adalah perpustakaan dapat menyediakan informasi selain
katalog perpustakaan namun juga dalam bentuk teks lengkap, terutama untuk informasi
yang sudah menjadi publik domain atau informasi yang tidak dilindungi oleh undang-
undang hak cipta. Banyak dokumen yang bersifat seperti ini seperti pustaka kelabu atau
grey literature misalnya. Untuk menampilkan dokumen yang dilindungi oleh undang-
undang hak cipta tentu harus mengikuti aturan main yang berlaku.

Perpustakaan Konvensional versus Perpustakaan Digital

Dalam arti tradisional, perpustakaan adalah sebuah koleksi buku dan majalah.
Walaupun dapat diartikan sebagai koleksi pribadi perseorangan, namun perpustakaan
lebih umum dikenal sebagai sebuah koleksi besar yang dibiayai dan dioperasikan oleh
sebuah kota atau institusi, dan dimanfaatkan oleh masyarakat yang rata-rata tidak
mampu membeli sekian banyak buku atas biaya sendiriz. Dengan pengertian seperti ini
maka perpustakaan konvensional memiliki koleksi berupa buku-buku tercetak.
Mungkin juga ada koleksi lain seperti model, audiovisual (dalam format analog),
mikrofilm dan atau mikrofis dan lain-lain. Sedangkan perpustakaan digital seperti telah
didefinisikan pada bagian awal dari buku ini adalah perpustakaan yang koleksinya
seluruhnya atau sebagian besar dalam format digital.

Kelebihan perpustakaan digital dibandingkan dengan perpustakaan konvensional
antara lain adalah:

= Menghemat ruangan

Karena koleksi perpustakaan digital adalah dokumen-dokumen berbentuk digital,
maka penyimpanannya akan sangat efisien. Harddisk dengan kapasitas 30 gigabyte
atau disingkat GB (sekarang ukuran standar harddisk adalah 140 GB) dapat berisi
e-book sebanyak 10.000 — 12.000 judul (eksemplar) dengan jumlah halaman buku
rata-rata 500 — 1.000 halaman. Jumlah ini sama dengan jumlah seluruh koleksi buku
dari perpustakaan ukuran kecil sampai sedang. Sedangkan perpustakaan
konvensional yang koleksinya berupa buku atau dokumen tercetak memerlukan
ruangan yang besar. Untuk jumlah buku yang sama yaitu 12.000 judul (eksemplar),
maka diperlukan luas ruangan kira-kira 50 — 100 meter persegi (hanya untuk
menempatkan fisik buku saja).

= Akses ganda (Multiple access)

Kekurangan perpustakaan konvensional adalah akses terhadap koleksinya bersifat
tunggal. Artinya apabila ada sebuah buku dipinjam oleh seorang anggota
perpustakaan, maka anggota yang lain yang akan meminjam harus menunggu buku

2 http:/ /id.wikipedia.org/wiki/Perpustakaan
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tersebut dikembalikan terlebih dahulu. Koleksi digital tidak demikian. Setiap
pemakai dapat secara bersamaan menggunakan sebuah koleksi buku digital yang
sama baik untuk dibaca maupun untuk diunduh atau dipindahkan ke komputer
pribadinya (download). Pada perpustakaan konvensional konsep “pinjam buku”
adalah membawa buku tersebut secara fisik ke luar dati perpustakaan, dan dengan
demikian maka perpustakaan tersebut “kehilangan” secara fisik koleksinya jika ada
yang meminjam, sementara konsep meminjam pada perpustakaan digital pengguna
dapat mengunduh (download) salinan (cgpy) sebuah buku elektronik, sedangkan buku
elektronik aslinya tetap berada pada server perpustakaan. Dengan demikian, maka
perpustakaan bisa “meminjamkan” koleksi buku elektronik dalam jumlah banyak
sekaligus kepada pengguna perpustakaan digital secara bersamaan, bahkan
mungkin pustakawan tidak pernah tahu berapa buku elektronik yang “dipinjam”
oleh pemakainya (tentu saja dengan menambah fasilitas counter hal ini dapat diatasi
dan pustakawan bisa menghitung jumlah pemakai perpustakaan digital yang
mengunduh koleksinya).

» Tidak dibatasi oleh ruang dan waktu

Perpustakaan digital dapat diakses dari mana saja dan kapan saja dengan catatan
ada jaringan komputer (computer internetworking) sehingga antara komputer server
dimana koleksi perpustakaan digital tersimpan dapat berhubungan dengan
komputer pengguna (c/end). Selain jaringan tentu saja ada syarat lainnya seperti arus
listrik (power) sehingga masing-masing komputer yang akan berhubungan tersebut
dapat ”bekerja”. Sedangkan perpustakaan konvensional hanya bisa diakses jika
orang tersebut datang secara fisik ke perpustakaan pada saat perpustakaan
membuka layanan. Jika pemakai perpustakaan bisa datang ke lokasi perpusakaan,
namun mereka datang pada saat yang tidak tepat, misalnya pada jam-jam dimana
perpustakaan sudah ditutup maka orang yang datang tersebut tetap tidak dapat
mengakses dan menggunakan koleksi perpustakaan. Sebaliknya walaupun
perpustakaan sedang buka namun karena sesuatu hal (misalnya jarak yang jauh
antara pemakai dengan perpustakaan) sehingga pemakai berhalangan atau tidak
bisa datang ke perpustakaan maka pemakai tersebut tidak dapat mengakses atau
menggunakan perpustakaan.

= Koleksi dapat berbentuk multimedia

Koleksi perpustakaan digital tidak hanya koleksi yang bersifat teks saja atau gambar
saja. Koleksi perpustakaan digital dapat berbentuk kombinasi antara teks gambar,
dan suara. Bahkan koleksi perpustakaan digital dapat menyimpan dokumen yang
hanya bersifat gambar bergerak dan suara (film) yang tidak mungkin digantikan
dengan bentuk teks. Pada beberapa dokumen digital seperti Encarta Encylopedia
menyajikan kombinasi teks, gambar serta suara sekaligus. Pembaca disuguhi bacaan
berupa teks yang menjelaskan suatu persoalan. Jika pembaca tidak mengerti
penjelasan dari teks tersebut atau menginginkan informasi yang tidak mungkin
ditampilkan oleh teks, maka pembaca dapat menampilkan gambar bergerak yang
dilengkapi dengan suara (misalnya bagaimana proses telur menetas sampai anak
ayam keluar dari cangkang telur).
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* Biaya lebih murah

Secara relatif dapat dikatakan bahwa biaya untuk dokumen digital termasuk murah.
Mungkin memang tidak sepenuhnya benar. Untuk memproduksi sebuah e-book
mungkin perlu biaya yang cukup besar. Namun bila melihat sifat e-book yang bisa
digandakan dengan jumlah yang tidak terbatas dan dengan biaya sangat murah,
mungkin kita akan menyimpulkan bahwa dokumen elektronik tersebut biayanya
sangat murah. Belum lagi jika diperhitungkan biaya distribusi dari dokumen digital
dibandingkan dengan dokumen konvensional, maka pengiriman dokumen digital
akan ribuan kali lebih murah dibandingkan dengan biaya distribusi dokumen
digital.
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Gambear 1.1 Konsep Open Space dan Close Space Oriented System

Gambear di atas memperlihatkan perbedaan antara sistem perpustakaan digital dengan
sistem perpustakaan konvensional. Pada perpustakaan konvensional pendekatan
terhadap informasi yang menjadi koleksinya adalah dose space oriented system dimana
koleksinya terlihat nyata seperti buku tercetak, rak bahan pustaka, koleksi audiovisual
dan lain-lain. Untuk mengakses koleksi tersebut pemakai selalu dibatasi oleh dimensi
ruang dan waktu dengan segala syarat-syaratnya. Misalnya, untuk mengakses informasi
di dalam perpustakaan konvensional, kita harus datang ke perpustakaan tersebut pada
waktu yang tepat yaitu ketika perpustakaan dibuka. Bahkan ketika perpustakaan dibuka,
masih harus dilayani oleh petugas (misalnya ketika kita ingin meminjam). Sebaliknya,
perpustakaan digital dioperasikan dengan open space oriented systerz dimana koleksinya
tidak dapat dilihat secara nyata karena berbentuk kumpulan berkas (fik) komputer.
Untuk mengakses informasi yang menjadi koleksinya tidak dibatasi oleh dimensi ruang
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dan waktu, bahkan tidak perlu petugas untuk melayaninya. Tentu saja dengan syarat ada
komputer (perangkat keras atau hardware, perangkat lunak atau soffware) dan jaringan
yang diaktitkan 24 jam sehari dan 7 hari dalam seminggu. Oleh karena itu perpustakaan
digital sering juga disebut dengan perpustakaan tanpa dinding, atau perpustakaan
virtual, atau perpustakaan elektronik.

Otomasi Perpustakaan vs Perpustakaan digital

Secara umum Otomasi perpustakaan (Zbrary antomation) adalah sebuah sebuah proses
pengelolaan perpustakaan dengan menggunakan bantuan teknologi informasi
(TT). Dengan bantuan teknologi informasi maka beberapa peketjaan manual dapat
dipercepat dan diefisienkan. Selain itu proses pengolahan data koleksi menjadi lebih
akurat dan cepat untuk ditelusur kembali. Dengan demikian para pustakawan dapat
menggunakan waktu lebihnya untuk mengurusi pengembangan perpustakaan karena
beberapa peketjaan yang bersifat berulang (repefable) sudah diambil alih oleh komputer
(Subrata, 2009).

Sedangkan Perpustakaan digital (Inggris: digital library atau electronic library atau virtual
library) seperti telah didefinisikan di atas adalah perpustakaan yang mempunyai koleksi
buku sebagian besar dalam bentuk format digital dan yang bisa diakses dengan
komputer. Jenis perpustakaan ini berbeda dengan jenis perpustakaan konvensional
yang berupa kumpulan buku tercetak, film mikro (wicroform dan microfiche), ataupun
kumpulan kaset audio, video, dan lain-lain. Isi dari perpustakaan digital berada dalam
suatu komputer server yang bisa ditempatkan secara lokal, maupun di lokasi yang jauh,
namun dapat diakses dengan cepat dan mudah lewat jaringan komputer (Wikipedia).

Menurut Widyawan (2005) pada dasarnya perpustakaan digital sama saja dengan
perpustakaan biasa, hanya saja memakai prosedur ketja berbasis komputer dan
sumberdaya digital. Perpustakaan Digital atau digital library menawarkan kemudahan
bagi para pengguna untuk mengakses sumber-sumber elektronik dengan alat yang
menyenangkan pada waktu dan kesempatan yang terbatas. Pengguna bisa
menggunakan sumber-sumber informasi tersebut tanpa harus terikat kepada jam
operasional perpustakaan (seperti jam kerja atau jam buka perpustakaan). Istilah yang
digunakan untuk perpustakaan digital (digital library) sering dipertukarkan dengan
perpustakaan elektronik (e-Zbrary), dan perpustakaan maya (virtual library).

Alasan Pengembangan Perpustakaan Digital

Menurut Griffin (1999) sebagaimana dikutip oleh (Yuadi, 0000) pada tahun terakhir ini
telah terjadi peledakan pertumbuhan ketertarikan dalam perkembangan dan pemakaian
perpustakaan digital. Faktor-faktor yang menunjang pengembangan perpustakaan
digital antara lain adalah:

® Telah tersedianya teknologi komputasi dan komunikasi yang memungkinkan
dilakukannya penciptaan, pengumpulan dan manipulasi informasi.
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® Tersedianya infrastruktur jaringan internasional untuk mendukung sambungan
serta meningkatnya kemampuan pengguna dalam mengoperasikan infrastruktur
jaringan internasional tersebut.

®  Semakin berkembangnya serta semakin meluasnya informasi berbasis online.

= Semakin berkembang dan menjamurnya kerangka akses internet umum seperti
tersedianya hot spot di tempat-tempat umum serta akses internet melalui telepon
seluler dan ipad.

Beberapa hal yang menjadi alasan mengapa perpustakaan digital dikembangkan antara
lain adalah:

® Perpustakaan konvensional mempunyai kelemahan dalam melakukan layanan
dimana ada batas fisik, dalam arti ketika pemakai dokumen membutuhkan atau
ingin menggunakannya, dia harus datang ke perpustakaan untuk mengambilnya.
Selain itu jika dokumen tersebut sedang dipinjam atau digunakan orang lain, maka
pengguna tersebut tidak akan dapat menggunakannya. Artinya, dokumen
konvensional hanya memiliki akses tunggal. Untuk memecahkan masalah
keterbatasan akses ini, maka perpustakaan digital diharapkan mampu menyediakan
akses terhadap dokumen dengan lebih cepat dimana pengguna tidak harus datang
ke perpustakaan secara fisik serta pengguna dapat mengakses dokumen tersebut
walaupun orang lain sedang menggunakannya. Dengan kata lain perpustakaan
digital ini memiliki akses ganda (sebagai lawan dari akses tunggal) atau multiple access.

®  Perpustakaan konvensional memiliki titik cari (acvess poind) yang sangat terbatas.
Artinya, titik cari pada perpustakaan konvensional hanya bisa dilakukan pada nama
keluarga pengarang (sesuai dengan aturan katalogisasi); judul yang dimulai dengan
kata pertama pada judul; subyek yang sudah ditentukan oleh pustakawan melalui
aturan penentuan tajuk subyek. Pengguna tidak dapat mencari melalui kata yang
merupakan bagian dari judul, kombinasi dua kata misalnya antara nama pengarang
dan kata bagian dari judul, bahkan membatasi pencarian pada tahun terbit dan lain-
lain. Dengan perpustakaan digital, pengguna dapat melakukan pencarian yang tidak
dapat dilakukan pada perpustakaan konvensional. Misalnya, pengguna dapat
melakukan pencarian kata yang merupakan bagian dati judul atau bahkan dengan
operator boolean pengguna dapat melakukan pencarian dengan cara kombinasi
kata yang ada pada judul, subyek dan nama pengarang. Bahkan pengguna dapat
melakukan pencarian dengan batas tahun tertentu.

® Perpustakaan konvensional memerlukan kontrol yang rumit dalam penggunaan-
nya, misalnya pada sistem peminjaman saja memerlukan banyak sekali langkah
sepertl pencatatan peminjaman, pencatatan pengembalian, pencatatan denda,
penagihan keterlambatan pinjaman, pencatatan statistitk peminjaman dan lain-lain.
Pada perpustakaan digital proses tersebut bisa disederhanakan. Begitu metadata
dibuat dan dokumen digitalnya disimpan di server, maka proses pencatatan
selanjutnya dapat dilakukan secara otomatis oleh sistem komputer atau perangkat
lunak komputer.
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Pada perpustakaan konvensional banyak pekerjaan yang bersifat fisik dan
memerlukan banyak tenaga kerja, salah satunya adalah buku yang digunakan oleh
pengguna baik yang digunakan di tempat atau di meja baca, maupun yang dipinjam
ke luar perpustakaan, harus dikembalikan ke rak (she/ving). Pada perpustakaan digital
pekerjaan ini dapat dipangkas atau bahkan ditiadakan.

Perpustakaan konvensional dengan koleksi berupa dokumen tercetak tentu
memerlukan ruangan yang luas. Tentu saja ruangan yang luas tersebut
berhubungan dengan biaya yang mahal, tidak saja untuk membangun ruangan
tersebut, namun juga memerlukan biaya untuk kebersthan dan pemeliharaan.
Dengan perpustakaan digital maka penggunaan ruangan dapat dipangkas dan
diperkecil.

Manfaat Perpustakaan Digital

Sebagaimana yang diharapkan pada gagasan awal, perpustakaan digital bertujuan untuk
membuka akses seluas-luasnya terhadap informasi yang sudah dipublikasikan. Tujuan
perpustakaan digital menurut Association of Research 1ibraries (ARL, 1995)sebagaimana
dikutip oleh Winy Purtini (Purtini, 0000) yang dimuat dalam IDLN adalah sebagai
berikut:

Untuk melancarkan pengembangan yang sistematis tentang cara mengumpulkan,
menyimpan, dan mengorganisasi informasi dan pengetahuan dalam format digital.

Untuk mengembangkan pengiriman informasi yang hemat dan efisien di semua
sektot.

Untuk mendorong upaya kerjasama yang sangat mempengaruhi investasi pada
sumber-sumber penelitian dan jaringan komunikasi.

Untuk memperkuat komunikasi dan kerjasama dalam penelitian, perdagangan,
pemerintah, dan lingkungan pendidikan.

Untuk mengadakan peran kepemimpinan internasional pada generasi berikutnya
dan penyebaran pengetahuan ke dalam wilayah strategis yang penting.

Untuk memperbesar kesempatan belajar sepanjang hayat

Sedangkan manfaat perpustakaan digital menurut Chisenga (2003) sebagaimana dikutip
oleh Achmad (Achmad, 2006) adalah:

Penambahan koleksi lebih cepat dengan kualitas lebih baik.

Dapat mempercepat akses sehingga informasi yang dibutuhkan dapat segera
dimiliki dan dimanfaatkan oleh pengguna.
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Lebih bebas dan dapat memotong mata rantai administrasi untuk memperoleh
informasi.

Dapat diakses dimana saja, kapan saja asal ada komputer yang terkoneksi dengan
jaringan.

Pengguna dapat mengakses bukan hanya dalam format cetak tapi juga format
suara, gambar, video dll.

Selanjutnya Achmad (Achmad, 2000) juga mengutip pendapat Arms (2000) tentang
manfaat perpustakaan digital sebagai berikut:

Perpustakaan digital membawa perpustakaan ke pengguna. Untuk memanfaatkan
perpustakaan pemakai memerlukan akses. Cara lama, pengguna harus datang
secara fisik ke perpustakaan. Beberapa anggota perpustakaan tinggal dekat dengan
lokasi perpustakaan sehingga memerlukan waktu beberapa menit saja untuk datang
ke perpustakaan. Namun tidak semua anggota perpustakaan tersebut tinggal dekat
dengan lokasi perpustakaan. Perpustakaan digital membawa informasi ke meja
pengguna baik di tempat kerja maupun di rumah. Hal ini mempermudah untuk
memanfaatkan perpustakaan dan sudah barang tentu dapat meningkatkan
pemanfaatannya. Dengan membawa perpustakaan digital ke atas meja pengguna,
maka pengguna tidak lagi harus datang secara fisik ke lokasi perpustakaan. Jadi
perpustakaan selalu ada di komputer jika telah ada koneksi dengan jaringan.

Komputer dapat dimanfaatkan untuk mengakses dan merawak (browsing)
informasi. Komputer dapat dimanfaatkan untuk mencari informasi. Dokumen
kertas memang enak, dan nyaman untuk dibaca, tetapi mencari informasi yang
disimpan didalamnya tidak mudah. Walaupun banyak alat-alat penelusur informasi
(tercetak) ditambah dengan tingkat keterampilan pustakawan yang baik dalam
menelusur informasi, namun untuk memanfaatkan perpustakaan yang besar
sungguh merupakan tantangan besar. Untuk mencari informasi dengan komputer
tentu saja lebih mudah dari pada menggunakan metode konvensional atau manual.
Komputer sangat bermanfaat dalam menelusur informasi karena dilengkapi
dengan hyperlink yang memungkinkan penelusur meloncat dari dokumen yang
satu ke dokumen yang lain.

Informasinya dapat digunakan secara bersama (resource sharing). Perpustakaan
mengoleksi berbagai macam informasi. Di dalam perpustakaan digital maka
pustakawan harus menempatkan informasi ini dalam suatu jaringan sehingga
tersedia untuk diakses oleh setiap orang. Saat ini sudah banyak koleksi digital
dikembangkan orang dan ditempatkan dalam suatu jaringan yang dapat diakses
secara global oleh pengguna perpustakaan. Hal ini merupakan suatu keuntungan
yang luar biasa dibandingkan dengan koleksi tercetak yang kurang bermanfaat
namun untuk mendapatkan harus melakukan pengorbanan yang sangat besar baik
waktu dan bahkan biaya untuk datang ke tempat koleksi tersebut disimpan.
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Informasi yang ada mudah untuk perbaharui (di #p-date). Suatu keuntungan yang
tidak diperoleh pada perpustakaan konvensional adalah bahwa perpustakaan digital
dapat diperbaharui atau dimutakhirkan secara terus menerus setiap saat (secara rea/
time). Pada koleksi tercetak hal ini tidak mudah dilakukan, sebab pada dokumen
tercetak harus dicetak ulang secara keseluruhan. Semua kopi dati versi lama harus
dilacak dan diganti. Banyak perpustakaan menyediakan buku-buku referens seperti
ensiklopedi, direktori dalam bentuk online atau digital. Jika revisi diterima dari
penerbit, pustakawan hanya meng-install versi baru tersebut ke komputer. Versi
baru biasanya segera terbit dan tersedia untuk perpustakaan.

Informasi selalu tersedia sepanjang hari, sepanjang masa, sepanjang hayat. Pintu
perpustakaan digital harus terbuka lebar setiap saat, sehingga pengguna dapat
berkunjung setiap saat secara maya. Koleksi perpustakaan tidak pernah dibawa
pulang oleh pembaca, atau salah tempat di rak. Koleksi perpustakaan digital tidak
akan pernah keluar kampus (dalam arti fisik). Sehingga cakupan koleksi bisa terus
berkembang tanpa melihat batas fisik gedung perpustakaan (dikenal dengan
petrpustakaan tanpa dinding/ /Zbrary without wall). Memang perpustakaan digital tidak
selalu sempurna, yaitu jika sistem komputer gagal atau jaringan komputer yang
berhubungan dengan server perpustakaan digital lamban. Tetapi bila dibanding
dengan perpustakaan tradisional, informasi yang tersimpan di perpustakaan digital
lebih sering dapat dimanfaatkan pengguna kapanpun ia membutuhkannya.

Memungkinkan bentuk informasi baru. Perpustakaan konvensional pada
umumnya menyimpan koleksi cetak. Namun bentuk cetak tidak selalu cocok untuk
disimpan dan didisseminasikan atau dipencarkan. Pangkalan data mungkin cocok
untuk menyimpan data sensus penduduk, sehingga dapat dengan mudah untuk
dianalisis oleh komputer. Perpustakaan matematika, tidak dapat menyimpan
tampilan matematika, seperti tampilan yang ada pada kertas. Tetapi dapat
mengubah simbol-simbol komputer yang dimanipulasi oleh program seperti
Mathematica atau Maple. Bahkan jika formatnya sama, koleksi yang diciptakan
untuk dunia digital tidak akan sama dengan koleksi yang semula didisain untuk
kertas atau media lainnya. Kata-kata yang diucapkan mempunyai dampak lain jika
kata-kata itu ditulis. Dan koleksi teks online sangat berbeda dengan yang diucapkan
atau dicetak. Penulis yang bagus menggunakan kata-kata berbeda ketika ia menulis
untuk media yang berbeda dan pengguna akan menemukan cara baru untuk
menggunakan informasi.

Pihak yang terlibat dalam Perpustakaan Digital

Dalam perpustakaan digital tentu ada beberapa pihak yang terlibat. Pendit (Pendit P. L.,
2009) memerinci empat pemain atau pemeran utama dalam sebuah sistem
perpustakaan digital yaitu:

Pengguna akhir perpustakaan digital atau Digizal 1ibrary End-users. Pihak ini adalah
sebagai pihak yang memanfaatkan fungsi-fungsi perpustakaan digital yang tentunya
sudah jadi. Pihak ini sangat bergantung kepada kesiapan perpustakaan digital yang
dikontak atau diaksesnya.
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®  Perancang Perpustakaan Digital atau Digital Library Designer. Adalah sekelompok
orang yang memiliki pengetahuan dan s&7/ tentang perpustakaan digital. Dengan
pengetahuan dan skz/nya tersebut kelompok ini melakukan perancangan dan
pemeliharaan sistem perpustakaan digital sesuai dengan kebutuhan para pengguna
perpustakaan digital.

* Administrator Sistem Perpustakaan Digital atau Digital Iibrary System Adprinistrator.
Kelompok ini merupakan pihak yang memilih dan menetapkan komponen-
komponen perangkat lunak yang diperlukan untuk melaksanakan fungsi-fungsi
perpustakaan digital.

*  Pengembang Komponen-komponen Pembentuk Perpustakaan Digital atau Digita/
Library Application  Developer. Kelompok ini adalah pihak yang secara teknis
menggunakan Digital 1 ibrary Management System untuk mengembangkan komponen-
komponen pembentuk perpustakaan digital. Mereka menggunakan berbagai
perangkat kerja yang sesuai untuk mengembangkan fungsi sebagaimana
dikehendaki pengguna dan dirancang oleh administrator dan perancang di atas.

Pengguna perpustakaan digital berinteraksi dengan perpustakaan digital melalui
komputer yang ada di hadapannya. Perpustakaan digital tersebut bisa dalam komputer
yang berlokasi di dekat pengguna tersebut, namun bisa juga berada pada lokasi yang
sangat jauh sampai ribuan kilometer dari tepat pengguna berada. Komputer tersebut
merupakan satu-satunya sarana untuk berkomunikasi antara pengguna dengan
perpustakaan digital. Pengguna tersebut tidak pernah tahu bahwa ada tiga pemain lain
yang berada di balik penyelenggaraan perpustakaan digital tersebut. Padahal tanpa tiga
pemain lainnya tersebut perpustakaan digital tidak pernah ada.

Koleksi Perpustakaan Digital

Sesuai dengan namanya maka koleksi perpustakaan digital tentunya terdiri dari
dokumen berformat digital. Dokumen digital ini mempunyai format bermacam-macam
antara lain format html atau hypertext mark up language, Portable Document Format (PDF),
Microsoft Word atau MS-Word, Microsoft Excel terutama untuk dokumen teks. Sedangkan
dokumen gambar (grafis) kita sering jumpai dalam format JPEG, GIF dan sebagainya.
Berikut ini diberikan sekedar contoh dokumen digital.
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PENDAHULUAN -J
Di dhmin perpustakan dan kepustak dikenal dua macam pelaynnan

perpustakann yaite layanas teknis dan L-:ynrm pengguna. Yang dimaksud dengan

Layanian tekuis adalah layanan yang j dalam iapkan tuku

agar nantinya buku tersebut dapat Dk]l

layanan pengguna adalah aktifitas perpustakaan rhhm memhenl:m jasa layanan kepada
pengguna perpustakann, khususnya kepada anggota perpustakaannya. Olel karena
layanan teknis ini sudah dibicarakan dalam Pengolahan Bahan Pustaka, maka paper ini
Tamya akan membahias lyyanan pengguma sija.

Tumlah jenis / macam layanan yang dapat diberik
kepada perpustakaan sesunggulmya cubup banyak, Nomun semua layaoan tersebut
penyelenggarannya hasmslah disesvaikan dengan kondisi tepaga perptakaan dan
kebutlian penggunanya. Macam layanan pengguna tersebut antara lnin dapat disebutkan
wbug'u berikut:

Layanan sirkulasi
Layanan referensi
Layanan pendidikan pemakai
Layanan penelusuran informasi
Layanan penyebaran informasi terbary
Layanan penyebaran informasi terseleksi
* Layanan penerjemahian
= Layanan frekepi (jasa reprodukisi)
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Gambar 1.3 Contoh dokumen digital atau elektronik berformat pdf

Media untuk menyimpan koleksi digital atau elektronik ini bermacam-macam. Ada
yang disimpan didalam harddisk komputer (internal) yang tidak bebas dibawa kemana-
mana. Namun ada juga yang disimpan di dalam media yang bisa bebas dibawa kemana-
mana seperti harddisk ekternal, disket, CD atau CD-ROM ataupun DVD, dan flash
disk atau dikenal juga dengan nama handy drive. Bahkan sekarang ini dokumen
elektronik ini bisa disimpan secara virtual di server internet. Kita tidak perlu secara fisik
membawa dokumen tersebut. Jika kita membutuhkan tinggal mencari koneksi ke
internet, maka kita dapat memperoleh dokumen yang kita inginkan.
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Gambar 1.4. Contoh media penyimpan dokumen elektronik

Issu Hak Cipta Berkaitan dengan Perpustakaan Digital

Perpustakaan digital lebih mudah dibangun dibandingkan dengan membangun
perpustakaan konvensional. Kemudahannya dalam hal akses dan perpindahan
dokumen digital membawa konsekwensi sendiri berkaitan dengan kontrol terbitan.
Dokumen digital relatif lebih sulit dikontrol dibandingkan dengan dokumen tercetak.
Sekali dokumen digital disimpan dalam perpustakaan digital, maka dokumen tersebut
akan tersedia bagi pemakai dengan jumlah tidak terbatas. Bagi pemakai informast hal ini
sangat menguntungkan, sebab ketersediaan informasi baginya sangat melimpah dan
dapat diperoleh kapan saja. Bagi penulis hal ini juga sangat menguntungkan, sebab
karyanya dapat dikenali dan dinikmati oleh lebih banyak orang dibandingkan jika ia
menulis dalam bentuk tercetak. Bagi penerbit juga menguntungkan, sebab pasar
semakin terbuka sehingga terbitannya dapat tersebar lebih luas, bahkan tidak dibatasi
oleh wilayah atau batas-batas negara. Namun dari aspek ekonomi keadaan ini agak
kurang menguntungkan. Penulis dan penerbit tidak dapat mengontrol berapa banyak
karyanya terjual dan menghasilkan uang jika akses terhadap karya tersebut dapat
dilakukan kepada perpustakaan digital dari manapun. Berkat teknologi komputer dan
telekomunikasi maka koleksi digital saat ini tidak perlu berpindah tangan untuk dipakai
secara bersama-sama. Sebuah buku elektronik dapat disimpan pada sebuah server yang
berlokasi entah dimana, dan dapat diambil atau diunduh (download) salinannya tanpa
harus menghilangkan dokumen aslinya dari server. Kalau perpustakaan konvensional
dapat meminjamkan sebanyak dokumen yang tersedia sekaligus, maka perpustakaan
digital dapat meminjamkan atau lebih tepat menyebarkan dokumennya dalam jumlah
yang tidak terbatas, walaupun perpustakaan tersebut hanya memiliki satu kopi berkas
(file) saja. Karena sifatnya yang seperti yang seperti ini maka perpustakaan yang
bermaksud membangun perpustakaan digital harus memperhatikan aspek-aspek
hukum yang mengatur kepemilikan hak cipta (cgpyrigh?) karya tersebut serta aturan
mengenai transaksi elektronik.

Hukum hak cipta bertujuan melindungi ciptaan-ciptaan para pencipta yang bisa sebagai
pengarang, artis, musisi, dramawan, pemahat, programmer komputer dan sebagainya.
Hak cipta adalah sejenis kepemilikan pribadi atas suatu ciptaan yang berupa perwu-
judan dari suatu ide pencipta di bidang seni, sastra, dan ilmu pengetahuan (Lindsey &
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dkk, 2005). Memiliki dokumen baik tercetak maupun elektronik tidak secara otomatis
memindahkan hak cipta terhadap karya tersebut. Hak cipta pada dasarnya tidak melekat
kepada fisik dokumen. Oleh karena itu sebanyak apapun dokumen tersebut
direproduksi, hak ciptanya tetap hanya satu dan tetap dipegang oleh pengarangnya
sebagai pencipta dokumen (ereator), sampai hak cipta tersebut secara resmi dipindahkan
kepada orang lain. Jika Anda membeli buku tercetak, maka Anda hanya membeli hak
untuk menyimpan dan meminjamkan buku tersebut sesuai dengan keinginan Anda.
Buku tersebut adalah milik Anda dalam bentuknya yang nyata atau dalam wujud benda
berupa fisik buku tersebut. Anda dapat menjualnya kembali buku tersebut. Namun
tidak berarti Anda memiliki hak untuk mereproduksi dan menjual hasil reproduksinya
tersebut kepada orang lain.

Hak cipta pada hakekatnya sama pada setiap negara yaitu melindungi pemegangnya
sebagai pencipta karya (weator) namun dengan panjang waktu yang berbeda. Di
Indonesia hak cipta diberikan kepada pencipta suatu karya secara otomatis atau tanpa
harus mendaftarkan karyanya. Hak cipta tersebut berlaku selama pencipta tersebut
hidup ditambah dengan 50 tahun sesudah pemegang hak cipta tersebut meninggal.
Sebagian besar negara mengjjinkan suatu karya disalin atau dikopi untuk tujuan
penggunaan secara pribadi untuk penelitian. Di Amerika hal ini dikenal dengan konsep
fair use.

Akhir-akhir ini banyak perpustakaan di Indonesia yang mengembangkan perpustakaan
digital dengan melakukan alih bentuk dari dokumen tercetak menjadi dokumen
elektronik. Untuk melakukan hal seperti ini maka kita perlu memperhatikan hal-hal
yang berkaitan dengan undang-undang hak cipta sehingga kita terbebas dari tuntutan
pelanggaran hak cipta dikemudian hari. Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara
lain adalah apakah dokumen yang akan dialih-bentukkan tersebut merupakan dokumen
yang tidak memiliki hak cipta atau dengan kata lain merupakan dokumen milik publik
atau public domain? Jika jawabannya ya, maka Anda dapat melakukan alih bentuk tanpa
harus meminta ijin kepada siapapun dan dijamin tidak akan menimbulkan masalah
hukum dimasa yang akan datang. Jika dokumen yang akan dialih-bentukkan tersebut
adalah dokumen yang dihibahkan oleh pemegang hak cipta dengan tujuan untuk dialih-
bentukkan, maka Anda dapat mengalihbentukkan dokumen tersebut karena Anda telah
mendapatkan ijin dari pemegang hak ciptanya. Namun untuk menghindari tuntutan
dikemudian hari, Anda harus meminta agar hibah dan hak mengalih-bentukkan
tersebut dibuat secara tertulis. Beberapa dokumen kelabu atau Grey Literature
merupakan dokumen yang bersifat public domain. Namun ada juga yang hak ciptanya
berada pada lembaganya. Pada intinya adalah jika Anda hendak membangun
perpustakaan digital dari dokumen kelabu seperti ini, maka Anda harus mengurus
fjinnya terlebih dahulu agar Anda terhindar dari tuntutan pelanggaran hak cipta.

Komponen yang Perlu Dipersiapkan

Untuk membuat dokumen digital beberapa persiapan perlu dilakukan agar dalam
pembuatan dokumen digital tersebut lancar. Persiapan tersebut meliputi:
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Perangkat keras

Perangkat keras yang perlu disiapkan untuk membangun perpustakaan digital antara
lain seperti:

* komputer

Gambar 1.5 Contoh perbagai jenis komputer

Perangkat keras komputer yang dapat digunakan tentunya sangat bervariasi dari
komputer dengan spesifikasi yang sangat standar sampai kepada komputer dengan
spesifikasi sangat baik. Tentu saja semakin baik komputer yang digunakan, semakin
baik juga kualitas pekerjaan kita dan juga semakin cepat pekerjaan kita dapat
diselesaikan. Dalam menyiapkan alat, kita perlu memperhatikan volume peketjaan yang
menjadi tanggung jawab kita. Semakin banyak dokumen digital yang harus dikelola,
maka semakin membutuhkan prangkat komputer dengan spesifikasi baik. Kecepatan
proses komputer biasanya dilihat dari: (1) jenis prosessornya misalnya core 2 duo lebih
cepat dari dual core sedangkan dual core lebih cepat dari celeron. Jenis prosessor ini
terus berkembang dari tahun ke tahun sehingga kita harus selalu memperhatikan
perkembangan ini jika kita akan membeli komputer; (2) Kecepatan frekuensi yang
ditandai dengan Hz. Semakin besar ukuran Hz ini maka komputer tersebut memiliki
kecepatan proses semakin tinggi. Saat ini ukuran Hz ini sudah mencapai giga, misalnya
komputer ini berkecepatan 2.66 GHz.; (3) Ukuran Random Access Memory (RAM),
yaitu semakin tinggi RAM sebuah komputer, maka komputer tersebut semakin
memiliki kecepatan yang lebih tinggi. Saat ini ukuran RAM ini sudah mencapai
gigabyte, misalnya sebuah komputer memiliki RAM dati jenis DDR2 dengan ukuran 2
GB; (4) Kecepatan akses data dari Harddisk yang ditandai dengan kecepatan putaran
harddisk tersebut dengan ukuran rpm atau rotation per menit, semakin besar ukuran rpm
dari suatu harddisk, maka akan semakin cepat proses akses terhadap data yang ada di
harddist tersebut dan semakin cepat pula komputer tersebut.

Dengan demikian, maka jika jumlah dokumen yang harus kita kelola jumlahnya sangat
besar, maka perlu dipertimbangkan untuk menggunakan komputer dengan kecepatan
proses yang tinggi dengan mempertimbangkan ukuran-ukuran tersebut di atas. Namun
jika volume ketja yang menjadi tanggung jawab kita tidak terlalu besar, maka kita dapat
memilih komputer dengan kecepatan yang tidak terlalu tinggi atau dengan kecepatan
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standar saja. Hal ini perlu menjadi pertimbangan karena semakin tinggi spesifikasi
komputer (semakin tinggi pula kecepatan prosesnya), maka semakin mahal harga
komputer tersebut.

= Alat Pemindai (Scanner)

Gambar 1.6. Perangkat keras Pemindai (scanner)

Pilihan alat pemindai atau scanner juga sangat bervariasi dengan kualitas dan harga yang
bervariasi pula. Alat pindai yang paling sederhana berbentuk flatbed Scanner dengan
kemampuan pindai yang sangat terbatas dengan harga yang cukup murah schingga
umumnya terjangkau bagi sebagian besar perpustakaan. Alat pindai flatbed
dioperasikan dengan cara memindai satu persatu atau lembar demi lembar dokumen
yang akan dipindai secara manual. Namun alat yang canggih dengan kemampuan
pindai yang sangat cepat biasanya dilengkapi dengan fasilitas ADF atau automatic
document feeder dengan harga yang sangat mahal, sehingga hanya perpustakaan besar saja
yang mampu memiliki alat pindai tersebut. Untuk mengoperasikan alat pindai dengan
fasilitas ADF tersebut operator dapat menyimpan dokumen yang akan dipindai sampai
100 lembar atau lebih sekaligus, dan alat pindai ini akan mengambil secara otomatis
satu persatu atau lembar demi lembar dokumen yang akan dipindai. Kecepatan alat
pindai inipun sangat bervariasi yang ditandai dengan ppm atau paper per minute atau
lembar per menit. Ada alat pindai yang memiliki kecepatan 1 ppm yang berarti untuk
memindai satu lembar dokumen alat tersebut memerlukan waktu satu menit. Namun
ada pula alat pindai yang memiliki kecepatan sampai 150 ppm atau 150 lembar per
menit yang berarti untuk memindai 150 lembar dokumen, alat tersebut memerlukan
waktu hanya 1 menit. Selain dari perihal kecepatannya, maka alat pindai ini juga dapat
dilihat dari kemampuan memindai dokumen dari sisi dokumen yang akan dipindai. Ada
alat pindai yang memindai hanya sebelah sisi saja, sehingga jika dokumen tersebut harus
dipindai pada kedua sisinya (dokumen tercetak bolak balik), maka operator harus
membalik dokumen tersebut untuk memindai sisi sebelahnya. Namun ada pula alat
pindai yang secara otomatis dapat memindai kedua belah sisi tanpa campur tangan
operator. Dengan kata lain alat pindai tersebut akan melakukan pemindaian kedua sisi
dokumen secara otomatis. Bahkan sekarang ini ada alat pindai yang dapat memindai
dokumen yang terjilid (tanpa membongkar jilid dokumen). Alat ini dikenal dengan
overhead scanner.
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Dengan demikian maka dalam memilih alat yang akan kita gunakan untuk memindai
dokumen koleksi kita hendaknya kita lakukan dengan sangat hati-hati dan kita
sesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan pendanaan perpustakaan. Janganlah
karena suatu ambisi untuk memiliki alat pindai canggih, lalu kita memilih dan membeli
alat yang harganya sangat mahal, padahal dokumen yang akan kita ketjakan jumlahnya
hanya sedikit.

Perangkat lunak

Salah satu alat yang harus dipersiapkan untuk melakukan digitalisasi dokumen adalah
perangkat lunak. Fungsi perangkat lunak ini adalah untuk menjalankan perangkat
keras seperti yang telah dijelaskan pada bagian lain dalam buku ini. Perangkat lunak
yang kita petlukan adalah Operating System seperti Windows atau O/S yang lain,
perangkat lunak aplikasi seperti MS-Office, Adobe Photoshop, Adobe Acrobat, dan
perangkat lunak pendukung lainnya.

Saat ini banyak pilihan perangkat lunak yang beredar di pasaran untuk mengelola
dokumen digital atau elektronik. Dalam memilih perangkat lunak ini kita juga harus
menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan kemampuan anggaran dan keahlian (expertiss)
atau keterampilan (s&7/) yang kita miliki (pada bab lain akan dibahas pembiayaan dari
pengembangan perpustakaan digital, termasuk biaya mengenai perangkat lunak). Secara
rinci perangkat lunak yang diperlukan adalah sebagai berikut:

® Vistascan atau HPscan atau perangkat lunak pemindai yang lain (biasanya
disertakan pada waktu kita membeli alat pemindai atau scanner);

= Adobe Acrobat (versi lengkap) untuk menghasilkan dokumen dalam format PDF
(Portable Document Format);

*  MSWord untuk menulis dokumen yang kemudian disimpan dalam format DOC,
RTF ataupun PDF.

Anda akan mempelajari penggunaan perangkat lunak serta hubungannya dengan
format dokumen digital pada bab lain dari buku ini.
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Komponen Perpustakaan Digital

The young digital library is competitively disposed toward its peers.
Competition is hardly new; research libraries have ahvays vied for
endowments, collections, and position (Deanna B. Marcum).

alam pengembangan perpustakaan digital tentunya kita memerlukan

beberapa komponen, seperti perangkat keras dan perangkat lunak. Pada

bab ini Anda akan diperkenalkan lebih jauh tentang perangkat keras

sepertt komputer dan samner (mesin pemindai), khususnya tentang
komponen komputer serta sistem ketjanya. Anda juga akan diperkenalkan sekilas
mengenai perangkat lunak. Selain itu Anda akan diperkenalkan terhadap internet dan
Worl Wide Web atau yang dikenal dengan www.

Pada bagian lain bab ini akan dibahas topik yang berkaitan dengan format dokumen
digital. Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam pengembangan perpustakaan digital, kita
dapat menggunakan berbagai macam format dokumen digital, namun demikian kita
perlu menentukan salah satu macam format tersebut agar dokumen yang kita sediakan
untuk pemakai perpustakaan digital kita dapat menggunakannya tanpa kesulitan,
misalnya saja pemakai tidak perlu mencari perangkat lunak untuk membaca dokumen
digital kita karena dokumen digital yang kita sediakan menggunakan perangkat lunak
yang digunakan secara luas oleh para pengguna komputer. Dengan demikian maka kita
perlu mengetahui beberapa macam format dari dokumen digital; format apa saja yang
sering digunakan; serta apakah kita bisa mengubah format tertentu dari dokumen
digital yang sudah jadi ke format dokumen digital yang lain.

Pengetahuan Dasar tentang Komputer

Kalau kita mendengar kata komputer maka yang terbayang oleh kita adalah sebuah
kotak yang dilengkapi dengan tombol-tombol untuk mengetikkan sesuatu dan layar
seperti sebuah televisi. Sebagian besar orang sekarang kini sudah tidak asing dengan
kata komputer. Tapi, sebenarnya apa sih komputer itu?

Pengertian atau definisi yang komprehensif mengenai apa itu komputer sangat sulit
diperoleh. Ada orang yang mengatakan bahwa komputer itu adalah mesin yang dapat
mengolah data. Tapi benarkah?
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Komputer berasal dari kata Latin “Putare” yang artinya berfikir. Lalu diadaptasi
kedalam bahassa Inggris menjadi “Computet” yang berarti mesin yang mengolah dan
menyimpan aneka macam data yang telah diprogram oleh manusia.

Untuk memperoleh pengertian yang jelas mengenai komputer maka kita akan mencoba
melihat satu persatu komponen komputer tersebut serta bagaimana secara konsep
komputer tersebut bekerja.

Klasifikasi Komputer

Berdasarkan sifat data yang diolah, komputer dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam
yaitu komputer digital (digital computer), komputer analog (analog computer), dan komputer
hybrid (hybride computer). Sedangkan menurut memory atau kecepatan mengolah data,
komputer dibedakan manjadi tiga yaitu komputer mikro (icro computer) atau yang juga
dikenal dengan komputer pribadi (personal computer), komputer mini (ini computer), dan
komputer mainframe (wainframe computer).

Menurut M. Suyanto  (Suyanto, 2005) komputer juga dapat dibagi menurut
perkembangannya yaitu komputer generasi pertama (diperkenalkan sebelum 1958),
generasi kedua (diperkenalkan tahun 1959 — 1964), generasi ketiga (diperkenalkan
tahun 1964 — 1971), generasi keempat (diperkenalkan tahun 1971 — 1982), dan generasi
kelima (1982 - ...).

Komputer generasi pertama mempunyai ukuran yang sangat besar. Banyak orang
menyebut bahwa ENIAC merupakan komputer generasi pertama. ENIAC dirancang
oleh John Presper Eckert dan John W. Mauchly, terdiri dari 18.000 tabung vakum,
70.000 resistor, dan 5 juta titik solder, komputer ENIAC merupakan komputer yang
sangat besar ia membutuhkan daya sebesar 160kW. Menurut Suyanto (2005:29) ciri-ciri
komputer generasi pertama ini adalah:

=  Ukurannya sangat besar

* Memerlukan banyak air conditioning atau pendingin karena banyak mengeluarkan
panas.

= Prosesnya relatif lambat.
= Memiliki kapasitas penyimpanan data yang kecil.
*  Media penyimpanan berbentuk kartu plong (punch card).

Komputer generasi kedua mempunyai ukuran yang lebih kecil dan merupakan
komputer yang sepenuhnya telah menggunakan transistor. Mereka juga memiliki
komponen-komponen yang dapat diasosiasikan dengan komputer pada saat ini:
printer, penyimpanan dalam disket, memory, sistem operasi, dan program. Sebagai
salah satu contoh penting komputer pada masa ini adalah IBM 1401 yang diterima
secara luas di kalangan industri. Pada tahun 1965, hampir seluruh bisnis-bisnis besar
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memakai komputer generasi kedua sebagai alat untuk memproses informasi keuangan
perusahaan3. Selanjutnya (Suyanto, 2005) mengemukakan ciri-ciri komputer generasi
kedua sebagai berikut:

= Ukurannya relatif kecil

= Tidak banyak mengeluarkan panas

® Telah mengenal magnetic tape dan magnetic disk untuk penyimpanan data

®  Mulai mengenal tele-processing

®  Proses relatif lebih cepat

= Kapasitas penyimpan data semakin besar.

Komputer generasi ketiga memiliki ukuran fisik yang semakin kecil lagi karena pada
komputer generasi ketiga ini telah digunakan zntegrated circuit yang disingkat IC. 1C dapat
mengkombinasikan tiga komponen elektronik dalam sebuah piringan silikon yang kecil
terbuat dari pasir kuarsa. kemudian para ilmuwan berhasil memasukkan lebih banyak
komponen-komponen ke dalam suatu chip tunggal yang dinamakan semikonduktor,
sehingga menghasilkan sebuah komputer yang semakin kecil karena komponen yang
ada di dalamnya dapat dipadatkan dalam chip. Kemajuan komputer generasi ketiga
yang lain adalah penggunaan sistem operasi (gperating system), yaitu suatu sistem yang
memungkinkan mesin dapat menjalankan berbagai program yang berbeda secara
bersamaan dengan sebuah program utama yang mengawasi atau memonitor dan
mengkoordinasi memori mesin komputert. Menurut (Suyanto, 2005) komputer
generasi ketiga memiliki ciri-ciri:

®  Ukurannya lebih kecil dari komuter generasi kedua

*  Mulai mengenal multi programming dan multiprocessing

* Adanya integrasi antara software dan hardware dalam operating system

= Prosesnya sangat cepat

= Kapasitas untuk menyimpan data lebih besar dari komputer generasi kedua.

3 http://belajar-komputer-mu.com/sejarah-komputer-generasi-kedua/. Diakses 3 Mei 2011

4 http:

belajar-komputer-mu.com/sejarah-komputer-generasi-ketiga/. Diakses 3 Mei 2011
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Gambar 2.1 Komputer generasi ketiga

Komputer generasi keempat adalah komputer yang saat ini banyak kita gunakan.
Komputer ini telah menggunakan teknologi Large Scale Integration atau 1.S1 dapat
memuat ratusan komponen dalam satu chip. Kemudian tahun 1980-an, Very Large
Scale Integration atau VLSI memuat ribuan komponen dalam satu chip tunggal.
Bahkan sekarang bukan lagi VLSI tapi sudah ULSI atau Ultra Large Scale Integration.
Komputer yang kita gunakan sekarang ini mulai dari generasi komputer yang
menggunakan prosessor 40486, Pentium 1, Pentium 2, Pentium 3, Pentium 4, serta
AMD k6, Athlon, dan lain-lain termasuk ke dalam golongan komputer generasi
keempats. Ciri-ciri komputer generasi keempat ini menurut (Suyanto, 2005) adalah:

Ukurannya lebih kecil dari komputer generasi ketiga

Mulai mengenal komunikasi antara terminal dan komputer serta komputer dengan
komputer itu sendiri

Multiprogramming dan multiprocessing

Mulai mengenal sistem terdistribusi (database management system), jaringan lokal,
jaringan jarak jauh.

Prosesnya sangat cepat sekali

Memiliki kapasitas penyimpanan data yang sangat besar.

5 http://belajar-komputer-mu.com/sejarah-komputer-generasi-keempat/. Diakses 3 Mei 2011
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Gambar 2.2 Contoh salah satu komputer komputer generasi keempat

Komputer generasi kelima menggunakan komponen elektronik bentuk paling baru dari
CHIP VLSI. Program dibuat dalam bahasa PROLOG (Programming Logic) dan
LISP (List Processor). Komputer generasi kelima difokuskan kepada kecerdasan
buatan (Al/ Artificial Intelegence yaitu suatu yang berhubungan dengan penggunaan
komputer untuk melaksanakan tugas-tugas yang merupakan analogi tingkah laku
manusia (Suyanto, 2005).

Komponen Komputer

Menurut fungsinya secara umum komponen komputer dapat kita jabarkan sebagai
berikut:

* Masukan (input)

* Tempat penyimpanan (storage)
= Control

= Proses

= Keluaran (output)

Arsitektur Komputer
CPU berfungsi mengontrol semua unit dalam komputer dan mentransformasi input

menjadi output

=  Primary strorage (main memory) — berisi data yang diproses dan program (daftar
instrukti yang memproses data). Kumpulan satu atau lebih program disebut
software.

=  Control Unit mengakibatkan semua unit bekerja sama sebagai suatu sistem.
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Central Processing Unit (CPU)
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Arithmetic & Logic Unit (ALU) ialah tempat dilakukannya kalkulasi dan operasi
logic. Istilah processor digunakan untuk menjelaskan control unit dan ALU;
processor mengolah isi dati primary storage.

Satu atau lebih input mengirimkan data ke primary storage. Karena kapasitas
primary storage terbatas maka diperlukan secondary storage. Secondary storage
menyediakan tempat untuk menyimpan data dan program yang sedang tidak
digunakan. Program yang tersimpan disebut software library, sedangkan data yang
tersimpan disebut database.

Hasil pemrosesan disimpan oleh unit output yang dicetak disebut hard copy.

Primary Storage

RANDOM ACCESS MEMORY (RAM), merupakan integrated circuit (IC) yang
merupakan bagian dati primary storage yang berfungsi untuk menyimpan software
dan data. Operasi pada RAM ialah read dan write yang bersifat wolatile (isi
hilang/tethapus bila komputer dimatikan).

READ-ONLY MEMORY (ROM), yaitu tipe khusus primary storage yang hanya
bisa dibaca, artinya instruksi dan data yang disimpan padanya hanya bisa dibaca.
Pabrik komputer menggunakan ROM untuk menyimpan instruksi-instruksi yang
harus dilakukan komputer pada saat dinyalakan. ROM bersifat nomvolatile (isi tidak
terhapus bila komputer dimatikan).

CACHE MEMORY. Pergerakan instruksi program dan data antara primary
storage dan prosesor berlangsung sangat cepat, paling kecil dalam 50 nanosecond
(1 nanosecond = sepermilyar detik). Komputer dilengkapi dengan cache memory
pergerakan instruksi dan data pada RAM. Bila cache memory mengandung isi yang
diperlukan maka temu-kembali (retrieval) akan lebih cepat dibandingkan dengan
RAM.
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Peralatan Input

Data dapat dienter ke komputer melalui lima cara yaitu dengan menggunakan
keyboard, pointing device (mouse, trackball, touch screen, light pen, dan remote
control unit), optical reading devices, magnetic reading devices, dan speech recognition
devices. Ketiga alat input terakhir (optical reading devices, magnitic reading devices,
dan speech recognition devices) termasuk dalam kelompok source data automation
input devices.

u.':" - ._..= 3
—)

Alat pemindai (scanner)

Papan Ketik (Keyboard)

Tetikus (Mouse)

)
W

i
" |

Barcode Scanner

Light-pen

Gambar 2.3. Macam-macam peralatan input

Scanner, adalah semacam mesin fotokopi yang dapat digunakan untuk mengambil
data dengan cara tertentu. Data yang diambil oleh scanner ini bisa berbentuk teks,
grafis, foto dan lain-lain.

Mouse, adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk membantu kita untuk
mempercepat pengambilan suatu perintah serta menggerakkan cursor. Mouse ini
bentuknya bermacam-macam, ada yang menggunakan bola, ada yang menggunakan
sinar laser, bahkan sekarang ada mouse tanpa kabel (wzreless).
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Keyboard atau papan ketik, adalah suatu alat yang digunakan untuk memasukkan
data dengan cara mengetikkan atau menekan tombol-tombol huruf yang selanjutnya
akan diproses dengan bantuan komputer. Tombol-tombol dalam keyboard ini
bentuknya hampir sama dengan tombol-tombol yang terdapat dalam mesin ketik
kecuali beberapa tombol yang tidak ada pada mesin ketik seperti tombol fungsi (F1 —
F12), ALT, ESC, INS, PrtSc dan lain-lain.

Peralatan Output

Produk akhir dari semua pemrosesan komputer ialah suatu bentuk output. Pilihan
output terditi atas displayed output devices, plotter (flatbed plotter atau drum plotter), dan
microform (microfilm atau microfiche)

Alat Pencetak (Printer)

Monitor

Gambar 2.4. Macam-macam peralatan output

Monitor, atau VDU (I7deo Display Unif) adalah suatu alat yang dipergunakan untuk
menampilkan hasil pengolahan data dalam bentuk tampilan layar. Alat keluaran yang
berupa monitor ini ada yang monochrome yang hanya menampilkan satu warna (hitam
putih), dan ada yang berwarna. Saat ini monitor yang beredar di pasaran sudah sangat
canggih baik dari segi warna maupun dati kehalusannya. Jenisnyapun cukup bervariasi
seperti CGA, VGA monochrome, VGA, SVGA, dan sebagainya.

Printer, adalah suatu alat yang digunakan untuk mencetak hasil pemrosesan komputer
ke atas kertas. Alat inipun dapat dibedakan menjadi beberapa jenis seperti dot matrix,
Laser Jet, Ink Jet, DeskJet dan sebagainya. Ada printer yang menghasilkan cetakan
hitam putih, ada pula yang menghasilkan cetakan berwarna. Kualitas warnanyapun
sangat bervariasi dari segi kehalusannya. Ukuran kehalusan warna digunakan kerapatan
warna per inci (dot per inch atau titik per inci disingkat dpi). Misalnya 1200 dpi, 1600
dpi dan lain-lain.
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Secondary Storage

Disket, Disket atau floppy disk atau flexy disk merupakan suatu alat penyimpanan data
hasil pemrosesan komputer. Data yang disimpan dalam disket ini suatu saat bisa
diambil kembali guna pemrosesan lebih lanjut. Dari ukurannya disket dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu disket yang berukuran 5,25 inci dan disket yang berukuran
3,5 inci. Sedangkan dari kapasitasnya disket dpat dibedakan menjadi disket 5,25 inci
berkapasitas 360 Kbyte, disket 5,25 inci berkapasitas 1,2 Mbyte, disket 3,5 inci
berkapasitas 720 Kbyte dan disket 3,5 inci berkapasitas 1,44 Mbyte. Saat ini media
penyimpan data jenis ini sudah tidak digunakan lagi.

Harddisk Bagian dalam Harddisk

Gambar 2.5. Macam-macam peralatan secondary storage

Harddisk, atau cakram keras adalah sebuah komponen perangkat keras yang
menyimpan data sekunder dan berisi piringan magnetis. Harddisk atau harddisk drive
yang disingkat HDD atau HD dapat menyimpan data dalam jumlah yang sangat besar,
jauh lebih besar daripada floppy disk atau disket. Saat ini daya simpan harddisk sudah
mencapai ukuran terrabyte atau 1000 gigabyte atau 1 juta megabyte atau satu trilyun
byte. Data yang disimpan dalam cakram keras tidak akan hilang ketika tidak diberi
tegangan listrik. Dalam perkembangannya kini cakram keras secara fisik menjadi
semakin tipis dan kecil namun memiliki daya tampung data yang sangat besar. Cakram
keras kini juga tidak hanya dapat terpasang di dalam perangkat (internal) tetapi juga
dapat dipasang di luar perangkat (eksternal) dengan menggunakan kabel USB ataupun
FireWire.
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Compact Disk (disingkat dengan CD) atau dalam bahasa Indonesia disebut sebagai
cakram digital atau cakram padat adalah sebuah piringan optikal yang digunakan untuk
menyimpan data secara digital. Awalnya CD dikembangkan untuk menyimpan audio
digital dan diperkenalkan pada tahun 1982. Media ini tetap menjadi format standar
dalam pemutaran rekaman audio komersial hingga pertengahan 2006. Teknologi CD
kemudian diadopsi untuk digunakan sebagai alat penyimpan data yang dikenal sebagai
CD-ROM serta untuk media yang dapat ditulis sekali maupun berulang-ulang (CD-R
dan CD-RW).6

Flashdisk atau USB flash drive (sering juga USB flash drive ini disebut Flashdisk atan
UFD) adalah alat penyimpanan data memori flash tipe NAND yang memiliki alat
penghubung USB yang terintegrasi.

Gambar 2.6. Flash disk atau flash drive

Flash drive ini biasanya berukuran kecil, ringan, serta bisa dibaca dan ditulisi dengan
mudah. Pada November 20006, kapasitas yang tersedia untuk USB flash drive ada dari 64
megabyte sampai 512 gigabyte. Besarnya kapasitas media ini tergantung dari teknologi
memori flash yang digunakan. USB flash drive memiliki banyak kelebihan dibandingkan
alat penyimpanan data lainnya, khususnya disket atau cakran padat. Alat ini lebih cepat,
lebih kecil, dengan kapasitas lebih besar, serta lebih dapat diandalkan (karena tidak
memiliki bagian yang bergerak) daripada disket. Namun flashdisk juga memiliki umur
penyimpanan data yang singkat, biasanya ketahanan data pada flashdisk rata-rata 5
tahun. Ini disebabkan oleh memori flash yang digunakan tidak bertahan lama.
Bandingkan dengan HardDisk yang memiliki ketahanan data hingga 12 tahun,
CD/DVD  betkualitas (dan bermerek terkenal) selama 15 tahun jika cara
penyimpanannya benar.’

6 http:/ /id.wikipedia.org/wiki/Cakram_Digital

7 http://id.wikipedia.org/wiki/Flashdisk
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PERANGKAT LUNAK atau SOFTWARE

Perangkat lunak atau software adalah program komputer yang dapat digunakan,
tentu saja menggunakan hardware, untuk memproses suatu pekerjaan sesuai dengan
keinginan kita. Saat ini soffware atau perangkat lunak ini bermacam-macam. Kita dapat
membaginya menjadi systenz software dan application software.

Menurut Wikipedia, Perangkat lunak atau software merupakan istilah umum untuk
data yang diformat dan disimpan secara digital, termasuk program komputer,
dokumentasinya, dan berbagai informasi yang bisa dibaca dan ditulis oleh komputer.
Dengan kata lain, bagian sistem komputer yang tidak berwujud. Istilah ini menonjolkan
perbedaan dengan perangkat keras komputer.

System Software. System software disediakan oleh pabrik komputer (computer
manufacturer, atau pemasok software atau supplier). System software terdiri atas sistem
operasi, language translator, dan utility program. Sistem operasi atau dalam bahasa
Inggtis: operating systemr atau OS adalah perangkat lunak sistem yang bertugas untuk
melakukan kontrol dan manajemen perangkat keras serta operasi-operasi dasar sistem,
termasuk menjalankan software aplikasi seperti program-program pengolah kata dan
browser web. Secara umum, Sistem Operasi adalah software pada lapisan pertama yang
ditaruh pada memori komputer pada saat komputer dinyalakan. Sedangkan software-
software lainnya dijalankan setelah Sistem Operasi berjalan, dan Sistem Operasi akan
melakukan layanan int umum untuk software-software itu. Layanan inti umum
tersebut seperti akses ke disk, manajemen memori, skeduling task, dan antar-muka
user. Sehingga masing-masing software tidak perlu lagi melakukan tugas-tugas inti
umum tersebut, karena dapat dilayani dan dilakukan oleh Sistem Operasi. Bagian kode
yang melakukan tugas-tugas inti dan umum tersebut dinamakan dengan "kernel" suatu
Sistem Operasi.

Application Software, adalah perangkat lunak yang kegunaannya sudah tertentu,
artinya software tersebut dirancang dan dibuat untuk memproses suatu jenis pekerjaan
tertentu seperti AutoCad, TinLib, CDS/ISIS, WINISIS dan lain-lain. Perangkat
lunak aplikasi menurut Wikipedia adalah suatu subkelas perangkat lunak komputer
yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu tugas
yang diinginkan pengguna. Biasanya dibandingkan dengan perangkat lunak sistem yang
mengintegrasikan berbagai kemampuan komputer, tapi tidak secara langsung
menerapkan kemampuan tersebut untuk mengerjakan suatu tugas yang
menguntungkan pengguna. Contoh utama perangkat lunak aplikasi adalah pengolah
kata, lembar kerja, dan pemutar media. Beberapa aplikasi yang digabung bersama
menjadi suatu paket kadang disebut sebagai suatu paket atau suite aplikasi (application
suite). Contohnya adalah Microsoft Office dan OpenOffice.org, yang menggabungkan
suatu aplikasi pengolah kata, lembar ketja, serta beberapa aplikasi lainnya. Aplikasi-
aplikasi dalam suatu paket biasanya memiliki antarmuka pengguna yang memiliki
kesamaan sehingga memudahkan pengguna untuk mempelajari dan menggunakan tiap
aplikasi. Sering kali, mereka memiliki kemampuan untuk saling berinteraksi satu sama
lain sehingga menguntungkan pengguna. Contohnya, suatu lembar kerja dapat
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dibenamkan dalam suatu dokumen pengolah kata walaupun dibuat pada aplikasi
lembar ketja yang terpisah.

Sekilas mengenai Internet

Internet merupakan suatu fenomena baru yang sering menjadi topik pembicaraan sejak
akhir abad ke 20. Dengan internet, dunia seakan menjadi begitu kecil. Hanya dalam
hitungan detik kita dapat menerima pesan yang dikirim orang dari jarak ribuan
kilometer dan demikian pula sebaliknya. Kehadiran teknologi ini tentunya tidak bisa
dibendung. Suka tidak suka, siap tidak siap, kita harus menghadapinya. Disamping
menawarkan jasa informasi, teknologi ini mampu menawarkan lapangan pekerjaan bagi
orang yang menekuninya. Untuk bisa terlibat atau menjadi anggota masyarakat global
tersebut tidak ada jalan lain kita harus mempelajarinya disamping mempersiapkan
kepribadian dan mental. Hal ini penting karena selain internet banyak menawarkan
manfaat namun juga membawa hal-hal yang negatif seperti pornografi, informasi yang
menyesatkan dan lain-lain.

Internet sendiri berasal dari kata inter (antar) dan network (jaringan). Internet tersebut
pada awalnya dikembangkan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat yang
dikenal dengan ARPAnet (Advanced Research Project Agency Network) pada tahun
1969 dimana jaringan ini menghubungkan empat perguruan tinggi di Amerika Serikat
yaitu Stanford Research Institute, University of California di Los Angeles, University of
California di Santa Barbara dan University of Utah. Aplikasi internet yang pertama kali
ditemukan adalah FTP, kemudian menyusul e-mail, dan telnet. Ketika pemerintah
Amerika Serikat membuka internet untuk penggunaan komersial pada awal 1990an,
internet kemudian mengalami pertumbuhan yang luar biasa pesat. Aplikasi internet
yang pertama kali ditemukan adalah FTP. Menyusul kemudian e-mail, dan telnet. E-
mail menjadi aplikasi yang paling populer kala itu. DARPA kemudian mensponsori
pengembangan protokol yang kemudian dikenal dengan TCP/IP. Protokol ini
kemudian menjadi standar ARPANET (Purbo & dkk, 1998). Protokol TCP/IP ini
sampai sekarang tetap digunakan. Di Indonesia sendiri internet mulai marak pada
dekade 1990an. Dimulai dari instansi pemerintah dan perguruan tinggi seperti
IPTEKNET BPPT, Paguyuban network I'TB, UI dan lain-lain, yang kemudian ditkuti
oleh provider-provider swasta seperti Indolnternet, RADnet, Sistelindo Mitralintas,
IDOLA-net, Wasantara-net, dan lain-lain.

Pendahulu internet adalah jaringan komunikasi militer yang dikembangkan sekitar
tahun 1950an di Amerika Serikat. Secara bertahap berbagai organisasi pemerintah dan
lembaga pendidikan turut menyumbang dan memakai jaringan tersebut. Di tahun
1980an sudah mulai terbentuk jaringan seperti sekarang ini yaitu “jaringan dari
jaringan”. Dalam hal ini internet menggabungkan bersama banyak jaringan bail WAN
maupun LAN dari seluruh dunia untuk membentuk suatu jaringan besar sehingga
pemakai dapat memperoleh informasi lebih luas. Sejak diperkenalkan internet
mengalami perkembangan sangat mengesankan. Pada tahun 1984 jumlah host di
internet melebihi 1000 buah (Purbo & dkk, 1998). Pada tahun 1995 saja internet telah
menghubungkan sekitar 10 juta pemakai melalui sekitar 70.000 jaringan komputer yang
tersebar di lebih 150 negara. Pada tahun 1997 diperkirakan lebih dari 100 juta pengguna
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tersambung ke internet. Pada tahun 1998 diperkirakan 270 juta pengguna terhubung ke
jaringan internet dan pada tahun 2000 pengguna tersebut diperkirakan tumbuh
menjadi 418 juta. Kemudian pada tahun 2010 diperkirakan pengguna internet ini
tumbuh menjadi 2 milyar. Internet menyediakan jalan mudah dalam mendistribusikan
informasi. Tidak diperlukan keahlian khusus dan mendalam untuk mengoperasikan
internet. Karena itu jumlah data dan informasi yang dapat diakses melalui jaringan
internet tumbuh demikian pesat. Saat ini dokumen yang tersedia di internet
diperkirakan ada sebanyak 3,5 milyar dokumen (Pendit P. , 2005).

Pada saat yang sama, sistem lain yang terpisah dari internet dikembangkan. Berbagai
perusahaan komersial mengembangkan pelayanan informasi terpasang (online) yang
besar di berbagai penjuru dunia. Beberapa pelayanan online tersebut menyediakan
forum diskusi dimana anggota mereka dapat berdiskusi melalui media elektonik.

Beberapa pelayanan informasi komputer yang dikembangkan secara independen dari
internet adalah bulletin board. Biasanya bulletin board ini dikembangkan oleh seseorang
peminat komputer dari rumah, dengan memakai modem, komputer serta hubungan
telepon, untuk keperluan pertukaran informasi sesama peminat komputer. Kedua-
duanya (bulletin board dan pelayanan online) terjalin dalam internet membentuk suatu
bagian penting dari komunikasi. Dengan internet kita bisa mendapatkan informasi yang
berasal dari pemerintah, komersial ataupun pribadi.

Sekilas mengenai Web

World Wide Web atau WWW atau juga dikenal dengan WEB adalah salah satu layanan
yang didapat oleh pemakai komputer yang terhubung ke internet.

Internet saat ini dianggap identik dengan web. Web ini menyediakan informasi bagi
pemakai komputer yang terhubung ke internet dari informasi “sampah” atau informasi
yang tidak berguna sama sekali sampai informasi yang serius; dari informasi yang
gratisan sampai informasi yang komersial.

Cara web berkerja adalah sebagai berikut:

* Informasi web disimpan dalam dokumen dalam bentuk halaman-halaman web
atau web page

*  Halaman web tersebut disimpan dalam komputer server web
* Sementara di pihak pemakai ada komputer yang bertindak sebagai komputer client

dimana ditempatkan program untuk membaca halaman web yang ada di server
web (browser)
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= Browser membaca halaman web yang ada di server web
Cara Kerja Internet \
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Gambar 2.7. Cara kerja internet

Informasi web didistribusikan melalui pendekatan hypertex yang memungkinkan suatu
teks pendek menjadi acuan untuk membuka dokumen lain.

Sejarah Web dimulai tahun 1989 ketika Tim Berner-Lee bekerja di laboratorium
CERN (Consei Eurgpean pour la Recherce Nuclaere) mengajukan protokol sistem distribusi
informasi internet yang digunakan untuk berbagi informasi diantara para ahli fisika.
Protokol ini kemudian dikenal dengan World Wide Web yang kemudian
dikembangkan oleh World Wide Web Consortium atau W3C (Kadir, 2003).

Pengolahan Citra (/Image Processing)

Dalam teknik elektro dan ilmu komputer, pengolahan citra adalah setiap bentuk
pengolahan sinyal dimana inputnya adalah gambar, seperti foto atau video; keluaran
dari pengolahan citra dapat berupa gambar atau seperangkat parameter yang terkait
dengan gambar tersebut. Beberapa teknik pengolahan citra melibatkan perlakuan
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gambar sebagai sinyal dua dimensi dan menerapkan teknik-pengolahan standar.
(Wikipedia, 2011)s.

Pengolahan citra (wzage processing) merupakan proses pengolahan dan analisis citra.
Proses ini mempunyai ciri data masukan dan informasi keluaran yang berbentuk citra.
Pengolahan citra (image processing) biasanya selalu diistilahkan untuk pengolahan citra
berbentuk digital. Istilah pengolahan citra digital secara umum didefinisikan sebagai
pemrosesan citra dua dimensi dengan komputer. Dalam definisi yang lebih luas,
pengolahan citra digital juga mencakup semua data dua dimensi.

Citra Digital tersusun dalam bentuk raster (grzd atau kisi)

= Setiap kotak (tile) yang terbentuk disebut pixel (picture element) dan memiliki
koordinat (x,y) Sumbu x (horisontal): kolom (column), sampel (sample)

®  Sumbu y (vertikal): baris(row, line)

= Setiap pixel memiliki nilai (va/ue atau number) yang menunjukkan intensitas keabuan
pada pixel tersebut.

Format data citra digital berhubungan erat dengan warna. Pada kebanyakan kasus,
terutama untuk keperluan penampilan secara visual, nilai data digital merepresentasikan
warna dari citra yang diolah. Format citra digital yang banyak dipakai adalah Citra Biner
(monokrom), Citra Skala Keabuan (gray scale), Citra Warna (true color), dan Citra
Warna Berindeks.?

Pada buku ini kita tidak akan belajar secara detil mengenai pengolahan citra (izzage
processing). Jika Anda tertarik, Anda dapat mempelajarinya melalui buku-buku yang
banyak beredar di pasaran ataupun banyak terdapat di internet.

Format Dokumen Digital

Format dokumen digital yang kita kenal sangat banyak. Kita tidak akan mempelajarinya
semua. Namun kita akan mempelajari format-format yang biasa kita temukan sehari-
hari baik dilingkungan kita maupun yang kita temukan melalui internet. Itupun
mungkin tidak bisa kita bahas semuanya, mengingat keterbatasan halaman yang tersedia
dan waktu Anda dalam mempelajarinya. Beberapa format dokumen digital yang sering
kita temui adalah 7ich fext format untuk teks dengan ekstensi RTF; ASCII text file atau
format teks murni dengan ektensi TXT; format dokumen microsoft word dengan
ekstensi DOC (untuk MS-Word versi 2003 dan sebelumnya) dan DOCX (untuk MS-
Word versi 2007 ke atas); format dokumen spread sheet dari MS-Word dengan
ckstensi XIS (untuk MS-Word versi 2003 dan sebelumnya) dan XLSX (untuk MS-

8 http:/ /en.wikipedia.org/wiki/Image_processing

9 http://id.shvoong.com/exact-sciences/physics/1803946-pengolahan-citra-image-processing/
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Word versi 2007 ke atas); format dokumen presentasi dari MS-Word dengan ekstensi
PPT (untuk MS-Word versi 2003 dan sebelumnya) dan PPTX (untuk MS-Word versi
2007 ke atas); Format gambar dengan ekstensi GIF; format gambar dengan ekstensi
JPG; format dokumen portebel atau portable document format dengan ekstensi PDF.

Pada bagian akhir lain dari bab ini Anda akan mempelajari hal-hal yang berkaitan
dengan aspek legal dalam melakukan alih media dari format tercetak ke format digital,
diantaranya Anda akan diperkenalkan dengan Undang-undang nomor 19 tahun 2002
tentang Hak Cipta. Pengetahuan tentang adanya aspek legal tersebut penting bagi
Anda, khususnya yang nantinya akan melakukan kegiatan alih media, sebab tanpa
pengetahuan ini Anda dapat terjebak kepada pelanggaran hak cipta.

Dokumen digital berbentuk teks (Format xxx.rtf, xxx.doc,
xxx.docx)

Format RTF

Rich Text Format!® disingkat RTF adalah sebuah format dokumen yang dibuat oleh
Microsoft. Format RTF dibuat oleh IBM berdasarkan spesifikasi Document Content
Architecture DCA) untuk Systenz Network Architecture SNA). Format dokumen ini, dapat
digunakan untuk mentransfer dokumen teks terformat (berbasis WYSIWYG [What
You See Is What You Gef]) antar aplikasi, baik itu di dalam satu platform maupun tidak
dalam satu platform atau dengan platform yang berbeda sepertt IBM PC dan
Macintosh.

Meskipun termasuk ke dalam kelas dokumen teks terformat, format RTF ini tetap
menggunakan standar pengodean ANSI ASCII, PC-8, Macintosh, Unicode atau IBM
PC Character Set untuk mengontrol representasi dan pemformatan dari sebuah
dokumen, baik itu ketika ditampilkan di layar ataupun ketika dicetak di atas kertas.
Meskipun hanya berisi teks biasa, format ini dapat mendukung grafik dan tabel dalam
sebuah dokumen. Namun demikian gambar dalam dokumen RTF ukurannya jauh
lebih besar jika dibandingkan dengan format biner seperti format dokumen biner
semacam Microsoft Word (*.doc) atau StarOffice Writer (*.sxw).

Beberapa aplikasi yang dapat membuat dan membuka format dokumen ini antara lain:

* Microsoft Word, mulai dari versi Microsoft Word 95 (versi 7.0) hingga yang
terbaru.

®  Microsoft WordPad, yang merupakan versi Microsoft Word yang dipangkas di
sana-sini.

* Microsoft Works, yang merupakan sebuah program all-in-one untuk urusan

pengolahan data di kantor.

10 http:/ /id.wikipedia.org/wiki/Rich_Text_Format
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*  OpenOffice.org Write, sebuah pengolah kata yang bersifat open-source.
= StarOffice Writer, yang merupakan pendahulu dari OpenOffice.org.

= WordPerfect
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Minggu vang lalu saya menghadiri sosialisasi pelaksanaan PP 53 tahun 2010 mengenai disiplin
pegawai negeri Karena kebetulan saya pustakawan di perguruan tinggi, sedangkan sosialisasi
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Gambar 2.8. Contoh berkas dengan format .rtf yang dibaca dengan MS-Word 2007

Format TXT dari Notepad

Berkas teks (fext fil), dahulu dikenal dengan “flatfile” merupakan salah satu bentuk
format berkas komputer dengan struktur baris yang berurutan. Berkas teks ini selalu
ada dalam semua komputer.

Berkas teks biasanya berekstensi txt (xxx.txt) merupakan format untuk berkas yang
memiliki sedikit variasi format (contoh: cetak tebal, cetak miring, berbagai ukuran font,
dan lain-lain). Sesungguhnya pengertian yang pasti mengenai format berkas teks (.txt
format) belum jelas benar, namun secara umum diartikan sebagai format yang dapat
diterima oleh semua platform komputer atau secara ringkat disebut editor teks (zexz
editor). Berkas dengan ekstensi .txt ini sangat mudah dibaca atau dibuka dengan
program apa saja yang dapat membaca teks. Oleh karena itu format .txt ini disebut
sebagai format universal atau platforn: independent.

Karakter ASCII merupakan format yang paling populer pada berkas teks berbahasa
Inggris, karena itu format berkas teks ASCII dapat dianggap sebagai format default
untuk segala kondisi. MS-DOS dan Windows menggunakan format berkas teks yang
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umum. Windows menggunakan Notepad sebagai editor teks yang menghasilkan berkas
berformat teks ASCIL.

e bbb Fosmal
Pus takawan
oleh:

Tr. Abdul Rahman Sa leh, M.5c.
(Pus takawan Utama pada Perpustakaan IPB)

Minggu yang lalu saya menghadiri sosialisasi pelaksanaan PP 33 tahun 2010 mengenai _disiplin
pegawal negeri. Karena kebetulan saya pustakawan di perguruan tinggi, sedangkan sosialisasi
di lakukan aleh Kemendiknas di perguruan tinggi, maka contoh-contohnya banyak menggunakan kasus-kasus
yang terjadi pada dosen. Namun pada suvatu saat pembicara meberi contoh jabatan fungsional Tainnya,
diantaranya disebut pustakawan. vang mengejutkan adalah pembicara menyebut pekerjaan pustakawan
adalah menata buku serta bersih-bersih ruangan. Saya kira ini terjadi karena pembicara memang tidak
mengetahui dengan benar apa sebenarnya tugas pustakawan. kejadian ini mengingatkan saya kepada
peristiwa beberapa tahun yvang lalo yaite pada saat kongres TPT di Denpasar, Bali. Pada keszempatan
“gala dinner” disajikan sebuah hiburan yang dipandu oleh seorang MC yang mengaku scbagai penyiar
radio lokal di penpasar. Di depan para pustakawan MC tersebut memuji-muji kemuliaan para pustakawan. |
Dia mengatakan bahwa pustakawan itu adalah Fujangga wang mempunyai kedudukan sangat terhormat. 1
rujangga? radahal pujangga menurut Kamus Bahasa Indonesial adalah pengarang sajak (syair dsb) wvang
tinggl nilaimya.

Mmengapa banyak orang yang tidak mengenal pustakawan? Inilah pertanyaannya. Tidak seperti jika
orang mendengar kata dekter, guru, desen, pengacara, hakim, jaksa, pilet dan lain-lain. Orang
TJangsung tahu bahwa dokter adalah profesi sescorang yang tugasnya mengobati orang sakit. orang
langsung tahu bahwa profesi guru adalah seseorang yang hertugas mengajar murid di sekolah. Begitu
juga dengan profesi-profesi Tain. Mengapa ketika orang awam mendengar kata pustakawan mempuryai
pengertian yang berlainan atau hel‘hpda—ﬁeda? 1ni merupakan kegagalan profesi pustakawan dalam
meyakinkan masyarakat penEguna rofesi ini. Pustakawan tidak mampu memberikan citra yang baik kepada
khalayak schingga khalayak tidak mengenal siapa pustakawan itu. Apa pekerjaan pustakawan. Apa syarat
untuk menjadi pustakawan. Bahkan pada kesempatan perkenalan mahasiswa Indonesia di Sheffield,
Inggris, ketika saya bersekolah disana ada seorang mahasiswa Indonesia yang terheran-heran ketika
saya mengatakan ha?;wa saya helajar ilmu perpustakaan di Ingaris. Pertanyaannya begitu absurd dan
bahkan men inggung ?erasaan saya. Bunyi pertanyaannya begini “untuk mengelola perpustakaan kok
sampai jauh-jauh belajar ke Inggris. Apa susahnya mengurus perpustakaan? Kan tinggal menjaga koleksi
dan menata buku di rak =saja, mengapa sampai belajar ke Tnggris?™

1ika demikian situasinya, lalu siapa yang bertanggung jawab untuk meluruskan pengertian khalayak
terhadap perpustakaan inié sa¥a kira tanggung jawab yang pertama adalah sekolah perpustakaan. Semua
sekolah perpustakaan harus melakukan promosi dan sosialisasi kepada masyarakat. Sckolah perpustakaan
ini juga sangat berkepentingan untuk mempopulerkan pustakawan ini sebab mereka membutuhkan input
berupa calon mahasiswa untuk dididik di perguruan tinggi. Bagaimana siswa 5MA akan tertarik masuk ke
sekoﬁ'a.h perpustakaan jika mereka tidak tahu nantinya agan menjadi apa sesudah tamat dari sekolah
perpustakaan, Jika mahasiswa kedokteran bisa melakukan pengobatan gratis, sunatan masal gratis, dan
kegiatan-kegiatan Tain agar dikenal oleh masyarakat, Talu kegiatan apa yang bisa dilakukan oleh
mahasiswa perpustakaan agar masyarakat dapat merasakan mantaat dari profesi pustakawan ini? saya
teringat pada tahun 1980an pada mahasiswa IPD rame-rame membangun perpustakaan desa. Saya kira
kegiatan—ﬁegiatan seperti ini perlu diperbanyak dan ditingkatkan kualitasnya sehingga masyarakat

Gambar 2.9. Berkas dengan format .txt dibaca dengan notepad

DOC dari MS-Word

Word for Windows menghasilkan dokumen dengan ekstensi DOC (nama_berkas.DOC).
Word memiliki konsep "What You See Is What You Gef', atau WYSIWYG, dan
merupakan program pertama yang dapat menampilkan cetak tebal dan cetak miring
pada IBM PC. Word juga banyak menggunakan tetikus (7zouse) yang saat itu tidak lazim
sehingga mereka menawarkan paket Word-with-Mouse. Word processor berbasis DOS lain,
seperti WordStar dan WordPerfect, menampilkan hanya teks dengan kode markup dan
warna untuk menandai pemformatan cetak tebal, miring, dan sebagainya. Word pada
mulanya dikembangkan pada platform DOS dan Macintosh. Wors pada Macintosh
saat itu sudah diprogram untuk tampilan layar dengan resolusi tinggi dan untuk printer
laser. Word versi 3.0 dirilis pada tahun 1987. Versi ini sudah banyak peningkatan
namun masih memiliki J#g atau kesalahan yang cukup banyak. Karena memiliki banyak
bug, maka versi ini tidak lama dan segera diganti dengan word versi 3.01 yang jauh
lebih sempurna dibandingkan dengan versi pendahulunya. Pengguna word versi
sebelumnya yaitu versi 3.0 diganti secara cuma-cuma dengan versi 3.01 oleh Microsoft.
Selanjutnya perkembangan berikutnya adalah Word 4.0, yang dirilis pada tahun 1989,
merupakan versi yang sangat sukses dan juga stabil digunakan. Sampai saat ini Word ini
sudah mencapai versi MS-Word 2010 yang masih sangat baru. Namun di lapangan
Word 2010 ini belum banyak digunakan, sebaliknya masyarakat umum masih banyak
yang menggunakan MS-Word versi 2007, bahkan masih banyak yang menggunakan
versi 2003.
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Minggu yang lalu saya menghadini sosialisasi pelaksanaan PP 53 tahun 2010 mengenai disiplin
pegawai negeri Karena kebetulan saya pustakawan di perguruan tinggi, sedangkan sosialisasi
dilakukan oleh Kemendiknas di perguruan tinggi, maka contoh-contohnya banyak menggunakan
kasus-kasus yvang terjadi pada dosen. Namun pada suatu saat pembicara meber contoh jabatan
fungsional lainnya, diantaranya disebut pustakawan. Yang mengejutkan adalah pembicara menyebut
pekerjaan pustakawan adalah menata buku serta bersih-bersih ruangan. Saya kira ini terjadi karena
pembicara memang tidak mengetahui dengan benar apa sebenamya tugas pustakawan. Kejadian ini
mengingatkan saya kepada perstiwa beberapa tahun yang lalu yaitu pada saat kongres IPT di
Denpasar, Bali Pada kesempatan “gala dinner” disajikan sebuah hiburan yang dipandu oleh seorang
MC yang mengaku sebagai penyiar radio lokal di Denpasar. Di depan para pustakawan MC tersebut
memuji-muji kemuliaan para pustakawan Dia mengatakan bahwa pustakawan itu adalah pujangga
vang mempuntyai kedudukan sangat terhormat. Pujangga? Padahal pujangga menurut Kamus Bahasa
Indonesia’ adalah pengarang sajak (svair dsb) yang tinggi nilainya.

Mengapa banyak orang yang tidak mengenal pustakawan? Inilah pertanyaannya. Tidak seperti
jfika orang mendengar kata dokter, guru, dosen, pengacara, hakim, jaksa, pilot dan lain-lain. Orang
langsung tahu bahwa dokter adalah profesi seseorang yang tugasnya mengobati orang sakit. Orang
langsung tahu bahwa profesi guru adalah seseorang vang bertugas mengajar murid di sekolah. Begitu

i

03-Pustakawan.doce 4.095 characters fan approximate value). |@ EEEE e
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Gambear 2.10. Berkas teks dengan format .docx dari MS-Word 2007

Format XLS dari MS-Exel

Format .xls merupakan format untuk aplikasi spreadsheet. Perangkat lunak spreadsheet
sebenarnya cukup banyak, bahkan sebelum windows mengeluarkan MS-Office kita
sudah mengenal lotus-123 dan lain-lain. Berkas yang berekstensi .xIs adalah berkas yang
MS-Exel ini

dihasilkan oleh program MS-Exel dari MS-Office. Format xls dari

merupakan berkas spreadsheet yang paling banyak digunakan saat ini untuk tabel dan
pengolahan data dalam bentuk tabel. Format .xls ini dituliskan dalam bentuk sel dengan
batis yang bernomor dan kolom yang diberi label huruf atau abjad. Pada tabel yang
terbentuk dapat dilakukan manipulasi data seperti operasi aritmatika (kali, bagi, tambah,

dan kurang). Selain itu juga bisa dilakukan operasi statistika.
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Gambar 2.11. Berkas dengan format .xlsx dari MS-Exel 2007

Format PPT dari MS-Powerpoint

Microsoft PowerPoint, biasanya hanya disebut sebagai PowerPoint, adalah sebuah
perangkat lunak yang dibuat untuk menyiapkan sebuah presentasi dalam bentuk slid,
animasi dan lain-lain. Presentasi PowerPoint terdiri dari sejumlah halaman terpisah-
pisah dalam bentuk seperti frame pada slid. Frame ini bisa terdiri dari teks, grafis,
gambar, animasi, dan beberapa obyek yang dirangkai sedemikian rupa sehingga menjadi
suatu presentasi yang utuh.

Presentasi ini dapat dicetak, ditayangkan melalui komputer dan diproyeksikan ke layar
dan dinavigasikan dengan perintah-perintah oleh seorang presenter. Menampilkan
frame, memberikan penckanan, pergantian antar frame (transisi) dan keluar dari frame
pada presentasi slid PowerPoint dapat diprogram sehingga dapat dijalankan secara
otomatis tanpa campur tangan operator, atau juga bisa dijalankan hanya dengan
meng”’klik” tombol enter atau tombol mouse. Jadi bagaimana cara menjalankan
presentasi PowerPoint ini tergantung bagaimana presentasi tersebut dirancang.
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Gambear 2.12. Contoh berkas .ppt dari MS-PowerPoint

Dokumen digital berbentuk image (Format Xx.jpg, X.gif).

Format JPG

Joint Photographic Experts Group (JPEG) adalah format gambar yang banyak
digunakan untuk menyimpan gambar-gambar dengan ukuran kecil. Format ini
menghasilkan kompresi yang sangat besar tetapi dengan akibat berupa adanya distorsi
pada gambar yang hampir selalu tidak terlihat. Beberapa karakteristik gambar JPEG:

®  Memiliki ekstensi .jpg atau .jpeg.

* Mampu menayangkan warna dengan kedalaman 24-bit true color.

*  Mengkompresi gambar dengan sifat lossy.

*  Umumnya digunakan untuk menyimpan gambar-gambar hasil foto.

Berbeda dengan MPEG (Moving Picture Experts Group) yang menyediakan kompresi
untuk video, JPEG kebanyakan digunakan untuk melakukan kompresi gambar diam.
Meskipun kompresi gambar JPEG sangatlah efisien dan selalu menyimpan gambar

dalam kategori warna #we color, format ini bersifat /ssy, yang berarti bahwa kualitas
gambar dikorbankan bila tingkat kompresi yang dipilih semakin tinggi.

53



PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL

Gambear 2.13. File gambar dengan format x.jpg

Format GIF

Graphics Interchange Format (GIF) merupakan salah satu format gambar yang juga
banyak digunakan. Format GIF pertama kali diperkenalkan oleh CompuServe pada
1987. Beberapa karakteristik format gambar GIF:

* Mampu menayangkan maksimum sebanyak 256 warna karena format GIF
menggunakan 8-bit untuk setiap pixel-nya.

®  Mengkompresi gambar dengan sifat Jossless

* Mendukung warna transparan dan animasi sederhana

INFORMATION AND
COMMUNICATION
TECHNOLOGY

IN EDUCATION

A CURRICULUM FOR SCHOOLS

AND PROGRAMME OF
TEACHER DEVELOPMENT

Gambear 2.14. Contoh gambar berformat .gif
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Format .PSD

Format .PSD adalah format gambar yang dihasilkan oleh Adobe Photoshop. Awalnya
Photoshop dirancang untuk menyunting gambar untuk cetakan berbasis-kertas.
Namun pada perkembangannya Photoshop (yang ada saat ini juga) dapat digunakan
untuk memproduksi gambar untuk untuk berkas digital (elektronik) yang biasa
ditayangkan di internet. Berkas asli yang dihasilkan oleh Adobe Photoshop berekstensi
.PSD yang dapat diekspor ke format-format lain.

Adobe Photoshop adalah perangkat lunak buatan Adobe System yang dibuat khusus
untuk mengedit foto/gambar. Versi kedelapan aplikasi ini disebut dengan nama
Photoshop CS (Creative Suite), versi sembilan disebut Photoshop CS2, versi sepuluh
disebut Adobe Photoshop CS3, dan versi yang terakhir (kesebelas) adalah Adobe
Photoshop CS84. Photoshop tersedia untuk Microsoft Windows, Mac OS X, dan Mac
OS. Photoshop memiliki kemampuan untuk membaca dan menulis gambar berformat
raster dan vektor seperti .png;, .gif, .jpeg, dan lain-lain

Photoshop juga memiliki beberapa format file khas:

= PSD (Photoshop Document) format yang menyimpan gambar dalam bentuk /zyer,
termasuk teks, ask, gpacity, blend mode, channel warna, channel alpha, dipping paths,
dan setting duotone. Kepopuleran photoshop membuat format file ini digunakan
secara luas, sehingga memaksa programer program penyunting gambar lainnya
menambahkan kemampuan untuk membaca format PSD dalam perangkat lunak
mereka.

= .PSB' adalah versi terbaru dari PSD yang didesain untuk file yang berukuran lebih
dari 2 GB

= PDD adalah versi lain dari PSD yang hanya dapat mendukung fitur perangkat
lunak PhotshopDeluxe.

Dokumen digital berbentuk teks dan atau image dengan
format PDF

PDF (Portable Document Format)!! adalah sebuah format berkas yang dibuat oleh
Adobe System pada tahun 1993 untuk kepetluan pertukaran dokumen digital. Format
PDF digunakan untuk merepresentasikan dokumen dua dimensi yang meliputi teks,
huruf, citra dan grafik vektor dua dimensi. Pada Acrobat 3-D, kemampuan PDF juga
meliputi pembacaan dokumen tiga dimensi. PDF telah menjadi standar ISO pada
tangeal 1 Juli 2008 dengan kode ISO 32000-1:2008.

Awal diperkenalkan, berkas berformat .pdf ini memiliki tingkat penggunaan yang relatif
rendah. Pada saat awal perangkat lunak untuk membuat berkas .pdf bernama Adobe
Acrobat, sedangkan perangkat lunak untuk membacanya bernama Acrobat Reader

1 http://id.wikipedia.org/wiki/PDF
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(saat ini bernama Adobe Reader). Kedua perangkat lunak ini pada awalnya
didistribusikan secara komersial. Namun, belakangan perangkat lunak Adobe saja yang
didistribusikan secara komersial, sedangkan perangkat lunak untuk membacanya yaitu
Adobe Reader dapat diperoleh secara gratis melalui internet.

= Naskah Akademik untuk Pengembangan Organisasi Perpustakaan IPB-final.pdf - Adobe Reader = | )
File Edit View Document Tools Window Help x

= qg']' @] & 1 /8 B ® 0% -5 [F R =

NASKAH AKADEMIK

PENGEMBANGAN ORGANISASI PERPUSTARAAN IPB MENUJU PERGURUAN TINGGI
BERKELAS DUNIA

I. Pendahuluan

Perpustakaan adalah institusi yang selalu berkembang. Perkembangan
perpustakaan yang paling mutakhir adalah dengan disahkannya Undang-undang
Perpustakaan nomor 43 tahun 2007. Terbitnya UU 43/2007 ini seolah menjadi amunisi
baru bagi pengembangan segala jenis perpustakaan di Indonesia yaitu dengan menjadikan
Undang-Undang ini sebagai landasan. Bagi perpustakaan perguruan tinggi definisi

perpustakaan yang ada pada UU 43/2007 sangat relevan yaitu sebagai institusi pengelola

Leataleai 1 balic fea. tale doulatass leawmea aal- £ 14

Gambar 2.15. Contoh berkas dengan format .pdf

Penggunaan dokumen PDF ini meningkat sangat pesat setelah Adobe
mendistribusikan perangkat lunak Acrobat Reader secara gratis. Adobe System juga
membebaskan siapapun untuk menciptakan aplikasi pembuat maupun pembaca
dokumen PDF tanpa perlu membayar royalti kepada Adobe System selaku pemegang
hak paten PDF.

Format dokumen .pdf dapat penyimpanan berkas secara terstruktur untuk
menempatkan dan mengkompresi elemen-elemen dokumen ke dalam satu berkas.
Dokumen .pdf juga mampu mendukung hyperlink, forms, javascript, dan berbagai
kemampuan lain yang dapat didukung dengan melakukan penambahan plugin. Berkas
pdf dapat dibuat secara spesifik agar dapat diakses oleh orang-orang dengan
cacat/keterbatasan fisik. Format berkas .pdf dapat dilengkapi dengan label (tag) XML,
teks ekuivalen, perbesaran visual teks (zzagnifier), penambahan fasilitas audio/suara, dan
sebagainya. Beberapa perangkat lunak kreator PDF seperti Adobe InDesign dapat
secara otomatis membuat berkas PDF berlabel.

Berkas yang disimpan dalam format .pdf dapat diproteksi dengan memberikan kata
sandi tertentu. Dengan proteksi semacam ini maka terhadap berkas .pdf dapat diberi
pembatasan untuk membatasi aktifitas penggandaan, penyuntingan, maupun
pencetakan berkas tersebut.
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Bahan Perpustakaan untuk
Perpustakaan Digital

Digitalisasi

Seperti dijelaskan pada bab-bab terdahulu bahwa dokumen digital bisa berasal dari dua
sumber yaitu yang pertama berasal asli dari berkas komputer (born digital). Berkas ini
diketik dan disimpan di komputer. Bisa saja berkas ini dicetak di kertas, namun aslinya
tetap dalam bentuk digital. Sedangkan yang kedua adalah berasal dari dokumen
tercetak. Dokumen ini bisa saja berasal dari hasil ketikan dari mesin ketik konvensional
(non komputer), atau hasil cetakan dari percetakan komersial. Terhadap berkas tersebut
dilakukan alih bentuk dengan melakukan pemindaian (scz7). Proses ini disebut dengan
digitalisasi. Jadi yang dimaksud dengan digitalisasi adalah proses mengubah format
dokumen dari dokumen berbentuk tercetak menjadi berbentuk digital.

Sebenarnya perubahan format menjadi digital ini tidak hanya dari bentuk kertas
menjadi digital saja, sebab ada dokumen-dokumen yang aslinya tidak dalam media
kertas namun dalam media lain seperti dalam media seluloid (film, slide, mikrofis,
mikrofilm), dalam media magnetik seperti pita kaset, pita video kaset, dan lain-lain.
Perubahan dari bentuk-bentuk tersebut kedalam format digital juga disebut sebagai
digitalisasi.

Metode Pemindaian (Scarnning)

Untuk mengubah dokumen dari format tercetak ke format digital maka kita harus
melakukan proses yang disebut dengan pemindaian. Proses pemindaian ini dilakukan
dengan bermacam cara seperti:

1. Dokumen tetlebih dahulu dibongkar jilidnya, kemudian dipindai lembar demi
lembar menggunakan mesin pemindai tipe flatbed. Pada cara ini dokumen satu
lembar demi satu lembar diletakkan di atas mesin pemindai kemudian tombol
perintah untuk memindai ditekan. Mesin pemindai membaca dokumen dan tulisan
pada dokumen dipindahkan ke berkas komputer. Menggunakan mesin pemindai
tipe ini membutuhkan waktu lama, karena selain kecepatan mesinnya sangat
lambat, petugas juga harus membuka tutup mesin pemindai dan mengganti
dokumen setiap selesai memindai satu lembar.

2. Dokumen terlebih dahulu dibongkar jilidnya, kemudian dipindai lembar demi
lembar menggunakan mesin pemindai tipe ADF atau Auto Document Feeder.
Pada proses pemindaian cara ini dokumen dapat diletakkan dalam jumlah banyak
sekaligus dimana mesin pemindai secara otomatis mengambil lembar demi lembar
sampai lembaran dokumen dalam baki persediaan habis. Petugas dapat
menambahkan dokumen kedalam baki persediaan apabila dokumen yang akan
dipindai masih tersedia. Cara ini akan lebih cepat karena selain mesin pemindainya
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memang memiliki kecepatan yang lebih tinggi dari mesin flatbed, petugas tidak
memasukkan atau memproses lembar-demi lembar dokumen yang dipindainya.

3. Dengan mesin yang lebih canggih, dokumen bisa dipindai tanpa harus
membongkar jilidannya. Proses pemindaian demikian dapat dilakukan dengan
mesin tipe overhead scanner. Dengan mesin tipe ini maka dokumen secara otomatis
dibuka halamannya lembar demi lembar sehingga dapat dipindai oleh mesin ini.

Format penyimpanan dokumen hasil proses pemindaian dapat diatur sesuai dengan
keinginan atau keperluan kita sebagai operator. Format penyimpanan bisa dipilih
misalnya dalam bentuk gambar (image) dengan format .TIFF, .JPG, .PDF dan lain-lain.
Namun hasil pemindaian juga bisa disimpan dalam bentuk OCR (Optical Character
Recognition) dengan format misalnya .PDF, .DOC, RTF, dan lain-lain. Kedua cara
tersebut tentu ada keuntungan dan ada kerugiannya. Bentuk gambar (image) biasanya
menghasilkan ukuran berkas yang lebih besar dibandingkan dengan bentuk teks
(OCR). Namun dengan OCR biasanya operator harus melakukan editing yang cukup
banyak, karena karakter yang dibaca mungkin tidak jelas sehingga komputer
menuliskan (menerjemahkan) karakter tersebut ke dalam karakter yang salah.
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Distribusi Koleksi Perpustakaan
Digital
A good digital collection is created according to an explicit collection

development policy that has been agreed upon and documented before
building the collection begins (NISO).

asil dari produksi perpustakaan digital tersebut merupakan koleksi
informasi  yang disimpan dalam  bentuk elektronik. Media
penyimpanannya bisa berupa harddisk di sebuah server web atau server
lokal, atau bisa dikopikan ke CD-ROM. Dokumen digital ini dapat
didistribusikan dengan menggunakan perangkat lunak tertentu. Pilihan perangkat lunak
ini sangat banyak antara lain bisa menggunakan ContentDM, MySIPISISPro, DSpace,
EPrints, Greenstone, SLIMS, GDL, dan masih banyak lagi. Penyebarluasan hasil
tersebut ke masyarakat pengguna mengikuti bentuk penyimpanannya seperti misalnya:
menggunakan CD-ROM, menggunakan jaringan lokal, atau menggunakan internet.

Pilihan distribusi

Banyak sekali pilihan perangkat lunak untuk mendistribusikan digital content atau
dokumen digital yang terlah kita buat. Ada yang kita bisa peroleh dengan cara membeli,
tetapi tidak sedikit yang dapat kita peroleh secara gratis. Yang diperoleh dengan cara
membeli antara lain adalah: ContentDM dari OCLC, MySipisisPro dari IPB dan masih
banyak lagi. Sedangkan yang dapat diperoleh secara gratis antara lain adalah: DSpace,
EPrint, GreenStone, SLiMS, GDL, dan lain-lain. Penjelasan beberapa perangkat lunak
untuk mendistribusikan dokumen digital tersebut adalah sebagai berikut:

ContentDM

ContentDM adalah perangkat lunak (dibuat oleh OCLC) yang dapat menangani
penyimpanan, pengaturan, dan distribusi (de/ivery) koleksi perpustakaan digital ke web
dengan menyediakan:

® Pengembangan koleksi digital berbasis windows dimana data dan dokumen digital
disiapkan.

= Server dimana data dan koleksi digital disimpan dan bila perlu direvisi.
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* Antar muka sarana penelusuran berbasis web dan template penayangan hasil
penelusuran yang dapat dikustomisasi.

= Alat (#00/) untuk mengunggah (meng”’upload) metadata koleksi digital ke WorldCat
menggunakan Digital Collection Gateway.

» Integrasi dengan produk OCLC untuk membangun koleksi dengan workflow
katalog, serta pilihan untuk pengambilan data (barvesting dari situs Web dan
penambahan koleksi jangka panjang

* Layanan bantuan pada setiap fase pengembangan koleksi dari sejak digitalisasi
sampal preservasi.

* koleksi digital Anda berada pada Server CONTENTdm, baik diinstal secara lokal
atau pada OCLC-host server. Dokumen digital dapat ditambahkan dari mana saja
menggunakan CONTENTdm Project Client yang dapat didistribusikan di
antara staf dan mitra kolaborasi melalui Comnexion Client menggunakan impor
Connexion digital, melalui CONTENTdm Flex Loader atau melalui browser Web
menggunakan bentuk web sederhana. Selain itu, koleksi dapat dikelola secara remote
melalui Web.

®  koleksi digital Anda dapat dicari melalui Web dengan menggunakan browser Web
standar (seperti Internet Explorer, Mozilla Firefox, atau Netscape) oleh sejumlah
pengguna akhir, kecuali Anda memilih untuk membatasi akses. Dengan
kemampuannya untuk menangani setiap jenis file, CONTENTdm bisa berfungsi
sebagai repositori kelembagaan untuk membawa koleksi bersama-sama ke sebuah
lingkungan berbasis web dan mudah diakses. Bagi organisasi mencari peluang
untuk kerjasama yang lebih luas dalam mengembangkan dan berbagi koleksi,
Server Multi-Site merupakan pilihan untuk cross-koleksi pencarian pada beberapa
server.

MySipisisPro

MySIPISISPro adalah versi terakhir dati sistem otomasi perpustakaan berbasis pada
database CDS/ISIS yang dikembangkan oleh Tim Otomasi Perpustakaan IPB.
Sebenarnya MySIPISISPro ini sudah meninggalkan CDS/ISIS atau dengan kata lain
basisdatanya tidak lagi menggunakan ISIS, melainkan seluruhnya sudah menggunakan
MySQL. SIPISIS pertama kali dirancang-bangun pada tahun 1995 dengan nama
ISISCIRC, sebelum kemudian berganti nama menjadi SIPISIS pada saat menginjak
versi 2.7. SIPSISIS versi DOS ini terus berkembang hingga versi 3.0. Seiring dengan
perkembangan teknologi, pada tahun 2002 Tim SIPISIS membangun Sistem Otomasi
Perpustakaan ini sehingga memiliki user-interface yang lebih ramah-pengguna (user
friendp) dengan nama Sipisis for Windows. Sipisis form Windows ini bertahan selama
beberapa tahun, bahkan sampai sekarang. Namun karena tuntutan pengguna agar
SIPISIS dapat dioperasikan dalam lingkungan web serta komitmen tim untuk terus
mengembangkan SIPISIS secara terus menerus maka Tim kemudian mengembangkan
SIPISIS versi Web yang dirilis dengan nama MySIPISIS yang dapat berjalan pada
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hampir semua sistem operasi, yakni Windows, LINUX, dan Mac. Awalan “My” pada
MySIPISIS digunakan untuk menunjukkan bahwa kini SIPISIS mengadopsi MySQL,
sebuah database general-purpose transaksional public-domain, untuk memperkuat
sistem transaksi sirkulasi aplikasi informasi ini. Sedangkan ISIS, database specific-
purpose untuk sistem temu kembali dan manajemen informasi, masih terus
dipertahankan karena dukungan badan internasional UNESCO dan juga merupakan
database yang paling banyak digunakan oleh pusat informasi di negara berkembang.
Sinetji terbaik antara database bibliografis popular CDS-ISIS dan database
transaksional MySQL itu terjadi pada MySIPISIS. Namun adanya kendala-kendala
selama implementasi MySIPISIS yang sulit diatasi, maka pengembang MySIPISIS
memutuskan untuk tidak lagi mengeunakan CDS/ISIS = sebagai basisdata
bibliografisnya dan kemudian menggunakan MySQL. Nama SIPISIS tetap
dipertahankan karena soal sejarah saja dimana tadinya SIPISIS ini berarti Sistem
Informasi Perpustakaan berbasis ISIS, namun kini SIPISIS hanyalah sebuah nama.
Karena itu nama perangkat lunak ini menjadi MySIPISISpro.

Fitur utama yang menjadi andalan MySIPISISISPro adalah?2:

* Multiplatform, dapat berjalan pada server dengan sistem operasi LINUX,
Windows, dan Mac OS.

= INDOMARC, database bibliografis tetap menggunakan format standar MARC
(INDOMARC) sebagai format data standar internasional.

= Web-based OPAC

Opac untuk penelusuran informasi kini dapat diakses melalui LAN maupun
internet.

=  MySIPISISpro Copy Cataloging (MCC), dukungan database bibliografis online
dengan kemampuan sistem copy-cataloging data ke server komunitas
(www.copycataloging.com).

® Online Renewal, yang akan membuat antrian anggota di perpustakaan dapat
diminimalkan karena peminjam dapat memperpanjang pinjamannya via Internet.

® Online Reservation pada koleksi yang jumlahnya terbatas dan sedang dipinjam
oleh anggota lain.

" PDF and Excel Reporting

Grafik dan tabel statistik transaksi serta indikator kinerja perpustakaan dalam
format PDF dan Excel.

= Union Catalog

12 Informasi diperoleh dari brosur MySIPISISpro dengan copyright 1997-2011
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Untuk berkomunikasi dan bertukar data, saling menelusuri antar perpustakaan atau
dengan Perpustakaan Nasional RI maupun Library of Cangress menggunakan
protokol dan standard internasional OAI-PMH dan Z39.50.

= Backup Data

Mencegah terjadinya data hilang dan kerusakan data. Dapat dijadwalkan secara
otomatis, maupun dilakukan secara manual menurut periode waktu tertentu.

»  Email & SMS Notification

Pemberitahuan keterlambatan pengembalian buku dan status keanggotaan melalui
email maupun SMS.

= Buku Tamu

Mencatat visit pengunjung ke perpustakaan secara fisik maupun anggota yang
melakukan login melalui OPAC, atau pengguna non anggota yang menelusur
melalui OPAC secara online. Kewajiban mengisi buku tamu bisa dikonfigurasi
sebagai syarat untuk melakukan peminjaman koleksi.

* Fase of Use MySQL Data Entry System

Inpu data yang dahulu memberatkan kini hadir dengan sistem input data yang lebih
mudah tanpa direpotkan dengan pengetikan tanda tudung (7).

=  Logging and Audit Trail

Mencatat seluruh aktivitas user baik anggota maupun operator sehingga diakhir
periode tertentu dapat dihitung jumlah aktivitas entri data buku, meminjamkan
buku, mendaftarkan anggota, atau jumlah kedatangan sekelompok anggota
tertentu.

=  Pencetakan Kartu Anggota

Memabntu petugas perpustakaan untuk melakukan pendaftaran anggota yang
dapat ditunggu pencetakan kartunya, diengkapi dengan foto di tempat.

* Barcode & Bibliographic Data Printing

Pencetakan barcode, nomor punggung buku (call number), dan data bibliografis
dengan mudah dan cepat.

*  Stock Opname
Membantu dalam pengecekan eksistensi seluruh koleksi perpustakaan dengan

mudah dan cepat, sehingga profil masing-masing koleksi dapat diketahui secara
pasti.
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= Surat Bebas Pustaka

Menyatakan seorang anggota sudah tidak memiliki kewajiban lagi terhadap
perpustakaan, baik berupa pinjaman, utang denda, maupun pesanan belum diambil
sebagai syarat pengambilan ijazah.

= Security

Menggunakan protokol https, mengatisipasi XSFR, SQL Injection, DoS dan DdoS
maupun Session Hijacking.

= Advance Hardware Support, sistem barcode kini sudah mulai
disubtitusi/dikomplemen oleh sistem RFID (Radio Frequency Identification
Device) yang sudah mulai didukung pada MySIPISIS.

*  Dapat menampilkan Teks Lengkap, OPAC MySIPISISPro dilengkapi dengan link
yang dapat dihubungkan dengan teks lengkap sehingga bisa menampilkan teks
lengkap yang berbentuk digital.

Dspace

DSpace adalah perangkat lunak untuk organisasi akademik, non-profit, dan organisasi
komersial yang membangun repositori digital. Perangkat lunak ini dapat diperoleh
secara gratis dan mudah diinstal. Perangkat lunak ini dapat dikostumisasi sesuai dengan
kebutuhan kita.

Dspace dapat digunakan dengan mudah untuk menyimpan segala jenis berkas digital
seperti teks, gambar, gambar bergerak, dan jenis-jenis berkas digital lain. DSpace ini
juga terus berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi. Beberapa hal yang
membuat DSpace banyak digunakan adalah:

* Penggunanya sangat banyak di seluruh dunia

»  Berbasis gpensource yang didistribusikan gratis

= Dapat dikostumisasi sesuai kebutuhan

® Digunakan oleh kalangan pendidikan, pemerintahan, lembaga non pemerintahan
dan lembaga komersial

*  Dapat diinstal secara out of the box
*  Dapat digunakan untuk mengelola semua jenis berkas digital.
Pemakai DSpace di Indonesia cukup banyak. Sebagian terdaftar, tetapi sebagian lagi

tidak terdaftar. Pemakai yang terdaftar sampai Maret 2011 adalah: Universitas Pelita
Harapan, Universitas Sumatera Utara, Universitas Riau, Universitas Lampung,

63



PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL

STTNas, ITS, STTNas Yogyakarta, Tsunami and Disaster Mitigation Research Center,
dan Universitas Brawijaya Malang.

EPrints

EPrint adalah perangkat lunak untuk pengelolaan repository digital yang paling fleksibel
dan banyak digunakan. Perangkat lunak ini dikenal sebagai perangkat lunak termudah
dan tercepat dalam mengelola repositori dari literatur, data keilmuan, tesis, laporan
proyek, artefak multimedia, materi pengajaran, koleksi ilmiah, rekaman digital,
penampilan pentas seni (ar? performance) digital dan lain-lain.

EPrint didistribusikan: (a) secara gratis dengan gpensource, (b) adanya dukungan hosting
komersial, (c) adanya pelatithan dan layanan pengembangan dan didukung oleh layanan
konsultasi dan informast secara terbuka.

Perangkat lunak EPrint ini memiliki platform yang fleksibel untuk membangun
repository dengan kualitas tinggi. EPrint dikenal dengan kemudahan dan kecepatannya
dalam men”’set up” repositori dari berbagai sumber-sumber digital. Yang juga sangat
penting adalah EPrint ini didukung oleh multi-language serta OAI atau Open Archive
Inisiative (OAL compliani).

GreenStone

Greenstone adalah perangkat lunak yang cukup baik untuk membangun dan
mendistribusikan  koleksi  digital sebuah perpustakaan (perpustakaan digital).
Greenstone merupakan cara baru dalam mengolah dan mempublikasikan informasi
melalui internet dan CD-ROM. Greenstone dibuat dan diproduksi oleh the New
Zealand Digital Library Project di University of Waikato. Greenstone kemudian
dikembangkan bersama dengan UNESCO dan beberapa LSM dengan format open-
source, multi-bahasa, dirilis dengan GNU General Public License (GPL).

Tujuan dibangunnya perangkat lunak Greenstone ini adalah untuk memberdayakan
pemakai dan memberikan kesempatan dalam membangun perpustakaan digitalnya
sendiri, khususnya bagi universitas, perpustakaan, dan banyak institusi publik lainnya.
Perpustakaan digital merupakan perubahan cara secara radikal dalam hal disseminasi
informasi dan pengumpulan informasi bagi partnher UNESCO dan institusi dalam
bidang pendidikan, ilmu dan kebudayaan di seluruh dunia, khususnya di negara-negara
berkembang. Harapan UNESCO adalah agar dengan perangkat lunak ini semakin
banyak lembaga yang bisa mengembangkan perpustakaan digital. Antar-muka
Greenstone yang lengkap beserta semua dokumentasinya tersedia dalam bahasa
Inggris, Perancis, Spanyol, Rusia, dan Khazakstan. Selain itu Greenstone memiliki
antar-muka dalam bahasa-bahasa lain.

SLiMS

Senayan, atau lengkapnya Senayan Library Management System (SLiMS), adalah
perangkat lunak sistem manajemen perpustakaan (library management system) berbasis
gpen-sonrce atau sumber terbuka yang dilisensikan di bawah GPL v3. Aplikasi web yang
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dikembangkan oleh tim dari Pusat Informasi dan Humas Departemen Pendidikan
Nasional Republik Indonesia ini dibangun dengan menggunakan PHP, basis data
MySQL, dan pengontrol versi Git.13

Senayan pertamakali di gunakan di Perpustakaan Departemen Pendidikan Nasional.
Pengembangan Senayan dilakukan oleh SDC (Senayan Developers Commmunity) dibawah
koordinasi Hendro Wicaksono dan Arie Nugraha serta Wardiyono sebagai
programmer. Sedangkan dokumentasi dilakukan oleh Purwoko, Sulfan Zayd, M Rasyid
Ridho, dan Arif Syamsudin.

SLiMS terdiri dari beberapa modul dengan fitur antara lain sebagai berikut:

Modul Pengatalogan (Cataloging Module)

Compliance dengan standar AACR2 (Anglo-American Cataloging Rules).

Fitur untuk membuat, mengedit, dan menghapus data bibliografi sesuai dengan
standar deskripsi bibliografi AACR2 level ke dua.

Mendukung pengelolaan koleksi dalam berbagai macam format seperti
monograph, terbitan berseri, audio visual, dsb.

Mendukung penyimpanan data bibliografi dari situs di Internet.
Mendukung penggunaan Barcode.

Manajemen item koleksi untuk dokumen dengan banyak kopi dan format yang

berbeda.

Mendukung format XML untuk pertukaran data dengan menggunakan standar
metadata MODS (Metadata Object Description Schema).

Pencetakan Batrcode item/kopi koleksi Built-in.
Pencetakan Label Punggung koleksi Built-in.

Pengambilan data katalog melalui protokol Z3950 ke database koleksi Library of
Congress.

Pengelolaan koleksi yang hilang, dalam perbaikan, dan rusak serta pencatatan
statusnya untuk dilakukan pergantian/perbaikan terhadap koleksi.

13 http://kamerad69.blogspot.com/2010/03/senayan-library-management-system-slims.html

14 http://duniaperpustakaan.com/2011/03/20/ sejarah-lengkap-software-slims-senayan-library-management-
system/
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Daftar kendali untuk pengarang (baik pengarang orang, badan/lembaga, dan
pertemuan) sebagai standar konsistensi penuliasn

Pengaturan hak akses pengelolaan data bibliografi hanya untuk staf yang berhak.

Modul Penelusuran (OPAC/Online Public Access catalog Module)

Pencarian sederhana.
Pencarian tingkat lanjut (Advanced).

Dukungan penggunaan Boolean’s Logic dan implementasi CQL (Common Query
Langnage).

OPAC Web Services berbasis XML.
Mendukung akses OPAC melalui peralatan portabel (mobile device)

Menampilkan informasi lengkap tetang status koleksi di perpustakaan, tanggal
pengembalian, dan pemesanan item/koleksi

Detil informasi juga menampilkan gambar sampul buku, lampiran dalam format
elektronik yang tersedia (jika ada) serta fasilitas menampilkan koleksi audio dan
visual.

Menyediakan hyperlink tambahan untuk pencarian lanjutan berdasarkan penulis,
dan subjek.

Modul Sirkulasi (Circulation Module)

Mampu memproses peminjaman dan pengembalian koleksi secara efisien, efektif
dan aman.

Mendukung  fitur reservasi koleksi yang sedang dipinjam, termasuk
reminder/pembetitahuan-nya.

Mendukung fitur manajemen denda. Dilengkapi fleksibilitas untuk pemakai
membayar denda secara cicilan.

Mendukung fitur reminder untuk berbagai keperluan seperti melakukan black list
terhadap pemakai yang bermasalah atau habis keanggotaannya.

Mendukung fitur pengkalenderan (calendaring) untuk diintegrasikan dengan
penghitungan masa peminjaman, denda, dan lain-lain.

Memungkinkan penentuan hari-hari libur non-standar yang spesifik.

66



PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL

Dukungan terhadap ragam jenis tipe pemakai dengan masa pinjam beragam untuk
berbagai jenis keanggotaan.

Menyimpan histori peminjaman anggota.
Mendukung pembuatan peraturan peminjaman yang sangat rinci dengan

mengkombinasikan parameter keanggotaan, jenis koleksi, dan gmd selain aturan
peminjaman standar berdasarkan jenis keanggotaan

Modul Manajemen Keanggotaan (Membership Management Module)

Memungkinkan beragam tipe pemakai dengan ragam jenis kategori peminjaman,
ragam jenis keanggotaan dan pembedaan setiap layanan sirkulasi dalam jumlah
koleksi serta lama peminjaman untuk jenis koleksi untuk setiap jenis/kategori.
Dukungan terhadap input menggunakan barcode reader

Memungkinkan untuk menyimpan informasi preferensi pemakai atau subject interest.

Memungkinkan untuk menyimpan informasi tambahan untuk keperluan reminder
pada saat transaksi.

Memungkinkan menyimpan informasi detail pemakai yang lebih lengkap.
Pencarian informasi anggota minimal berdasarkan nomor dan nama anggota.

Pembuatan kartu anggota yang dilengkapi dengan barcode untuk transaksi
peminjaman.

Modul Inventarisasi Koleksi (Stocktaking Module)

Proses inventarisasi koleksi bisa dilakukan secara bertahap dan parsial tanpa harus
menutup layanan perpustakaan secara keseluruhan.

Proses inventarisasi bisa dilakukan secara efisien dan efektf.

Terdapat pilihan untuk menghapus data secara otomatis pada saat akhir proses
inventarisasi terhadap koleksi yang dianggap hilang.

Modul Statistik/Pelaporan (Report Module)

Meliputi pelaporan untuk semua modul-modul yang tersedia di Senayan.
Laporan Judul.
Laporan Items/Kopi koleksi.

Laporan Keanggotaan.
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* Laporan jumlah koleksi berdasarkan klasifikasi.
* Laporan Keterlambatan.

* Berbagai macam statistik seperti statistik koleksi, peminjaman, keanggotaan,
keterpakaian koleksi.

» Tampilan laporan yang sudah didesain printer-friendly, sehingga memudahkan
untuk dicetak.

* Filter data yang lengkap untuk setiap laporan.

= API untuk pelaporan yang relatif mudah dipelajari untuk membuat custom report
baru.

Modul Manajemen Terbitan Berseri (Serial Control)

=  Manajemen data langganan.

=  Manajemen data Kardex.

= Manajemen tracking data terbitan yang akan terbit dan yang sudah ada.

* Memungkinkan tracking data terbitan berseri yang jadwal terbitnya tidak teratur
(pengaturan yang fleksibel).

Modul Lain-lain
*  Dukungan antar muka yang multi bahasa (internasionalisasi) dengan Gettext.

®* Dukungan terhadap penggunaan huruf bukan latin untuk pengisian data dan
pencarian.

Ganesa Digital Library (GDL)15

GDL 4.2 merupakan program opensource dengan lisensi GPL. Dengan lisensi ini,
siapapun dapat menggunakan dan memanfaatkan source code program ini. GDL 4.2
merupakan sumbangan I'TB bagi komunitas gpensource di Indonesia pada khususnya dan
dunia pada umumnya. Program yang dikembangkan dengan dukungan dana dari
program INHERENT DIKTT ini diharapkan dapat digunakan oleh masyarakat umum
terutama insitusi akademik. GDL 4.2 adalah pengembangan dari GDL versi
sebelumnya dengan penambahan beberapa fitur. Pengembangan GDL 4.2 juga
dilakukan dengan metode pembangunan perangkat lunak yang standard agar
memudahkan pengembangan program ini selanjutnya.

15 http:/ /alumnipip.wordpress.com/2008/04/15/ gd1-42-sumbangan-itb-bagi-komunitas-opensource-
indonesia/
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Suatu software dikatakan baik apabila mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Hal ini
dikenal dengan pemenuhan user requirements. Kualitas software juga ditentukan oleh
pemenuhan standard pengembangan software. Pengembangan software GDL 4.2 ini
dilakukan dengan menggunakan urutan langkah pengembangan software yang standard
yaitu dimulai dengan pendefinisian user requirements agar software yang dibuat benar-
benar dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Lalu dilanjutkan dengan tahap analisis
dan desain, kemudian tahap implementasi, dan diakhiri dengan pengujian. Semua
langkah diatas didokumentasikan dengan baik menggunakan pemodelan UML (Unified
Modelling Iangnage). GDL (versi 4.2) memiliki fitur sebagai berikut:

Correctness (Ketepatan)
GDL 4.2 dibangun dengan mengacu pada kebutuhan pemakai.
Reliability (Keandalan)

Sebelum diluncurkan, software GDL 4.2 telah melalui tahap pengujian yang
didokumentasikan dengan baik.

Efficiency (Efisiens)

GDL 4.2 berusaha mengoptimalkan kode yang ada dengan menggunakan metode
object oriented.

Integrity (Integtitas)

GDL 42 memiliki fitur manajemen user yang baik sehingga user dapat
diklasifikasikan sesuai kebutuhan.

Usability (Kegunaan)

Human computer interaction pada pembangunan GDL 4.2 diperhatikan sehingga
pengguna baru dapat mempelajari dengan cepat cara penggunaan program ini.

Maintainability (Keterpeliharaan)

GDL 42 juga menyediakan berbagai fitur yang memudahkan administrator
merawat program ini.

Flexibility (Fleksibilitas)

GDL 4.2 mendukung tiga sistem operasi yang biasa digunakan sebagai server yaitu
Windows, Linux, dan FreeBSD, serta kemudahan untuk melakukan modifikasi
program pada GDL 4.2 karena adanya modularity.

Testability (Dapat Diuji)
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Sebelum diluncurkan, GDL 4.2 telah melalui tahap pengujian yang
didokumentasikan dengan baik.

= Portability (Portabel)

GDL 4.2 dibundel dalam satu file installer yang dapat dipindahkan dengan mudah
dari satu mesin ke mesin yang lain. GDL 4.2 juga menyediakan fitur migrasi dari
GDL 4.0 ke GDL 4.2.

= Reusability

Dengan menggunakan metode object oriented, software yang dikembangkan dapat
dengan mudah di re-use.

* Interoperability

Salah satu keunggulan utama dari GDL 4.2 adalah interoperability. GDL 4.2 pada
suatu server dapat dengan mudah berkomunikasi dan bertukar data dengan GDL
4.2 pada server lain.

®  Modularity

GDL 4.2 dikembangkan secara modular. Hal ini memudahkan pengembang untuk
melakukan modifikasi program.

® Traceability

Dengan pendokumentasian yang baik, pengguna maupun pengembang berikutnya
dapat mempelajari program GDL 4.2 dengan mudah tanpa harus “membongkar”
seluruh program.

* Documentation (Dokumentasi)

Pengembangan perangkat lunak GDL 4.2 didokumentasikan dengan baik.

Level of permission and access

Dokumen digital yang disimpan pada server yang dapat diakses oleh publik pada
dasarnya dapat diakses oleh siapa saja. Namun kadang-kadang lembaga memiliki aturan
bahwa tidak semua orang dapat mengakses dokumen digital yang disediakan. Misalnya
saja dokumen skripsi, tesis, ataupun disertasi tidak semuanya dapat diakses secara bebas
oleh publik. Oleh karena itu jika ada lembaga atau perguruan tinggi yang memiliki
pembatasan-pembatasan seperti itu, maka harus ada pengaturan siapa yang dapat
mengakses dan siapa yang tidak diperkenankan mengakses. Misalnya saja seseorang
harus mendaftar menjadi anggota perpustakaan terlebih dahulu dan mendapatkan user
ID dan password untuk dapat mengunduh suatu dokumen digital. Tanpa user ID dan
password seseorang tidak dapat mengunduh dokumen, namun pemakai tersebut hanya
diperkenankan untuk membaca abstraknya saja.
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Ada perpustakaan yang memberikan akses untuk membaca saja terhadap dokumen
digitalnya. Pemakai tidak diperkenankan mengunduh ataupun mencetak dokumen
digital yang diaksesnya. Pengaturan hak akses seperti ini biasanya terkait dengan hak
cipta, dimana orang hanya boleh membaca seperti halnya membaca buku di
perpustakaan, tetapi tidak diperkenankan untuk memfotokopi buku tersebut.

Search mechanism

Setiap perangkat lunak memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam
beebagai hal, salah satunya adalah dalam hal penelusuran. Kita sebagai pemakai perlu
memperhatikan perangkat lunak mana yang memiliki kelebihan-kelebihan dalam hal
penelusuran diantara pilihan perangkat lunak tersebut. Misalnyanya saja apakah
perangkat lunak tersebut menyediakan kombinasi kata kunci untuk penelusuran;
apakah disediakan boolean operator; apakah history penelusuran tersimpan dan dapat
dipanggil lagi jika diperlukan; apakah hasil penelusuran sebelumnya dapat
dikombinasikan dengan penelusuran yang baru; dan masih banyak hal yang dapat
dipertanyakan untuk mengevaluasi perangkat lunak yang akan kita pakai.

Customized platforms

Beberapa perangkat lunak (biasanya yang komersial) kita gunakan apa adanya atau
perangkat lunak tersebut sudah disetting sesuai dengan permintaan kita sewaktu kita
memesan untuk membelinya. Sebagian yang lain memberi kebebasan kepada kita untuk
melakukan kostumisasi terutama pada antar mukanya. Kita sebagai pemakai dapat
memilih sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kita. Maksudnya adalah jika kita
memiliki kemampuan secara teknis untuk melakukan kostumisasi, maka tidak masalah
kalau kita memilih perangkat lunak yang memberi kebebasan kepada kita untuk
melakukan konstumisasi. Namun sebaliknya, jika kita tidak memiliki kemampuna teknis
untuk melakukannya, maka bukan kebaikan yang kita peroleh, tetapi kesulitan yang kita
dapatkan. Untuk perpustakaan yang tidak memiliki tenaga yang punya kemampuan
teknis konputer, maka lebih baik memilih perangkat lunak yang sudah jadi saja,
sehingga tinggal menggunakan.

Melalui Jaringan Lokal

Jika perpustakaan digital tersebut disimpan pada server lokal pada jaringan lokal (cent
server), maka akses terhadap dokumen tersebut dapat dilakukan di perpustakaan
setempat. Pemakai akan datang ke perpustakaan, kemudian akses ke komputer yang
disediakan oleh perpustakaan. Hasil temuan informasi dapat dicetak bila perpustakaan
menyediakan perangkat untuk pencetakan, atau disalin ke disket atau CD bila
perpustakaan menyediakan perangkat untuk menyalin dokumen tersebut

Melalui CD-ROM atau DVD-ROM

Jika perpustakaan digital tersebut disimpan di dalam bentuk CD-ROM, maka pemakai
dapat memiliki CD-ROM hasil produksi perpustakaan baik secara membeli ataupun
gratis. Perpustakaan tinggal mendistribusikan ke masyarakat luas melalui kesempatan-
kesempatan tertentu seperti pameran dan sebagainya. Cara seperti ini juga mempunyai
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keuntungan antara lain seperti pemakai tidak perlu memiliki komputer yang
tersambung ke jaringan internet. Jika kita akan membawa perpustakaan digital ini ke
tempat-tempat yang tidak terjangkau jaringan internet, kita masih bisa mengakses data
perpustakaan digital, misalnya jika kita membawa komputer notebook. Dari segi
pendistribusian, cara ini sangat murah dibandingkan dengan cara yang lain, karena
harga CD-R sekarang ini sangat murah, bahkan lebih murah bila dibandingkan dengan
disket.

Melalui Jaringan Internet

Jika perpustakaan digital tersebut disimpan di server web, maka pemakai dapat
melakukan akses ke dokumen tersebut melalui jaringan internet baik dari rumah, kantor
maupun dari tempat-tempat penyewaan internet. Cara seperti ini akan memberikan
peluang yang lebih luas kepada masyarakat untuk melakukan akses kepada
perpustakaan digital.

Secara visual cara mengakses perpustakaan digital dapat digambarkan sebagai berikut:

Penyebarluasan
melalui internet
satellite dish

Modem ke masyarakat

Server internet

J

Workstation Workstation Workstation

| | Jaringan Lokal

Produk Perpustakaan
Perpustakaan
o E E

@ Workstation ~ Workstation
| : m

Penyebarluasan
ke masyarakat
CR-ROM

Gambar 3.1. Mekanisme penyebatluasan dokumen digital

Persoalan Budget Perpustakaan Digital

Dalam melaksanakan program digitalisasi dokumen serta membangun koleksi
perpustakaan digital, perpustakaan sangat perlu mempertimbangkan biaya serta
sumber-sumber pembiayaan. Perencanaan pembiayaan ini sangat penting untuk
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kelangsungan program pengembangan perpustakaan digital. Banyak perpustakaan yang
tidak tuntas dalam membangun dan mengembangkan perpustakaan digital disebabkan
karena mereka tidak cermat dalam merencanakan biaya pengembangan perpustakaan

digital.

Banyak aspek yang perlu dipertimbangkan dari segi biaya dalam membangun dan
mengembangkan perpustakaan digital seperti perangkat keras, perangkat lunak,
perangkat jaringan, pengembangan basisdata, biaya manajemen, biaya penyimpanan,
serta biaya pemeliharaan koleksi digital (digital preservation).

Biaya Pengembangan Perpustakaan Digital

Proses digitalisasi tentunya memerlukan dana yang tidak sedikit. Biaya tersebut meliputi
pembelian perangkat keras yang diperlukan untuk digitalisasi seperti komputer dan
mesin pemindai (scanner); pembelian atau pengembangan perangkat lunak untuk
digitalisasi maupun untuk sistem temu balik dokumen digital; biaya untuk organisasi
material; biaya untuk scanning; biaya untuk quality control; biaya untuk post processing,
serta biaya untuk penyimpanan (sforage).

Biaya untuk Perangkat Keras

Untuk melakukan digitalisasi tentu pertama-tama kita harus memiliki biaya untuk
pengadaan komputer. Untuk menjamin agar peketjaan kita lancar maka komputer yang
akan kita beli tentunya harus memenuhi spesifikasi yang baik, setidaknya komputer
dengan spesifikasi standar. Perkembangan teknologi perangkat keras ini sangat pesat.
Hampir setiap tahun komputer dengan spesifikasi yang lebih baik selalu muncul. Oleh
karena itu sebaiknya kita memilih komputer yang menurut kita terbaik pada jamannya.
Saat ini komputer dengan spesifikasi yang dianggap standar adalah:

= Processor Core 2 Duo 2.9

*  Motherboard Asus P5G41TM-L.X

* Hardisk 250 GB

*  Memory DDR3 1GB PC 10600

= DVD RW Asus 24X

= (Casing ATX 450 Watts

* LCD Monitor Samsung 19"

= Keyboard, Mouse, Speaker Standar

Perangkat keras yang wajib dimiliki oleh kita bila ingin melakukan digitalisasi dokumen
adalah mesin pemindai atau samner. Mesin pemindai yang tersedia di pasaran sangat
bervariasi dari yang flatbad sampai yang memiliki kemampuan azuto document feeder, dari
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yang memiliki kecepatan pindai yang sangat lambat, sampai mesin berkecepatan tinggi.
Pilihan kita tentu harus disesuaikan dengan kemampuan pendanaan serta dengan
volume pekerjaan. Untuk mengerjakan pemindaian dengan jumlah dokumen yang
sedikit, kita cukup menggunakan scanner dengan flatbed saja. Kecepatannya bervariasi
antara 1 ppm (paper per menit) sampai 0,5 ppm. Semakin tinggi ukuran kerapatan
gambar yang diukur dengan DPI (Dot Per Inch), maka semakin lambat kerja alat
pemindai tersebut. Apalagi jika dokumen yang kita pindai tersebut adalah dokumen
berwarna. Untuk pekerjaan dengan volume besar, maka pilihan flatbad adalah pilihan
yang tidak tepat. Kita harus menggunakan mesin pindai dengan kecepatan tinggi dan
memiliki kemampuan auto document feeder atau ADF. Mesin pindai ini dapat melakukan
pemindaian dengan kecepatan sampai 150 ppm atau 150 halaman setiap menit. Tentu
saja kecepatan ini juga ditentukan oleh kerapatan gambar yang akan kita hasilkan.
Semakin tinggi kerapatan gambar yang akan dihasilkan maka semakin lambat
kemampuan memindai dari alat tersebut. Jenis alat pindai seperti ini biasanya
mengharuskan kita membongkar jilidan dari dokumen. Jika kita menginginkan
memindai buku tanpa harus membongkar jilidan buku tersebut, maka kita harus
memilih alat pindai dengan tipe overhead scanner.

Gambear 3.3 Scanner model ADF kecepatan tinggi

Tentu saja setiap jenis alat pindai tersebut harganya sangat bervariasi. Pada saat buku ini
disusun, (informasti diperoleh dari internet) alat tersebut berharga seperti berikut:

Harga Komputer:
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Spesifikasi: Processor Core 2 Duo 2,9; Motherboard Asus P5G41TM-LX; Hardisk 250
GB; Memory DDR3 1GB PC 10600; DVD RW Asus 24X; Casing ATX 450 Watts;
LCD Monitor Samsung 19"; Keyboard, Mouse, Speaker Standar, berharga sekitar
Rp.4.000.000,-

Harga Scanner

HP Deskjet F735 All-in-One sekitar US$ 149.

Canon CanoScan LiDE 200 Rp. 988.000,-

Canon DR-5010C type Scanner Sheet Fed Rp. 53.000.000,-
Scanner Fujitsu i-5530C2 type Scanner Sheet Fed Rp. 42.500.000,-

Perangkat Lunak

Selanjutnya dalam pengembangan perpustakaan digital kita memerlukan perangkat
lunak. Pertama adalah perangkat lunak untuk pemindaian dan editing hasil pemindaian.
Pada umumnya kita menggunakan format .pdf untuk koleksi digital kita. Oleh karena
itu kita akan memerlukan perangkat lunak untuk membangun ataupun mengkonversi
dokumen menjadi format .pdf. Walaupun ada perangkat lunak semacam PDFmaker
dan sejenisnya, yang paling baik untuk keperluan kita adalah perangkat lunak Adobe
Profesional. Pada saat buku ini ditulis, Adobe Profesional versi terbaru adalah Adobe
Profesional versi 9.0.

Selain perangkat lunak Adobe, tentunya kita memerlukan MS-Office. Ini diperlukan
jika kita menerima dokumen dalam format .doc, .docx, xls, xIsx, .ppt, atau pptx dan
kita ingin mengubahnya ke format .pdf. Tentunya kita harus baca dulu dokumen
tersebut lalu kita melakukan konversi ke format .pdf. Bagaimana kita melakukan
konversi ini, kita akan mempelajarinya pada bab-bab berikutnya.

Tentu saja kita petlu perangkat lunak Windows (bisa XP, Vista, Windows7). Mungkin
windows yang lebih tua dari itu masih bisa digunakan seperti Windows 2000 atau
windows 2003 server. Namun sebaiknya kita menggunakan minimal XP. Hal ini untuk
menyesuaikan dengan perangkat lunak lainnya seperti MS-Office 2007 atau bahkan
2010, Adobe Professional versi 9.0.

Harga perangkat lunak (informasi diperoleh dari internet) tersebut pada saat buku ini
disusun adalah:

*  Windows XP Rp. 1.050.000,-
*  Windows Vista Rp. 1.301.250,-
=  Windows 7 Professional $ 299,99

= Windows 7 ultimate $ 319,99
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= MS-Office 2007 Professional Rp. 2.776.000,-
*  Adobe Profesional $671.00 atau Rp. 5.888.025,-
*  Adobe Photoshop CS5 Rp. 6.081.175,-

Pengelolaan Bahan (organizing material)

Pengelolaan bahan-bahan yang akan didigitalkan sangat perlu mendapat perhatian
sebab jika bahan yang akan didigitalkan berjumlah sangat banyak maka perlu
perencanaan serta pengelolaan bahan-bahan yang baik. Tim untuk ini harus dibentuk.
Pengalaman penulis mengorganisasikan pelaksanaan digitalisasi ini mungkin
bermanfaat. Bahan yang akan didigitalkan berjumlah 36.000 judul atau kira-kira
sebanyak 3,5 sampai 4 juta halaman. Untuk mengelola bahan-bahan sejumlah ini maka
perlu dibentuk tim yang terdiri dari:

= Bagian seleksi

* Bagian pembongkaran jilid

* Bagian pemindaian

* Bagian editing berkas PDF

* Bagian metadata

* Bagian pengunggah data ke server
* Bagian penjilidan ulang

= Bagian selfing

Semua bagian-bagian tersebut tentunya harus ada anggota yang bekerja, dan semua
yang beketja tersebut tentu harus diberi kompensasi berupa uang lelah, sebab pekerjaan
ini merupakan pekerjaan “back issue” atau peketjaan lama yang dikerjakan secara
“crash program”. Dengan demikian, maka dalam penyusunan rencana anggaran untuk
digitalisasi, biaya ini tidak boleh diabaikan.

Pemindaian (Scanning)

Pada bagian ini dokumen tercetak dipindai. Pemindaian dilakukan dengan mesin
pemindai yang mungkin bervariasi baik dengan mesin pemindai tipe flatbed maupun
dengan tipe ADF. Baik menggunakan tipe flatbed maupun ADF yang petlu
diperhatikan adalah keluaran (output) yang dihasilkan. Peru ditentukan format apa yang
akan digunakan misalnya .tiff ataukah .pdf atau malah pemindaian dengan OCR. Selain
itu kerapatan gambar (resolusi) harus disetting. Semakin tinggi resolusi semakin baik
hasilnya, tetapi semakin besar ukuran berkasnya dan semakin lama proses
pemindaiannya. Jika kita menginginkan ukuran berkas yang kecil, maka resolusi harus
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kita turunkan. Namun resikonya adalah kualitas dokumen menjadi kurang baik. Bahkan
pada tingkat resolusi tertentu kualitas hasil yang kita peroleh menjadi sangat buruk
dimana berkas sulit dibaca. Lihat perbedaan dokumen di bawah ini yang dipindai
dengan berbagai resolusi.

1 200:200.pdf - Adobe Acrobat Pro
File Edit View Document Comments Forms Tools Advanced Window Help
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E-mall : parpustakaan @ipb.ac.id
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Nomor 1139/13.30/KP/2011
Lampiran : 1 berkas . 26 MAR 2011
Perihal . ThmJuri Pemilikan Tenaga Kependidikan Berprestasi

Yih.

1. Ir. Abdul Rahman Saleh, M.Sc.
2. Dra. Nunung N, Qurniati, MM.
3. Ir. Janti G. Sujana, MA.

4. Drs. B, Mustafa, M.Lib.

5, Ir. Setyo Edy Susanto, S ThL
di Perpustakaan IPB.

Sehubungan dengan adanya kegiatan Pemilihan Tenaga Kependidikan _Berp_restasi yang
diselenggarakan oleh Direktorat Akademik. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, maka perlu
dibentuk Tim Juri tingkat Perpustakaan IPB guna memilih perwakilan dari Perpustakaan IFB
untuk dikirimkan ke tingkat IPB.

Adapun Tim Juri yang dibentuk adalah sebagai berikut:

1. Ir. Sumarlinah, M,S_i.-

Gambar 3.4 Hasil pemindaian PDF dengan resolusi 200x200
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Nomor 1133 /13.30/KP/2011

Lampiran  : 1 berkas 206 MAR 2011
Perihal . TimJuri Pemilihan Tenaga Kependidikan Berprestasi

Yth.

1. Ir. Abdul Rahman Saleh, M.Sc.
2. Dra. Nunung N. Qurniati, MM.
3. Ir. Janti G. Sujana, MA.

4. Drs. B. Mustafa, M.Lib.

5. Ir. Setyo Edy Susanto, S.Th.I.
di Perpustakaan IPB.

Sehubungan dengan adanya kegiatan Pemilihan Tenaga Kependidikan Berprestasi yang
diselenggarakan oleh Direktorat Akademik, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, maka perlu
dibentuk Tim Juri tingkat Perpustakaan IPB guna memilih perwakilan dari Perpustakaan IFB
untuk dikirimkan ke tingkat IPB.

Adapun Tim Turi yang dibentuk adalah sebagai berikut:

1. Ir. Sumarlinah, M.Si.

Gambar 3.5 Hasil pemindaian PDF dengan resolusi 600x600
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Perbedaan jelas terlihat pada hasil pemindaian dengan resolusi 200x200 dpi hasilnya
agak kasar dibandingkan dengan yang berresolusi 600x600.

B 20000l - Addabe Acrobal Pro

File Edit View Document Comments Forms Tools Advanced Window Help
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Gambar 3.6 Hasil pemindaian dengan resolusi 200x200 dpi diperbesar 800 kali
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Gambar 3.7 Hasil pemindaian dengan resolusi 600x600 dpi diperbesar 800 kali
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Jika berkas dengan resolusi rendah diperbesar, maka akan terlihat kualitasnya yang
sangat rendah. Pinggiran huruf tidak rata. Gambar di atas memperlihatkan perbedaan
kualitas tersebut. Sayangnya berkas dengan resolusi tinggi akan menyita ruang simpan
yang lebih besar. Pada contoh di atas berkas berjumlah satu lembar dengan resolusi
200x200 dpi memerlukan ruang simpan sebesar 31 kilobyte, sedangkan berkas yang
sama yang dipindai dengan resolusi 600x600 akan menyita ruang simpan sebesar 97
kilobyte. Oleh karena itu keputusan resolusi gambar yang akan disimpan harus
ditentukan terlebih dahulu dengan mempertimbangkan kualitas gambar dengan
kapasitas penyimpanan yang kita miliki.

Selain pemindaian, tahap selanjutnya adalah melakukan editing berkas hasil pemindaian
(berkas .pdf). Pada bagian ini berkas dirapikan seperti dilakukan cropping”, dibuatkan
“bookmark”nya, dilakukan penggabungan (jika berkas terpisah-pisah), dilakukan
pemisahan (jika ada beberapa berkas bersatu dalam satu berkas), dibuang (jika ada
halaman yang rusak atau tidak benar), dan lain-lain. Peketjaan lain selain pemindaian
dan editing PDF adalah input metadata. Metadata ini tidak bisa dilupakan, sebab
adanya metadata tersebut dokumen digital kita dapat ditelusuri atau dilacak dengan
mudah dan cepat. Untuk pekerjaan-peketjaan ini juga memerlukan biaya, jika pekerjaan
ini merupakan pekerjaan “crash program”. Pengalaman penulis dalam memimpin
pekerjaan ini dapat disampaikan beberapa tarif uang lelah (pada tahun 2010) dengan
kisaran seperti berikut:

*  Memindai Rp. 100,- sampai Rp.200,- perlembar (tergantung tipe mesin pemindai).

* Editing berkas Rp.500,- sampai Rp. 1000,- per berkas (tergantung besarnya berkas
dan tingkat kedalaman bookmark).

* Entri metadata Rp. 500,- sampai Rp. 1000,- per cantuman (tergantung tingkat
kompleksitas data).

Kontrol Kualitas (Quality Control)

Pada setiap pekerjaan mestinya ada pengontrolan kualitas, begitu juga dengan pekerjaan
digitalisasi. Hal ini diperlukan untuk meminimalkan kesalahan-kesalahan pada hasil
yang diperoleh dari proses digitalisasi. Kontrol kualitas harus sudah dilakukan sejak
proses seleksi bahan yang akan didigitalisasi. Sebelum dilakukan pembongkaran jilid,
hasil seleksi harus diperiksa. Hal ini mengingat banyak bahan-bahan yang mungkin
tidak layak lagi dipindai, misalnya kertasnya sudah kuning, kertasnya terlalu tipis
(misalnya kertas doorslag), kertas sudah keriput, kertasnya mudah patah, dan lain-lain.
Untuk bahan-bahan yang tidak dapat dilakukan proses pemindaian biasa, kita harus
melakukannya dengan cara lain, misalnya difotokopi terlebih dahulu, diketik ulang, dan
lain-lain. Selain itu pemeriksaan ini dilakukan terhadap kemungkinan adanya bahan-
bahan yang dobel atau mungkin lebih dari dua. Jangan sampai bahan-bahan ini dipindai
semua. Jika kita memeliki bahan lebih dari satu eksemplar, maka kita harus memastikan
hanya satu bahan saja yang dipindai.
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Selain itu kita harus memastikan agar kualitas hasil digitalisasi tersebut sesuai dengan
standar yang sudah kita tentukan. Misalnya kebijakan sudah menentukan bahwa
resolusi gambar hasil pemindaian adalah 300x300 dpi dengan format langsung ke PDF,
maka seorang pengontrol kualitas harus memastikan bahwa hasil pemindaian sesuai
dengan standar yang sudah ditentukan. Di lapangan petugas-petugas mungkin saja
menurunkan resolusi karena mengejar jumlah lembaran yang bisa dipindai (semakin
rendah resolusi semakin cepat proses pemindaian). Jika hal ini tidak diperiksa, maka
hasil pekerjaan mungkin tidak akan sesuai dengan standar.

Pada proses editing juga perlu dilakukan monitoring, sebab pada proses pemotongan
bagian halaman, penghapusan halaman (deleting), bookmarking dan lain-lain, petugas bisa
saja melakukan kesalahan. Jika terjadi demikian, maka petugas harus mengulangi
pekerjaannya. Oleh karena itu, seorang penanggung jawab pengontrol kualitas ini harus
memiliki berkas cadangan (back up) dari semua hasil pemindaian yang masih mentah,
artinya belum dilakukan proses editing apapun. Dengan demikian, jika ada petugas yang
salah melakukan pekerjaannya, maka yang bersangkutan bisa mengulangi peketjaannya
dari awal dengan berkas baru.

Setelah Proses (Post processing)

Hal berikutnya yang harus dipertimbangkan adalah kegiatan setelah proses digitalisasi
(post processing). Biasanya, kegiatan digitalisasi awal dilakukan secara “wcash prograns’.
Setelah semua program digitalisasi ini selesai, tentu masih menyisakan persoalan yang
harus dipecahkan. Misalnya, bagaimana kegiatan selanjutnya atau ke depan? Apakah
tetap harus dikerjakan dengan “crash program™? atau sudah harus dikerjakan secara
rutin? Jika pekerjaan digitalisasi ini akan dimasukkan kedalam tugas rutin maka harus
dibuatkan wadahnya. Misalnya apakah dimasukkan dalam bidang pelayanan teknis
(pengertian pelayanan teknis Anda dapat lihat pada buku lain mengenai perpustakaan),
atau dibuatkan bidang sendiri. Apakah tingkat bidang, ataukan cukup setingkat seksi
saja. Jika setingkat seksi akan ditempatkan pada bidang apa seksi digitalisasi ini?

Baik dilakukan secara “crash program” maupun dijadikan kegiatan rutin, tentu saja
tetap memetlukan biaya/anggaran. Untuk itu biaya untuk post processing ini tetap harus
menjadi perhatian.

Penyimpanan (Storage)

Dokumen digital hasil dari digitalisasi ini memerlukan media penyimpanan yang tidak
sedikit. Jika satu halaman dengan format pdf (image) berresolusi 200x200 dpi saja
memerlukan 31 KB, maka dapat dibayangkan jika kita memiliki koleksi digital sebanyak
5 juta halaman. Jumlah ruang penyimpanan yang diperlukan setidaknya sebesar 155
Gigabyte (GB). Harddisk standar yang beredar dipasaran sekarang ini minimum
sebesar 180 GB. Apakah cukup dengan satu harddisk? Tidak. Sebab selain harddisk
untuk menyimpan data yang digunakan, kita juga harus menyediakan harddisk untuk
berkas cadangan. Harddisk cadangan juga tidak cukup satu, sebab bila harddisk kerja
dan harddisk cadangan rusak, maka masih ada cadangan lagi. Sebaiknya, harddisk-
harddisk cadangan ini ditempatkan pada lokasi yang terpisah. Hal ini menghindari
situasi jika terjadi kecelakaan, misalnya pencurian atau kebakaran atau kebanjiran dan
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lain-lain, kita masih tetap memiliki berkas digital. Bahkan kita bisa menyewa ruang
harddisk ~ pihak  ketiga ~ misalnya  di  http://www.dropbox.com  atau
http://www.speedshare.com atau masih banyak pihak ketiga yang menyediakan ruang
harddisk untuk disewa.

Biaya jangka panjang (manajemen dan pemeliharaan data)

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa proyek digitalisasi ini bukanlah proyek yang
sekali pelaksanaan kemudian selesai, namun pekerjaan digitalisasi ini adalah pekerjaan
yang berkesinambungan. Artinya pekerjaan ini tidak pernah ada selesainya (never ending).
Selama informasi diciptakan, selama itu pula pekerjaan digitalisasi atau lebih tepatnya
mengembangkan koleksi digital akan terus ada. Hanya saja sumber datanya yang
mungkin bisa berbeda yaitu ada dokumen digital yang berasal dari sumber-sumber
dokumen yang memang dibuat secara digital atau elektronik (born digital), tetapi ada pula
dokumen yang asalnya dibuat dengan format tercetak yang kemudian diubah menjadi
dokumen digital. Untuk itu maka peketjaan yang menyangkut dokumen digital ini akan
terus ada. Jika demikian maka pembiayaannyapun harus terus direncanakan. Beberapa
hal yang harus dibiayai antara lain adalah:

= Pemeliharaan data

* Pemeliharaan dan pengembangan perangkat keras
* Pengembangan perangkat lunak

= Sistem jaringan

" manajemen

Sumber pendanaan

Pada perpustakaan pemerintah maka sumber pendanaannya bisa antara lain dari:
*  Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)

= Anggaran yang berasal dari masyarakat (khususnya di perguruan tinggi yang disebut
dengan RKAT)

* Anggaran yang berasal dari badan-badan non pemerintah yang mempunyai
kepedulian dalam preservasi informasi.

* Anggaran yang berasal dari sponsor atau donor.

Struktur pembiayaan.

Dalam peketjaan atau proyek digitalisasi ini kita harus merancang pembiayaan dengan
struktur pembiayaan sebagai berikut:
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1) Investast

2)

a) Pembelian komputer

b) Pembelian pemindai (scanner)

¢) Pembelian external storage devices (eksternal harddisk)

d) Pembelian perangkat lunak (misalnya: Windows, MS-Office, Adobe
Professional, Adobe Photoshop, jika diperlukan perangkat lunak pengelola
perpustakaan digital atau bisa menggunakan perangkat lunak versi gratisan atau
opensource).

Operasional

a) Biaya seleksi dokumen cetak

b) Biaya bongkar dokumen cetak

¢) Biaya pemindaian

d) Biaya editing

¢) Biaya input metadata

f

Biaya penjilidan ulang dokumen cetak

Biaya selving dokumen cetak

Biaya sewa sambungan internet

Biaya sewa ruang penyimpanan (szorage) dokumen digital

Biaya manajemen
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Membuat Dokumen Digital
Format PDF

For a successful introduction of a digital library it is
important to provide incentives for cooperation to all
involved groups (Hahsler)

ada bab ini Anda akan belajar bagaimana membuat dokumen digital yang akan
dimulai dengan memindai dokumen tercetak untuk dijadikan dokumen digital
dengan format PDF. Untuk itu pembahasan ini akan dimulai dengan tahapan
memindai. Sebetulnya, sebelum memasuki tahapan ini Anda harus memahami
bab-bab sebelumnya yang membahas penentuan dokumen apa saja yang akan dipindai,
kebijakan seleksi dokumen dan dan lain-lain, kemudian sesudah paham Anda dapat
terus mempelajari tahapan berikut ini. Proses pemindaian yang akan Anda pelajari ini
menggunakan perangkat lunak Adobe Acrobat versi 7.0. dan alat pemindai merk HP
type scanjet 5590 dengan fasilitas ADF dengan kecepatan pindai rata-rata 10 — 15 ppm
dengan resolusi 300 dpi. Komputer yang digunakan adalah komputer dengan prosessor
pentium 4 dengan RAM DDR2 sebesar 1 GB, memiliki harddisk sebesar 360 GB.

Tahapan Pemindaian (Scanning)

Dokumen (jika berasal dari dokumen tercetak) biasanya dilepaskan tetlebih dahulu dari
jilidnya, kemudian dokumen tersebut dipindai (sz7) lembar demi lembar seperti
memfotokopi lembaran dokumen tersebut. Pada mesin pemindai (scanner) yang
mempunyai fasilitas ADF (Awutomatic Document Feeder) kita bisa menempatkan lembaran
dokumen yang akan memindai dalam jumlah beberapa lembar (umumnya 25 sampai
50 lembar atau lebih banyak lagi tergantung jenis alat pemindainya) sekaligus. Mesin
pemindai tersebut akan memindai dokumen tersebut secara otomatis satu persatu.

Proses pembuatan dokumen digital ini secara singkat dapat digambarkan sebagai
berikut:

1. Seleksi dan pengumpulan bahan yang akan dibuat koleksi digital.

Bahan-bahan yang akan dikonversi dari tercetak menjadi digital perlu diseleksi
untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan digitalisasi koleksi
perpustakaan. Sesuai dengan tujuan dan target program digitalisasi maka bahan-
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bahan yang akan digitalisasi adalah bahan-bahan yang mengandung informasi
spesifik dimana perpustakaan lain mungkin tidak memilikinya, misalnya tesis dan
disertasi serta laporan penelitian bagi perpustakaan perguruan tinggi dan lain-lain.

2. Pembongkaran jilid koleksi agar bisa dibaca alat pemindai (scanner)

Proses ini perlu dilakukan untuk memudahkan operator pemindai melakukan
proses pemindaian lembar demi lembar dari bahan tersebut. Untuk penggunaan
mesin pemindai atau scanner yang mempunyai fasilitas ADF (Automatic Document
Feeder), maka pembongkaran dokumen tercetak dari jilidannya menjadi suatu
keharusan.

3. Pemindaian halaman demi halaman dokumen menggunakan alat pemindai yang
kemudian disimpan dalam format file PDF. Jika menggunakan alat pemindai yang
memiliki fasilitas ADY (Awutomatic Document Feeder) maka pembacaan dengan alat
pemindai ini bisa dilakukan secara otomatis oleh mesin. Operator tinggal
memasukkan sejumlah lembar (misalnya 30 atau 50 lembar atau lebih sesuai
kemampuan alat pemindai) kedalam bak kertas. Mesin pemindai secara otomatis
akan mengambil lembar-demi lembar sampai persediaan lembaran di bak kertas
habis. Dalam menyiapkan lembaran dokumen yang akan dipindai petugas harus
ckstra hati-hati dan memastikan tidak ada lembaran yang masih saling menempel.
Jika ini terjadi, maka proses pemindaian akan tergangeu. Kertas akan masuk lebih
dari satu lembar dan dapat menyebabkan alat pemindai macet (terjadi paper jam).
Hasil dari proses ini adalah dokumen dalam bentuk elektronik atau file komputer.

4. Pengeditan.

Hasil pemindaian tadi walaupun sudah dalam bentuk elektronik, namun masih
perlu diedit, terutama jika ukuran kertas yang ditentukan pada saat scanning tidak
tepat benar. Oleh karena itu perlu dilakukan editing seperti pemotongan pinggiran
halaman, pembalikan halaman dan lain-lain sehingga hasilnya menjadi lebih mudah
dan enak dibaca. Selain itu mungkin juga perlu dilakukan penggabungan halaman
jika pemindaian dilakukan secara sepotong-sepotong, serta perlu dilakukan
bookmarking agar halaman-halaman dokumen dapat diakses dengan cepat.

5. Pembuatan serta pengelolaan metadata (basisdata) agar dokumen tersebut dapat
diakses dengan cepat. Pembuatan basisdata ini dapat menggunakan perangkat
lunak apa saja yang dapat dikenal dan biasa digunakan oleh manajer sistem. Namun
bila manajer sistem belum mengenal dan terbiasa dalam menggunakan perangkat
lunak basisdata tertentu, disarankan untuk menggunakan perangkat lunak ISIS for
Window atau lebih dikenal dengan WINISIS. Selain gratis, perangkat lunak ini
memiliki cukup banyak kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan program lunak
lain sejenis.

6. Melengkapi basis data dokumen dengan abstrak jika diperlukan. Terutama untuk
dokumen-dokumen yang berisi informasi ilmiah serta monograf lainnya.
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Sedangkan untuk dokumen yang berisi informasi singkat seperti teknologi tepat
guna dan semacamnya, cukup ditambahkan keterangan atau anotasi saja.

7. Proses selanjutnya adalah pemindahan atau penulisan dokumen PDF serta basis
data ke CD-ROM atau DVD. Setelah dokumen digital selesai, maka tahap
berikutnya adalah mengumpulkan dokumen-dokumen tersebut, menata, serta
mengkopikannya kedalam CD-R atau DVD. Selain itu jika server web sudah
tersedia, maka dokumen ini bisa juga dipublikasikan melalui homepage atau
halaman-halaman web. Jika menggunakan CD-R atau DVD maka CD atau DVD
hasil rekaman tersebut harus diberi label agar urutan publikasi dapat diketahui
dengan jelas.

8. Penjilidan kembali dokumen yang sudah dibongkar. Jika dokumen tersebut masih
diperlukan bentuk tercetaknya, maka dokumen yang sudah dibongkar dan sudah
melalui tahapan pemindaian atau scanning, dapat dijilid kembali. Dokumen
tersebut dapat dikembalikan ke bagian koleksi yang menyimpan bahan-bahan
tercetak.

Secara garis besar proses tersebut dapat divisualisasikan sebagai berikut:

Seleksi Pembongkaran Scanning

Label Pengkopian CD Editing

Jilid Ulang Publikasi Pemanfaatan
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Gambar 4.1. Proses pemindaian suatu dokumen

Prosedur Pemindaian Langsung ke PDF

Untuk mendapatkan dokumen digital atau dokumen elektronik kita bisa lakukan
dengan melalui berbagai cara. Kita bisa mengetik sendiri dokumen tersebut ke
komputer, atau kita juga bisa mendapatkan dokumen tersebut dari orang lain (penulis)
dalam bentuk soff copy atau file komputer. Bagaimana jika dokumen yang kita miliki
atau yang kita terima masih dalam bentuk cetakan di atas kertas? Gampang. Kita bisa
memindai dokumen tersebut sehingga dokumen yang tadinya dalam bentuk tercetak
dapat dibuat turunannya dalam bentuk elektronik atau file komputer. Dengan demikian
kita sudah punya dokumen digital atau dokumen elektronik.

Format file elektronik yang dapat kita buat dapat bermacam-macam. Misalnya kita
dapat membuatnya dalam format DOC, DOCX, atau XLS (file yang dihasilkan oleh
perangkat lunak MS-Office), atau kita dapat membuatnya dalam format PDF atau
Portable Document Format. Pada bab ini akan dipilih format PDF yang kita gunakan untuk
menyimpan dokumen digital kita. Pemilihan format PDF sebagai format dokumen
digital/elektronik sebagai format dokumen digital kita karena beberapa alasan yaitu
antara lain PDF merupakan suatu format dokumen elektronik atau digital yang
memiliki tingkat efisiensi tinggi. Tanpa kehilangan keindahan, suatu dokumen tetap bisa
dinikmati sesuai dengan aslinya. Dengan menggunakan PDF, ukuran dokumen
menjadi lebih kecil dibanding format aslinya, meski didalam dokumen tersebut terdapat
gambar-gambar berresolosi tinggi. Kelebihan lain dari PDF adalah kemampuannya
mempertahankan keseluruhan bentuk huruf (for), bentuk penulisan, gambar/grafik
dan warna dari setiap dokumen, meskipun aplikasi dan platforn yang digunakan untuk
membuatnya berbeda-beda. Kelebihan-kelebihan inilah yang menyebabkan PDF
banyak dipakai sebagai dokumentasi digital. Aplikasi yang banyak digunakan untuk
membaca dokumen PDF adalah Adbbe Acrobat Reader. Sedangkan untuk mengelola
dokumen PDF yang sering digunakan adalah Adbbe Acrobat versi 4 sampai versi 9.
Pembahasan pada bab ini akan digunakan Adobe Acrobat versi 7.0. karena versi yang
lebih baru memerlukan spesifikasi komputer yang cukup tinggi dan banyak
perpustakaan yang mungkin belum mampu mengadakan komputer dengan spesifikasi
tersebut.

Berikut adalah prosedur melakukan pemindaian (scanning) menggunakan Adobe
Acrobat 7.

1. Buka Adobe Acrobat 7

2. Klik Create PDF = From Scanner
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Gambar 4.2. Layar Adobe Acrobat 7

3. Ganti Scanner sesuai dengan spesifikasi alat pemindai yang kita pakai (tinggal pilih
dari pulldown menu). Kali ini kita akan menggunakan HP Scanjet 5590. Scanner ini
memiliki fasilitas ADF sehingga kita dapat menyimpan 20 — 30 lembar bahan yang

akan dipindai sekaligus.

4. Ganti keterangan apakah kita akan memindai front side atau doble side (tergantung

dokumen kita apakah satu sisi atau bolak-balik).

Create PDF from Scanner

Scanner: IHP Commercial Scanjet 3590 TWAIN j
Scan: I Front Sides j
Destination: INew Docurnent j

Seftings... |

[T Add Tags tmDesument (Imprayves accessiility for disabled users)

Help | Image Settings... | Scan I Cancel |

Gambar 4.3. Pemilihan jenis alat pemindai

5. Klik Scan jika sudah terisi dengan baik dan lengkap sesuai

6. Layar berikut akan muncul
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Gambar 4.4. Pengaturan dokumen hasil pemindaian

7. Ubah mode menjadi black and white jika dokumen yang kita scan adalah dokumen
hitam putih atau 24-bit Color jika dokumen kita berwarna (tergantung dokumen
yang akan kita scan dan hasil yang kita harapkan)

8. Klik Scan pada kotak preview untuk melihat apakah dokumen ataupun posisi
dokumen yang akan dipindai sudah benar atau belum (bagian kanan layar
mempetlihatkan preview dari halaman yang akan kita scan).

9. Klik OK jika sudah yakin semuanya benar

Acrobat Scan

MNext Page

Cone

Gambar 4.5. Proses akhir pemindaian

10. Klik Next bila masih ada halaman yang akan dipindai, atau Done bila sudah selesai
memindai dokumen.

11. Hasil pemindaian akan tampil seperti gambar 11 berikut.
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Gambar 4.6. Hasil pemindaian berupa dokumen PDF (image)

Memindai Menggunakan Fasilitas OCR

Cara pemindaian yang pertama akan menghasilkan dokumen PDF dalam bentuk zzzage
atau gambar. Artinya teks yang ditampilkan diperlakukan sebagai gambar sehingga tidak
bisa diedit. Jika kita ingin menghasilkan dokumen yang teksnya bisa diedit, maka kita
harus memindai dokumen tersebut dengan fasilitas OCR (Optical Character Recognation).
Dengan cara pemindaian OCR maka akan dihasilkan dokumen (bisa PDF atau MS-
Word) yang bisa diedit. Cara memindai menggunakan fasilitas OCR adalah sebagai

berikut:
1. Buka program Adobe Acrobat 7

Klik tombol Create PDF = From Scanner

W8 Adobe Acrobat Professional

Vew Document Comments Took Advanced Window Help

7 Comment & Narkup - 1 Send o Revew + () Sacure = Sign = = Form =

Gambar 4.7. Layar awal Adobe Acrobat 7
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3. Dari jendela Create PDF from Scanner pilih jenis Scanner, tentukan apakah
dokumen kita satu muka atau bolak-balik.

4. Beri tanda cek pada kotak Recognize Text Using OCR

5.

Klik tombol Scan bila pengisian sudah selesai dilakukan

Create PDF from Scanner

== g = HF Comimercial Scanjet 559
Scan: I Front Sides ﬂ
Destination: INew Docurnent ﬂ

[v' Recognize Text Using OCR Settings. .. |

[ add Tags to Document (Improves accessibility for dissbled users)

Help | [mage Settings... | Scan I Cancel |

Gambar 4.8. Pemilihan jenis alat pemindai

6. Akan muncul layar berikut untuk diisi

10.

Eng S

[246a Color =] [Lotor-25utim

Dfher Area
S
- -

Dngrirans e el
< |
Conteat Soem |

© Mancal 5 Aubomabe e

m dmae R
T Ve || [T B S ot
| S| i

Gambar 4.9. Pemilihan Mode untuk hasil pemindaian

Ubah mode menjadi black and white

Ubah brightness menjadi manual dan geser tombolnya menjadi Normal atau atur
sesuai kebutuhan

Ganti Paper Sourcenya menjadi flatbed (atau Feeder bila kita menggunakan
automatic feeder)

Klik tombol Scan pada kotak preview untuk melihat apakah penempatan halaman
dan lainnya sudah betul. Cek apakah tampilan halaman disebelah kanan sudah

memuaskan.
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Gambar 4.10. Layar preview hasil pemindaian

11. Klik OK bila semua sudah selesai

Cancel Scanning? il

Scanning...

Gambar 4.11. Indikator proses pemindaian sedang betjalan

12. Klik tombol Next jika masih ada halaman yang akan discan (jangan lupa
mengganti halaman yang akan discan tetlebih dahulu). Atau klik tombol Done bila

kita sudah selesai menscan dokumen

Acrobat Scan

Mext Pace

Mext Done

Gambar 4.12. Proses akhir pemindaian

13. Hasil scan dalam bentul text PDF terlihat seperti berikut
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PEMBAHASAN

Kegiatan membaca masyarakat memang sangat dipengaruht olch minat baca
masyarakat. Kegitan membaca yang efektif dan efisicn mengindikasikan tingginya
minat baca masyarakat Sebaliknya. kegiatan membaca vang cenderung minim
membuktikan bahwa minat baca masyarakat masih rendah. Hal ini menjadikan minat
baca sebagai fakror penentu keberhasilan dalam pembudavaan kegiatan membaca

Pada kenyataannya budaya membaca di Indonesia merupakan suatu hal yang
masih sulit diwujudkan. Kar¢na masih sangat rendahnva minat baca masyarakat.
Menurut hasi survei UNESCO, Indonesia berada di peringknt bawah dalam kategori
penerbitan buku di dunia, yaitu dengan rasio 35 judul buku setiap satu juta penduduk.
Dibanding dengan negara-negara maju yang rata-rata memihki 450 judul buku setiap
satu juta penduduk, ini membuktikan bahwa negara Kita adalah masyarakat yang
masih malas untuk membaca. Sementara dari data Bank Dunia (W orid Rank), dalam
hal kebiasaan membaca, Indonesia berada pada peringkat ke 25 dari 26 negara yang s

el Grnlee FR=

Gambar 4.13. Hasil pemidaian berupa dokumen pdf (teks)

14. Proses berikutnya adalah memeriksa apakah huruf-huruf yang discan dapat
ditampilkan secara benar.

=lslx]
=l8lx

* frent & Marks o1 Sond o v + - Sacure = Sign = Foms =
.
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2 & Select Object Toal -
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El PE 8 Button Tool
3 v Check Box Tool
bt {28 Camba Bax Tedl
i Kegiatan membaca masyarak: =Lt Bax Tool inat baca
& ot K - (@) Racio Button Tool ;

masyarakat, Kegitan membaca yang | 500 ey tingginya
minal baca masyarakat. Sebaliknya (4 Dot Sgnanre Tool ¢ minim
membuktikan bahwa minat baca masy o 0 1020 an minat
baca sebagai faktor penentu keberha o b

aca sebagai faktor penentu keberl “WWM,,,T"!" mibaca

| Pada kenyataannya buda3 hal yang

masih sulit diwujudkan. Karen; 3 Touchup Readng Order Toal fasyarakat
iy Touohup Otect Tool

Menurut hasik survei UNESCO, Indor uwm,m i Kategors

penerbitan buku & dunia, vaitu dS1E8  snow advercedBngTackr_ pencuduk

Dibanding dengan negara-negara maju yang rata-rata memilikn 450 judul buku seiap

safu juta penduduk, ini membuktikan bahwa negara kiia adalah masyarakat yang

masih malas untuk membaca. Sementara dari data Bank Duma (Horld Bunk), dalam
hal kebiasaan membaca, Indonesia berada pada peringkat ke 25 dari 26 negan yang =

BT o anell "R

g [ Commerns " patachemenis

i

Gambar 4.14. Proses editing teks

15. Klik tombol Tools = Advance Editing = TouchUp Text Tool
16. Sekarang Acrobat 7 siap melakukan editing text
17. Klik baris kalimat pada dokumen

18. Jika ada teks yang salah Acrobat 7 akan memunculkan layar berikut dan
menyatakan bahwa acrobat menemukan kata yang diragukan serta memberikan
perkiraan yang menurut acrobat benar
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Find Element il

Find: IOCR Suspects j

Suspect:

minat

(" Search Page (® Search Docurnent

Mot Text

Eind Next | Accept and Find | Close |

Gambar 4.15. Layar adobe acrobat 7 untuk editing

19. Perbaiki kata dalam jendela Suspect dengan kata yang benar kemudian Klik tombol
Accept and Find tanda kita setuju.

20. Ulangi proses tersebut sampai semua kata terdeteksi dengan benar.

Pemindaian OCR ke MS-Word

Adakalanya kita lebih terbiasa melakukan editing dokumen dalam format MS Word.
Jika demikian maka lebih baik jika dokumen yang kita pindai disimpan dalam format
DOC atau file MS-Word terlebih dahulu, sehingga nantinya dapat dengan mudah diedit
menggunakan program MS-Word. Jika dokumen tersebut sudah selesai diedit, barulah
dikonversi kedalam format PDF. Untuk melakukan scanning OCR ke MS-Word kita
akan menggunakan fasilitas HP Scan sebagai berikut:

1. Buka HP Solution Centet.

S o - a o
CETETR Tkl - W B

T )
. = = = = |
hp scanjet 5590 #5 HP Online | |
E Brsn&\;ﬂ;;j 3_ ﬁ HP Sulre Updale |
jéj Scan Document + o+ + + ok
[38 Make Copies HP Image Zone |
HF Image Zone Express. '

Device Support

Onsereen Guide -

Better photos everytime.

Shap Online oubleshoniing Produce per
+ Tell me more

Gambar 4.16. Layar HP Solution Center

2. Klik tombol Scan Document
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Gambear 4.17. Pemilihan pemindaian ke OCR dan hasilnya ke Word
3. Sesuaikan pilihan-pilihan tersebut seperti klik tombol yes pada Scan for editable
text (OCR); Klik Yes pada Original contain graphic jika dokumen yang akan discan
berisi gambar, atau No jika dokumen hanya berisi teks

4. Pilih Microsoft Word untuk pertanyaan Scan to:

5. Klik tombol Scan jika semua sudah diisi

Gambear 4.18. Layar preview hasil pemindaian

6. Gambar preview diatas akan muncul untuk meyakinkan kita bahwa dokumen yang
kita akan scan sudah benar.

7. Perbaiki posisi maupun dokumennya jika masih terdapat kesalahan dan klik new
scan

8. Klik Accept jika semua sudah beres dan proses scanning akan mulai betjalan
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ﬂ

Scanning to Microsoft Word

n

Gambar 4.19. Proses pemindaian sedang betlangsung

9. Klik tombol Yes untuk pertanyaan “Do you want to scan another image?” jika kita
masik ingin memindai dokumen yang lain atau jawab No, jika kita sudah selesai

x

9P Do yoll want to scan another image?
< If 5o, click Yes and then either:
- load the next original and click New Scan for a new preview
OR,
- select a new area in the current preview,

Gambar 4.20. Proses akhir pemindaian

10. Gambar berikut adalah hasil scan OCR yang diterima oleh MS-Word.

: = word =l=x|
Bt Bt Wew [reert Format Tock Tibke Window e AR POR  Atrchat Comments Typs & question for hep [
DR & e %% =W 2 Normal « Al Spt e Anal =S =B i |EE|ERE QO T,
™ R T A R e R e A, B
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N BAEn

N PEMEBABASAN
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; Kegiatan membaca masyarakat memang sangat dipengaruhi oleh minat baca

% masyarakat, Fegitan membaca vang efeltif dan efisien mengindikasikan tingginya

T minat baca balil Keyintan baca yang cenderWly minim

.E. mernbuktikan balvwa minat baca masyarakat masth rendah. Hal ini menjadikan manat

. baca sehagai faktor penentu keberhasilan dalam pembud leegiatan b

? Pada } budaya baca di Indencsia kan suatu hal yang

E masih sulit divajudkan, Karena mosih sangat rendahnya minat baca masyarakat. =

Menurut hasil survei UNESCO, Indonesia berads di peringhat bawah dalam kategori .

r_\ penerbitan buku di dunin, yaitu dengan rasio 35 judul buku setiap satu juta pendudi, :
mafs]= 4] b
Dgawe B moshapes= ~ wOC A S BE »-L-4-S L

Page 1 Sae 1 Y1 AtLlem Inl Cel  AEC TRE EXT Ovl Engieh(us.  E)

Gambar 4.21. Hasil pemindaian berupa dokumen dalam format MS-Word

11. Proses selanjutnya adalah editing text menggunakan MS-Word. Jika dokumen ini
akan dijadikan PDF maka kita bisa mengkonversinya ke PDF (lihat membuat

dokumen PDF dari MS-Word).
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Membuat Dokumen PDF dari MS-Word

Jika perpustakaan bisa mendapatkan dokumen atau paper dalam bentuk soffcgpy dari
penulis, maka perpustakaan tinggal mengkonversinya kedalam format PDF dari
program MS-Word yang sudah terintegrasi dengan program Adobe Acrobat. Langkah
konversi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Buka dokumen tersebut dengan MS-Word dengan cara meng”’klik” ganda nama
file tersebut. Atau dengan cara lain, buka program MS-Word. Klik file 2 Open =
pilih nama file yang akan dibuka kemudian di”’klik”.

& Internet untuk pertantan - Microsoft Word oEE

PEW Gt Vew [neert Format Took Tabk Widow Hep Adcho FOF  Acrobat Comments -

ik S g ] Tk | Meg, Slimeac |3 )| digkes B Fral o s @ Sow St nle o d R

e E— -
pr—y pr——y

Internet Untuk Pertanian

lobainasi ini menspakan susty transfoemas sonial budays dengas
lingkup global Dulam katan dengan globalisasi ini maka kata

Intermet menjadi suatu fenomena baru yang sering menjadi topik

O
Ir. Abdul Rahman Salkeh, M.Sc.

2.

Samama produksi pertanian yang idta kemal selama ini adalah lahan,
modal, tensga kers dis 1eknologi. 5
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vestentu akan menestulan beraps fumla komoditas tersebut hanis
diperoduksi  oleh petani  agwr  wsha  temsebm  dapat
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Kemajuan teknologi dewasa ini membawa kita kepada dumia
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Idlometer dan demikian pula sebaliknya. Kehadiran teimologi ini
tentemyva tidak bina dibendung Suka tidak nika, ap tidak g,
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E-mail dan Web adalah aplikasi yang paling banyak dipakai di

imtermet. E-mail dimanfaatkan untuk berkim suat secama
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Gambar 4.22. Dokumen MS-Word yang akan diubah menjadi format pdf

Klik menu Adobe PDF yang ada di deretan menu-menu pada MS Word.

[21 Internet untuk pertanian - Microsoft Word

iEle Edit Vew Insert Formst Took Table Window
i el 4 Qpocurnent Map. T Thumbnails | 34 Fiod.., i Research..,

Internet Untuk Pertanjam

robat Comments

1| dichse o i Fnal Showing Markup

Serean 1 of 4

Screen 2 of 4

informasi dan wawasan manusia. Dalam arti yang lebih luas

Klik disini

ini suatu

Type a question for help

= ghow |} 2 - wt-) A

i sosial budaya dengan

- x

|3

~

Gambar 4.23. Menu Adobe PDF pada layar MS-Word

3. Pilih Convert to Adobe PDF

4. Ketik nama file yang nantinya akan menjadi file pdf atau biarkan nama file yang ada
jika kita tidak akan merubah nama file aslinya.

5. Tekan tombol Save jika sudah
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Gambar 4.24. Pembuatan file PDF sedang berlangsung

6. Tunggu beberapa saat sampai konversi ke file PDF dari word selesai diproses.

||T File Edit View Document Comments Tooks Advanced Window Hslp L

=
|| 2 ®&E E;] @ & % "‘ ﬁCraa\ePDFv ‘NJCummem&Markup ! Sendfor Review = [0+ F - o -
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Internet Untuk Pertanian

Ir. Abdul Rahman Saleh, M.Sc.

Sarana produksi pertanian yang kita kenal selama ini adalah lahan, modal, tenaga kerja
I dan teknologi. Satu sarana produksi vang sering dilupakan adalah informasi. Informasi
sangat menenfukan keberhasilan usaha petani misalnya apakah usahanya akan berhasil
atau fidak. menguntungkan atau tidak dan sebagamya. Informasi berapa kebutuhan dan
ketersediaan pasar tethadap komoditas ftertentu akan menentukan berapa jumlah
komoditas tersebut harus diperoduksi oleh petani agar usaha tersebur dapat
menguntungkan.

[ comments " attachf; Pages ™ signatures S, Bookmarks

Kemajuan teknologi dewasa ini membawa kita kepada duma global termasuk dibidang
informas1. Globalisasi informasi dewasa mu tidak lagt hanya diartikan sebagai arus 1 v
[ 4 #2 b PI[© @] O[E]H mw

2]
il

Gambar 4.25. File hasil konversi dari word ke PDF

Cara kedua untuk membuat file PDF dari file MS-Word adalah sebagai berikut:

1. Buka dokumen tersebut dengan MS-Word dengan cara meng”’klik” ganda nama
file tersebut. Atau dengan cara lain, buka program MS-Word. Klik file = Open =
pilih nama file yang akan dibuka kemudian diklik.

2. Dari program MS-Word, Klik tombol file = Print...(atau dari MS-Word tekan
CTRLAP)

3. MS-Word akan memunculkan layar seperti berikut

97



PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL

Ganti disini

Printer

Status:
Type! HF Desklet 630C
Where: LPT1: ™ Prink to fil:
Comment:

Page range Copie:
) Number of copies: 2
(o Current page € Selection

" pages: ﬁ ﬁ W collate

Enter page numbers and/or page ranges
separated by commas. For example, 1,3,5-12

rZoom

Print what: IDocument j Pages per sheet: |1 page vl
Frint: IAI\ pages in range j Scale ko paper size: INo Scaling vl
Options... | Cancel |

Gambar 4.26. Jendela pengaturan pencetakan

4. Ubah nama printernya menjadi Acrobat PDFWriter kemudian tekan tombol OK.

Save PDF File As
Save in: | () internet ﬂ |‘j( Ed-

L Internet untuk pertanian

File name: |Intemet untuk pertariar]
Save as lype: |PDF files [*.PDF] j Cancel

Edit Document Info. [~ “iew PDF File

Gambar 4.27. Jendela untuk memberi nama file

5. MS-Word akan mencetak file kita kedalam file PDF dengan nama file sama dengan
nama file MS-Wordnya tetapi dengan extention pdf.

Membuat Dokumen PDF dengan Acrobat 7

Kita juga dapat membuat dokumen PDF menggunakan Adobe Acrobat 7. Cara ini
dapat digunakan bila di komputer kita tidak terdapat MS Word atau program lain untuk
membaca file asli kita. Cara membuat dokumen PDF menggunakan Adobe Acrobat 7
cukup mudah seperti berikut:
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Membuat Dokumen PDF dari File

1. Jalankan Adobe Acrobat 7

Ello Edit Yow Cocument Comments ook gdvancod indow Help
2% E - TS @ ] e - St - o e - £ A
= CORE @0 | @

Gambar 4.28. Tampilan awal Adobe Acrobat 7

2. Klik menu File = Create PDF = From File

3. Cari file yang akan diubah ke dalam format PDF (jenis file yang dapat diubah oleh

Adobe Acrobat 7 cukup banyak sepertit HTML, TXT, JPEG, PNG, DOC, PUB,
dan masih banyak lagj)

Open @]

Look i | 15 intemet ] @2 @

My Recent ﬁlntemet untuk pertanian

Documents @Imemet_heknolog\ rasa depan

@ﬂ|ntemet7iEknD\Dglfmasajepan

@inmmet—t&zknn\ngi masa depan

Desktop @Manfaat internet dalam melacak informasi ilmish
@Pengaﬂt&r pengoperasian internat

&

<

File name | ntermet untu pertarian [] [ Open |
My Metwork | Files of ype: [ A Fies ) [] [ Concel |

&

Settings

Gambar 4.29. Jendela untuk mencari nama file yang akan diubah

4. Kilik tombol Open sesudah Anda memilih file yang akan diubah

5. Tunggu beberapa saat sampai semua proses selesai. Jika selesai Anda akan melihat
tampilan hasil proses seperti dibawah ini
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Gambar 4.30. Dokumen pdf yang dibuat langsung dari Adobe Acrobat 7

Membuat Dokumen PDF dari Beragam File

Berikut akan dicontohkan cara membuat sebuah file PDF yang berasal dari beberapa
jentis file atau dokumen seperti dari file html, gambar dan sebagainya.

1. Jalankan Adobe Acrobat 7

2. Klik menu File = Create PDF = From Multiple Files

= digitalbast - Microsoft Word

P To, £raam FOF

Gambar 4.31. Jendela untuk memilih create pdf from multiple files

3. Akan muncul jendela seperti berikut
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Gambar 4.32. Jendela create pdf from multiple files

4. Tekan tombol browse dan carilah salah satu jenis file yang akan ditambahkan atau
dibuat file PDFnya (file bias berekstensi doc, jpg, gif, pdf dan lainnya).

5. Tekan tombol Add

6. Ulangi langkah 2 — 4 berulangkali sampai kita mendata semua file yang akan
dijadikan dokumen PDF

7. Tekan tombol OK jika semua sudah selesai

8. Simpanlah dengan nama yang kita kehendaki pada kotak File Name

7 B x|
Save As 28
Sani | (5] My Fictees » O y N i ]
wice: | R
Diocuments JI
e HE
Deskiog foio ade mataram
My Ducvanets
My Compue
i,j Fis nome Brdert - i
My Netwodk | 540 o jyper idsbe POF Fies [ ] w| [ conesl |

Gambar 4.33. Jendela untuk memberi nama file

9. Tekan tombol Save, hasilnya seperti berikut
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Adobe Acrobat Professional - [Binderd pdf] ==l
F e 5t vow o Goreern Tk gwesd Bviow P B
2 e = O oo | T cromerce + Zcrmert st o o et v = D snrs - = 1 o+

T s 1 90- L[ L |23 © (5% = @ |00 || @

Kebijakan dalam Penilaian Jabatan
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Gambar 4.34. Hasil gabungan dari beberapa file ke dalam satu file pdf

Mengelola Dokumen PDF

Sesudah dokumen dikonversi dari tercetak menjadi bentuk digital, maka yang perlu kita
lakukan adalah mengelola dokumen tersebut agar supaya dapat dibaca dengan enak dan
mudah. Untuk itu dokumen tersebut petlu dikostumisasi (custumized).

Pada bagian ini kita akan belajar bagaimana melakukan kotumisasi tersebut yang
meliputi ergpping, memutar dokumen, menambah halaman ke dalam dokumen PDF,
menghapus halaman dari dokumen PDF, memisahkan halaman (extrac/) dari dari
dokumen PDF, dan lain-lain.

Cropping

Yang dimaksud meng’eopping’ dalam hal ini adalah memotong bagian halaman
dokumen PDF yang telah dihasilkan dari proses pemindaian. Mengapa halaman
dokumen PDF tersebut perlu dipotong? Karena dokumen yang kita buat kadang-
kadang ukuran halamannya tidak sesuai dengan yang kita kehendaki. Mungkin halaman
tersebut terlalu panjang, atau terlalu lebar sehingga tampilannya kurang bagus dan
tulisannya menjadi terlalu kecil hingga tidak mudah dibaca. Dengan demikian halaman
yang tetlalu lebar atau terlalu panjang tersebut harus dibuang sehingga ukurannya
menjadi proporsional dan mudah dibaca. Cara meng”aropping” dokumen PDF tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Buka dokumen PDF yang akan di”cropping” dengan cara meng”’klik” ganda nama
file tersebut. Atau dari menu Adobe Acrobat 7 lakukan Klik Menu => File =
Open. Pilih nama file yang akan dibuka, kemudian klik Open.

2. Buat ukuran halaman menjadi satu layar penuh (dengan menekan secara berulang-
ulang tombol + untuk memperbesar atau — untuk memperkecil ukuran halaman
pada bagian atas tool bar) agar mudah melihat ukuran halaman dokumen kita.
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Gambar 4.35. Halaman dokumen elektronik yang akan di”cropping”

3. Klik Menu = Document = Crop Pages
4. Pada bagian Crop Margins, pilih option Crop

5. Atur seberapa lebar Anda memotong dokumen dari atas ke bawah, dari bawah ke
atas, dari kiri ke kanan dan kari kanan ke kiri. Anda bisa memasukkan nilai margin
pada kotak Margin Control atau meng”klik” panah ke atas (untuk menambah
nilai margin) atau panah ke bawah (untuk menurunkan nilai margin). Perhatikan,
pada waktu mengisi nilai margin, Anda akan dibantu dengan garis yang muncul
pada halaman yang akan kita potong. Gambar 41 berikut mempetrlihatkan layar
sesudah kita isi nilai margin yang akan dipotong.

Gambar 4.36. Menu Crop Pages
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6. Isi halaman berapa saja yang akan dipotong, atau klik All jika kita akan memotong
semua halaman.

7. Klik tombol OK. Gambar 42 berikut adalah halaman dokumen PDF yang sudah
dipotong
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Gambar 4.37. Dokumen PDF yang sudah di”’cropping”

Memutar posisi halaman

Ada kalanya dokumen hasil scan kita letaknya tidak benar seperti terbalik (90 derajat
atau 180 derajat). Untuk memperbaiki letak atau posisi halaman tersebut kita harus
memutar (merotasi) halaman tersebut sehingga halaman tersebut dapat dibaca dengan
baik. Langkah-langkah untuk memutar halaman tersebut adalah sebagai berikut:

1. Buka dokumen PDF yang akan diolah dan cari halaman yang akan diputar.
Misalnya halaman seperti pada gambar 43 ini yang posisinya terbalik 180 derajat.
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Gambar 4.38. Halaman yang terbalik dan akan diputar
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2. Pada halaman yang terbaik Klik Document = Rotate Pages

3. Pada bagian Direction, tentukan seberapa besar derajat perputaran yang kita
kehendaki. Disediakan tiga pilihan yaitu:

Rotate Pages

prection: [T

Page Range

Cal

@Pages  From: |2 To: |2 of 3
Rotate: | Even and 0dd Pages
Pages of Any Onentatmr

Gambar 4.39. Menu Rotate Pages

a. Clockwise 90 degree: dokumen diputar 90 derajat searah jarum jam.

b. CounterClockwise 90 degree: dokumen diputar 90 derajat berlawanan

dengan arah jarum jam.
c. 180 degree: dokumen diputar 180 derajat.

4. Pilih halaman yang akan diputar (biasanya kotak sudah terisi dengan default value
yaitu halaman yang sedang terbuka atau sedang muncul dilayar komputer).

5. Jika semua nilai sudah diisi, tekan OK untuk mengeksekusi perintah.

| Adobe Acrabat Professional - (internet untuk pertanian.pdf] mE) x|
B 9 Dow Dot o Took Aeesd Wi b -5 %
2P S T P P M| T Cnd o - 5 ottt it + ) Snre 501 e -

—

Gambar 4.40. Halaman yang sudah dibetulkan posisinya
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Menghapus Halaman

Pada saat dokumen PDF sudah jadi mungkin saja karena suatu sebab kita ingin
membuang atau menghapus satu atau beberapa halaman dari dokumen kita. Cara
menghapus halaman pada dokumen PDF adalah sebagai berikut:

1. Buka dokumen PDF dengan cara meng”’klik” nama file dokumen PDF yang akan
disunting.

2. Pastikan kita membuka halaman yang akan kita hapus. Jika perlu sew/ dokumen
PDF hingga halaman yang akan dihapus terlihat di jendela Acrobat 7.

| Adobe Acrobat Professional - [ untuk p fan.pdf] =
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Gambar 4.41. Keterangan halaman yang akan dihapus

3. Pethatikan halaman yang akan dihapus (pada bagian bawah tertulis 4/4 yaitu
halaman 4 dari 4 halaman)

4. Klik menu Document = Delete Pages
5. Pada bagian From dan To, tentukan jumlah halaman yang akan dihapus dari

halaman sekian sampai halaman sekian (misalnya pada contoh ini adalah dari
halaman 4 sampai halaman 4, artinya satu halaman saja yang akan dihapus).

Delete Pages

’4_ To! ’4_ of 4

I 0K, ] [ Cancel ]

Gambar 4.42. Keterangan halaman yang akan dihapus
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6. Tekan tombol OK jika halaman yang akan dihapus sudah diisi. Beberapa saat akan
muncul jendela konfirmasi yang akan menanyakan sekali lagi apakah kita betul-
betul akan menghapus halaman tersebut.

Adobe Acrobat

' Are you sure you want to delete page 47
LAY

Gambar 4.43. Perintah lanjutan untuk menghapus halaman

7. Tekan tombol Yes, jika kita sudah yakin akan menghapus halaman-halaman
tersebut.

Menggabung Halaman ke Dokumen PDF

Pada saat dokumen PDF sudah jadi mungkin saja ada halaman yang tertinggal atau
karena suatu sebab kita ingin menambah satu atau beberapa halaman dari dokumen
kita. Atau dengan kata lain kita ingin menggabung dua file PDF atau lebih. Cara
menambah halaman pada dokumen PDF adalah sebagai berikut:

1. Buka dokumen PDF yang akan kita edit atau yang akan kita tambah dengan
dokumen PDF lain.

| Adobe Acrobat Professional - [internet untuk perianian pdf] 2
i B 1o Drt Qe Dee dseen W 59 L
e s O i | = ot o 5 kg + i B b+ [ e+ e e o

e e NS

e — T S asann

Gambar 4.44. Dokumen PDF yang akan disisipi dengan dokumen PDF lain

2. Klik menu Document = Insert Pages.

3. Pilih file PDF yang akan disisipkan ke dalam dokumen PDF yang sedang aktif.
Pilih dokumen PDF yang akan disisipkan
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Gambar 4.45. Direktori untuk memilih pdf yang akan disisipkan

5.
pilihan, yaitu:
e Before :
akan kita pilih kemudian.
o After
akan kita pilih kemudian.
0.

Tekan tombol Select jika file yang akan disisipkan telah dipilih

Tentukan posisi halaman dimana dokumen PDF tersebut akan diletakkan pada
dokumen yang sedang aktif. Pada bagian Location, Anda akan temukan dua

dokumen PDF akan disisipkan sebelum halaman tertentu yang

: dokumen PDF akan disisipkan sesudah halaman tertentu yang

Atau kita dapat juga menentukan posisi dokumen tersebut akan diletakkan apakah
akan disisipkan setelah akhir dokumen atau sebelum awal dokumen.

Insert Pages

Inzett File:

kesimpulan disk. pdf

Location:

{Afker

Page
() First
{:} Lask

IE} Page:

3 of 3

(0] l [ Cancel

Gambar 4.46. Pilihan posisi untuk sisipan dan perintah melanjutkan proses
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7. Jika posisi sudah ditentukan tekan OK
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Gambar 4.47. Dokumen setelah penggabungan

Memisah Dokumen PDF

Pada saat dokumen PDF sudah jadi mungkin saja ada halaman yang ingin dipecah atau
dipisah. Cara memisah atau memecah dokumen PDF adalah sebagai berikut:

1. Buka dokumen PDF yang akan kita edit atau yang akan kita pisah.

KESIMPULAN DISKUSI

é Tanggal 10 Desember 2008
1. Untuk memberikan wawasan yang lebili luas tentang perpustakaan bagi anggota
komisi X DPR RI. perln disertakan matrik kelembagaan. bahan-bahan perpustakann
b i maupun elektronik, p isasian dan p

perpustakaan dan sebagainya.

Penyerahan kepada Komisi X belum dinyatakan diterima, sehingga tim penyusun
f RUU ini harus terus melakukan penyempurnaan antara lain dalam hal
b a. Dalam Naskah Akademik harus menyehiruh sehingga semma pihak dapat
‘mengerti mengapa perpustakaan menjadi penting dengan menampilkan:
i Aspek filosofis harus dijabarkan lebih rinci meliputi
1. Aspek pentingnya perpustakaan serta bermanfaat bagi
masyarakat
E 2. Gambaran perpustakaan yang ideal

ii. Apsek Juridis
1. peraturan perundangan yang ada serta gap yang sda daln
peraturan tersebut sehingza diperhukan UU SNP
2. aspek futuristik seperti trend pengembangan perpustakaan di
E s depan
3. RUU in harus beranjak dari terwujudnya masyarakat gemar membaca
a. Dalam konsep naskal akadenis maupun RUU belum terlihat sesuatu yang
menarik baru

, 3 siane, calassas tasisndan eabtiah
- B [ T T - ) i =

Gambar 4.48. Dokumen yang akan dipisahkan

2. Klik menu Document = Extract Pages
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Tentukan halaman berapa yang akan kita simpan dalam file lain (dipisahkan). Kita
bisa menentukan satu halaman, atau beberapa halaman sekaligus dengan
memasukkan rentang halamannya yaitu From sampai To.

Extract Pages

From: [4 Tao: & af &
[ Delete Pages After Extracting
D Extract Pages As Separate Files

[ Ok ][ Cancel ]

Gambar 4.49. Menu untuk mengisi nomor halaman yang akan dipisahkan

4. Pilih folder tempat file PDF yang nantinya akan ditempati file baru hasil dari

pemisahan file.

Browse For Folder

Destination Folder

(B Desktop
= [ My Documents
% 1 My Computer
= & My Metwark Places
=3 Trend
I=) Unused Desktop Shortouts

Folder: Iy Documents

[ Make Mew Folder ] ook | [ Cancel ]

Gambar 4.50. Menu untuk memilih lokasi penempatan file yang akan dipisahkan

5. Tekan tombol OK jika semua proses sudah dilakukan
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1. Aspek pentingnyva perpustakaan serta bermanfaat bagi
masyarakat
2. Cambaran perpustakoan yang ideal
ii. Apsek Juridis
1. peraturan perundangan yang ada serta gap yang ada dalam
peraturan tersebut sehmgga diperlukan UL SNP
2. aspek fitturistik seperti trend pengembangan pempustakaan di
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a. Dalam konsep naskah akademis maupum RUT belum terlilat sesuatu yang
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Gambar 4.51. Dokumen hasil pemisahan dati suatu dokumen PDF

Membuat Bookmark

Pada file PDF yang besar atau yang memiliki halaman banyak kadang-kadang kita sulit
mencari halaman-halaman yang ingin kita baca. Untuk membantu pembaca mencari
topik-topik yang mungkin akan dicari, maka kita dapat membuat Bookmark.
Bookmark disini berfungsi sebagai daftar isi pada dokumen tercetak. Laiknya daftar isi,
dari bookmark ini pembaca dapat meloncat dati topik yang satu ke topik yang lain
dengan cara meng”’klik” daftar bookmark. Artinya, pembaca dapat pindah halaman,
misalnya dari bab 1 ke halaman yang berisi bab 2 dengan cara yang sangat cepat tanpa

melewati halaman per halaman.

Cara membuat bookmark pada Adobe Acrobat 7 adalah sebagai berikut:

1. Buka file PDF yang akan kita buatkan bookmarknya

| "Adobe Acrobat Professional - [cds-isis_dan_winisis.pdf]
 Eie Edt Yew Doosmect Comment Took advanced Wndow tel
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A &
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Klik disini

piall DASAR-DASAR KOMPUTER
DAN JARINGAN

1. Pengenalan Komputer

2. Disk Operating System

3. Jaringan Lokal

4. Dasar-dasar Basis Data

(RN )
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Gambar 4.52. Menu Bookmark
2. Cart halaman yang akan ditandai sebagai bookmark

3. Klik tab bookmark (terletak pada layar sebelah kiri)

[ Adobe Acrobat Professional - [cds-isis_dan_winisis.pdf] SE]X]|
T Ele Edt Ve Dooument Comwrents Took Aanced wodnw Eep BLE
T o T e @ s || T Crsebr - | commare v ] S Bt + ) Cocure - S - Forma -
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=gl DASAR-DASAR KOMPUTER

|
)
j Ikon new bookmark |El||
!
I

1. Pengenalan Komputer
2. Disk Operating System
3. Jaringan Lokal

4. Dasar-dasar Basis Data

o B TN FIIE

Gambar 4.53. Tkon Bookmark
4. Kilik ikon New Bookmark
5. Ketikkan teks isi (seperti daftar isi) pada jendela yang muncul.
6. Klik bagian halaman yang kosong setelah selesai mengisi teks isi.

7. Ulangi proses 2 — 7 sampai semua bagian penting dokumen kita ditandai dengan
bookmark.

[ Rdobe Rerobat Proferional = e b dan -k pd] — ME) % |
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PENGENALAN KOMPUTER

PENDAHULUAN

Bob i memperkenalknn sedikit tentang komputer serta komponen-
kotupenen yang berbubungan dengan komputer. Tojuan dari bab ini
adalah azar supaya pembaca dapat mengenal teknologi konyuiter serta
konsep kegja dani komputer. Hal ini sangst penting untuk mengetaln apa
yang bisa kita lakukan dan apa yang tidak bisa kita likukan dengan
komputer, serta perviaparrpersiapan apa saja dalam melakikan otomasi

perpustaknan

Ir APA ITU KOMPUTER
i& Kalan kitn miendengar kats kompater nakn yang rerbayang oleh kita
:j adalal sebuah kotsk yang dilengapi dengan tomboktombol unmk
L mengetikkan sesunarn dan layar sepen sebuali televisi. Sebagian besar

| orang scharang i sudah tidak asing dengan kata komputer. Tapi.

il |l sebenariya apa sib konmputer ine? =
QG o4 vz b MW O QO

Gambar 4.54. Dokumen PDF yang sudah dilengkapi dengan Bookmark
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Memberi Password pada Dokumen PDF

Dokumen PDF memiliki keistimewaan yang jarang dimiliki oleh format-format

dokumen elektronik lain. Keistimewaan tersebut antara lain adalah dokumen PDF

dapat diproteksi sedemikian rupa. Jadi meskipun dokumen ini bisa digandakan
sebanyak-banyaknya, dokumen tersebut tetap aman dari usaha pelanggaran hak cipta.
Untuk memberi proteksi tersebut kita bisa mengatur agar dokumen tersebut tidak bisa
dibuka tanpa password, tidak bisa dicetak (di-print), tidak bisa diedit atau dimodifikasi
oleh orang lain.

Berikut adalah cara untuk memproteksi dokumen PDF dengan password.
1. Buka dokumen PDF yang akan diproteksi

2. Klik menu File = Document Properties.

| Dacument Properties

Descriptien || Security | Fonks | Bbiol View | Custom | Advanosd

Fio: bbb _don_winkits

Tth: [0l Fergantar komputer-ars POF

futhor: [ans
wbpect: [
Emywords:
Crasted:  ZHOSR006 1014310 |
Hodfed: | S{OA{006 718115
Appcation: D1 Prngtar komgader-rs.do - Merasolt Woed
avanced
PO roducer:  Acrobak POFWriee 4.08 For Windows NT
FOF Version: 1.3 (Aorobat 4.1}
Loestion:  Ci{Documments and
Pl Sim: 2,52 M8 (2680 By}
Pogn Sien: S x TR Hamber of Pages: 251
Tagged POF: Ho Fast Web View: o
[ e | o [ concel ]

Gambar 4.55. Jendela Document Properties

3. Kiik tab Security
4. Pada bagian Security Method yang ada di bagian Security, pilih Password Security

5. Kita akan masuk ke dalam jendela Password Security — Settings.
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[Password Security - Settings B

Compotiily: | Acrchal 5.0 and Laber

Encryption Level:  High (12568 RCA)

(5 Enorypt g donumant csntents

sbe to sccess the

Com Ca) (o)
Gambar 4.56. Jendela Password Security — Setting
6. Kemudian klik kotak cek Require a password to open the document.
7. Masukkan password ke kotak Document Open Password

8. Tekan tombol OK

Adobe Acrobat - Confirm Document Open P...

Please confirm the Document Open Password, Be sure to make a note of the
L ] password. It will be required to open the document.
.

Document Open Password: | eessssssss

Gambar 4.57. Jendela untuk konfirmasi password

9. Seckali lagi masukkan password yang sama seperti yang pertama untuk konfirmasi

10. Tekan tombol OK

11. Tutup dokumen dengan meng”’klik” menu File = Close agar supaya password

yang kita buat menjadi aktif.

Sekarang Anda harus mengetikkan password (yang sudah kita berikan kepada
dokumen tersebut) setiap Anda akan membuka dokumen tersebut. Jika Anda
mengetikkan password yang salah, Anda tidak akan bisa membuka dokumen yang

sudah diberi password tersebut.

Proteksi Dokumen PDF lainnya

Dokumen PDF kita dapat diproteksi lebih jauh jika kita inginkan. Misalnya jika kita
khawatir dokumen kita disalah-gunakan dengan cara diubah isinya dan lain-lain. Untuk
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menghindari agar jangan sampai dokumen yang kita buat disalahgunakan maka kita
akan memproteksinya sehingga:

a. Dokumen tidak bisa dicetak
b. Dokumen tidak bisa diedit
c. Teks dalam dokumen tidak bisa di-copy

d. Dokumen tidak bisa disimpan ke dalam format lain, misalnya ke MS-
Word, HTML, atau lainnya.

Cara proteksi dokumen PDF lebih lanjut adalah sebagai berikut:
1. Buka dokumen PDF yang akan diproteksi

2. Klik menu File = Document Properties.

3. Pilih tab Security.

4. Kilik tombol Change Setting schingga kita masuk ke jendela Password Security —
Settings.

5. Pilih option Use a password to restrict printing and editing of the document and its
security setting.

| Password Security - Settings X

Compatiblty:  Acubat 5.0 o later W

Encryption Level:  High (128-bk i)
Sedect Documert Componenes ko Encryge

(=) Enerynt ol document eontents

§, Al cortents of the document will be encrypbed and seanch engines will not be sble b access the
¢ doument's motadsta.

) B i pusscwensesd ki s Hhom choxcusmend
Document Open Pagawerd:

14 when sot, this passeornd ks remuined o onen the document.
Pevmissiors
[#] s & parsswaed b restrict printing and editing of the dorument and it seeky sehings

Permissons Paspwond: | wrereesess
Frintng allowsd: | pone w|
Changes Alowed: | Honn =
[lgats copying of tesst, images, sred oltes corkent
[]Eriables bk axcemss Fior screen resder dervices For b yiusly inpsined

Com) o Com )

Gambar 4.58. Jendela untuk memasukkan password

6. Masukkan password pada kotak permission password

7. Jika kita tidak akan mengjjinkan dokumen ini dicetak, pilih None pada bagian
printing Allowed.
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8. Jika kita tidak akan mengjjinkan dokumen ini diedit sama sekali, pilih None pada
bagian Change Allowed.

9. Tekan tombol OK

10. Masukkan password konfirmasi

11. Tekan tombol OK

12. Simpan dengan cara klik menu File = Save
13. Tutup file dengan cara klik menu File = Close

Sekarang dokumen Anda aman dari usaha-usaha mengubah, mengedit, mencetak, dan
lain-lain. Dengan kata lain pembaca hanya bisa membaca saja dan tidak bisa melakukan
apa-apa lagi selain membaca.
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Metadata untuk Pengelolaan
Koleksi Digital

Bridging the digital divide is a key factor in achieving the
Millenninm Development Goals of the United Nations. Access to
information resonrces and the means of communication supports
health and education as much as culturaland economic development

(IFL.A).

Basisdata

alam dunia yang semakin terbuka, tuntutan terhadap pelayanan yang

serba instan dari organisasi apapun terasa semakin kuat. Jika seorang

mahasiswa dapat memesan tiket pesawat terbang di sebuah agen

petjalanan dan mendapatkan seas untuk perjalanannya dalam waktu tak
lebih dari 10 menit, maka boleh jadi diapun berharap agar dapat meminta dan
mendapatkan informasi buku teks atau informasi lainnya dari perpustakaan dengan
cepat pula. Pustakawanpun barangkali berharap agar setiap saat dapat melihat jumlah
kumulatif dan komposisi angka kredit yang telah dicapai agar pada saat yang tepat dapat
mengajukan kenaikan pangkatnya. Pelayanan serba cepat ini dapat terlaksanana hanya
dan hanya jika seluruh data yang dibutuhkan tersebut terkumpul, tersusun, dan
terorganisir dalam suatu basisdata (database) yang dapat diakses menurut keperluan
kapan saja diperlukan.

Dalam dunia perpustakaan peran basis data ini tak kurang pentingnya. Perpustakaan
boleh dibilang adalah salah satu bentuk basis data bagi keperluan pendidikan, penelitian
dan untuk keperluan belajar. Akan tetapi, bila elemen kecepatan mulai dianggap sangat
penting, maka suatu bentuk pengelolaan basisdata perpustakaan tersendiri petlu
disusun. Dengan tersedianya basisdata tersebut seorang pemakai mengetahui topik-
topik informasi berupa buku teks, laporan penelitian dan pustaka lainnya yang telah
ditulis orang lain, dan lainnya tergantung kepada kelengkapan database tersebut.

Dalam kehidupan sehari-hari, sebagai masyarakat informasi, kita selalu memproduksi
dan mengkonsumsi data dan informasi baik sebagai individu, sebagai lembaga, maupun
sebagai pelaku bisnis. Bahkan beberapa lembaga tidak akan berfungsi bila tidak
didukung oleh data dan informasi, misalnya pemerintah, bank, media massa, dan
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industri. Pengelola lembaga-lembaga ini berharap mendapatkan informasi yang tepat,
akurat dan pada saat yang tepat. Informasi ini selanjutnya digunakan untuk pengam-
bilan keputusan menggunakan berbagai alat seperti operation research, analisis sistem,
ekonometrik atau PPBS (Program, Planning, Budgetting Systen).

Dalam dunia industri terdapat bukti yang jelas tentang manfaat sistem informasi untuk
meningkatkan keuntungan. Oleh karena itu dihipotesakan bahwa lembaga pendidikan
tingeipun akan dapat meningkatkan kinetjanya bila memanfaatkan sistem informasi
yang dirancang dan dilaksanakan dengan tepat.

Batasan Data dan Informasi

Data merupakan fakta mengenai objek, orang atau entiti. Definisi lain menyatakan
bahwa data merupakan fakta mengenai suatu objek seperti manusia, benda, peristiwa,
konsep, keadaan dansebagainya yang dapat dicatat dan mempunyai arti secara implisit.
Sedangkan definisi yang lain lagi menyatakan bahwa data adalah kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata (Ladjamudin, 2005).
Data dapat berupa kuantitatif, dan kualitatif. Wikipedia mendefinikan data sebagai
berikut: Data adalah catatan atas kumpulan fakta. Data merupakan bentuk jamak dari
datum, berasal dari bahasa Latin yang berarti "sesuatu yang dibetikan". Dalam
penggunaan sehari-hari data berarti suatu pernyataan yang diterima secara apa adanya.
Pernyataan ini adalah hasil pengukuran atau pengamatan suatu variabel yang bentuknya
dapat berupa angka, kata-kata, atau citra’é. Data dapat dinyatakan dalam bentuk angka,
karakter atau simbol.

Data tinggi badan suatu kelompok orang merupakan data kuantitatif, sedangkan hasil
pengukuran evaluasi pekerjaan atau deskripsi kerja merupakan bentuk data kualitatif.
Data dikumpulkan oleh suatu lembaga dan dimanfaatkan oleh berbagai jenis pemakai
dengan cara yang berbeda-beda. Gambar 4.1 adalah gambaran bagaimana data tersebut
diperoleh, dimanfaatkan kemudian menghasilkan data kembali.

16 http://id.wikipedia.org/wiki/Data
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Proses data diperoleh, dimanfaatkan, dan kembali menjadi data baru

Kumpulan Data

Data Item

o J

Gambear 5.1. Proses dimana data diperoleh, dimanfaatkan dan kembali menjadi data baru.

Pada umumnya data dikelola mengikuti suatu hirarki data yang terdiri dari elemen data,
cantuman (record), ruas (field) dan berkas (file). Istilah-istilah ini akan dijelaskan
kemudian.
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Hierarkhi data

Berkas
(File)
Cantuman Cantuman Cantuman
(Record) (Record) (Record)
Ruas Ruas Ruas Ruas
(Field) (Field) (Field) (Field)

N /

Gambar 5.2. Hierarkhi Data

Informasi merupakan hasil analisa dan sintesa data. Informasi merupakan data yang
telah diorganisasikan dalam bentuk yang sesuai untuk digunakan oleh pemakai data
yang sesuai, misalnya untuk jurutulis, analis, manajer dan lain-lain. Ladjamudin
mengutip definisi informasi dari Davis (1985) yaitu informasi sebagai data yang telah
diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan berguna bagi penerimanya untuk
mengambil keputusan masa kini maupun yang akan datang (Ladjamudin, 2005).
Definisi informasi dari McLeod (1995) juga dikutip oleh Ladjamudin yang
mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih
berarti bagi penerimanya (Ladjamudin, 2005).

Sebelum kita mempelajari bagaimana data tersebut diorganisasikan menjadi sebuah
basisdata, marilah kita melihat bagaimana suatu fakta direpresentasikan dalam basis
data.

Unit terkecil dari data adalah elemen data, yaitu unit data terkecil yang tidak dapat
dibagi lagi. Nama pengarang, nomor pegawai dan nomor penerbitan adalah contoh
elemen data. Unit terbesar dari suatu basis data adalah cantuman (record). Cantuman
terdiri dari semua elemen data yang berhubungan dengan suatu obyek atau kegiatan
tertentu. Ia mengandung pengertian, bentuk, dan isi dari informasi yang merupakan
satu anggota dari basis data. Contoh cantuman dapat dilihat pada Gambar 5.2. Jadi
cantuman adalah suatu unit yang utuh dari suatu basis data.
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025.1
SAL
p SALEH, Abdul Rahman
Penelitian minat baca di Kabupaten Malang /
oleh Abdul Rahman Saleh, J.G. Sujana dan B.
Mustafa.-- Bogor: Institut Pertanian Bogor,1996.--
ix, 125 hal,; il.; 23 cm

Gambar 5.3. Contoh suatu cantuman suatu basis data

Elemen Data, Ruas (Field) dan Berkas (File)

Berkas komputer atau berkas (Inggris: fil)) adalah entitas dari data yang disimpan di
dalam sistem berkas yang dapat diakses dan diatur oleh pengguna. Sebuah berkas
memiliki nama yang unik dalam direktori di mana ia berada. Alamat direktori dimana
suatu berkas ditempatkan diistilahkan dengan path'7. Cantuman (record) adalah
gabungan sejumlah elemen data yang saling terkait. Satu cantuman terdiri dari beberapa
elemen data, dan ruang untuk isian data yang disebut ruas atau field. Pada contoh data
di atas terdiri atas PENGARANG, JUDUL, KOTA TERBIT, BADAN YANG
MENERBITKAN atau PENERBIT, TAHUN TERBIT, KETERANGAN ISI, dan
NOMOR PANGGIL.

Pengarang : Abdul Rahman Saleh

Judul: Penelitian Minat Baca di Kabupaten Malang

Keterangan Penerbitan: Bogor: Institut Pertanian Bogor, 1996

Keterangan Fisik: ix, 125 hal,; il.; 23 cm

Nomor Panggil: 025.1 SAL p

Gambar 5.4, Elemen data

17 http:/ /id.wikipedia.org/wiki/Berkas_komputer
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/ Elemen Basisdata Bibliografi \

Basisdata

--Ruas--| |---Ruas---| |--Ruas--| |--Ruas--| |--Ruas--

“l
ID Pengarang Judul Kota Penerbit
Cantumanl ([B110001 |Saleh Biology |London [Longman

Cantuman2 ([B110002 |Rahman Zoologi |Jakarta |Gramedia
Cantuman3 [B110003 |Taufan Hayati  |Bandung [Mizan
Cantuman4 [B110004 [Aditya Biotek |Jakarta [Obor

Cantuman5 [B110005 |[Silvia Ekonomi |Subabaya [Unair
Cantuman-n [B111000 m Industri (|Jpkarta |Gramedia
Lebar Ruas Nila Ruas Karakter

Gambar 5.5. Elemen Basisdata Bibliografi Berbasis Komputer

Jadi ruas data (field) adalah bagian yang menyusun isian data. Ruas atau field masih
dapat dibagi lagi menjadi sub ruas atau subfield. Jadi subruas atau subfield adalah
bagian-bagian yang menyusun satu ruas. Pada contoh di atas ruas Keterangan
Penerbitan terdiri dari tiga subruas yaitu KOTA tempat Laporan tersebut diterbitkan,
PENERBIT Laporan, dan TAHUN laporan tersebut diterbitkan.

| Bogor | Institut Pertanian Bogor | 1996 |

Gambar 5.6. Ruas Keterangan Penerbitan

Sub ruas inilah yang menjadi unit informasi terkecil dalam suatu basis data. Sebenarnya
subruas masih dapat terdiri atas beberapa kata, dan kata terdiri atas beberapa huruf
(karakter). Karakterpun dalam komputer masih diukur dengan satuan byte yang terdiri
atas bit. Bit inilah sesungguhnya satuan terkecil dari suatu informasi dalam komputer.
Namun dalam kaitan pembahasan ini kita tidak menguraikannya lebih lanjut. Semua
catatan yang sejenis selanjutnya disusun menjadi satu fite.
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Basis Data

Apa yang disebut dengan basis data? Basis data merupakan koleksi data yang
terintegrasi, diorganisasikan dan disimpan dengan suatu alat dan cara yang
memudahkan pengambilannya kembali. Basisdata terdiri dari minimum satu atau
beberapa berkas (file). Contoh basis data antara lain:

= Kumpulan nama peserta atisan

* Kumpulan nama penghuni asrama mahasiswa

=  Daftar nama dan khasiat tanaman obat

= Daftar merk, jenis, ukuran, dan harga sepatu di toko Bata

= Daftar penelitian yang pernah dilakukan di suatu perguruan tinggi

Dalam bentuk yang lebih kongkret daftar penelitian yang pernah dilakukan oleh suatu
perguruan tinggi tersebut dapat digambarkan seperti berikut:

025.1
SAL
c SALEH, Abdul Rahman
Penelitian minat baca di Kabupaten
Malang /oleh Abdul Rahman Saleh, J.G.
Sujana dan B. Mustafa.-- Bogor: Institut
Bogor,1996.--
ix, 125 hal;; il.; 23 cm

Gambar 5.7. Basis data penelitian di suatu perguruan tinggi

Semua yang diterangkan di atas yakni basis data, cantuman (record), data, ruas (field),
dan subruas (subfield) sesungguhnya telah anda kenal dan temukan dalam pekerjaan
sehari-hari.

Kegunaan Basis Data

Basis data yang telah disusun dengan sistematika tertentu akan berguna jika seseorang
ingin mencari informasi/keterangan yang terkandung dalam data tertentu. Misalnya,
untuk kasus hasil penelitian, jika seseorang ingin mencari judul penelitian yang
dilakukan oleh Lanya, maka dengan mencari berdasarkan nama peneliti, yaitu pada
Lanya kita akan menemukan hasil penelitian yang kita cari. Misalnya:
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528.7
LAN
a Lanya, I
Aplikasi remote sensing / oleh Lanya.--
Bogor: Institut Pertanian Bogor,1996.--
ix, 120 hal..; 21 cm

Gambar 5.8. Cantuman mengenai penelitian yang dilakukan oleh Lanya

Demikian pula jika seseorang ingin mencari berdasarkan judul penelitiannya, maka ia
harus memeriksanya pada data penelitian yang diurut berdasarkan judul penelitian.

528.7 Aplikasi remote sensing
LAN
a Lanya, I
Aplikasi remote sensing / oleh Lanya.--
Bogor: Institut Pertanian Bogor,1996.--
ix, 120 hal..; 21 cm

Gambar 5.9. Cantuman mengenai penelitian yang dilakukan oleh Lanya yang diperoleh dati judul

Demikian juga jika kita memerlukan informasi penelitian mengenai komoditi atau topik
tertentu maka kita dapat mencarinya pada daftar penelitian yang disusun berdasarkan
komoditi atau topik penelitian. Contoh kasus di atas misalnya kita ingin mencari topik
penelitian Remote sensing maka kita dapat menemukan semua hasil penelitian yang
bertopik remote sensing, antara lain yang ditulis oleh Lanya:
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528.7 Remote sensing
LAN
a Lanya, I
Aplikasi remote sensing / oleh Lanya.--
Bogor: Institut Pertanian Bogor,1996.--
ix, 120 hal..; 21 cm

Gambar 5.10. Cantuman mengenai penelitian yang dilakukan oleh Lanya yang diperoleh dari judul

Jadi manfaat basis data sudah jelas yaitu memudahkan dalam mencari informasi
(kumpulan data yang telah mengalami proses). Terutama kalau disusun secara
sistematika tertentu.

Namun cara penyusunan dengan sistem tradisional itu biasanya mempunyai banyak
keterbatasan. Umumnya hanya disusun berdasarkan suatu ciri tertentu saja, misalnya
menurut nama pengarang, judul artikel atau karangannya saja. Jarang misalnya disusun
berdasarkan topik, tahun penelitian dan ciri-ciri lain yang kurang lazim. Padahal
kadang-kadang kita memerlukan data atau informasi mengenai penelitian berdasarkan
topik suatu artikel atau buku atau tahun terbitan dari karangan tersebut misalnya. Pada
kondisi demikian mungkin kita akan mengalami kesulitan untuk mencari data atau
informasi yang kita inginkan.

Pengelolaan Basis Data Secara Manual

Basis data dapat dikelola secara manual dan sederhana. Misalnya saja kita menyimpan
cantuman (record) mahasiswa yang dikumpulkan dalam satu map, kemudian kumpulan
map tersebut disimpan dalam filing cabinet (lihat gambar)

Amir

Abdulla

Gambear 5.11. Susunan berkas mahasiswa dalam map
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Setiap mahasiswa memiliki satu map yang berisi data tentang dirinya seperti Nama,
Nomor Pokok, Tahun Masuk, Semester, Nilai setiap mata kuliah, dan sebagainya.
Dalam hal ini maka seluruh filing kabinet tersebut merupakan suatu basis data.
Sedangkan setiap map mahasiswa yang berisi data mahasiswa tersebut merupakan suatu
cantuman data (record). Sedangkan isi map tersebut yaitu Nama Mahasiswa, Nomor
Pokok, Tahun masuk, Semester, Nilai dan lain-lain merupakan suatu ruas (fre/d).

Basis data yang dikelola secara manual ini memiliki banyak sekali keterbatasan. Basis
data ini hanya bisa disusun menurut salah satu ciri saja, misalnya menurut nama
mahasiswa. Jika basis data ini sudah disusun menurut nama mahasiswa, maka tidak
mungkin basis data ini disusun lagi menurut misalnya nomor pokok mahasiswa.
Susunan tersebut kemudian akan menjadi titik cari (access poinf) bagi setiap cantuman
(record) basis data tersebut. Dengan demikian maka setiap cantuman pada basis data
tersebut hanya bisa dicari melalui satu titik cari saja. Misalnya map pada filing kabinet
tersebut disusun menurut abjad nama mahasiswa, maka setiap map tersebut bisa dicari
hanya bila kita mengetahui nama mahasiswa yang bersangkutan. Bila kita tidak tahu
nama mahasiswa, tetapi hanya tahu nomor pokoknya saja maka dapat dipastikan bahwa
kita tidak akan dapat mencari map mahasiswa yang kita maksud. Sebaliknya juga terjadi,
bila map tersebut kita susun menurut urutan nomor pokok mahasiswa, maka bila kita
hanya tahu nama mahasiswa, tetapi tidak tahu nomor pokok mahasiswa tersebut maka
dapat dipastikan bahwa kita tidak akan menemukan map mahasiswa yang kita inginkan.
Jadi pengelolaan basis data secara manual sangat tidak fleksibel

Pengelolaan Basis Data Dengan Komputer

Data mahasiswa yang kita miliki dapat kita kelola dengan menggunakan komputer.
Tentu saja kita memerlukan perangkat lunak untuk mengelola data tersebut. Data
tersebut kita buatkan ruas-ruas datanya, seperti misalnya:

Nama Mahasiswa : Abdul Rahman Saleh

Nomor Pokok: D150204

Tahun masuk: 2009

Semester: 1

Dan seterusnya

Gambar 5.12. Ruas dari sebuah cantuman data

Setiap mahasiswa mempunyai struktur data yang sama. Kita tinggal mengisikan data
masing-masing mahasiswa. Setelah pengetikan data (imputting ke komputer selesai,
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maka data tersebut diproses lebih lanjut, misalnya diindeks, diurut menurut urutan yang
kita kehendaki dan lain-lain. Cantuman tersebut dapat dilacak kembali dengan meng-
gunakan elemen data yang sudah dimasukkan, misalnya nomor pokok, tahun masuk
dan lain-lain. Artinya tidak terbatas kepada urutan data yang kita gunakan dalam
menyusun basis data tersebut.

Kegiatan Manajemen Data

Manajemen data merupakan bagian dari manajemen sumberdaya informasi yang
mencakup semua kegiatan yang memastikan bahwa sumber daya data organisasi yang
akurat, tepat dan mutakhir dapat tersedia bagi pemakai. Kegiatan manajemen data
mencakup pengumpulan data, integritas dan pengujian, penyimpanan, pemeliharaan,
keamanan, organisasi dan pengambilan. Pada sistem manual, seluruh kegiatan ini
dikerjakan oleh manusia. Di era komputer saat ini orang masih diperlukan untuk
pengumpulan dan pengujian data saja, karena komputer telah mengambil alih sebagian
besar tanggung jawab manajemen data.

Seorang spesialis informasi yang bertanggung jawab atas basisdata disebut pengelola
basisdata (database administrator) atau DBA. Tugas DBA terbagi dalam empat area
utama yaitu perencanaan, penerapan, operasi dan keamanan:

Perencanaan database meliputi berketja sama dengan pimpinan organisaasi untuk
mendefinisikan subskema mereka. Selain itu, DBA berperan penting dalam memilih
DBMS (Data base management system).

Penerapan database terdiri dari menciptakan database yang sesuai dengan spefisikasi
dari DBMS yang dipilih, serta menetapkan dan menegakkan kebijakan dan prosedur
penggunaan database.

Operasi database mencakup menawarkan program-program pendidikan bagi
pemakai database, dan menyediakan bantuan saat diperlukan.

Keamanan database meliputi pemantauan kegiatan database dengan menggunakan
statistik yang disediakan DBMS. Selain itu, DBA memastikan bahwa database tetap
aman.

Keuntungan Menerapkan Komputer

Berikut adalah beberapa keuntungan jika data seperti itu disimpan dan diolah dengan
komputer:

1. Satu kali data dimasukkan/diketik ke komputer, maka untuk data yang sama akan
dihasilkan berbagai keluaran antara lain:

a. dapat mencetak daftar koleksi dalam bentuk kartu
b. dapat mencetak daftar koleksi dalam bentuk buku

c. dapat mencetak buku induk jika diperlukan
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d. dapat mencetak daftar koleksi berdasarkan ciri tertentu misalnya komoditi,
topik dll.

2. Pelacakan dapat dilakukan dari berbagai titik pendekatan (access point). Bukan saja
berdasarkan nama pengarang, judul artikel atau buku, topik artikel atau buku,
komoditi dan sebagainya, bahkan seluruh kata pada seluruh ruas yang ada pada
basis data dapat kita jadikan titik pendekatan.

3. Pelacakan dapat dilakukan lebih cepat dibandingkan dengan cara tradisional.

4. Data, meskipun sudah dimasukkan ke komputer, masih dapat secara leluasa
diubah-ubah (diperbaiki, ditambah atau dikurangj).

5. Seluruh jumlah data yang disimpan akan memakan ruang sedikit dibandingkan
dengan cara penyimpanan tradisional.

6. Data yang ada dapat saling dipertukarkan.

7. Kalau sudah paham penggunaannya akan terasa menyenangkan mencari informasi
menggunakan komputer.

Untuk mengolah data kita dapat menggunakan berbagai macam perangkat lunak seper-
tt DBASE dati berbagai release, FOXPRO, MS ACCESS, CDS/ISIS, TINLIB, VTLS,
LIBERTAS, CARDBOX, PC-FILE, MySQL, CDS/ISIS, WINISIS dan masih banyak
lagi yang belum  tersebut pada bab ini.

Membuat Basisdata dengan MS-Access 2007

MS-Access merupakan salah satu program aplikasi basisdata yang cukup banyak
digunakan. Program MS-Access sendiri merupakan program yang dibundel dalam MS-
Office sehingga pada saat kita menginstall MS-Office, maka pada komputer kita tentu
akan terdapat program MS-Access. Dengan menggunakan kita dapat merancang,
membuat dan mengelola basisdata dengan mudah. Pada bab ini kita akan membuat
basisdata sederhana menggunakan MS-Access 2007.

Pada basisdata sederhana ini kita akan membuat daftar pegawai di sebuah kantor
dengan jabatannya. Daftar tersebut adalah:

No.ID. | Nama Pegawai Jabatan
1. | Adi Fachrudin Kepala Kantor
2. | Fitriana Dewi Sekretaris
3. | Agus Sutiyono Kepala Tata Usaha
4. | Muhamad Alfid Seksi Kepegawaian
5. | Chandra Ikhsan Seksi Rumah Tangga
6. | Sri Sulastri Seksi Keuangan
7. | Firmansyah Seksi Persuratan
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1. Buka program MS-Access, start = All programs = Microsoft Office = Microsoft

Office Access 2007. Layar akan muncul seprti berikut.

Acrobat w
STy - - e en
- & = &
Cieate  Comved  Brefarences Cenate and Create and Send
FOF w For Review
Create Adcbe POF Create and Email Review And Comment
Template Categories
Feating . " .
s Tt Getting Started with Microsoft Office Access
Trom Mecrosoft Office Online
New Blank Database || Open Recent Database
Busness
b B
Persoral [ More.
Sanle Bk Database
Education Featured Onbne Templates T
= 1 .
LU
/ L
~ | et
| =
assets Contnets Tsmes Euents
o b T I f— I =l
ul O More on Office Cnline.
‘-3m Training | Templates | Downloads
What's new in Access 20077
JEE T e new Access 2007 eontaing Gt the latest content while
move powerful took to help you ¢ working in the 2007 Microsoft
Bl quickly Eradk, repodt, and share Office system
Indermation in 3 Manageable o Guige e Access 2007 User ntertace
environment. Leain more about
hipoplprier Pl Crganize 4l your objects using the
Impeovements new, €asy access Navigation Pane
Reacy

Gambear 5.13. Layar awal pada MS-Access 2007

2. Dari menu yang terbuka pilih dan klik ganda ikon dengan tulisan Blank database.
Layar kemudian akan tampil sepertt berikut:

Acrobat
- = = = =
& A = & o
Create Carmert Preferences Create and Create and Send
FOF  Multiple Reports Atach to Email For Review
Create adobe FOF Create and Email Review And Comment
Template Categories
Franring . 0 . 4
P | Getting Started with Microsoft Office Access
oo Mo Blamk Database -
Business
j |
Personal - | -
Sarpie Elnk Datsbese
Frhation Featured Online Templates
[ '
'Q' hﬁg @ &
T hmet  conmsm lses S Dvens
=t=al|]| [ = || IV’—I . Blank Database
Oa Create a Mcrosoft Office Access database that does
- am " Mare on Oftice Dnling: ot contain any &xistng dsta or obiscts.
o Online Training | Templates | Downloads
Fibe ame:
What's new in Access 20072 SatabaseLaccds &
i The new Access 2007 contsing Gel the latest content while Cilersystman Documerits)
= more powerlul toods to helpyou & warking in the 2007 Microsoft
< Quickly Erack, repot, and share Oftice system
tcamalion namanageotle o Guica 1 accss 207 wserweemace | o]
“ " enwironment. Leam more about
the fvtw [estutes and o Cirganize all yaur abjects using the
Improvements. Pew, £asy access Mavigation Pane
‘Autamatically update this content from Office Online
Ready

Gambar 5.14. Layar pilihan template pembuatan basisdata baru
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3. Ubah nama file misalnya daf_peg kemudian klik tombol Create, maka akan muncul
layar seperti berikut:

Database (Access 2

Home  Creste External Data Database Tools  Acrobat Datashest

% E_' EH ﬁ “'Inset || Data Type: - |3 unique EE
= E
H peiete || Format  [Formatting Is Required =l =)

View || MNew Add Existing Laokup . — Relationships  Object
- Field  Fields  Column =1 Rename |||&3 85 s || %8 3% Dependencies

Views Fields & Columns Data Type & Formatting Relationships

Tablel 2 ID - AddNew Field

I3 Tablet : Table * (New)

search

Record: M+ [1of1 IR

Datasheet View | 53

Gambar 5.15. Pembuatan basisdata baru

4. Kilik view kemudian Desaign View, maka layar akan muncul seperti berikut:

Table Tools
Home  Create  EdenalData  DatabaseTools  Acrobat Design
E % o 2= Insert Rows Eﬂ
= Delete Rows =
View || Primary Builder Test Validation Property Indexes
Veeaten B Laokup Cotumn || "ot

Views Taols Show/Hide
All Tables -« || ZJ Tablel
Tablel 2 Field Name Data Type Description -
EH Tablet : Table ¥ Ip AutoNumber El

Nama Pegawai Text

Jabatan Text

Field Properties

General [Loakup)|

The data type determines the kind of values
that users can store in the field. Press F1 for
help on data types.

Design view. F6 = Switch panes. F1 = Help.

Gambar 5.16. Pengisian struktur data
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5. Lengkapi Nama Field dan Typenya sesuai dengan rencana basisdata kita yaitu ID
(AutoNumber), Nama Pegawai, kemudian Jabatan. Setelah selesai simpan basisdata
tersebut.

Pembuatan struktur selesai. Pekerjaan selanjutnya adalah mengisi tabel dengan data
yang kita miliki. Kita bisa mengisinya langsung pada tabel yang telah kita buat
sebelumnya. Namun kita bisa mengisinya melalui form yang kita buat.

Untuk mengisi tabel langsung pada tabel yang kita buat langkahnya adalah:

6. Isi tabel tersebut sehingga menjadi seperti berikut

S Tabie Towls | caft_peq : Dutsber
= Home | Crese  EdtemalData  DatebaseTools  Acsbat  Datasheet w
'ﬁ(’ | = N ¥ JIE T ﬁ . E totali  §l I" 7 Seledion - I}'.l e Meplace
= aMsave  Wipeing 1 T Advaned = = GoTor~
View B S UA L @D = i=|[= Ratresh | o BBl Fiter Ll e
Wiews rd - Fant Rich Text Sar Find
AN Tables =T x
Tablel = I - | NamaPegawal - Jabatan - |Add New Fiekd
71 Tablel : Table 1 Adi Fachrudin Kepala Kantar
2 Fitriana Dewl Sekretaris
3 Agus Sutiyono Kepala Tata Usaha
4 Muhamad Alfid  Seksi Kepegawaian
5 Chandra Ikhsan Seksi Rumah Tangga
6 5ri Sulastri Seksi Kevangan
7 Firmansyah Seksi Persuratan
* (New)
Record: M 4 Sof8 » L Sesech
Datatheet View Err]

Gambar 5.17. Struktur data yang sudah jadi
7. Jangan lupa menyimpan data sesudah mengisi data.

Jika kita akan membuat form untuk pengisian data, maka langkahnya adalah sebagai
berikut:

8. Dari layar berikut klik Create = Form.
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- Home | Creste | EternalData  DatabaseTosls  Acrebat  Dutasheet |
? 5 PresAChact T (ke
=l =l =l a8 RNg
= B3 = =f= Dtmiren B | 1] Jpinooe 88 || GN & 0
Table  Table  SnacePuint Table  Form  Spt Mulliphe orm | Reporl Repot | Query Query Macro
Templates = Listi=  Design orm  lems 13 More FOmE * gign I3 Report Wizaid Dasign | wizard Design -
Tables Foamy Repors Other
Al Tables M =R e R
Tabilel ) o = NamaPegawal - Jabatan = | Add New Fiekd
T Table : Tabie B Adi Fachrudin Kepala Kantar
2 Fitriana Dewi Sekretaris
3 Agus Sutlyeno Kepala Tata Usaha
4 Muhamad Alfid pegawaian
5 thandra lkhsan mah Tangga
& Sri Sulastri Seksi Kevangan
7 Firmansyah Seksl Persuratan
* {New)
[Recors m « Mor7 | wibo | G bee bt | [Semcn
Datarheet View iu L]

Gambear 5.18. Layar awal untuk pembuatan form pengisian data

Akan muncul layar seperti berikut:

Form Layout Tools

daft_peg: Database (Access 2007) -

soft Access

Home  Creste  EdemnalData  DatabaseTools  Acobat | Format  Amange
A - == ==
—=| ||calibri -] @ = lE]ui = 2
|2~ =o ™[] Page Numbers Z=-
View = Conditional <8 0| | Gridlines Logo Add Existin.
o | [B 2 0= =F (el ) | orames | 1090 5 anime g - R0 ||
Views || Font Farmatting Gridlines Controls AutoFormat
All Tables. SR | =] Iﬂﬂ‘@ Iank_lw.zg Table2
Tablel 2 E
I Tablel : Table = Tablel
M@
{ID: 1
Nama Pegawai: |Adi Fachrudin
Jabatan: Kepala Kantor
Record: M < [1of7 | ¥ W b | & o Filter | Search
Layout View | ==

Gambar 5.19. Form data yang sudah dibuat

9. Beri nama kemudian simpan, maka form input sederhana sudah terbentuk.

Untuk menampilkan hasil yang telah kita input kita bisa membuat format Report

sebagai berikut:
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10. Klik tombol Report maka akan muncul layar seperti berikut:

peg: D

Home Create. [External Data Database Tools Acrobst Format Adrange Page Setup L
g Sl (caiion n (= ﬂ  Mew X Totah | 4] .‘r L Selection - Ry fenemice
e || U2 Hsae ¥ spemng | §) - P advanced = L
= e g || Bl it Bl ‘:n":.‘ 7 Datete » FHwoee - || 4 N Taggle rier L select -
Views | Chpboard Fant g Righ Text Fecordi Sort & Filter Find
= pEr—
Tablel &
T Tamier : Tavle 3 .
. 73 april 2011
B g pegawai -
npr_peg & 20001:25
T pegaual E 10 i Nama Pegawal Jabatan
14 dantar 3 3
Sl % 1 Eml Fachrudin Kepala Kantor
W oegows
- 2 ;Fitriana Dewi Sekretaris
3 [ Agus Sutiyono Kepala Tata Usaha
4 Muhamad Alfid Seksi Kepegawaian
5 ‘Chandra lkhean Seksl Rumah Tangga
6 (5l Sulastri Seks| Kevangan
7 Firmansyah Seksi Persuratan
7
Page1of1
Layout View I EI3E

Gambear 5.20. Layar pembuatan tampilan report basisdata

11. Beri nama report misalnya daftar_peg kemudian simpan, maka kita telah membuat
report untuk menampilkan daftar pegawai.

~— Home Create External Data Database Took Acrobat Format Amange Page Setup e
. —— 8 — .
g T - ﬂ L Mew  E Total | §) | S g 4 Selection m 25, Replace
| da = W2l Esave W spening | &L W advanced - = GoTo~

wew | e (B2 A G2 1271 06 | o e« e - | 8| 7 7 rapie e | ™ 1y sut-
Views | Cipboard ' Fent a Rich Text Record: Sort & Filter Find
s @ e—
Tablel S
0 Taslet : Tante g . 23 April 211
3 inowtota & pegawal 00175
3 pegawai ID iNama Pegawal Jabatan
18 dattar_peg N N

1 Adi Fachrudin Kepala Kantor
I prgava

2 :Fitriana Dewl Sekretaris

¥ :Agus Sutiyono Kepala Tata Usaha

4 ‘Muhamad Alfid Seksi Kepegawalan

5 iChandra lkhsan Serkni Rurnah Tangga

6 :5ri Sulastri Seksi Keuangan

7 iFirmansyah Seksi Persuratan

7

Pagelofl

Layout View joacEe

Gambar 5.21. Report basisdata yang sudah jadi
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Basisdata sederhana telah jadi dan dapat digunakan sebagai daftar pegawai kantor di
kantor kita. Daftar tersebut dapat ditambah, dihapus, diubah dan ditampilkan. Tentu
saja daftar yang lebih komplek dengan pengolahan data yang komplek serta tampilan
keluaran yang juga kompleks dapat dibuat.

Metadata

Sesungguhnya puluhan tahun lamanya pustakawan sudah mengenal metadata dalam
bentuk apa yang disebut dengan pengatalogan yaitu membuat cantuman bibliografi
untuk disusun dalam katalog. Dalam pengatalogan buku kita mencatat siapa pengarang
buku tersebut; apa judul buku tersebut; diterbitkan oleh penerbit apa, dimana dan pada
tahun berapa buku tersebut diterbitkan; terdiri dari berapa halaman berangka romawi
dan berapa halaman berangka arab, apakah ada ilustrasi, berapa dimensi buku tersebut;
dan lain-lain data yang perlu dicatat.

Kini informasi yang beredar di sekitar kita tidak lagi hanya berbentuk tercetak yang
dapat dilihat secara fisik sehingga bisa diraba, dibawa, disimpan di rak dan diperlakukan
dengan layaknya fisik yang kelihatan (fangibl), namun Anda sekarang dihadapkan
kepada informasi yang secara fisik tidak terlihat sehingga tidak bisa diraba, atau
diperlakukan layaknya fisik yang kelihatan (zzfangible). Contoh informasi yang zangible
adalalah buku, jurnal, majalah, pamplet, brosur dan lain-lain, sedangkan contoh
informasi yang zntangible seperti e-book, e-journal, web, foto digital, rekaman musik
dalam bentuk MP3 dan tersimpan di internet, film digital, dan masih banyak contoh-
contoh yang lain.

Untuk mengelola informasi yang berbentuk intangible tersebut tentu diperlukan cara
yang berbeda dengan mengelola informasi yang tangible. Untuk keperluan mengelola
informasi yang intangible tersebut kemudian dibuat apa yang dinamakan dengan
metadata. Pada bab ini Anda akan diperkenalkan dengan apa itu metadata, bagaimana
skema metadata, beberapa skema metadata penting untuk perpustakaan seperti MARC,
Dublin Core, MODS (Metadata Object Description Schema), dan METS (Metadata
Encoding and Transmission Standard).

Definisi

Definisi sederhana dari metadata menurut Wikipedia!® adalah data mengenai data.
Definisi yang sama juga dikemukakan oleh Irma U. Aditirto (Aditirto, 2005) dan Taylor
(Taylor & Joudrey, 2009) yang menyebutkan bahwa metadata adalah “daza about data”
atau data mengenai data. Metadata ini mengandung informasi mengenai isi dati suatu
data yang dipakai untuk kepetluan manajemen file/data itu nantinya dalam suatu basis
data. Jika data tersebut dalam bentuk teks, metadatanya biasanya berupa keterangan
mengenai nama ruas (field), panjang ruas, dan tipe ruas: integer, character, date, dll.
Untuk jenis data gambar (i7age), metadata mengandung informasi mengenai siapa
pemotretnya, kapan pemotretannya, dan setting kamera pada saat dilakukan

18 http: //id.wikipedia.ore /wiki/Metadata. Diakses tanggal 20 April 2011.
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pemotretan. Satu lagi untuk jenis data berupa kumpulan file, metadatanya adalah
nama-nama file, tipe file, dan nama pengelola (administrator) dari file-file tersebut.
Selanjutnya Taylor (Taylor & Joudrey, 2009) juga mengutip definisi FOLDOCY (Free
On-line Dictionary of Computing mengenai metadata ini yaitu: “definitional data that
provides information about or documentation of other data managed within an
application or environment...Metadata may include descriptive information about the
context, quality and condition, or characteristics of the data.”

Metadata (mzetacontent) secara tradisional ditemukan dalam kartu katalog perpustakaan.
Dengan menggambarkan isi dan konteks dari file data, maka kualitas data akan sangat
meningkat. Misalnya, sebuah halaman web mungkin juga termasuk metadata yang
menjelaskan dalam bahasa apa web tersebut ditulis, apa alat yang digunakan untuk
menciptakannya, dan ke mana harus pergi untuk pencarian lebih lanjut pada subjek
tersebut, memungkinkan browser untuk secara otomatis meningkatkan pengalaman

pengguna (Wikipedia20).

Metadata menggambarkan berbagai atribut objek informasi dan memberi mereka
makna, konteks, dan organisasi. Teori dan praktek metadata deskriptif merupakan
daerah yang akrab bagi banyak orang sebagai akar tertanam dalam katalog publikasi
cetak. Dalam dunia digital, kategori tambahan metadata telah muncul untuk
mendukung navigasi dan manajemen file2l. Menurut Aditirto (Aditirto, 2005)
setidaknya definisi-definisi yang ada tentang metadata menunjukkan bahwa metadata
adalah data yang:

1) terstruktur,
2) ditandai dengan kode agar dapat diproses oleh komputer,
3) mendeskripsikan ciri-citi satuan-satuan pembawa informasi, dan

4) membantu identifikasi, penemuan, penelitian, dan pengelolaan satuan

pembawa informasi tersebut.

Jenis Metadata

Untuk tujuan praktis, jenis dan fungsi metadata dapat digolongkan menjadi tiga
kategori besar: deskriptif, struktural, dan administrasi. Kategori ini tidak selalu memiliki
batasan yang jelas dan sering menunjukkan tingkat signifikan tumpang tindih. Sebagai

19 http://foldoc.org/metadata. Diakses 27 April 2011.
20 http://en.wikipedia.org/wiki/Metadata. Diakses tanggal 20 April 2011

://www library.cornell.edu/preservation/tutorial /metadata/metadata-01.html. Diakses tanggal 20 April
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contoh, metadata administratif mungkin termasuk berbagai informasi yang akan
dianggap sebagai metadata deskriptif dan struktural®.

Menurut Aditirto? dan Aditirto (Aditirto, 2005) secara garis besar metadata dapat
dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu: metadata deskriptif, metadata administratif, dan
metadata struktural.

Metadata deskriptif

Metadata deskriptif adalah data yang memberikan informasi tentang isi intelektual atau
isi artistik dari sebuah objek dan mungkin juga berisi data yang menggambarkan atribut
fisik objek. Metadata deskriptif menggambarkan dan mengidentifikasi sumber daya
informasi, untuk memudahkan pencarian, temu balik, dan manajemen. Ini biasanya
mencakup informasi bibliografi seperti pencipta, judul, tanggal pembuatan; informasi
katalog seperti daftar tambahan atau nomor identifikasi lainnya; dan informasi topik
seperti keywording. Metadata deskriptif mendukung tugas-tugas pengguna tertentu,
seperti penemuan kembali dan identifikasi konten informasi. Di perpustakaan, kategori
ini kadang-kadang disebut metadata bibliografi.)?.

Menurut Aditirto (Aditirto, 2005) data ini mengidentifikasi sumber informasi sehingga
mempetlancar proses penemuan (resource discovery) dan seleksi. Data ini mencakup
unsur-unsur seperti pengarang, judul, tahun terbit, tajuk subyek atau kata kunci dan
informasi lain yang lazimnya dicatat dalam proses pengatalogan tradisional. Di
lingkungan perpustakaan dilakukan pembuatan cantuman bibliografi berdasarkan
ISBD (International Standard Bibliographic Description), AACR, bagan klasifikasi
sepertt DDC (Dewey Decimal Classification), UDC (Universal Decimal Classification),
Library of Congress Classification, daftar tajuk subyek yang menghasilkan suatu wakil
dokumen ringkas (document representation atau document surrogate) standar yang
berfungsi sebagai cantuman bibliografi. Dunia arsip menciptakan finding aids.

Contoh metadata deskriptif di bawah ini diambil dari dokumen Yale University yang
berjudul Best Practices for Descriptive Metadata, May 2008, Version 0.5.

22 http:/ /www.library.cornell.edu/preservation/tutorial /metadata/metadata-01.html. Diakses tanggal 20 April
2011

ustakawan.typepad.com/mlis/2006/02/metadata untuk .html. Diakses tanggal 20 April 2011.

24 http:/ /www.digitizationguidelines.gov/ term.php?term=metadatadescriptive
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Contoh Metadata Deskriptif dari Perpustakaan \

Author: Cicero, Marcus Tullius.

Uniform title: [Academica. English]

Title: On academic scepticism / Marcus Tullius Cicero ; translated, with introduction

and notes, by Charles Brittain.

ISBN: 0872207757 (cloth) 0872207749 (pbk.)

Published: Indianapolis, IN : Hackett Pub. Co., c2006.

Description: lviii, 161 p. ; 22 cm.

Table of contents [a hyperlink to a web page showing this book’s table of contents]

Bibliography: Includes bibliographical references (p. xlvi-liii) and index.

Contents: Select topical bibliography -- Analytical table of contents -- On academic
scepticism -- Fragments from the Academici libri -- Textual appendix --
Biographical index -- Select English-Latin-Greek glossary.

Subjects (Library of Congress):

Knowledge, Theory of --Early works to 1800.
Skepticism --Early works to 1800.

Also listed under: Brittain, Charles.

Location: CLASSICS (Non-Circulating)

Call Number: PA6308.A2 B75X 2006

Status: Not Checked Out

Location: SML, Stacks, LC Classification

Call Number: PA6308.A2 B75X 2006

\ Status: Not Checked Out /

Gambar 5.22. Contoh metadata deskriptif

/ Contoh Metadata Deskriptive dari Gambar Digital \

Accession Number 2312-046
Title Side chair from Raymond
Evans House

Artist/Creator Wright, Frank
Lloyd, 1867-1959

Alternate Title

Object Date

Object Type chairs (AAT)
Nationality-Culture-Style
Medium

Subject Heading Furniture --
20th century -- United States
(YVRC)

Original Location

Source R: YVRC

Content Type Image
Collection Name
Description

Relation

Format

Contributor Niedecken-
Walbridge Company, 1907-
Dimensions

Format (digital) Image (TIFF)
Rights Management
Context

Requestor 003

Faculty Use

-

Gambar 5.23. Contoh Metadata administratif
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Metadata administratif

Data yang memberikan informasi untuk pengelolaan sumber informasi, seperti kapan
dan bagaimana diciptakan, tipe file, data teknis lain, dan siapa pemiliknya, serta siapa
yang berhak mengaksesnya. Metadata administratif mencakup pula data berkenaan
dengan hak kekayaan intelektual dan seluk-beluknya (rights management metadata),
penyimpanan (archiving) dan pelestarian sumber informasi (preservation metadata).

Computer History Museum

CHM_RecordNumber

o7

ld_AccessionNumber

102646268

Id LotNumber

30672005

Desc_Comments

The brochure introduces the Circle Computer as a low-Cost conmputer
flexible enough to solve most engineering snd research problems. The
brochure is printed in manwscript style in black and white on white paper
with a green jacket which shows a large circle, the Circle Comparter, and the
names and addresses of the companies that developed the Circle. The first
page of the booklet shows a black and white photograph of the Circle
Comiputer; the last page provides room for Motes. The brochure contents
dizcuss the physical features of the Circle with Figures showing black and
white photographs of computer hardware and an Appendix providing a list
of operatng commands. Text contents inchade: The Circle Computer; Uses
of the Circle Computer; Physical construction features; Circuit desizn
feamires; Logical desipn festures; Memory; Commmnicarion; Services to
users; Appendix I; and Notes.

Desc Condition Very Good

Date 1053

Date Digitized 3-28-2005 TL
Format_Dimensions 838x638in

Fomrmat Resolution 300 ppi

Language English

Location 1401 Archive: AA-062304331

Location Scanilmage

‘\archive'resources'iextiCircle Computer

Fublisher

Iuclear Development Associates, Inc.

Rights_holder

Muclear Development Associates, Inc_

Subj_Topic

promotional materials

Circle Computer (Computer)

MNuclear Development Associates, Inc_
Circle Computer Division

Hogan Laboratories, Inc.

Scientific applications

Title

Circle Computer: The low-cost general-purpase computer for science and
mdusiry.

Text

Type
CHM_ReferencePhoto

‘Varchive'resources'textCincle Computer'CircleComputer. Computer 19531
02646268.fr sm jpe

CHM_Cataloger

3-31-2005 KV

CHM_EditedBy

4-5-2005 LC
4-18-2005 RE
2006-05-30 PT

Relation_WebAccesslg

hittp:/farchive computerhistory_org Tesources tex t'Circle_Computer/CircleCo

mputer Computer. 1953 102646268 pdf
Subj_CafText Pmmn'h.unalMarmal
Location_BoxFolder Marketing Brochures 5
Format_Extent 12p.
Relation_WebAccesss | hitpy/iarchive computerhistory org/Tesources/tert/'Circle Computer/CircleCo
m mpter. Computer. 1953 102646268 i sm jpe
Format DigCapDevice | HP scanjet 8204 scanmer
Format BitDepth 14 EGE

CHM_ProjectHistory

Marketing Brochures Digitization Project, 2003

Gambar 5.24. Contoh lain Metadata administratif
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< Anggun - Bayang-bayang Ilusimp3 Properties @
General | Details

Property Value =
Mood

Part of set

Initial key

Beats-per-minute

Protected

2| Anggun - Bayang—bayang I[usi.mEE Properties
| | General | Details

Property

Value

Description
Title Bayang-bayang Ilusi
Subtitle
Rating

Comments 2411F913

Media
Artists Anggun C. Sasmi
Album artist Anggun C. Sasmi
Album Best of Anggun

I File

Mame Anggun - Bayang-bayang Iu...
Type MP3 Format Sound

Folder path G:\

Date created 06/03/2010 13:13

Date modified 15/04/2007 18:17

Size 4,35 MB

Attributes

Offiine availability

Offline status

Shared with

Owner Everyone

Computer ACERIMHERE (this computer)

Year

Genre Pop
Length 00:04:45

Audio
Bitrate 128kbps

m

Origin
Publisher

]

Remove Properties and Personal Information

:

Remove Properties and Personal Information

Gambar 5.25. Contoh lain Metadata administratif sebuah berkas lagu MP3

Metadata struktural

Metadata Struktural menjelaskan struktur internal sumber daya digital dan hubungan
antara bagian-bagian mereka. Hal ini digunakan untuk mengaktiftkan navigasi dan
presentasi. Data ini menjelaskan bagaimana suatu obyek digital terstruktur sehingga
dapat digabungkan menjadi satu kesatuan logis. Sumber digital berupa buku
misalnya, terdiri atas beberapa bab, dan tiap bab terdiri atas halaman-halaman yang
masing-masing merupakan suatu file digital tersendiri. Metadata struktural dipetlukan
untuk mengetahui hubungan antara file fisik dan halaman, halaman dan bab, dan bab
dengan buku sebagai produk akhir. Inilah kemudian memungkinkan perangkat lunak
menampilkan daftar isi buku lalu langsung memunculkan bab yang dipilih (dengan
click) oleh pengguna, atau bernavigasi ke bagian (halaman) lain dari “buku”. Contoh
lain: Obyek multimedia yang terdiri atas komponen audio dan teks perlu sinkronisasi,
dan untuk ini harus ada metadata struktural (Aditirto, 2005).

MARC (Machine Readable Cataloguing) Format

MARC adalah singkatan MAchine-Readable Cataloging. MARC ini merupakan standar
komunikasi dalam pertukaran data bibliografi. Standar metadata katalog perpustakaan
ini dikembangkan pertama kali oleh Library of Congress Amerika Serikat pada
tahun 1970-an. MARC ini menyediakan protokol untuk pertukaran, penggunaan, dan
penerjemahan data bibliografi berbasis komputer. Elemen data dari MARC ini
merupakan fondasi dari katalog perpustakaan yang digunakan sekarang,

Cantuman MARC terdiri atas tiga unsur yaitu: struktur cantuman (record), alamat
konten, dan isi data dati sebuah cantuman. Struktur cantuman adalah sebuah
implementasi dari format standar internasional untuk Pertukaran Informasi ISO 2709)
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dan Bibliografi Informasi Interchange (ANSI / NISO Z39.2). Alamat konten - kode
dan konvensi ditetapkan secara eksplisit untuk mengidentifikasi dan selanjutnya
mencirikan elemen data dalam catatan dan untuk mendukung manipulasi data -
didefinisikan oleh masing-masing format MARC. Isi data yang terdiri dari suatu
Cantuman MARC biasanya didefinisikan oleh standar di luar format. Contohnya adalah
Internasional Standard Bibliographic Description (ISBD), Anglo-American Cataloging
Rules (AACR), Library of Congress Subject Headings (LCSH), atau peraturan
katalogisasi lain, tesaurus subjek, dan Skema klasifikasi yang digunakan oleh organisasi
pemilik data. Isi data dengan kode tertentu didefinisikan dalam format MARC
(misalnya, Leader, ruas 007, ruas 008).

Format Data bibliografi MARC 21 dirancang untuk informasi bibliografi dokumen
tercetak dan bahan-bahan teks naskah, berkas (fik) komputer, peta, musik, materi dan
bahan-bahan campuran. Data bibliografis tersebut umumnya meliputi judul, nama,
subjek, catatan, data publikasi, dan informasi tentang deskripsi fisik dokumen. Format
bibliografi betisi elemen data untuk jenis bahan berikut:

® Buku - bahan tekstual seperti monograf.

=  Terbitan Bersambung (Continuing resources) — dokumen tekstual yang terbit
terus menerus, misalnya, majalah, surat kabar, buku tahunan. (Catatan: Sebelum
tahun 2002, sumber ini dikenal sebagai serial atau terbitan berseri.)

* Berkas komputer - digunakan untuk perangkat lunak komputer, data numerik,
multimedia berbasis komputer, sistem atau jasa online. Kelompok lain dokumen
elektronik dicatat menurut aspek yang paling dekat. Dokumen tersebut bisa
monograf atau serial.

® Peta - semua jenis bahan kartografi, termasuk lembar peta dan bola dunia dalam
bentuk tercetak, naskah, elektronik, dan bahan mikro.

=  Musik — naskah dan catatan notasi musik.

= Rekaman - rekaman suara non-musik, dan rekaman suara musik.

* Materi Visual — media yang diproyeksikan, grafik dua dimensi, artefak tiga
dimensi atau benda-benda alami, dan kit. Digunakan untuk arsip bahan-bahan
visual ketika format atau media menjadi penckanan.

* Dokumen Campuran - terutama koleksi arsip dan koleksi manuskrip dati

berbagai bentuk dokumen. Bahan mungkin monografi atau serial.

Format MARC merekam sesuai dengan ISO 2709:1996 Information and
Documentation Exchange (ISO, 1996), dan dengan ISO 1001:1986 Information
Processing: File Structure and Labelling of Magnitic Tapes for Information
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Interchange (ISO, 1986). Format MARC terdiri dari beberapa komponen penting
seperti:

® Leader mengidentifikasi awal dari sebuah cantuman baru berisi 24 karakter
alfanumerik.

®  Directory. daftar untuk setiap ruas, tag, jumlah karakter dalam ruas, dan posisi
karakter awal dalam ruas. Direktori juga diatur oleh program, dan tidak harus
diinput dengan pengkatalog.

*  Beberapa isi ruas, sepertr:

e Control field data untuk mengendalikan cantuman. Untuk buku biasanya
adalah ISBN.

e Kode dan nomor ruas, berisi nomor standar, nomor klasifikasi, dan
macam-macam kode

e Variable data fields: mungkin bisa disebut ruas data atau kolom data
bibliografis. Isinya merupakan data alfanumerik berjenis variable length. Data
disini bisa seperti data katalog tradisional, misalnya judul, pengarang dan
lain-lain, tetapi bisa berisi berapa lama dokumen tersebut dimainkan
(misalnya lagu atau film), alamat URL, dan lain-lain.

Contoh Data dalam Fomat ISO 2709 \

L— Leader4>‘<—Directory —

00535000000000241000450003500100000099900110001099900120002198500040003385000070
00379900004000441100025000482450060000732600039001333000016001724400013001880800
00800201099001800209650003000227695001000257695001000267980001100277986000500288
#7aJBUNIPB#1a11122438#"a200400001#"b1# aP bl#engt alnstitute of Nutrition#*aFood
composition tables*bProximate, minerals and vitamins#*aManila”bInstitute of Nut
rition?c1957#"a61 him~c23 cm#”*aHandbook 1#"a613.2#"R"a613.2"bINS f#*aNutrition”

xFood composition#*aMineral#*aVitamin#17-09-1990#DY #~ /

o

Gambar 5.26. Contoh Data Bibliografi Sebuah Buku dalam format ISO 2709

Dari contoh di atas dapat kita ambil potongan directory (misalnya direktori untuk judul
yaitu 245) sebagai berikut:

245006000073

245 adalah tag ruas (dalam hal ini ruas judul); 0060 adalah panjang ruas yaitu 60
karakter termasuk karakter spasi dihitung dari tanda subruas () sampai tanda batas ruas
(#). 00073 adalah tanda bahwa ruas judul ini ditulis pada urutan karakter ke 73 dihitung
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dari sejak karakter pertama. Perhatikan isi data dari direktori di atas (dipotong hanya isi
dari ruas 245 saja. Anda bisa hitung jumlah karakter tersebut yaitu sepanjang 60
karakter.

*aFood composition tables”bProximate, minerals and vitamins#

Sebagaimana diketahui bahwa format MARC terdiri dari tiga tipe ruas data seperti:
control field, kode dan nomor filed, serta variabel data field.

Nomor dan kode ruas, dan data ruas terbentuk dari tag, indikator, dan kode subruas.
Tag adalah nomor dengan tiga digit (001 — 999) yang direncanakan sebagai tempat isi
dari data bibliografi tersebut diisikan. Tag tersebut sudah disepakati diseluruh dunia

dengan digit pertama menunjukkan sebagai grup atau kelompok besar. Kelompok
besar tersebut seperti:

1xx Ruas untuk Entri Utama

2xx Ruas untuk Judul dan judul paragraf (judul, edisi, imprint)
3xx Ruas untuk Deskripsi fisik

4xx Ruas untuk Pernyataan seri

5xx Ruas untuk Catatan

6xx Ruas untuk Entri tambahan subyek

7xx Ruas untuk Entri tambahan selain subyek atau seri

8xx Ruas untuk Entri tambahan Seri

9xx Ruas untuk Keperluan lokal
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') MARC Tags (Library of Congress Online Catalog) - Morilla Firefox

Eile Edit View History Bookmarks Tools Help

- 2y (| |file///F:/2011/KULIAH_MTP_2011/0L/KULIAH Ol/opac_system/MARC Tags (Library of Congress Onlin 17 - | |[G] | Google p

2| Most Visited #® Getting Started =, Latest Headlines 40, localhost / localhost / ..

LC Control Number: 2001023667
000 01205cam a22002894a 450
001 12330907
005 20020501105414.0
008 01030152001 nyua b 001 0 eng
906 __|a 7 |b cbe |c orignew |d 1 |e ocip |f 20 |g y-gencatlg
925 0_ |a acquire [b 1 shelf copy [x policy default
955 _ |ato SSCD pc05 03-01-01; se42 03-02-01; 5205 to Dewey 03-05-01; aall 03-06-01 |a ps15 2002-04-10 bk rec’d, to CIP ver.; |f
sd06 2002-05-01 to BCCD
010 __|a 2001023667
020 __|a 0273646702 (alk. paper)
040 _ [a DLC |cDLC |[d DLC
042 _ |apee
050 00 |a HF5548.2 [b .H378 2001
082 00 |a 658.4/038/011 2 21
100 1_ |a Harry, M. I S. |q (Michael John Spearman), |d 1939-
245 10 |a Business information / |¢ ML1.S. Harry.
250 __|a3rded
260 __|a New York : [b Financial Times Prentice Hall, |c c2001.
300 __ Jax, 420 p. [bil |c 25 cm.
500 __|aRev. ed. of: Information systems for business : a systems approach. London: Pitman, 1997.
504 __|a Includes bibliographical references and index

650 _0 |a Management information systems

m

650 _0 |a Information resources management.
700 1_ |a Harry, M. J. S. |q (Michael John Spearman), |d 1939- |t Information systems for business.

Done

Gambar 5.27. Contoh data bibliografi dengan format MARC (diambil dati katalog online Library of
Congtess)

Indikator terdiri dari dua karakter setelah tag. Digit ini merupakan kode mengenai data
pada ruas tersebut. Kode ini tergantung kepada tag. Ada tag yang tidak memiliki
indikator sehingga dua digit kode tersebut dikosongkan. Ada tag yang memiliki satu
indikator atau dua indikator sehingga kode tersebut bisa berisi satu atau dua digit.

245 14 $a The quality of Chinese records in OCLC database : $b a
proposal for rule-based validation/ $c principal investigators, Edie
Rasmussen and Marcia Lei Zeng.?

Pada contoh di atas data tersebut memiliki dua indikator. Indikator pertama
menunjukkan bahwa judul ini memerlukan entri tambahan. Indikator kedua pada
contoh di atas adalah angka “4” sebab judul dimulai dengan kata “The” yang didalam
peraturan mengabjad tidak diperhitungkan. Dengan demikian judul tersebut akan
diabjad pada “Q” dari judul “Quality”.

Kode subruas terdiri dati delimiter dan huruf. Tujuan kode subruas ini adalah bahwa
MARC masih memecah ruas menjadi baigain yang lebih kecil lagi yang disebut subruas.
Delimiter menggunakan karakter yang khas atau unik yang hampir tidak pernah
digunakan oleh dokumen, misalnya I atau § atau | atau ~ dan lain-lain. Penggunaan
delimiter ini tergantung kepada sistem. Misalnya, untuk CDS/ISIS atau WINISIS

25 Contoh ini diambil dari Taylor, A.G. and D. N. Joudrey. The Organization of Information. 3+ Edition.
London: Libraries, 2009.
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menggunakan delimiter tudung (*). Sedangkan huruf sesudah delimiter menunjukkan
data element identifier. Misalnya pada contoh di atas a judul utama atau pokok,
sedangkan b merupakan anak judul, dan ¢ menunjukkan data penanggung jawab karya.
Huruf-huruf tersebut memiliki arti yang berbeda antara ruas yang satu dengan ruas
yang lain.

Dublin Core

Dublin Core merupakan skema meta data terdiri dari sekumpulan elemen metadata
yang digunakan untuk web resource description and discover. Metadata Dublin Core memiliki
beberapa kekhususan sebagai berikut:

*  Memiliki kesamaan kategori kode

®  Memiliki deskripsi yang sangat sederhana

= Semantik atau arti kata yang mudah dikenali secara umum

»  Expandable memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut

Dublin Core ini dibuat oleh para ahli komputer yang merasa tidak puas dengan standar
metadata MARC yang menurut mereka memiliki keterbatasan. Selain itu MARC terlalu
kaku dan terlalu banyak unsurnya sehingga tidak mudah difahami oleh orang awam.
Oleh karena itu Dublin Core dibuat untuk menyerdehanakan MARC sehingga dapat
dimengerti bukan hanya oleh pustakawan saja, tapi juga oleh pengguna
perpustakaan. Metadata Dublin Core memiliki beberapa kekhususan seperti: (1)
Memiliki deskripsi yang sangat sederhana; (2) Semantik atau arti kata yang mudah
dikenali secara umum; (3) Expandable memiliki potensi untuk dikembangkan lebih
lanjut. Dublin Core terdiri atas 15 unsur dengan nama yang mudah dipahami yang
dibagi dalam 3 tipe penyimpanan informasi yaitu:

® unsur-unsur utama berhubungan dengan isi dari sumber daya,

* unsur-unsur utama berhubungan dengan sumber daya/hak milik cendekiawan,
= unsur-unsur utama berhubungan dengan institusi dari sumber daya.
Unsur-unsur dalam Dublin Core :

1. dc:title. Nama yang diberikan pada resource dan biasanya sebuah resource akan
dikenal dengan nama ini.

2. dc:creator. Berisi nama pencipta/pengarang dati resource
3. dc:subject. Topik dari isi sebuah resource yang biasanya akan diekspresikan

sebagai keyword atau key phrase kode klasifkasi yang mendeskripsikan topik
sebuah resource.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

dc:description. Penjelasan tentang isi sebuah resource yang biasanya berisi
abstract atau table of content.

dc:publisher. Berisi pihak penyiar/pem-publish dari resource
dc:contributor. Pihak yang memberikan kontribusi terciptanya sebuah resource.
dc:date. Data tanggal yang berhubungan dengan seputar resource.

dc:type. Tipe content sebuah resource. Type menjelaskan general Category,
Function, genre atau tingkat pengelompokan dari isi.

dc:format. Manifestasi fisik atau digital suatu resource. Format bisa berupa media-
type atau dimensi sebuah resource.

dc:identifier. Referensi yang tidak ambigu terhadap resource dalam kontek yang
diberikan.

dc:source. Menunjuk sebuah resource dari mana resource yang ada diturunkan

(derived).

dc:language. Bahasa yang digunakan dalam penulisan kontent sebuah resource.
dc:relation. Menyatakan link resource yang berhubungan.

dc:coverage. Cakupan atau ruang lingkup dari konten sebuah resource.

dc:rights. Informasi tentang hak yang ada pada resource.

Content Intellectual Property Instantiation
(Isi) (Kepemilikan
Intelektual)

Title
Judul yang diberikan Orang (Pengarang) atau Tanggal dihubungkan
terhadap materi oleh organisasi yang dengan ketersediaan atau
pencipta atau penerbit bertanggung jawab untuk pembuatan materi.

Creator Date

isi intelektual dari materi

Subject Publisher Type
Subyek/topik materi Penerbit yang bertanggung | Bentuk dan Jenis materi.

jawab terhadap pembuatan | Mis: Bentuk: Teks, Jenis
materi yang tersedia materi: laporan penelitian,
tesis, disertasi dll.
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Description
Suatu uraian menyangkut isi
(Abstrak) dari sumber materi

Contributor

Seseorang atau organisasi
selain pencipta yang
bertanggung jawab dan
berkontribusi penting
untuk pembuatan isi
intelektual dari materi
(mis: Buku: editor,
penerjemah,ilustrator.
Skripsi, Tesis, Disertasi:
Dosen Pembimbing,
Dosen Penguijt

Format

Format fisik materi digital
yang digunakan untuk
mengidentifikasi perangkat
lunak sistem untuk
menjalankan materi digital.
Mis. File format PDF dll.

Source
Sumber acuan dari mana
materi (file) diperoleh

Rights
Pernyataan hak cipta

Identifier

Acuan

yang unik terhadap
pengidentifikasian materi
sesuai dengan konteks yang
ditentukan.

Mis: Kode Universitas, jenis
mateti dan tahun materi

Langnage
Bahasa yang digunakan oleh
materi

Relation

Keterangan yang
berhubungan dengan materi.
Mis: Status untuk publik,
hubungan tahun pengolahan
dalam bentuk digital sesuai
dengan jenis materi.

Coverage

Penempatan
karakteristiksementara
menyangkut isi dati materi
dengan menggunakan kata
yang dapat mewakili.
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Winisis untuk Basisdata

Rapid advances in information processing, storage and
communication technologies have revolutionsed the role of world
wide libraries in disseminating information services to their users
(Muqueem and Ambedkar)

Mengenal WINISIS

INISIS atau CDS/ISIS Versi Windows adalah suatu program yang

dapat digunakan untuk mengelola basis data. Program ini secara khusus

dibuat untuk digunakan pada perpustakaan, pusat-pusat informasi dan

dokumentasi serta kearsipan. Program ini dapat diperoleh secara gratis
dari UNESCO. Jadi program ini bukan merupakan program komersial, dimana kita
harus membeli untuk dapat menggunakannya. Pada awalnya CDS/ISIS hanya
digunakan untuk mengelola data berupa teks, namun dengan kemajuan dan perkem-
bangan teknologi, kini CDS/ISIS yang sudah berbasis Windows atau yang dikenal
dengan WINISIS dapat pula digunakan untuk menangani data berbentuk selain teks.
Dengan kata lain WINISIS dapat pula menangani data multi media. Yang dimaksud
dengan data multi media adalah data berupa teks, gambar diam atau gambar gerak
(video), serta data berupa suara.

Versi beta dari WINISIS dirilis bulan Oktober 1996 oleh Divisi Pengembangan
Software UNESCO. Versi beta dari suatu program aplikasi adalah versi uji coba yang
sengaja diluncurkan untuk digunakan oleh masyarakat secara umum. Diharapkan
masyarakat umum yang menggunakan program tersebut dapat memberi masukan
berupa saran dan kritik untuk perbaikan versi tersebut. Versi resmi yaitu veri 1.31 baru
diluncurkan bulan November 1998. Pada bulan Desember 1998 tersebut disket
program yang terdiri atas dua buah disket floppy secara resmi dikirimkan ke distributor
di seluruh dunia. Di Indonesia distributor resminya adalah PDII-LIPI (Pusat
Dokumentasi Informasi Ilmiah - Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia). Disket
program juga disertai dengan contoh data dari CDS/ISIS versi DOS (yaitu database
dengan nama CDS dan THES) dengan penambahan format tampilan yang sesuai
untuk versi windows. WINISIS sudah memenuhi kriteria standar yang diharapkan bagi
program-program berbasis windows. WINISIS versi 1.4 telah diluncurkan lagi pada
tahun 2000. Versi ini lebih lengkap dari versi sebelumnya. Sedangkan sekarang yang
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beredar adalah WINISIS versi 1.5 (di”release” Oktober 2003) yang dapat betjalan
dengan baik pada sistem operasi Windows XP.

Pengguna program WINISIS yang sebelumnya sudah pernah menggunakan program
CDS/ISIS versi DOS akan lebih mudah menggunakan program ini. Karena ptinsip-
prinsip dasar program berbasis Windows ini sama dengan program pendahulunya yang
berbasis DOS.

WINISIS dapat dijalankan pada komputer berbasis Windows, baik Windows versi
3.XX atau Windows versi 9X keatas. Windows versi 3.XX adalah Windows 3.1 dan
versi 3.11 (Work-groups) yang kini sudah sangat jarang digunakan. Sedangkan yang
dimaksud dengan Windows 9X ke atas adalah Windows versi 95, atau Windows versi
lebih baru yaitu versi 98, 2000, Me, NT, Windows Server 2003, Windows XP,
Windows Vista, dan sekarang Windows 7.

CD untuk Instalasi Winisis

WINISIS sangat mudah diinstal. Program sumber berupa berkas terkompresi dalam
sebuah file wisis15.exe dan merupakan berkas yang dapat mekar sendiri (seffextracting)
pada saat proses instalasi. Ini berarti jika Anda melakukan instalasi maka Anda tinggal
melakukan klik ganda pada file wisis75.exe dan komputer akan mengekstrak berkas-
berkas terkompresi tersebut sehingga menjadi sejumlah berkas berikut direktorinya
yang dibutuhkan untuk menjalankan program. Selama proses instalasi berlangsung
sejumlah pertanyaan (pilthan) harus dijawab, misalnya nama grup windows, pazh dati
data dan program, bahasa defanlt (misalnya EN=English atau I'T=Italia) serta jenis font
yang akan digunakan (S=small atau L=/arge).

Setelah instalasi selesai akan muncul enam berkas yang diwakili oleh enam seon. Masing-
masing adalah: zon program, zon panduan, perubahan versi, suplemen, bantuan dan
berkas readme. Secara defanlt semua berkas utama yang diperlukan WINISIS berada di
dalam direktori WINISIS.

Perbedaan antara CDS/ISIS versi DOS dengan WINISIS:

1. Pengoperasiannya jauh lebih mudah (misalnya dalam hal pembuatan basis data,
pemasukan data, pembuatan pazh, SYSPAR.PAR atau DBN.PAR).

2. Sudah dapat menerapkan sistem multi media. Ini berarti selain data berupa teks
program sudah bisa pula menangani data berupa suara, gambar dan video.

3. Sudah mendukung sistem hypertext. Dengan kata lain progam dapat di’link”
(dihubungkan) dengan data atau program lain. Misalnya data dihubungkan dengan
berkas teks-lengkap atau full-text.

4. Sistem koordinat penampilan data menggunakan metode margin dengan skala
TWIPS (dalam ukuran inci). Namun sistem koordinat kolom dan baris (X,X)
sebagaimana pada CDS/ISIS versi DOS masih dapat pula digunakan.
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5. Huruf bisa ditampilkan dalam beragam warna.

6. Huruf bisa ditampilkan dengan beragam jenis FONT, misalnya COURIER,
ROMAN, ARIAL.

7. Huruf bisa ditampilkan dalam beragam besarnya (FONT SIZE)

8. Fasilitas pencetakan menyerupai sistem MS-WORD.  Misalnya data dapat
dipreview lebih dahulu sebelum dicetak.

9. Bisa mencetak langsung ke beragam jenis printer dengan hasil baik

10. Ada dua macam versi atau modul yang dapat diaktifkan yaitu: versi lengkap (yaitu
versi dengan fasilitas pengeditan data) dan versi penelusuran saja (tidak ada fasilitas
untuk mengedit data).

11. Sistem instalasi jauh lebih mudah dari CDS/ISIS versi DOS, karena proses
dipandu oleh sistem.

12. Panduan bisa langsung diakses dan dilihat saat program dijalankan. Bisa juga
dicetak langsung menggunakan program MS-WINWORD

13. Dapat diterapkan pada sistem jaringan

14. Data dapat diambil dari drive manapun, tanpa sebelumnya mengatur pada
DBN.PAR, sebagaimana harus dilakukan pada versi DOS.

Multimedia

Dengan WINISIS Anda dapat mengaktifkan program lain untuk menampilkan data
tertentu. Jadi dengan WINISIS Anda dapat menyajikan suatu gambar atau suara atau
video, ketika menampilkan satu cantuman dari suatu basis data. Hal ini dilakukan
dengan menggunakan format exit dari Pascal. Dengan demikian Anda dapat mengisikan
di dalam suatu subruas nama program dan nama data yang akan ditampilkan oleh
program itu berikut pathnya. Ketika data tersebut ditampilkan, dengan fasilitas sypertext
(link), program tersebut dijalankan untuk menampilkan data yang diinginkan. Semua
ini diatur melalui penempatan data dan pengaturan format tampilan.

Fitur WINISIS

Berikut adalah fitur-fitur yang selama ini ditunggu-tunggu oleh pustakawan untuk
pengelolaan basis data:

1. Sebagaimana halnya pada windows 9X, penggunaan nama direktori yang panjang
(lebih dari delapan karakter sudah bisa diterima misalnya: mydocu~1)

2. Maksimum ukuran suatu cantuman menjadi 30.000 karakter
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bahasa yang sedang aktif automatis akan disimpan saat keluar dari program, untuk
kemudian langsung akan diaktifkan saat program dibuka lagi

Dapat mengekspor cantuman-cantuman tertentu yang diberi ciri  (ditandai) dari
hasil penelusuran.

Sudah memungkinkan untuk membatalkan proses impor yang sedang berjalan

Jika mau membatalkan suatu operasi, maka program akan menanyakan lebih
dahulu apakah betul mau lanjut atau tidak

Jendela kamus (dan jendela lainnya) bisa diubah-ubah besarnya.

Penuntun pembuatan basis data (database definition wizard) dapat digunakan
Fasilitas wizard ini dapat pula digunakan untuk mengedit basis data yang sudah ada
Ada parameter khusus (150) untuk mengatur sistem penulisan tanggal

Format cetak dengan pilihan lebih banyak

Fungsi tahun sudah dengan empat digit (bebas memasuki millenium ke tiga)

Verst Bahasa Arab telah disediakan (dengan sistem penulisan terbalik)

WINISIS dapat juga digunakan untuk membaca data yang disimpan di dalam CD-
ROM.

Fungsi hypertext, yaitu mengaitkan basis data bibliografi dengan teks-lengkapnya
(fulltext), begitu juga dengan gambar dan suara. Misalnya pada tampilan suatu
cantuman bibliografi, jika nama penulis diklik-ganda, maka program dapat
menampilkan biodata penulis, lengkap dengan foto atau karya lain dari penulis
bersangkutan. Demikian pula jika judul tulisan diklik-ganda, maka teks lengkap
dari tulisan tersebut dapat ditampilkan. Tentu saja kalau datanya tersedia dan
format tampilan sudah diatur sedemikian rupa sehingga memungkinkan proses
dengan prinsip Aypertext betjalan dengan baik.

Demikianlah perkembangan CDS/ISIS versi DOS menjadi versi windows yang
kiranya dapat dimanfaatkan oleh pengelola perpustakaan, dokumentasi dan informasi
serta kearsipan untuk memenuhi kebutuhannya. Jika Anda ingin mempelajari dan
mengembangkan program ini lebih jauh, maka sebaiknya Anda mencetak berkas
bantuan yang ada di dalam direktori \WINISIS\DOCA\.

Menginstal WINISIS Pertama Kali

Untuk dapat menggunakan program WINISIS, Anda harus melakukan proses instalasi
terlebih dahulu. Yang dimaksud dengan proses instalasi adalah memasang program di
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komputer yang akan digunakan dan melakukan penyesuaian antara program dengan
komputer yang akan digunakan.

Secara ringkas proses instalasi program WINISIS akan diuraikan pada tahapan berikut.
Dalam hal ini Anda dianggap menggunakan komputer dengan sistem operasi Windows
XP karena saat ini sebagian besar komputer menggunakan sistem operast ini.

Berikut adalah tahapan rinci dan lengkap proses instalasi program WINISIS:
1. Masukkan CD yang berisi program WINISIS. CD tersebut dirancang untuk dapat

dieksekusi secara otomatis begitu dimasukkan ke penggerak CD (autorun). Layar
komputer akan menampilkan gambar seperti ini.

LMNESCO Information Prodessing Tooks Setup

Information Processing Tools

Gambear 6.1. Layar pertama WINISIS

2. Klik tombol Accept>> tanda bahwa kita setuju dengan pernyataan dari pembuat
WINISIS (UNESCO), akan muncul layar seperti berikut

Gambar 6.2. Layar yang muncul setelah pemakai meng”’klik” Accept

3. Pilih (klik) CDS/ISIS 1.5 for Windows, kemudian Install Winisis 1.5.
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ntormation Processing Tools Setup

Information Processing Tools

U

s dats
COSASIS Galabase Snging. COMPANDH wih & Windcws
warakang, Fi 2

Install Vinisis 1.5
Referance Manual (POF)
Some Ses refer 10 previous version of the sofwere but most

et s e fr [l (arerd v
o wil )

‘Winisis Handbook
Winisis 1.5 What's new
Advanced Fastures Guids
Winigis Metwork configuration example
Browss other awsilable documentation files

Espanial

Fussian Chingse

Frangais

Gambar 6.3. Layar yang muncul setelah di”’klik” CDS/ISIS 1.5 for Windows

4. Layar berikut akan tampil. Didalam kotak akan muncul pernyataan bahwa proses
setup akan dimulai dan kita akan diminta menjawab apakah akan diteruskan
(Continue) atau dibatalkan (Cancel). Klik tombol Continue untuk meneruskan
proses instalasi.

CDs/isIS 1.5 for Windows

| CDS/SIS 1.5 2

Vindows 311,55, 39, s, 2000, 5

Gambear 6.4. Layar pada waktu proses instalasi Winisis

5. Selanjutnya akan muncul berturut-turut layar dengan pertanyaan seperti berikut:

Destination Path

The setup program will set up the
=] application and its associated files in
the following directory.

Path: |

Continue I Exit |

Gambar 6.5. Pilihan PATH untuk program
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6.

7.

8.

10.

Program akan membuat direktori untuk ditempati oleh winisis. Perhatikan pada
gambar dimana winisis sudah memberikan nilai default untuk nama direktori yang
akan dibuat (Dalam hal ini direktori WINISIS pada drive C). Jika kita setuju maka
kita tinggal klik tombol Continue. Jika kita akan menempatkan program ini pada
direktori lain (selain winisis) maka kita dapat mengubah nama direktori pada Path:
dengan cara Klik pada kotak Path — hapus tulisan C:\winisis — ganti dengan
direktori yang lain.

Bila kita Klik Continue maka akan muncul kotak seperti berikut.

Destination Group x|
The setup program will set up its

EE application icons in the following
Program Manager group.

[T Al CDS/ISIS for Windows] ]

Continue | Back | Exit |

Gambar 6.6. Lokasi ikon yang terbentuk

Program akan men”set up” ikon untuk WINISIS dan akan dikelompokkan pada
Group CDS/ISIS for Windows. Jika kita tidak setuju dengan pengelompokan ini
kita bisa mengubahnya sesuai dengan keinginan kita. Namun jika setuju, kita tinggal
men”Klik” Continue. Perhatikan bahwa kita masih dapat kembali ke layar
sebelumnya dengan menekan tombol Back.

Gambear berikut akan tampil setelah kita menekan tombol Continue.

System Settings il

Default Database directory.

|
Continue I Exit |

Gambar 6.7. Lokasi penyimpanan data (default)

Pertanyaan yang muncul adalah pertanyaan dimana kita akan menempatkan
direktori data untuk data winisis kita. Default yang dibetikan adalah c:\winisis\data.
Jika kita tidak setuju, kita dapat mengubahnya sesuai dengan keinginan kita dengan
cara “klik” kotak yang betisi ¢:\winisis\data — hapus nilai yang sudah ada — gant
dengan nama drive dan direktori yang akan ditempati data kita. Jika kita setuju
dengan default yang diberikan oleh winisis, maka kita tinggal menekan tombol
Continue. Setelah kita menekan tombol Continue maka akan muncul layar berikut.
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System Settings x|

Insert the Default Language Code.
Shipped language are: EN (English) FR
(French) AR (Spanish-Argentina) PL
(Polish) and more...

|

Continue I Exit |

Gambar 6.8. Pertanyaan Bahasa yang digunakan

11. Layar ini menanyakan bahasa yang akan digunakan dalam dialog program winisis
kita. Bahasa yang tersedia adalah EN untuk bahasa Inggris, FR untuk bahasa
perancis, AR untuk bahasa Spanyol (Argentina), PL. Untuk Bahasa Polandia. Nilai
defaultnya adalah bahasa Inggris (EN). Klik Continue untuk memilih bahasa

Inggtis, atau ganti EN dengan yang huruf yang lain untuk bahasa yang lain.

12. Layar berikut akan muncul setelah kita menekan tombol Continue pada layar
sebelumnya.

Advanced System Settings il

1513 Pascal Programs directory.

|
Continue I Exit |

Gambar 6.9. Lokasi program interface ditempatkan

13. Pertanyaan ini adalah untuk menempatkan direktori program pascal ISIS. Nilai
defaultnya adalah c:\winisis\prog. Klik Continue untuk menyatakan kita setuju
dengan nilai default yang diberikan. Gambar berikut akan muncul,

Processing Files x]

Inflating:
CAWINDOWS\TEMPA\WISISX DAT
To:
C:AwinisisAWINISIS DAT

" Cancel

Gambar 6.10. Proses instalasi sedang berlangsung
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14. Gambar ini menunjukkan bahwa proses instalasi sedang berlangsung. Kita tinggal
menunggu sampai proses inflating menunjukkan 100 %. Jika sudah mencapai 100
% maka proses instalasi Winisis sudah selesai.

15. Layar disebelah berikut ini akan tampil untuk menunjukkan group ikon untuk
CDS_ISIS for Windows.

for Windows i =1
Bl Edt View Favortes Took Hep ar
Dok > Q) ~ (| ) seach Fokders | [133]+
Adress [ £ € \Documents anvd Settings\Al Lsers\Star L MerutPrograms\ZDS_ISIS for Wirdaws = B

|3 = 2 Fuin | =] e SewchFul v | @ | ¢ Elock Pupgs
=4 CO5_ISIS for Windows
File and Folder Tasks ® ot 1t

L Make anew folder

& Fubksn this fouer 1o the By Complement bo e Maud
Webs L1l EREN

kJ Share this folder
, Hedp o Winists

Other Places £ ﬂ—’) 1

@ Programs B frad e
T My Documents I
& Shared Documents

_ Rebererce Maruad
Wy Computer . | boLt
S My Metwork Flaces 1¢
Drzbasils: 2
CUE 1515 for Windows
Fie Folder
Clate Modified: 17 lanuan [
20065, 13:08 -

Gambear 6.11. Lima buah ikon yang terbentuk pasca instalasi

16. Jika kita tutup layar ini akan layar berikutnya yang menampilkan pemberitahuan
dari UNESCO tentang CDS/ISIS for Windows yang baru kita install (berturut-
turut seperti layer berikut). Jika kita klik OK maka akan muncul pemberitahuan
bahwa proses instalasi sudah selesai (The setup process was successful), dan

program Winisis siap digunakan.

5

CDS/ISIS for Windows 1.5 build 3
December 2003

UNESCO ()

http:/ fwww.unesco_orgfwebworldfisis

In co-operation with BIREME
http:/ fwww.bireme.br

Part of this work is derived from
“the JPEG independent group”

THE INFORMATION AND CODE SUPPLIED IS
PROVIDED AS IS WITHOUT

WARRANTY OF ANY KIND. EITHER EXPRESS OR
IMPLIED, INCLUDING

BUT NOT LIMITED TO THE IMPLIED WARRANTIES
OF MERCHANTABILITY

AND FITNESS FOR A PARTICULAR PURPOSE. IN
NO EVENT SHALL

UNESCO BE LIABLE FOR ANY DAMAGES
WHATSOEVER INCLUDING

DIRECT, INDIRECT, INCIDENTAL,
CONSEQUENTIAL. LOSS OF BUSINESS

PROFITS OR SPECIAL DAMAGES. EVEN UNESCO
HAS BEEN ADYISED OF

THE POSSIBILITY OF SUCH DAMAGES.

155



PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL

Gambear 6.12. Pernyataan dari UNESCO

Setup Success x|

]

The setup process was successfull

Gambar 6.13. Keterangan bahwa instalasi telah berhasil

Menjalankan Winisis.

Sesudah kita melakukan instalasi, selanjutnya kita siap menjalankan Winisis. Untuk
menjalankan Winisis kita akan memulai dari START > Programs = CDS_ISIS for
Windows = CDS_ISIS for windows. Kita akan melihat ikon seperti berikut:

WY o e

Gambar 6.14. Tkon untuk menjalankan Winisis

Klik gambar ini untuk menjalankan Wisisis. Alternatif untuk menjalankan Winisis bisa
kita lakukan melalui windows explorer yaitu dengan menekan START > Programs =
Windows Explorer. Dari Windows explorer kita mencari folder WINISIS biasanya
pada drive C (atau pada drive yang lain sesuai dengan drive yang kita tentukan pada
waktu kita melakukan instalasi). Klik folder WINISIS untuk masuk ke folder tersebut.
Pada folder ini kita akan mendapatkan gambar seperti di atas. Klik ganda gambar
tersebut untuk menjalankan WINISIS. Sesudah kita memanggil atau menjalankan
winisis maka kita akan mendapatkan layar seperti berikut:
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£ CDs/1SIS for wWindows [Full Version : EN] = |EI |i|
Database Browse Search Edit Configure Ufils  Windows Help

=] 0]

ICDSIISIS 1.5 {build 3) for Windows - December 2003 - UNESCO @ [(Mode: SlI

Gambear 6.15. Layar pertama Winisis ketika dijalankan

Dengan munculnya layar seperti ini maka kita sudah siap menjalankan WINISIS.
Perhatikan pada gambar tersebut. Baris paling atas adalah keterangan mengenai
WINISIS yaitu CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN]. Pada batis kedua terdapat
terdapat tulisan Database, Browse, Search, Edit, Configure, Utils, Windows, dan
Help. Kata-kata tersebut merupakan judul dari menu yang ada didalamnya. Jika kita
klik pada salah satu kata tersebut maka di layar akan muncul menu (atau lebih tepat
submenu bila layar ini kita anggap menu utama). Di bawah batis kedua tadi ada dua
ikon dengan gambar folder terbuka dan lampu pijar. Folder terbuka adalah untuk
membuka basis data yang sudah kita buat sebelumnya, sedangkan lampu pijar adalah
untuk membuat basis data baru.

Membuat Basisdata Baru

Membuat struktur basis data baru pada program CDS/ISIS versi Windows (Winisis)
sebenarnya tidak sulit sebagaimana halnya pada CDS/ISIS versi DOS. Pada program
CDS/ISIS versi DOS, untuk membuat struktur suatu basis data diperlukan penguasaan
program CDS/ISIS. Tetapi pada program Winisis sudah disediakan Wizard yang
sangat membantu dalam membuat struktur basis data. Beberapa tahap yang sulit dalam
membuat struktur basis data pada versi DOS sudah diberi bantuan pada Winisis.
Misalnya tahap pembuatan tabel definisi ruas (Field Definition Table), atau saat membuat
worksheet pengisian data (FMT), atau saat membuat format pengindeksan (FST) dan
pada saat membuat format tampilan (PFT). Pada program Winisis semua sudah
disediakan femplatenya.  Kita hanya memilih dari sejumlah pilihan yang sudah
disediakan.

Pada kesempatan ini kita akan membuat basisdata artikel yang nantinya akan
di’link”’kan dengan teks lengkap yang sudah kita buat sebelumnya. Elemen data yang
akan kita buat dalam struktur basis data ini adalah sebagai berikut:
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Tag | Nama Field Type Repeatable Subfield
100 | Pengarang Alphanumeric | R a
245 | Judul Artikel (asli) Alphanumeric | - abc
246 | Judul Jurnal Alphanumeric | - abf
248 | Judul Artikel Lain Alphanumeric | - abc
(ind/eng)
260 | Kota, Penerbit, Alphanumeric | - abc
Tahun
440 | ISSN Alphanumeric | - -
520 | Abstrak Bahasa Alphanumeric | - -
Indonesia
525 | Abstrak Bahasa Alphanumeric | - -
Inggris
550 | Teks Lengkap Alphanumeric | - -
650 | Kelompok Subyek Alphanumeric | R axz
695 | Kata Kunci Alphanumeric | R a
850 | Pemilik Alphanumeric | R a
950 | No.CD Alphanumeric | - -
980 | Tanggal input Alphanumeric | - -
981 | Operator input Alphanumeric | - -
990 | Bahasa Alphanumeric | - -

Secara ringkas membuat suatu basis data tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Pertama-tama sebelum membuat suatu basis data baru melalui WINISIS, rancang
lebih dahulu struktur basis data Anda pada secarik kertas kosong (lihat tabel di

atas).

Beri nama basis data itu, misalnya ARTIK.
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3. Mulailah proses membuat basis data dengan mengikuti langkah-langkah seperti
berikut:

4. Sorot/Klik icon START, lalu PROGRAM dan sorot/klik CDS/ISIS for
Windows, lalu klik ganda icon WINISIS (Gambar CD-ROM dan buku berwarna
merah)

5. Arahkan panah mouse pada icon lampu (bohlam kuning), biarkan kursor tetap
disitu dan lihat tulisan yang muncul di layar bagian bawah, yaitu: OPEN THE
DATA BASE DEFINITION WIZARD FOR CREATING NEW DATA
BASES.

6. Klik gambar bohlam berwarna kuning tersebut. Akan muncul layar dengan tulisan:
Data Base Definiton — New. Data Base Name: UNTITLED seperti gambar
berikut.

Data Base Definition - New =l

Database Name: JI"-JTITLEE:-

characters). IF yvou provide a pathname, Winisis will create

Please enter the name of your new database (max. & -
the corresponding dbnpar . par file,

| LCancel I | Ok I

Gambar 6.16. Pertanyaan mengenai nama basisdata yang dibuat

7. Beri nama basis data, yaitu ARTIK, Maksimum 6 karakter. Bisa pula disini
diberikan PATH (posisi direktor). Misalnya ketikkan:
CAWINISIS\DATA\ARTIK\ARTIK. Setelah diisi, klik OK untuk lanjut. Ini
berarti Anda akan menyimpan data ARTIK yang akan dibuat nanti pada direktori
CAWINISIS\DATA\ARTIK.

8. Akan muncul peringatan. Basis data tidak ada, akan dibuat yang baru? Setelah
diklik YES, maka akan muncul layar berikut. Layar pembuatan basis data:

ata Base Definition - y
By e Type: Rep:  Pattern/Subfields: = 1
o4 Alphanurneric A0 ] ad |

|Step 1. Field Definition

Clear Entry &) efine thestructre of your dekabase by entering tagfeks,

ldescriptors, types and patterns.

SomtFields 4
Delete Enty @3 Lancel /L\I Help ?|

Gambar 6.17. Layar untuk menyatakan ruas yang akan dibuat
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9. Isikan Nomor Ruas, Nama Ruas, Tipe Karakter, Pola subfield, lalu klik ADD.
Untuk kasus pembuatan data ARTIK di atas, isikan angka 100 untuk kotak TAG,
Tulis Pengarang pada kotak NAME, lewati saja kotak TYPE dan
REPEATABLE, dan isikan a pada kolom PATTERNS/SUBFIELDS, lalu klik
ADD. Demikian seterusnya untuk ruas lainnya.

Tag: ! Type! Rep: Pattern/Subfields: -
931 Al [ apharumeric | T | i

100 Pengarand

Alphanume o ) -
245 Tudul Artikel (asli) Alphanumer
246 Judul Jurnal Alphanumer
260 Kota, Penerbit, Tabum Alphanumer
440 I53N Alphanumer
650 Kelonpok Subyek Alphanumer
950 Pemilik Alphanumer
520 Abstrak Bahasa Indonesia Alphanumer
525 Abstrak Bahasa Inggris Alphanumer
550 Teks Lengkap Alphanumer
880 Tanggal input Alphanumer
881 Operator input Alphanumer
890 Bahasa Alphanumer

ghc
abf

e .
- ]

E

[+] [+

[ T A R T A B R I
o

IStep 1. Field Definitian

Clear Entry & IDefine the structure of your data base by entering tag Fislds,
ldescriptors, types and patterns.

Sort Fields M

(s Af[nn 7]

Gambear 6.18. Pernyataan ruas yang telah didefinisikan

10. Setelah itu klik Panah Hijau ke Kanan.

11. Selanjutnya muncul menu untuk membuat Worksheet seperti berikut:

Data Base Definition - Data Entry Worksheets (ARTIK.MST) ﬂ
Worksheet: IAHTIK |

Fields: Data Entry Fields:
100 Pengarang - -
245 Judul Artikel (ash) T
246 Judul Jurnal
260 kota, Penerbit, Tahun

440 1S5
650 kelompok Subyek ¥s
850 Pemilik

520 Abstrak Bahasa Indonesia
525 Abstrak Bahasa Inggris
550 Teks Lengkap

930 Tanggal input
931 Cperator input

990 Bahasa ﬂ ;I

™ Prompt for complete data on insert | £ Record validation I

Il

Step 2, Worksheet Definition

(Create vour own data entry worksheets by choosing which Fields you want to edit and their order.

|Qance| _&_I |ﬂe|p '?I | L= I| =3 I

Gambar 6.19. Layar untuk mengisi ruas yang akan diindeks

12. Klik saja tanda dua panah hitam ke kanan tiga kali untuk membuat semua elemen
tampil dalam lembar kerja (worksheet). Setelah selesai klik Panah Hijau ke Kanan.
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13. Selanjutnya akan muncul layar dengan pertanyaan mau dibantu dalam pembuatan
format tampilan? Tekan YES disini.

CD5,151S Wizard x|

\?) Do wou want wWinisis ko launch the Print Format Assistant?

Gambar 6.20. Pertanyaan untuk bantuan penulisan format tampilan

14. Muncul layar bantu untuk membuat format tampilan (PFT) seperti berikut:

C CDS21S15 Dos Compatible Format
C' Decorated Format

C) HTML Normal

C HTHL Table with Headers

Gambear 6.21. Pilihan wizard format tampilan

15. Pilih salah satu format yang diinginkan. Saat ini klik pilihan kedua (CDS/ISIS
DOS Compatible Format). Klik OK jika tanda bulat sudah pindah ke bagian ke
dua.

16. Muncul format tampilan. Disini format bisa diedit lagi jika perlu. Saat ini terima
saja dulu. Klik Panah Hijau ke kanan.
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Data Base Del ion - Formats (ARTIK.MST)

Format name: | ARTIK j

'MFN: ' ,MFN(4) /MDL,
” Pengarang: "V100(0,25)/
*  Judul Artikel (aslij: "V245(0,25)/
" Tudul Jurnal: "V248(0,Z5)/
" ¥ota, Penerbit, Tahun: "VZ&0(0,25)/
" I8N V440 (0,25) F

Eelompok Subyek: "VB50(0,2Z5)/
" Pemilik: "¥&50(0,25)/
"abatrak FBahaza Indonesia: "W520(0,25)/
T Abstrak Eahasa Inggris: "V5Z5(0,25)/
" Teks Lengkap: "V550(0,25)/7

L

Step 3. Print Format Definition

Define the way I5IS will present your data ko the end user,

e & 7] (] =]

Gambear 6.22. Format tampilan yang dibuat oleh Winisis

17. Kemudian ditanyakan apakah perlu bantuan untuk membuat indeks,

Database Definition Wizard |

\.‘Q Do o weank winisis to launch the Dictionary Assiskant?

L w |

Gambar 6.23. Pertanyaan untuk bantuan dari Winisis

18. klik YES hingga muncul tampilan berikut:

Database Defi n - FST Wizard x|
Technigue: Il] - by line J
[¥ Pengarang [100) 1=

[% Judul Artikel (245)

T Judul Jurnal (246)

[ Kota, Penerbit, Tahun [260)

[TISSN [440)

[ Kelompok Subyek [650) ||
[~ Pemilik (850)

[~ Abstrak Bahasa Indonesia [520)

[ Abstrak Bahasa Inggris [525)

select which fislds you wish to be inchuded in the database | =]

dictionary. The selected technique applies to all fields.

| LCancel I | Ok

Gambear 6.24. Pilihan ruas yang akan diindeks
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19. Muncul layar pilihan ruas yang mau diindeks. Klik kotak pengarang, judul artikel,
dan judul jurnal. Anda dapat mengubah TECHNIQUE: 0-BY LINE menjadi
4-BY WORD, lalu lanjut dengan mengklik Panah Hijau ke kanan. Berarti ketiga
ruas di atas akan diindeks dengan tehnik pengindeksan 4 (BY WORD) atau KATA
PER KATA. Muncul tampilan berikut:

Data Base Definition - Extraction Tables (ARTIK) ﬂ
FSTFile:  [ARTIK =] [Save W] [new &
Tag/Name: FUU Pengarang j Technigue: |4 - by ward j

Format: |mwhl,w100 ;I P}

1= Add
Entries: l_ﬂew I ‘ Delete I | Undo I
100 4 mhl,v100 A
245 4 mhl,v245
246 4 mhl,v246
Step 4. Field Selection Table Definition
Cefine criteria for extracting one or more elements From a Master File record for indexing, sorting or
reformatting.
| Help '7‘ I | LCancel &I ‘ Ok o I

Gambar 6.25. Layar untuk mengaatur indeks dan format indeks

20. Klik tombol SAVE dilanjutkan dengan mengklik tombol OK. Dengan menekan
tombol OK akan muncul tombol yang bertuliskan TERMINATE. Ini berarti
proses pembuatan basis data dengan program WINISIS sudah hampir selesai. Klik
saja kotak yang bertuliskan TERMINATE tersebut. Muncul informasi bahwa
pembuatan basis data sudah selesai. Klik YES.

Basis data ARTIK dengan ruas seperti pada tabel di atas telah selesai. Siap untuk
proses pemasukan data.

Manajemen Data Menggunakan Winisis

Setelah pada bagian lain pada buku ini Anda belajar melakukan instalasi dan membuat
struktur data menggunakan WINISIS, maka pada bagian berikutnya Anda akan belajar
mengelola data menggunakan WINISIS. Manajemen basisdata yang dibahas dalam bab
ini merupakan manajemen minimal yang harus dikuasai oleh operator WINISIS. Untuk
lebih menguasai manajemen basisdata menggunakan WINISIS, Anda disarankan
mempelajari manual WINISIS yang biasanya disertakan dalam distribusi program oleh
UNESCO, atau manual yang dapat diunduh dari situs UNESCO. Kegiatan
pengelolaan basisdata ini meliputi pemasukan data baru termasuk pengeditan dan
penghapusan data, mengubah format tampilan, menampilkan abstrak, pencarian atau
penelusuran data, penelusuran tingkat lanjut, penelusuran bebas (free text searching),
dan pencetakan data.
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Entri (Pemasukan) Data Baru

Struktur basisdata baru yang sudah dibuat dapat segera ditampilkan. Namun isinya
masih kosong. Oleh karena itu agar tampak hasilnya perlu diisi dengan beberapa
contoh cantuman.

Secara ringkas akan dijelaskan cara memasukkan data pada program Winisis sebagai
berikut:

1. Mulailah proses pemasukan data dengan menyorot oz START, lalu PROGRAM
dan sorot/klik Grup CDS/ISIS for Windows, lalu klik ganda #Zon WINISIS
(Gambar CD-ROM dan buku berwarna merah)

Gambar 6.26. Layar utama Winisis

2. Menu utama Winisis segera muncul di layar. Perhatikan bagian-bagiannya. Disini
bahasa dan profil bisa diganti. Untuk sementara gunakan saja defaultnya yaitu versi
bahasa Inggtis serta profil lengkap (full version)

3. Buka suatu basis data dengan mengarahkan panah mouse pada icon buku/map
terbuka berwarna kuning.

4. Klik gambar buku kuning itu. Akan muncul layar pilihan basis data yang mau
dibuka.

5. Pilih basis data yang mau dibuka. Dalam hal ini ARTIK.MST. Bila Anda mengklik
Database maka Anda dapat memilih basisdata ARTIK.MST dari daftar yang
tersedia (pulldown menu). Bisa juga dengan langsung mengklik berkas
ARTIK.MST yang ada di dalam direktori C:\WINISIS\DATA\

0. Segera muncul basis data ARTIK dengan jumlah cantuman NOL.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17

Gambear 6.27. Basisdata terbuka yang masih kosong

Mulai mengisi data dengan mengklik EDIT, selanjutnya klik DATA ENTRY.
Bisa juga langsung mengklik icon Gambar Pulpen+kertas.

Selanjutnya lakukan pemasukan data dengan mengklik ruang kosong (pindahkan
kursor ke ruang kosong pengetikan)

Mulai ketik data yang akan dimasukkan, dalam hal ini pengarang. Ingat pengarang
menggunakan “a. Contoh:

~aAntonius Suwanto

Jika pengarang lebih dari satu orang, klik ikon panah dan kertas kosong di bawah
Pengarang untuk memunculkan ruas kosong untuk pengarang berikutnya,
kemudian tuliskan pengarang berikutnya. Ulangi untuk setiap pengarang tambahan
yang lain.

Setelah selesai tekan ENTER.

Kursor atau highlight berwarna MERAH (atau bisa warna lain seperti biru dll)
segera pindah ke baris berikutnya. Kini isikan data berikutnya yaitu judul artikel.
Ingat gunakan misalnya "a untuk Judul Artikel, b untuk Anak Judul (jika ada) dan
“c untuk penanggung jawab artikel tersebut. Contoh:

~aEffects of hemB Antisense RNA on delta-Aminolevulinic Acid Production in
Rhodobacter sphaeroides”cAntonius Suwanto.

Setelah selesai tekan ENTER.

Kursor atau highlight berwarna MERAH segera pindah ke baris berikutnya. Isikan
data berikutnya yaitu Judul Jurnal. Contoh:

. “aHayati*tVol. 9 (1) : 15-18
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18. Lanjutkan dengan mengisi ruas data yang lain. Khusus untuk data teks lengkap diisi
dengan nama file teks lengkapnya berikut lokasi folder dimana teks lengkap
tersebut disimpan. Contoh:

19. \JURNAL\HAYATI\2002\2002ASU.pdf

20. Ini berarti bahwa nama file teks lengkapnya adalah 2002ASU.pdf yang disimpan
pada Folder JURNAL\HAYATI\2002. Sedangkan drive lokasi penyimpanan teks
lengkap dituliskan pada format tampilan (PFT) yang dibahas di bab lain.

21. Klik ikon (gambar) disket untuk menyimpan data yang baru saja kita ketik. Ulangi
proses pemasukan data (data entri) baru dengan mengklik ikon (gambar) kertas
kosong dan mengisi ruas-ruas kosong dengan data yang tersedia. Gambar berikut
adalah cantuman yang beru saja selesai kita masukkan (input).

=]}
i

x |%

. =]

0157525 1.5 [tk 3) o ivchooms - Doscopmbont 007 - LN SED @ [Wode: SINGLL 51 11)

Gambar 6.28. Layar lembar ketja yang sudah terisi

22. Jika Anda selesai memasukkan data dan mau berhenti klik saja Tanda KALI di
pojok kanan atas, lalu terima saja perintah berikutnya.

23. Selanjutnya data yang baru dimasukkan segera diindeks oleh program dan siap
untuk ditelusur.

Mengubah Format Tampilan

Format tampilan adalah kumpulan perintah berupa teks yang diberikan sedemikian
rupa untuk mengatur tataletak tampilan data di layar atau jika data tersebut dicetak.
Format tampilan sederhana dengan standar WINISIS telah kita buat pada saat kita
membuat struktur data baru. Format tersebut kita bisa ubah sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan kita. Daftar perintah pada format tampilan dapat dilihat pada tabel
berikut:
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PERINTA
H

EFEK

CONTOH

HASIL

< <

Menampilkan semua tulisan yang
diapit oleh dua tanda kutip
tunggal atas

‘MFN?

MFEN:

MFN(4)

Menampilkan nomor urut
cantuman sebanyak 4 digit

MFN(4)

0001

/

Memindahkan data setelah tanda
/ ke batis berikutnya

Antonius/S

Antonius
S

#

Tanda pagar (HASH), sama
dengan tanda garis miting /,
bedanya adalah tanda pagar dua
kali (##) berarti turun dua kali,
sedangkan berapa tanda /
diberikan selalu hanya turun satu
kali

Antonius##Suwa
nto

Antonius

Suwanto

MDL

Menampilkan data tanpa tanda
subruas (%) dan memberi titik
pada setiap akhir data

“aBiologi

Biologi

13 b2

Menampilkan semua label tulisan
yang diapit oleh dua tanda kutip
ganda “, kalau tidak ada isi data
label tidak ditampilkan

“Nama :”

Nama :

V100

Menampilkan isi data pada ruas
100

V100™a

Antonius

©,11)

Mengatur posisi isi data ruas
yang bersangkutan; Data
ditampilkan pada awal baris pada
kolom pertama yang tersedia,
kalau data masih ada betlanjut ke
batis berikutnya data ditampilkan
pada kolom ke 11

V100%a(0,11)

Antonius

F3

Data ditampilkan dengan jenis
huruf (FONT) ke 3

F3 v100™a

Antonius

FS30

Data ditampilkan dengan besar
huruf 30 (FONT SIZE)

FS30 v100™a

Antonius

Cl4

Data ditampilkan dengan warna
huruf 4 (COLOURK)

Cl4 v100™a

B.J. Habibie

M(1400,140
0)

Mengatur indensi data yang
ditampilkan (Margin dalam
TWIPS. Satu inci=1400 twips
atau Satu cm = 567 twips). Ini
berarti baris pertama data
terletak pada TWIPS ke 1400
dikurangi 1400 = NOL twips
dari margin kiri. Jika ada baris
kedua, maka akan terletak pada
twips ke 1400 dari kiri.
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B Membuat huruf tebal (BOLD) B v100™a Antonius

{i, .... } Membuat dengan huruf miring {L, v100™a} B.J. Habibie
(ITALIC) semua teks yang ada
dalam tanda kurung kurawal { }

UL Menggaris-bawahi semua teks UL V100™a B.J. Habibie
setelah tanda ini
(UNDERLINE)
LINK Mengatur adanya LINK
(HYPERTEXT) ke suatu
program atau data lain
((Klik disini | Menampilkan teks Klik disini untuk
- HYPERTEXT menampilkan teks
lengkap
CMD Memberitahu Winisis bahwa

data berikutnya adalah sebuah
program yang akan dijalankan

TEXTBOX | Membuat kotak jendela baru

yang dapat berisi data

BOX Membuat data berikutnya berada Antonius
dalam suatu kotak

BOX(15) Membuat kotak berwarna Antonius

WINISIS sudah dilengkapi dengan fasilitas HYPERTEXT. Ini berarti dengan
WINISIS kita dapat membuat LINK atau hubungan antara suatu teks/data dengan
teks/data yang lain. Data yang dihubungkan bukan saja berupa teks (misalnya abstrak
atau teks lengkap suatu dokumen) melainkan dapat berupa gambar diam, gambar
gerak, suara atau video (multi media) pun dapat dihubungkan.

Prinsip kerja LINK dalam WINISIS sesungguhnya adalah mengaktifkan fasilitas
FORMAT EXIT (sudah dikenal dalam CDS/ISIS versi DOS) untuk kemudian
menjalankan program lain di luar WINISIS sekaligus menampilkan data sesuai dengan
program lain yang diaktifkan tersebut. Setelah data selesai dibaca dengan program lain
tersebut, dengan menekan ESC atau mengklik tanda kali [X] pada windowsnya, maka
kita akan kembali ke WINISIS.

Untuk mengaktifkan fasilitas LINK ini ada dua hal yang perlu dipersiapkan, yaitu
FORMAT TAMPILAN dan ISI DATA. Format tampilan akan mengatur fasilitas
LINK sedangkan data akan menentukan program apa yang akan digunakan untuk
menampilkan data tertentu yang sudah diisikan nama dan PATHnya di dalam
cantuman. Program dan data yang akan ditampilkan sebelumnya sudah disimpan
secara lengkap.

Pada kasus basisdata ARTIK kita akan menampilkan file teks lengkap dengan format
PDF. File teks lengkap akan kita tempatkan pada drive D: dengan folder
JURNAL\HAYATI (sesuai dengan nama jurnalnya). Pada cantuman pertama, nama
teks lengkap yang akan di’link”’kan adalah 2002ASU.PDF. Untuk menampilkan teks
lengkap yang berada pada drive D:\JURNAL\HAYATI\2002, kita dapat
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menambahkan perintah pada format ARTIK yang ditempatkan pada baris paling
bawah sebagai berikut:

Untuk mengubah atau melakukan pengeditan (penambahan dan perubahan) format
tampilan yang sudah dibuat pada saat membuat basis data adalah sebagai berikut:

1. Jalankan Winisis
2. Buka Basisdata ARTTK
3. Tampilkan satu cantuman, misalnya pertama, lalu klik icon ke tiga dari kanan

(gambar kertas dan pulpen), akan muncul layar kedua di bawah tampilan data
seperti berikut:

Gambear 6.29. Layar untuk mengubah format tampilan

4. Tambahkan perintah berikut pada baris paling bawah:

Tink(("KLIK DISINI UNTUK MENAMPILKAN TEKS LENGKAP®), "OPENFILE
D://JURNAL/HAYAT1/2002/2002ASU . PDF")#

5. Perintah ini berarti kita akan me”link”’kan kata KLIK DISINI  UNTUK MENAMPILKAN
TEKS LENGKAP dengan file teks lengkap dengan nama 2002ASU.PDF yang berada
pada direktori D:\JURNAL\HAYATI\2002. Artinya jika kata KLIK DISINI. . .dst
tersebut disorot dan di”’klik”, maka WINISIS akan memanggil file 2002ASU.PDF
dan ditampilkan di layar.

6. Simpan format yang telah kita edit kemudian jalankan dengan meng”’klik” ikon
(gambar) halilintar berwarna kuning pada layar sebelah kanan. Tampilan layar akan
keluar seperti berikut:
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Gambar 6.30. Layar mempetlihatkan hasil perubahan format tampilan

7. Jika kita klik kata KLIK DISINI UNTUK MENAMPILKAN TEKS LENGKAP yang bergaris
bawah dan berwarna hijau, maka teks lengkap artikel dalam format PDF akan
ditampilkan seperti gambar berikut:

T ML pf - Aot Reader = |
Bie [dn Yew Documest Josh Wedow Help =
':!Uq» $ 1/ @me e - H] G
Haryari, Maset 2002, bim_ 1518 Vel 9. No. 1 "
ISEN 08545187

Effects of hemB Antisense RNA on 8- Aminolevulinic Acid
Production in Riredobacter sphaeroides
ANTONIUS SUWANTO
Deparswent of Bistogy, Facedty of Mathewatics and Natural Sciencer, and JUC Bistechnology,
Boger Apricaitaral Untrerity, swd Seemeo Biotrop, Bager 16144
Tel +#2-251-013848 Exu 188, Fax. <82-251-515107 E-mafl: aswwanrod s net.id

Dicerima 21 Agusns 2001 iserujui T November 2061

Genss for B light harvesing I complexe | spharoides 4.1 are enceded by the
oA operen. Thelr exprection i1 highty regulaeed by exvgen level and light inventiey, § Amisslevulise 3cid (ALL) i it
acrrium b syatbezed br AL sinthase fsaaymes eaveded by hevd and AemT, AL bs subsequently couverted imse por

. i AL ¥ hem, M pAST

™
g the parcial
ructed based oo the broad-boit range plaimid pREALS, sad intreduced
(pAS ALA synthace activiry at highr than
ALA soncratration remakaed the 1ame in both ieraini suggeting that
ishébited by ALA poit- tramibatiomally.

carvhes the pucBA premotr (pucl " fragment
F-ond of hemB sativemie AL pASTH m.
e & sphaereties 241
that of 241 (pREAIS). However, the etracellels
ALY tymthate might be

INTRODUCTION Queseagrewion of ALA sight be schieved Saough the
comstrachion of recombinsst DNA strans of B sphasroldes
e andor hem T Ep
mvotor that o repulated by lpht and oxypes (Swwasto 1995)
combined with regulated inhibinon of ALA-delvydratase ac-

The d precumor biosynthe.
sat of retrapyrroles i all Inag systenss is Sannslesulme:
acsd (ALA). Its availabality within the cells is highly reqa.

lated (Beale & Wemnstew 1991, Lascelles 1964). In fact. the
addition of exogenous ALA o the wild rype seramn of
Rivodobacter sphoeroides has been shown 1o hibat both

trvahes, encoded by hemB pene In this study we report the
effect of hemB antisense ENA oo the production of ALA.
Such recombuant strans could be cultivased mder non-m-

Gambear 6.31. Tampilan teks lengkap yang dipanggil dari Winisis

9. Jika kita tutup layar Acrobat Reader tersebut, maka kita kembali kepada layar
WINISIS.

10. Pada kasus di atas, perintah menampilkan teks lengkap hanya berlaku untuk satu
teks lengkap saja. Jika setiap cantuman memiliki hubungan dengan teks lengkapnya
masing-masing, maka nama file teks lengkapnya (termasuk direktori dan
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subdirektorinya) harus disimpan dalam basisdata ARTIK (kasus di atas adalah pada
ruas teks lengkap dengan TAG 550). Pada contoh di atas, isi dari ruas 550 adalah:
\JURNAL\HAYATIN2002\2002ASU.PDF. Petintah LINK-nya adalah

sebagai berikut:

Link(("KLIK DISINI UNTUK MENAMPILKAN TEKS LENGKAP®),
"OPENFILE *," *,"D:"V550)#

Cobalah ubah format tampilan menjadi seperti di atas dan uji apakah “link”nya bisa
berjalan dengan baik.

Menampilkan Abstrak

Pada tampilan seperti di atas abstrak langsung ditampilkan tanpa diminta. Kadang-
kadang pemakai tidak harus membaca abstrak yang teksnya cukup panjang untuk setiap
cantuman. Hanya artikel yang diminatinya saja yang abstraknya akan dibaca. Oleh
karena itu harus diatur agar abstrak tidak selalu muncul pada setiap tampilan cantuman
yang ditemukan pada setiap pencarian artikel. Untuk tujuan seperti ini maka pada
format tampilan perlu ditambahkan perintah sebagai berikut:

link(("Klik abstrak - Indonesia®),if v520="" then "Belum ada
abstrak® else "TEXTBOX Abstrak : *,v520 fi)/

link(("Klik abstrak - Inggris®),if v525="" then "No abstract
yet" else "TEXTBOX Abstract : ",v525 fi)/

Dengan perintah tersebut maka abstrak dapat ditampilkan hanya jika diperlukan saja
yaitu dengan cara meng”’klik” KIik abstrak - Indonesia atau KIik
abstrak — Inggris. Dengan demikian perintah untuk menampilkan abstrak
pada layar (tanpa diminta) dapat dihapus, sehingga tampilan metadata dapat lebih
ringkas. Lihat tampilan pada gambar berikut:

mmuw..h—-:u—w.. 1[-.-...4.‘ .w_p.] LI
=l x|
EE EIE]: EE EIEI
A »> Fommat [ARTIE =]
A anae RA 1 4 sl e
Kata, P
T prer (@]
[COSASIS 1.5 fbasd 7] fon \Windows - Docamber 307 - UNISC0 # fMods: SINGLE USER)

Gambar 6.32. Layar sesudah penambahan perintah menampilkan abstrak

Jika kita klik Kl ik abstrak - Indonesia maka akan tampil gambar seperti
berikut:
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Gambear 6.33. Komentar yang keluar karena abstrak masih kosong

Munculnya pesan “Belum ada abstrak” karena pada cantuman ini memang belum ada
abstraknya. Jika ruas abstrak diisi maka abstrak akan ditampilkan pada jendela
tersenditi. Sekarang KI ik abstrak — Inggris,maka layar akan memunculkan
abstrak seperti gambar berikut:

OGS 15 B 1) Wi Do 7903 UWLSC3 . S 52 |

Gambear 6.34. Tampilan abstrak yang dipanggil dari Winisis

Tampilan cantuman baik melalui “browsing” maupun melalui penelusuran pada
basisdata yang kita buat masih belum nampak “indah”. Untuk membuat tampilan
“indah” dan “nyaman” dilihat maka diperlukan pengaturan lebih lanjut. Coba Anda
gunakan perintah format tampilan di bawah ini:

fonts((roman,Times New Roman)),cols((0,0,0),(0,0,188),
(128,0,0))mhl,{cl2,v100™a+]; |},/m(200,200), if v245°a="" then
{CL5,v248"a,| : |v248"b} else {CL12,v245"a,| : | v245"b,| / |v245~c,”.--
*}.{CL5,| = |v248™a,| : |v248"b} fi,if v260™a<>"" then |. -- |v260"a]
|.v2607b, |, |v260~c].| fi,/v246," (ISSN :"v440')",", "v260"c##cl4,
“Nomor CD : *,v950,##m(100,0), link((box(9), "Klik abstrak -
Indonesia®),if v520="" then "Belum ada abstrak® else "TEXTBOX Abstrak :
",v520 fi)," | ", Link(("Klik abstrak - Inggris®),if v525="" then
“No abstract yet® else "TEXTBOX Abstract : *,v525 fi)," |
"LINK(("KIik teks lengkap®),if v550="" then "Belum ada teks lengkap”
else "OPENFILE ", *,"D:"V550 fi)/
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Jika sudah selesai mengubah format tampilan seperti di atas, simpan dan jalankan
WINISIS seperti biasa. Lihat hasilnya (seperti pada gambar berikut).

B 1518 (155N 155 0254-3567), 2003

MHeszse CD |

Gambear 6.35. Tampilan basisdata artik yang sudah disempurnakan

Tampilan ini lebih “nyaman” dilihat oleh para pemakai. Tentu saja tampilan ini masih
dapat di”’perhalus’ lagi untuk mendapatkan tampilan yang lebih bagus lagi.

Contoh basisdata di atas baru berisi satu cantuman. Anda dapat menambah cantuman
secara bertahap dan terus menerus agar cantuman yang Anda miliki dapat terus
berkembang dan mencapai jumlah yang besar.

Pencarian/ Penelusuran Data

Cantuman yang sudah dimasukkan kedalam basisdata baru setelah diindeks dapat
segera ditelusur dengan teknik penelusuran berbantuan (Guided Search) ataupun dengan
teknik penelusuran dengan mode pakar (Expert Search).

Secara ringkas melakukan proses penelusuran adalah sebagai berikut:

1. Sorot/klik icon START, lalu PROGRAM dan sorot/klik CDS/ISIS for
Windows, lalu klik ganda icon WINISIS (Gambar CD-ROM dan buku berwarna
merah)

2. Menu utama Winisis segera muncul di layar. Perhatikan bagian-bagiannya. Disini
bahasa dan profil bisa diganti. Untuk sementara gunakan saja defaultnya yaitu versi
bahasa Inggtis serta profil lengkap (full version)

3. Buka suatu basis data dengan mengarahkan panah mouse pada icon buku/map
terbuka berwarna kuning,

4. Klik gambar buku kuning itu. Akan muncul layar pilihan basis data yang mau
ditelusur.

173



PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL

5. Pilih basis data yang mau dibuka. Dalam hal ini ARTIK. Bisa dengan mengklik
ARTIK.PAR satu kali lalu klik OK, atau langsung klik ganda tulisan STAF.PAR.
Bisa pula dengan mengklik file ARTTIK.MST yang ada di dalam direktori data.

6. Segera muncul basis data ARTIK dengan jumlah cantuman sesuai dengan yang
telah dimasukkan.

Gambear 6.36. Tampilan awal basisdata artik

7. Mulai mencari data yang ingin dicoba dengan mengklik SEARCH.
8. Selanjutnya klik GUIDED MODE.

9. Di layar akan muncul jendela penelusuran.

Gambar 6.37. Layar untuk penelusuran Guided Mode

10. Pilih field yang akan ditelusuri dengan menekan panah kebawah pada kotak
searchable fields, kemudian isikan kata yang akan dicari atau kata kunci pada kotak
search elements. Anda juga bisa mengkombinasikan kata kunci pencarian Anda
dengan mengisi kotak-kotak berikutnya dengan memilih kata kombinasi (boolean
operator) baik AND, OR atau NOT. Jika kita tidak memilih field yang akan dicari
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11.

12.

(kotak dibiarkan kosong), maka WINISIS akan mencari kata kunci pada semua
fields. Sebagai contoh kita akan mencari kata kunci Protein pada field judul. Pilih
field Judul Artikel (asli) pada kotak searchable fields dan tuliskan kata Protein pada
kotak search elements. Pada contoh ini kita tidak akan melakukan kombinasi
pencarian kata kunci. Jadi sesudah kita menuliskan kata Protein, selanjutnya kita
klik tombol execute. Layar hasil pencarian akan muncul seperti berikut:

ORI 15 it 3 o s Daconn NS (e ML USRI
e ————————

Gambar 6.38. Mengisi kolom penelusuran dengan kata kunci

Perhatikan kotak pencarian. Pada kotak Search Number terlihat angka 1, ini berarti
bahwa pencarian kali ini adalah pencarian yang pertama, kemudian pada Number of
Hits tertulis 28, artinya ada 28 kata protein yang ditemukan oleh WINISIS dalam
basisdata ARTIK. Hal ini tidak bearati bahwa ada 28 artikel yang mengandung kata
protein, karena bisa saja ada 2 kata protein atau lebih dalam satu judul artikel.

Untuk menampilkan hasil penelusuran kita bisa klik tombol Display. Layar akan
muncul seperti berikut:

Gambar 6.39. Layar hasil penelusuran

175



PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL

13. Perhatikan tampilan layar di atas. Daftar cantuman yang ditampilkan sebanyak 28
cantuman diurut berdasarkan tanggal input. Kita dapat mengubahnya untuk diurut
berdasarkan ruas (field) sesuai dengan yang kita kehendaki, misalnya ruas
Pengarang. Maka tampilan akan berubah seperti berikut:

T
i
1

Gambar 6.40. Layar hasil penelusuran dengan tampilan lain

14. Untuk menampilkan cantuman lengkap satu persatu kita dapat meng”’klik” daftar
cantuman layar sebelah kiri satu per satu. Misalnya kita akan menampilkan
cantuman lengkap dari daftar yang paling atas, maka kita klik daftar cantuman yang
paling atas. Layar akan muncul seperti berikut:

T - Askowan, Mude; Wobgurd, Mila =] Astwvan, Made Webyem, Max Kemas, Teormmon:

LI - Zakann, Frassks Runghat o oo v v L ke e B Y LRI EPNSN  S——

DOLMT - Aresta, Tabew Wwadarys, Tatwn R 70 Bl Tok dam Dauboatr Pueges. Vel Tl JI2E (9S4
Wuitarns Vet Mard

LI - St T, omer OO F

LN -
ey e Ll e oo e ————————————
Al

—
ToIe] e i womrsemotn I )

[CI51515 1.5 Pl 3] om Wi - Drmcomben 20013  UNESLE ® [Wocke: SINGLE USER]

Gambar 6.41. Layar tampilan cantuman hasil penelusuran
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15.

16.

17.

Selanjutnya kita bisa menampilkan abstrak dengan cara mengklik tombol (kata)
Klik abstrak — Indonesia atau Klik abstrak — Inggris. Jika cantuman tersebut
ada abstraknya, maka abstrak akan ditampilkan pada layar lain, jika tidak ada maka
akan ada peringatan bahwa cantuman tersebut belum ada abstraknya. Begitu juga
kita dapat menampilkan teks lengkap dengan meng”’klik” tombol atau tulisan Klik
teks lengkap. Jika teks lengkapnya tersedia, maka akan dimunculkan teks lengkap
sesuai dengan format asli dari teks lengkap tersebut, misalnya PDF atau DOC dan
lain-lain.

Cara lain untuk menelusur artikel pada basisdata ini adalah menggunakan kamus
atau DICTIONARY. Untuk memulai penelusuran menggunakan kamus kita dapat
meng”’klik” browse diikuti dengan Open Dictionary, atau klik ganda gambar buku
terbuka yang terdapat pada sudut kiri bawah cantuman yang tampil pada layar.
Layar akan menampilkan daftar kata pada kamus seperti berikut:

5115 1.5 3 W5 s 2803 VAIESED © ke SINGLS USE)

Gambar 6.42. Layar yang menampilkan daftar istilah (kamus)

Kamus yang tampil saat ini adalah daftar kata yang diindeks dari semua ruas. Kita
bisa menampilkan kamus dati ruas tertentu dengan memilih ruas yang akan kita
tampilkan yaitu dengan meng”’klik” panah kebawah diikuti dengan ruas yang akan
ditampilkan. Untuk menampilkan kata yang akan kita pilih kita mulai menuliskan
kata kunci pada jendela kosong layar Dictionary. Ketik P maka daftar kata akan
tampil dimulai dengan kata berawalan P. Tambahkan r dibelakang P, maka daftar
akan berubah dimulai dari kata yang berawalan Pr. Begitu seterusnya sampai
kepada kata Protein. Sesudah muncul kata protein pada kamus, klik ganda kata
protein tersebut, maka kata protein tersebut akan dikopi ke jendela penelusuran
(biasanya mode Expert) seperti jendela berikut:
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Gambar 6.43. Mencari kata kunci melalui kamus

18. Selanjutnya Klik tombol Execute untuk menjalankan pencarian dan klik tombol
Display untuk menampilkan hasil (lihat penjelasan pada mode Guided Search).

19. Bisa juga menggunakan EXPERT MODE, dimana Anda bisa bebas menuliskan
kata kunci dan mengkombinasikan beberapa kata kunci dengan menggunakan

rumus Boolean.
20. Coba gunakan fasilitas yang ada pada bagian penelusuran ini.

Penelusuran Tingkat Lanjut

Penelusuran tingkat lanjut perlu memperhatikan syntax dan tanda-tanda baca. Kata
kunci yang berada diantara kurung buka dan kurung tutup atau yang dimulai dengan
tanda nomor (#) harus ditulis diantara dua tanda kutip ganda ("). Ini untuk
menghindari kemungkinan kesalahan proses. Misalnya Anda akan mencari informasi
dengan kata kunci:

GERMANY (FEDERAL REPUBLIC)

maka Anda harus menuliskannya seperti berikut:

"GERMANY (FEDERAL REPUBLIC)"
Jika tidak dituliskan demikian, maka CDS/ISIS atau WINISIS akan memunculkan
pesan syntax error.

Jendela penelusuran yang digunakan pada penelusuran tingkat lanjut pada CDS/ISIS
versi Windows atau WINISIS ini adalah seperti berikut:
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Gambar 6.44. Jendela penelusuran tingkat lanjut

Perhatikan pada menu tersebut terdapat tombol-tombol sepertt AND, OR, NOT, .,
G), @), (, ), dan #. Tombol-tombol ini dapat digunakan sebagai gperand pada waktu
Anda membuat ekspresi penelusuran yang akan dijelaskan lebih lanjut pada buku ini.

Penggunaan wildcard dan pemotongan kata (Right-truncated search
terms)

Selain menelusur dengan kata yang pasti, kita juga bisa melakukan penelusuran dengan
akar kata saja. Teknik ini disebut dengan roof searching atau right truncation. Dengan teknik
ini CDS/ISIS akan melakukan penelusuran dengan operator Boolean OR pada kata-
kata yang memiliki akar kata yang sama. Teknik right-francation ini menggunakan tanda
dollar (§) tepat setelah bagian huruf yang akan dipotong (antara kata yang dipotong
dengan tanda dollar tidak boleh ada spasi). Misalnya kita memiliki daftar istilah yang
akan ditelusur seperti berikut:

FILE ORGANIZATION
FILM

FILM INDUSTRY

FILM LIBRARIES
FILM-MAKER
FILM-MAKING
FILM-MAKING TRAINING
FILMSTRIP

FILTRATION

Maka FILM$ akan sama dengan:

FILM

FILM INDUSTRY

FILM LIBRARIES
FILM-MAKER
FI1LM-MAKING
FILM-MAKING TRAINING
FILMSTRIP
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Namun FILM-$ akan sama dengan:

FILM-MAKER
FILM-MAKING
FILM-MAKING TRAINING

Seperti pada teknik penelusuran precise search terms, maka jika akar kata
penelusuran kita berisi search operators atau dimulai dengan tanda (#), kita harus
menempatkannya diantara tanda kutip ganda ("). Misalnya "FILM $" akan sama
dengan:

FILM
FILM INDUSTRY
FILM LIBRARIES

Namun FILM $ yang tidak ditulis diantara tanda kutip ganda akan memunculkan pesan error.
Terminologi ANY

Terminologi ANY adalah istilah kolektif yang mewakili kelompok istilah yang sudah
didefinisikan tetlebih dahulu (pre-defined). Jika Anda menggunakan terminologi ANY
dalam kata cari, maka CDS/ISIS akan secara otomatis mencati semua kelompok istilah
yang sudah didefinisikan tersebut dengan Boolean OR. Misalnya jika Anda mencari
dengan istlah ANY BENELUX COUNTRY, maka CDS/ISIS akan mencati
cantuman yang berisi negara-negara yang termasuk grup Benelux (Belgium,
Luxembourg, Netherland). Tentu saja sebelumnya daftar negara-negara Benelux
tersebut sudah didefinisikan dalam berkas ANY pada basisdata Anda (misalnya:
artikany pada basisdata artik). Jika berkas ANY ini belum didefinisikan, maka
pencarian menggunakan istilah ANY tidak akan memberikan hasil.

Operator Field level dan proximity search

Penggunaan operator ini terbatas pada tipe penelusuran dengan oprator Boolean AND
dan biasanya sangat berguna pada penelusuran dengan istilah bebas bahasa alami
(natural langnage searching).

Operator field level dan proximity menggunakan kode seperti berikut:

(G) ruas sama (istilah yang ada pada repeatable field
diperlakukan sebagai satu entitas), misalnya:
water (G) soil akan menghasilkan cantuman baik water dan soil yang

ada pada ruas yang sama;

(3] ruas sama atau kemunculan setiap istilah pada repeatable
field, misalnya:
water (F) soil akan menghasilkan cantuman dengan kata water dan soil

pada ruas yang sama atau pada setiap ruas yang berulang
atau repeatable field. ((G) dan (F) akan berfungsi sama
pada kasus non repeatable field);

180



PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL

. (titik) berfungsi seperti (F), namun dengan batasan bahwa kata
tersebut tidak boleh terpisah sebanyak maksimum n
dimana n adalah jumlah titik ditambah satu. Misalnya:

water . soil berurutan (tanpa disela oleh kata lain).

water . . soil antara water dan soil disela oleh satu kata

water . . . soil antara water dan soil disela oleh dua kata.

$ berfungsi sama dengan (F), namun dengan batasan bahwa

istilah yang kita cari harus berjarak sebanyak n kata
dimana n adalah jumlah tanda dollar ditambah satu.

Misalnya:
water $ soil berurutan
water $ $ soil tepat berjarak satu kata antara water dan soil

water $ $ $ soil  tepat berjarak dua kata antara water dan soil

Catatan: Operator . dan $ harus diberi jarak satu spasi dari kata pertama.

Sintaks dari ekspresi penelusuran (Search expressions)

Anda mungkin melakukan penelusuran dengan ekspresi penelusuran yang komplek
dengan memadukan dua atau lebih istilah atau kata kunci dan menggunakan kombinasi
operator Boolean yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam hal yang demikian, Anda
harus mengikuti aturan aljabar dan dengan demikian Anda harus juga memanfaatkan
tanda kurung untuk mengatur operasi mana yang harus dijalankan duluan dan operasi
mana yang akan dijalankan belakangan. Prioritas menurut aturan adalah seperti berikut:

(tinggi) $ and
D)
@)
* and N
(rendah) +

Jika ada dua atau lebih operator yang levelnya sama digunakan pada suatu ekpresi
penelusuran, maka operasi tersebut akan dieksekusi dari kiri tetlebih dahulu kemudian
berturut-turut ke kanan. Berikut adalah beberapa contoh ekspresi penelusuran:

A+B*C

CDSI/ISIS akan menjalankan operasi B * C terlebih dahulu kemudian
oprator OR yaitu antara hasil B * C dengan A menggunakan OR.

(A+B)*C

Sedangkan yang ini akan dijalankan A + B terlebih dahulu baru kemudian
operator AND dijalankan kemudian yaitu antara hasil A + B dengan C
menggunakan operator Boolean AND.

Operand qualifier

Dalam menelusur kadang-kadang Anda harus membatasi pada ruas tertentu. Anda
dapat menggunakan qualifier untuk menentukan ruas atau grup ruas yang akan
ditelusur. Berikut adalah format umum untuk menentukan qualifier:
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Kata kunci/(tl,t2,t3, . . . )
Dimana tl, t2, t3, . . . adalah ruas field identifiers yang akan ditelusur.

Operand qualifier ini dapat digunakan bersamaan dengan operator penelusuran untuk
membatasi penelusuran pada ruas tertentu. Misalnya, jika suatu indeks basisdata
dikembangkan (dibuat) dengan basis kata per kata dari semua ruas, maka kemungkinan
yang terjadi jika kita menelusur kombinasi kata INTERNATIONAL, EXPERT dan
MEETING dengan operator Boolean AND akan memberikan hasil penelusuran yang
sangat besar.

INTERNATIONAL * EXPERT * MEETING

Anda bisa memperkecil jumlah hasil temuan ini dengan menggunakan operasi
penelusuran (F) seperti berikut:

INTERNATIONAL (F) EXPERT (F) MEETING

Hasilnya akan mengecil dibandingkan dengan yang pertama, karena penelusuran
dibatasi dengan syarat bahwa kombinasi kata kata kunci tersebut harus ada dalam satu
ruas. Namun kadang-kadang hasilnya masih terlalu besar sehingga masih petlu
diperkecil lagi. Dengan menambahkan qualifier /(650):

INTERNATIONAL (F) EXPERT (F) MEETING/(650)

Maka pencarian hanya akan dibatasi pada kombinasi kata kunci tersebut di atas pada
ruas 650 (subyek) saja. Hasilnya dapat dipastikan akan lebih sedikit dibandingkan
dengan ekspresi penelusuran sebelumnya. Anda dapat menerapkan qualifier ini pada
ekspresi penelusuran dengan menggunakan ANY seperti:

ANY BENELUX COUNTRY/(650)
ekspresi penelusuran ini sama dengan:

BELGIUM/(650) + NETHERLANDS/(650) + LUXEMBOURG/ (650)

Free text searching

Penelusuran menggunakan mode free text ini biasanya dilakukan pada ruas yang tidak
diindeks atau tidak dibuatkan file invertednya. Untuk melakukan penelusuran free zext ini
Anda harus menjalankan menu penelusuran dengan mode expert search. Dari menu
utama Winisis pilih Search > Expert Search (lihat gambar).
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Gambar 6.45. Jendela untuk penelusuran bebas (freetext searching)

Untuk membedakan antara penelusuran normal dengan penelusuran menggunakan

mode free fext, maka pada setiap ekpsresi penelusuran dimulai dengan tanda tanya (?)
seperti berikut:

? Boolean expression atau
? #n Boolean expression atau
? *startMFN,endMFN Boolean expression

dimana:

? menunjukkan bahwa ini adalah penelusuran free text

#n sebagai penanda bahwa penelusuran free text tersebut dibatasi pada
hasil penelusuran sebelumnya (n adalah nomor penelusuran
yang mungkin saja telah dilakukan dengan penelusuran
biasa atau dengan penelusuran free text, atau kombinasi
antara keduanya); jika ini diabaikan, maka CDS/ISIS akan
menelusur kepada seluruh basisdata yang tentu saja akan
memakan waktu.

Boolean expression adalah ekspresi Boolean dari CDS/ISIS seperti yang telah
dijelaskan pada bagian Ekspresi Boolean di atas.

startMFN,endMFN menentukan batas pencarian berdasarkan nomor MFN

(nomor urut cantuman) yang harus dilakukan oleh
penelusuran free text.

Contoh penelusuran free text adalah seperti berikut:

? wv245 : “unesco” and val(v2607c) >= 1986

akan menampilkan hasil yang berisi kata unesco pada ruas 245 dengan tahun publikasi
(v260"c) lebih besar atau sama dengan 1986.

Contoh lain:

? *10,5000 vO:*"Pertanian”

akan menelusur cantuman antara 10 sampai 5000 yang berisi kata pertanian. Catatan
bahwa v0 (v-nol) berarti “seluruh isi cantuman”.
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Anda dapat menggunakan semua fasilitas penelusuran tersebut baik pada penelusuran
dengan dipandu (Guided Search) maupun penelusuran tingkat lanjut (Expert Search).

Pencetakan Data

Pada umumnya pemakai ataupun pustakawan yang melakukan penelusuran ingin
mencetak data hasil penelusurannya, baik untuk disimpan sebagai dokumen arsip
maupun untuk diolah lagi menjadi dokumen lain seperti bibliografi, indeks, maupun
abstrak. CDS/ISIS memberikan fasilitas untuk melakukan pencetakan baik dicetak
secara langsung ke mesin pencetak (printer), maupun dicetak kedalam berkas (file) yang
kemudian dapat diedit menggukan perangkat lunak pengolah kata seperti Word for
Windows, Exel for Windows, dan bahkan kedalam format XML.

Mencetak langsung ke Printer

CDS/ISIS for Windows atau WINISIS mempunyai fasilitas untuk mencetak hasil
penelusuran langsung ke mesin pencetak atau printer. Lakukan penelusuran seperti
petunjuk pada bab sebelumnya. Jika sudah memperoleh hasil seperti pada gambar layar
berikut, maka lakukan tahapan selanjutnya:

Gambar 6.46. Hasil penelusuran yang akan dicetak

1. Klik tombol Options... dan pilih Print All Retrieved Records, maka akan tampil
layar seperti berikut:

CDS/ISIS Warning

Print all search results?

[” Reverse order

Output To ‘ = Default Printer j

Format: |1 0TS j
File: |

Gambear 6.47. Jendela untuk mengatur pencetakan hasil penelusuran
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Klik OK untuk langsung mencetak ke printer, atau klik panah ke bawah pada
jendela Format untuk mengubah format tampilan/ cetak. Namun sebelumnya
format cetak ini sudah dibuat tetlebih dahulu.

Sesudah kita klik tombol OK maka WINISIS akan langsung mencetak ke printer.

Mencetak ke Berkas

Mencetak langsung ke mesin pencetak tidak memberikan kesempatan kepada kita
untuk melakukan editing, khususnya editing format seperti pemilihan jenis dan ukuran
Font, ukuran margin, menambahkan judul dan lain-lain. Mencetak kedalam berkas
merupakan solusi, jika kita masih menginginkan melakukan kostumisasi hasil cetakan.
Caranya adalah sebagai berikut:

4. Setelah proses penelusuran selesai (lihat layar hasil penelusuran di atas), klik

Database ditkuti dengan Print. .., maka akan muncul layar seperti berikut:

Print Setup - ARTIK = wii iy
General | Presentation |  Margins | Layout | Serting
Print What
@ {Current Browse Set: H+EB
[~ Marked Records Dnly Recall
O MFN R
-
Output To Default Printer | Save
Print Format
[® Pre-defined Format ARTIK | -I:I
fonts ((roman,Times New Roman)),cols((0,0,0), |+
(0,0,188), (128,0,0)}
imh1, ,v100*a+|; |},/m(200,200),if w245a=""
then 5,w248%a, | : |v248~b} else -
{CL12,v245a, | @ |v245°k,| / |w245°¢,'.--'}, Print
{CLS a, | = |v24B~b} fi,if
(v260~a<>"' then |. -- |v260*al| : |,v260"b, |, C

Iv2g0~cl.| £i,/v246," (ISSN :"w440™)", "
"v260~c##cld, "Nemer CD :

1, w350, $4m(100,0), Help

Gambear 6.48. Jendela untuk mengatur format pencetakan

5. Ubah kata Default Printer pada jendela Output To menjadi ASCII File (Windows

6.

7.

ANSI)

Jika dipetlukan ubah format tampilan/ cetak dari harga tetapan (default) yaitu
ARTIK menjadi format yang lain (telah dibuah sebelumnya). Atau jika diperlukan
kita tidak menggunakan Pre-Defined Format, tetapi dengan membuat format
sendiri pada jendela format. Jika akan membuat format sendiri, jangan lupa
membuang tanda x pada kotak Pre-Defined Format.

Jika sudah selesai mengubah nilai tetapan, klik tombol Print. Akan muncul layar
seperti berikut:
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7
Save file

File Hame: Directories:
= kxt C:Awinisis\work
artikel.txt =
artikell_txt o
artikel2_txt [ winisis
artikel3_txt
b3.txt
coba.txt
test tat
List Files of Type: Drives:
| =t ﬁ | c: j

Gambar 6.49. Jendela untuk mengatur hasil cetakan disimpan

8. Buat nama berkas pada jendela File Name (biarkan ekstensinya menggunakan txt).
Ubah lokasi penyimpanan hasil cetakan dengan meng”’klik” jendela Directories:.
Nilai tetapannya adalah C:\winisis\work. Jika kita menggunakan nilai tetapan
tersebut maka hasil cetakan dalam bentuk berkas txt akan ditempatkan pada
direktori C:\WINISIS\WORK. Misalnya kita memberi nama hasil.txt

9. Periksa berkas hasil cetakan dengan nama berkas hasil.txt pada direktori
C:\WINISIS\WORK.

10. Buka berkas tersebut dengan meng”’klik” ganda berkas tersebut. Hasil tersebut
akan tampil seperti berikut:

Gambar 6.50. Hasil penelusuran dalam bentuk ASCII text

11. Berkas ini dapat disimpan sebagai berkas Word for Windows dan bisa diedit seperti
layaknya berkas Word.

Mencetak ke Exel

Adakalanya pustakawan menginginkan hasil cetakan dari basisdata WINISIS ini dapat
ditampilkan dan diolah dengan Excel. Untuk menampilkan hasil dalam bentuk Excel
kita dapat membuat format terlebih dahulu (pre-defined) atau kita dapat menuliskan
format tersebut dalam kotak format pada perintah pencetakan. Kita akan memilih yang
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kedua yaitu menuliskan format pada kotak format pada waktu kita melakukan
pencetakan.

Print Setup - ARTIK = wii iy
General | Presentation |  Margins | Layout | Serting
Print What
® {Current Hrowse Set H+EB
[~ Marked Records Only Recall
CI MFN R
ange -a
Output To Default Printer = Save
Print Format
[® Pre-defined Format ARTIK | -I:I
fonts ((zoman, Times New Roman)),cols((0,0,0), |+
m({200,200),if w245 a=""
248+~b} else i i
ic . |/ v, 1,
{c] |v248~a, | = 48+b} fi,if
va6oeacsr then |. - [v2aseal : |,v260eD, I,
|v260~c|.| £i,/v24€,™ (ISSH :"w440™)", ",
"v260~c##cld, 'Nemer CD : ',w950,#4m(100,0), Help 'P

Gambear 6.51. Jendela untuk mengatur format pencetakan

12. Hilangkan tanda x pada Pre-defined Format, kemudian hapus format yang ada dan
buat format baru seperti berikut:

mfn(4),~v245"2.30,~’ v100™a/

Artinya kita akan menampilkan

mfn(4) = nomor cantuman sepanjang 4 digit
~ = pemisah ruas yang nantinya akan menjadi pemisah kolom pada
Excel.
v24572.30 = ruas judul utama yang ditampilkan hanya pada 30 karakter pertama,
sisanya dipotong,.
v100™a = ruas pengarang
/ = petintah untuk pindah baris pada cantuman berikutnya

13. Tampilan layar sesudah format diubah adalah seperti berikut:

Print Setup - ARTIK

General I Presentation T Margins T Layout T Sorting

Print What

@ Current Browse Set H-8
[ Marked Records Only Recall

C) MFN Range

~H
Output To  [ASCII File (Windows-ANSI) Save

Print Format
[~ Pre-defined Format ARTIK ~|

E

men(4), "~",v245%a.30, "=, v100~a/]

Gambar 6.52. Format cetak yang sudah diubah
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14. Klik tombol Print, kemudian ikuti proses seperti pencetakan ke berkas di atas (beri
nama hasil2.txt).

15. Buka program Microsoft Office Excel

16. Buka berkas hasil2.txt dengan cara File>Open. Ubah jenis file yang mau dibuka

menjadi All Files sehingga file txt dapat tampil di layar. Klik berkas hasil2.txt. Akan
muncul layar sepertt berikut:

Text Import Wizaed - Step 1 of 3

5 el |
The Text d.

veur

Tf this i comvect, choose Neat, or chocse the daka typs: ol best descrbes your data,
Crigirul dits by

Choose the file type that best describes your data:
@ eimted] ch fied.
Fioed pdth -« Freids are abgred n columrs with spaces between each fisld.

Startimport stoow: |1 T Flegrgn: | 437 0EMUnited States =

Preview of fle CHIWBMESISWWORK hasl 2. et

pan7-a1
Apo1t-Fengarah ju=
4 pUTE-Parseds Erin:
P

Gambear 6.53. Hasil penelusuran yang dibaca dengan MS-Exel

17. Klik tombol Next, akan muncul layar berikut:

Test Innpart Wizard - Step 2 of 3 [R5
™ lets you set yonr dat. Yon cars s hom your leat i affected n the preview
below.
Oelmners
¥ T
‘Semiecion Trrat consenutive delmiters a5 one
o
Text gukbier: =
= [=]

Qther:

Dana preview

;
(e ) [C<ma | (o] [ omh

Gambar 6.54. Proses membuka hasil penelusuran dengan MS-Exel

18. Hilangkan tanda cek pada kotak Tab pada Delimiters dan klik kotak Other

sehingga ada tanda cek pada kotak Other, kemudian tuliskan ~ pada kotak yang
tersedia. Layar akan menjadi seperti berikut:
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Test Import Wizsrd - Step 2 of 3 =)
This sreen lets you set the delmiters your data contains. You can see how your text is affected In the preview
beow.
Delevters
(Iats|
oty Thest consecytiue delters bt one
Comma
Text gualfier: -
Space -
Jigher: |~
Data greveew

ool | [omeck | [ et Erish

Gambar 6.55. Proses membuka hasil penelusuran dengan MS-Exel lanjutan

19. Klik tombol Next atau tombol Finish untuk menampilkan berkas tadi dalam
bentuk berkas Excel.

20. Lakukan penyesuaian dan buat judul Kolom pada masing-masing kolom. Jika
sudah selesai, maka berkas akan ditampilkan seperti berikut:

Gambar 6.56. Hasil penelusuran yang sudah terbuka dengan MS-Exel

Mencetak ke Format XML

Kadang-kadang pustakawan perlu mencetak berkas WINISIS ini kedalam format XML
untuk kemudian dibaca dengan program lain, misalnya akan ditampilkan melalui
internet. Kita akan melakukannya pada Bab berikutnya, oleh karena itu berkas yang kita
hasilkan kali ini dapat kita gunakan untuk menampilkan data ini di internet. Untuk
menghasilkan berkas dalam format XML kita harus membuat format tampilan tetlebih
dahulu (pre-defined format).

Buat tampilan berikut dalam WINISIS:

"<artikel>",/
"<access_No>.."v550"</access_No>"/,

“<title>"v245"a," : "v245"b </title>"/,
"<author>"v100™a+|; |"</author>"/,
"<source>"v246Ma" : ''v246"b,v246"F, "</source>",/

“<subject>"(v650™a+];|)";",(v695™a+|;|) "</subject>"/,
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"<abstract>"v520/#,v525"</abstract>"/,
“<publisher>"v850"</publisher>"/,
"</artikel>"/

Jika sudah, simpan sebagai salah satu bentuk format yang dapat kita pangeil jika kita
perlukan. Selanjutnya lakukan langkah-langkah berikut:

1. Lakukan langkah penelusuran sampai pada layar print set up seperti berikut:

Print Setup - ARTIK. = wii iy

General | Presentation | Margins | layout | Serting
Print What

: HE
[~ Marked Records Dnly Recall
' MFN Range
q =]

Output To Default Printer | Save

Print Format

[% Pre-defined Format ARTIK |

fonts ((roman,Times New Roman)),cols((0,0,0), *
(0,0,188), (128,0,0))

1 : Iv24g~b} else

{CL12,v24573, | @ |v245°b,| / |v245°c,'.—-'}, __
{CLS, | = |v248~a,| : |v248-b}

v260+2¢>'" then |. -- |v260°al 26
Iv260~cl. | £i,/v246," (ISSN :"vdd0™)",",

"v260~c##cld, "Homor CD : ',v950,#4m(100,0), Help 7

Gambar 6.57. Jendela untuk mengubah format pencetakan
2. Ubah Output To menjadi ASCII File (Windows ANSI).

3. Ubah Pre-defined Format menjadi XML (pre-defined yang sudah kita buat
sebelumnya). Tampilan layar akan terlihat seperi berikut:

Print Setup - ARTIK

General | Presentation |  Margins | Layout |  Serting

Print What
@ Cunent Browse Set HE
[” Marked Records Only Recall
) MFN R.
ange -a

Output To ASCII File (Windows-ANSI)  ~| Save

Print Format

[ Pre-defined Format XML -

"eartikel>',/ o
'<access_No>..'w550'</access_No>'/,
critle>'v4Sea, " @ "v245-b'</titles'/,
'<author>'v100~a+l: |'</author>'/, -
"<sources' 2462”3 Pint @
"v246"b, v246~F, '</source>’, /
'esubject>’ (vES0na+l; [3'; T, (VESSta+|; Close

1) "</ subject>"/,
'<abstract>'v520/#,v525'</abstract>'/,

Help ?

Gambar 6.58. Format cetak sudah diubah menjadi format xml

4. Klik print, veri nama berkas menjadi artikel.txt. Nantinya artikel.txt ini diberi
tambahan perintah dan disimpan dengan ekstensi XML (misalnya art.xml).
Pembahasan XML ini akan dilanjutkan pada Bab berikutnya.

190



PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL

5. Hasil pencetakan akan terlihat seperti berikut:

e joe btpma Pow tiy

cartikels

<access Ko \Jurnal\W\2001)vol . 10\Wo, 1,2003ds0. pdf /access. wo:
stitlexilumiiium tolerance in Protein Drof i Tas and accumilation of Al in rosts/titles
aut e, Dty i 1 BT, Wohammage/ uthors

<spurcesiayat i vnl BN T 5008 Rnbrre

<subject>lialogy; Soybesn</ssbjects
Facts

our % gerotypes were evaluated for their tolerance to aluminum toaicity wiing salution culture with pH 4.5, Based on
the difference of roar Tangth, 1o geicypes et ielecied s AT-sens{rivs owonps (it snd Al-colerine gundrips’ Crellon
- Al

LRI 3 i r“..u.q

Tuppsrts the proposed ypothesiy of encluxion mechanizm of A1 n the cuots of tolerant sovbean gemorype. Characterd
o o 0.5-0.8 th and adjacent 2 cm} by S05-PAGE reve i protein.

taleranc Rt Rt I I - L
A o0 wen A] wax removed from the theatwent modin; This el
protain cl Fiee Fitn 0. 50,5 ca Ih Iergth, ad rot in the sdjsce = of the
Fo0t, ArcimiTarion Of hese Proteins ih the presence of A1 and thelr sibsequent 41iappearance afier remsval 4] from the
growth mediue suggested n possible nvolvesent resistance. These results are consistent with the fypothesis that these
Broteing are synthasired in the roat ip regien (D.5-0.8 c=) where the sarly affects of Al toxicity are often
[Ghserved. «/absTracts
<pubs] {sher 1P /publ ishers

on of

was

artl f
<artike
ceess has. - \jurnal 20011 vol. 100, 2420005 pdf </ access e
rvlt‘!;ﬂ:ﬂolru jusiah eksplan, umir kultur, dan kasein hidrolisat terhadep biomssse dan total protein kultur skar rasbut
par s belute/Eit
<authorsSuksa ne-. sudiatse hg; Marean, Suid; Sudarionoc/authers
eourcesnayat] © vol,1062)  48-31</ a0
ajactabloay; THIChGANERES fp. L esbTects
<abstracts
moot of Trichosanthes sp. besn reported containing various bisactive compounds tha might potential uses for
Tarman hea1ih: In this pesearch rok extoue s e s 1 Eecherigah 1 Sty Bioariice. Cowpounds
he rnnk ||uu. of Trichosanthes wmerina var, anguina. The object u.u of this study were to inftiste T,
A, g Ary rost culture aing fenetic Eranaformation mediated by Agrobacterium rhizogenss; 1o select i
of 7. cucuserina var m?u Matry roet that could stably grow on culture medium without plant growth reguiitor, t
+ affecting biosass and total protein comtent of T, cucuserina enguina hairy root cu The results

d-nr-n- facts
sheerd 1

asey root culiure of T, iuaaring var, angsina could be INTEIALed sing geetic TrancPoraation mediated 7
Aarobacter ium rhiz The tically transformed root cultures grow on culture medium with no supplesentation of plam
GRowth Frgs MEoe Tor WE IHART 0 $eb_cuTRUCE PAriodr, fio mmber F (oof T4 splants wied for inle Seing hairy, root Sulrere
aind the Tength of larvesting period significantly prueain cobert. Ooctar) pradiction
53 could be wven initial t ed fomass after e

Supplesentation of n_bydr increatn h\—.“ Tl TotAY BrOCaTS Cotent. emtvery Hvecs Lreavasnis
Tnduced the developaent of Shart and Bigger size hatry roat. (sb}e/abstracts L

Gambear 6.59. Hasil penelusuran dalam format XML
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(halaman ini memang kosong)
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Manajemen Perpustakaan Digital
Menggunakan HTML dan XML

New way of carrying out the functions of libraries encompassing
new types of information resources, new approaches to
classification and cataloguing, intensive use of electronic systems
and networks and dramatic shifts in intellectual, organizational
and electronic practices (Mugueem and Ambedkar)

Mengenal HTML

ada bab terdahulu kita sudah membahas bagaimana cara membuat dokumen

digital. Sesudah kita memiliki sejumlah dokumen digital maka persoalannya

adalah bagaimana kita mendesiminasikan dokumen digital kita. Sudah

dijelaskan juga ada tiga cara dalam mendesiminasikan dokumen digital yang
kita produksi. Pertama, disimpan di harddisk komputer perpustakaan dengan
konsekuensi bahwa jika orang memerlukan dokumen tersebut, maka orang harus
datang secara fisik ke perpustakaan; Kedua, mempublikasikannya melalui internet
dengan konsekuensi orang yang memerlukannya harus memiliki akses ke internet;
Ketiga, mempublikasikannya dalam CD-ROM dengan konsekuensi orang yang
memerlukannya harus memiliki CD-ROM publikasi kita. Ketiga cara tersebut sama-
sama memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Namun ketiga cara
tersebut sama-sama memerlukan teknik agar file yang kita sudah hasilkan dapat
ditelusuri dengan cepat dan akurat. Teknik tersebut adalah teknik basisdata. Banyak
teknik basisdata yang dapat kita buat yang kemudian kita “link”’kan dengan produk
dokumen digital kita. Namun kita tidak boleh asal-asalan dalam menentukan teknik
basisdata. Kita harus memilih yang sederhana, mudah dan murah, terutama jika kita
akan mempublikasikannya di internet. Bahkan jika perlu, tidak usah sampai mengeluar-
kan biaya. Bagi sebagian perpustakaan yang memiliki sumberdaya cukup maka
pemilihan teknik basisdata murah mungkin dapat diabaikan. Ia bisa menyewa
programmer untuk membuatkan program sehingga katalognya dan koleksi digitalnya
bisa ditampilkan di internet. Ia juga bisa membeli peralatan yang diperlukan untuk itu.
Ia juga bisa menyewa ISP (Internet Service Provider) untuk menempatkan servernya.
Namun bagi perpustakaan yang tidak memiliki SDM yang menguasai ICT (Information
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and Communication Technologi) serta tidak punya dana yang cukup, maka pilihan teknik
basisdata yang murah perlu dipertimbangkan.

Salah satu teknik murah dan mudah dalam membangun basisdata yang bisa tampil di
internet adalah dengan menggunakan XML atau kepanjangan dati Extensible Markup
Langnage. Dengan menggunakan XML maka data katalog perpustakaan kita dapat
ditelusuri dengan menggunakan browser internet seperti Internet Explorer, Mozilla,
Netscape dan lain-lain. Katalog ini dapat di’link”’kan dengan dokumen digital yang
telah kita hasilkan.

XML adalah singkatan dati Extensible Markup Language yang merupakan salah satu
bahasa dalam penyimpanan dan pengiriman informasi pada Word Wide Web (WWW).
XML merupakan pengembangan dari HTML (Hypertext Markup Language). XML
dikembangkan karena HTML sendiri memiliki keterbatasan kapasitas untuk
menyimpan informasi. Oleh karena itu XML menjanjikan dapat mengelola informasi
dengan sintaks yang lebih luwes sehingga kita dapat mengelola informasi dari yang
sederhana sampai basisdata yang sangat rumit. XML ini dapat betjalan dengan baik
dengan internet explorer versi 5.0 ke atas.

Karena XML ini merupakan pengembangan dari HTML, maka untuk dapat membuat
dokumen XML kita perlu mempelajari dasar-dasar HTML. Untuk itu sebelum sampai
ke pembahasan mengenai XML akan dijelaskan terlebith dahulu mengenai HTML.

World Wide Web

Anda sudah belajar sekilas tentang World Wide Web pada bab sebelumnya. Sekedar
untuk mengingatkan kembali ke pelajaran sebelumnya akan disinggung sedikit tentang
cara kerja World Wide Web sebagai berikut. World Wide Web atau WWW atau juga
dikenal dengan WEB adalah salah satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer
yang terhubung ke internet.

Internet saat ini dianggap identik dengan web. Web ini menyediakan informasi bagi
pemakai komputer yang terhubung ke internet dari sekedar informasi “sampah’ atau
informasi yang tidak berguna sama sekali sampai informasi yang serius; dari informasi
yang gratisan sampai informasi yang komersial.

Cara web berkerja adalah sebagai berikut:

* Informasi web disimpan dalam dokumen dalam bentuk halaman-halaman web
atau web page.

*  Halaman web tersebut disimpan dalam komputer server web.
*  Sementara di pihak pemakai ada komputer yang bertindak sebagai komputer client
dimana ditempatkan program untuk membaca halaman web yang ada di server

web (browser).

* Browser membaca halaman web yang ada di server web.
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Cara Kerja Internet \

Browser

Browser
/ Internet

Client File HTML

N /

Gambar 7.1. Cara kerja internet

Harddisk

e e

Menulis Dokumen HTML

Setiap dokumen yang disimpan dalam web server memiliki satu standar yang disebut
dengan Hypertext Markup Language atau disingkat HTML. Dokumen yang ditulis
mengunakan HTML dapat: (1) Membentuk tataletak dokumen seperti menentukan
jenis huruf, gambar, dan komponen lainnya; (2) Menentukan hubungan ke dokumen
HTML lain berupa tautan atau link. HTML ditemukan oleh Tim Berners-Lee saat
bekerja di CERN. Bentuk HTML mengikuti standar ASCII sehingga dapat dibuat
denan menggunakan editor teks biasa seperti notepad, dan sejenisnya. Saat ini sudah
banyak tersedia editor teks HTMIL. Namun demikian seorang perancang HTML petlu
mengetahui dasar-dasar HTML.

Seperti pada umumnya dokumen, dokumen HTML terdiri dari teks-teks. Bahkan pada
dokumen HTML dapat mengandung gambar, suara, ataupun gambar bergerak seperti
animasi dan gambar video. Beda dokumen HTML dengan dokumen lain adalah
terletak pada adanya elemen-elemen HTML beserta tag-tagnya. Elemen dan tag ini
berfungsi untuk menandai atau memformat struktur bagian tersebut dalam dokumen
HTML. Elemen dan tag ini yang menjadi ciri utama dari suatu dokumen HTML.
Dokumen HTML merupakan file teks murni yang dapat dibuat dengan (1) dengan
HTML editor atau (2) dengan editor teks biasa. Untuk belajar dasar-dasar HTML
sebaiknya kita menggunakan editor teks biasa seperti notepad dan lain-lain.

Istilah pada HTML

Sebelum kita mempelajari HTML kita harus mengenal tetlebih dahulu beberapa istilah
penting dalam HTML. Istilah-istilah tersebut seperti:
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Nama File

File yang kita tulis dengan notepad tadi kita bisa beri nama apa saja, namun dengan
ckstensi htm atau html (misalnya FileSaya.htm atau FileSaya.html).

Elemen

Dalam dokumen HTML, elemen dibagi menjadi dua kategori utama yaitu elemen
<HEAD> yang memberikan informasi tentang dokumen tersebut, seperti judul atau
hubungannya dengan dokumen lain serta elemen <BODY> yang menentukan
bagaimana isi suatu dokumen ditampilkan oleh browser, seperti paragraf, list, tabel dan
lain-lain. Suatu elemen HTML terdiri dari tag-tag beserta teksnya.

Tag

Sewaktu browser menampilkan suatu web page, browser tersebut akan membaca teks-
teks pada dokumen HTML, dan mencari suatu kode khusus yang disebut tag. Tag
dinyatakan dengan tanda kurung sudut kiri (<, tanda lebih kecil), dan sebuah kurung
sudut kanan (>, tanda lebih besar). Tag biasanya berpasangan yang merupakan tag awal
dan tag akhir seperti berikut:

<nama tag> dan ditutup dengan </nama tag=.

Contoh:

<I>Teks ini akan menampilkan huruf miring pada browser.</1>
Ada juga tag yang tidak harus berpasangan seperti:

Paragraf dengan tag <p>

Ganti baris — line break dengan tag <br>
Garis datar — horizontal rule dengan tag <hr>
List item dengan tag <li>

Elemen HTML yang Dibutuhkan

Untuk membuat dokumen HTML kita membutuhkan beberapa elemen yang ditandai
dengan tag <html>, <head>, dan <body>. Tentu saja tag tersebut harus berpasangan.
Elemen dengan tag <html> menandai bahwa seluruh dokumen tersebut adalah
dokumen HTML. Dokumen HTML tersebut terdiri dari elemen head yang berisi
informasi tentang dokumen tersebut, dan elemen body yang berisi teks informasi yang
ingin kita tampilkan. Teks ini tersusun dari link, grafik, paragraf, dan elemen lainnya.

Struktur Dokumen

Dokumen HTML mempunyai tiga buah tag utama untuk membentuk struktur dari
dokumen tersebut. Ketiga buah tag tersebut adalah tag HTML, HEAD dan BODY.
Tag HTML berfungsi untuk menyatakan suatu dokumen HTML, tag HEAD berfungsi
untuk memberikan informasi tentang dokumen HTML, dan tag BODY berfungsi
untuk menyimpan informasi atau data yang akan ditampilkan dalam dokumen HTML.
Struktur tersebut seperti berikut:
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<HTML>
<HEAD>

*xkx Bagian HEAD ***x

</HEAD>
<BODY>

**** Bagian dari Body****

</BODY>
</HTML>

Tag pertama dalam setiap dokumen HTML adalah <HTML>...... </HTML> yang
menyatakan bahwa isi file tersebut adalah dokumen HTML. Semua informasi harus
berada diantara <HTML> dan </HTML>. Kelompok HEAD vyang dinyatakan
dengan tag <HEAD>....</HEAD> merupakan bagian pembuka atau kepala dari
dokumen HTML. HEAD berisi informasi yang menjelaskan tentang judul dokumen,
basis URL dari suatu dokumen, hubungan antara dokumen-dokumen HTML, serta
indeks suatu dokumen. Informasi yang ada pada HEAD ini tidak terlihat pada browser.

Tag yang bisa diletakkan pada HEAD adalah:

TITLE merupakan judul dokumen (wajib ada)
BASE menyatakan URL asal dari suatu dokumen.
LINK menyatakan hubungan antara dokumen dengan

Dokumen lainnya
META menyatakan meta-informasi

STYLE mendefinisikan style untuk elemen-elemen HTML

Contoh homepage sederhana. Tuliskan teks berikut menggunakan notepad. Kemudian
simpan file tersebut dengan nama contoh.html.

<I-- Contoh._html -->

<html>
<head>
<title>Home Page Pribadi Saya</title>
</head>
<body>
Ini adalah homepage saya
<b>Dan ini contoh teks lainnya</b>
</body>

</html>

Setelah itu melalui windows explorer klik ganda file contoh.html yang telah kita
simpan.
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Ini adalah homepage saya Dan Ini contoh teks lainnya

Gambear 7.2. Tampilan contoh.html via bowser Internet Explorer

Selain TITLE yang juga merupakan bagian dari HEAD adalah BASE. BASE berfungsi
seperti perintah PATH pada DOS. Dengan memasang informasi <BASE> maka

pencarian bagi dokumen-dokumen atau gambar akan dilakukan pada direktori yang
telah diberitahukan pada BASE tadi. Contoh:

<HTML>
<HEAD>
<TITLE>Home Page Pribadi Saya</TITLE>
<BASE HREF=http://www.ipb.ac.id/>
</HEAD>

</HTML>

Tag <BASE> ini memberitahu browser bahwa alamat relatif dokumen adalah relatif
terhadap lokasi asli dari file tersebut yaitu rvo# directory ada komputer " www.ipb.ac.id ".
Jadi tag

<IMG SRC="gambar/foto.gif">

akan mempunyai arti
<IMG SRC="http://www.ipb.ac.id/gambar/foto.gif">

Atribut Tag

Atribut pada tag menyatakan sesuatu tentang tag tersebut. Atribut digunakan untuk
pemformatan dokumen yang bersangkutan. Jika suatu tag tidak mempunyai atribut,
maka dokumen html yang ditampilkan dengan tag tersebut akan ditampilkan dengan
nilai default. Bandingkan dokumen yang mengandung tag <body> dengan tag <body
bgcolor=""red”>. Dengan tag <body> dokumen akan tampil dengan latar belakang
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putih (nilai default) sedangkan dengan tag kedua akan tampil dengan latar belakang
merah.

Secara umum tag dengan atribut dituliskan sebagai berikut:

<namatag atrl="nilai-atr1” "atr2=nilai-atr2” ...> ... </namatag>
Contoh-contoh tag dengan atribut:

<P ALIGN="center"> ... </P>

Tag-tag Dasar untuk Dokumen HTML

Sebuah dokumen HTML akan mempunyai tag-tag dasar seperti berikut:
= HTML
Merupakan tag yang mendefinisikan bahwa dokumen yang kita tulis tersebut adalah

dokumen html. Tag ini wajib dipasang di bagian awal dari file kita dan ditutup dibagian
akhir dokumen seperti berikut:

<html>

</html>

=  Head

Merupakan tag untuk menuliskan keterangan yang berhubungan dengan dokumen
html yang sedang kita tulis. Penulisannya adalah sebagai berikut:

<html>
<head>
.. disini dituliskan bagian dari head .. </head>
</html>

=  Tite

Merupakan tag yang ada dalam atau bagian dari head. Teks yang dituliskan dalam title
ini akan ditampilkan pada aprion pada browser sebagai judul dokumen. Penulisannya
adalah seperti berikut:
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<html>
<head><title> .disini dituliskan title.. </title></head>

</html>

=  Body

Merupakan bagian penting dari dokumen html yang akan ditampilkan dalam web. Kita
akan menempatkan semua informasi yang akan kita tampilkan di web pada bagian ini.
Penulisannya adalah sebagai berikut:

<html>
<head><title> ... </title>
</head>
<body>

. disini dituliskan semua informasi yang akan ditampilkan
dalam web ..

</body>
</html>

= Paragraf

Informasi yang disajikan dalam body biasanya disajikan dalam bentuk paragraf. Bisa
satu paragraf dan bisa pula terdiri dari beberapa paragraf. Tag paragraf ini bisa berdiri
sendiri, namun supaya kita disiplin dalam penggunaan pasangan tag, maka kita akan
menuliskannya berpasangan. Cara penulisannya adalah sebagai berikut:

<p>
Teks yang kita tulis ini merupakan contoh teks yang ditulis
dalam bentuk dokumen html dan merupakan satu paragraf yang
utuh.

</p>

<p>

Sedangkan teks yang ini merupakan paragraf yang lain lagi.
</p>

Berikut kita akan mencoba membuat dokumen html dengan elemen minimum yang
telah kita pelajari. Tuliskan teks berikut, simpan dengan nama html_saya.html. Periksa
hasilnya dengan klik ganda pada nama file yang baru kita buat.
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<I-- html_saya.html -->
<html>
<head>
<title>Ini homepage dengan elemen minimum</title>
</head>
<body>Ini adalah homepage saya yang dibuat dengan elemen
minimum.
</body>
</html>
ﬁ?E%?%E?E%?ﬁﬁEEﬁEiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii%ﬁ
e T
T 1 Ty ———r————————] =] @5 [lnia =
Ini addalah homepage saya yang dibuat dengan elemen minimmm i

=

8] b e

Gambar 7.3. Tampilan html_saya.html via bowser Internet Explorer

Pada contoh html_saya.html ini kita bisa perhatikan bahwa dokumen html sederhana
dapat kita buat dengan hanya menggunakan pasangan elemen <html>, <head>,
<title>, dan <body>. Dokumen tersebut hanya mempunyai satu paragraf. Kita akan
membuatnya kembali dengan beberapa paragraf. Ketik kembali contoh berikut, simpan
dengan nama paragraf.html dan periksa hasilnya dengan browser.

<l-- paragraf.html -->

<html>

<head>

<title>Ini homepage dengan lebih dari satu paragraf</title>
</head>

<body>

<p>

Ini adalah homepage saya yang dibuat dengan elemen minimum
dan lebih dari satu paragraf. Teks yang kita tulis ini
merupakan contoh teks yang ditulis dalam bentuk dokumen
html dan merupakan satu paragraf yang utuh.

</p>

<p>

Sedangkan teks yang ini merupakan paragraf yang lain lagi.
</p>

</body>

</html>
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Gambar 7.4. Tampilan html_saya.html via bowser Internet Explorer

=  Line Break

Informasi yang kita tulis pada paragraf akan ditampilkan dalam satu baris kecuali sudah
mencapai batas kanan layar. Baris akan pindah secara otomatis jika batas kanan layar
sudah dicapai. Untuk memaksa agar kita bisa pindah baris sebelum mencapai batas
kanan layar maka kita menggunakan tag <br>. Buat contoh berikut, simpan dan beri

nama ganti_baris.html, kemudian periksa dengan browser.

<l-- ganti_baris.html -->

<html>

<head>

<title>Ini homepage dengan tag ganti baris</title>
</head>

<body>

dan tag ganti baris. <br> Ini adalah baris baru.<br>
adalah baris baru lagi. <br> Dan baris baru lagi.

</body>
</html>

Ini adalah homepage saya yang dibuat dengan elemen minimum
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Gambear 7.5. Tampilan ganti_baris.html via bowser Internet Explorer

* Heading

Tag heading adalah menetukan bahwa kalimat yang kita tandai merupakan heading dari
sebuah dokumen. Kita bisa mengatur letak heading (kiri, tengah, atau kanan), juga
mengatur besar huruf yang digunakan sebagai heading (catatan: jangan menggunakan
tag heading untuk tujuan hanya memperbesar ukuran huruf saja). Contoh berikut dapat
anda ketik, simpan dan periksa menggunakan browser.

<I-- heading.html -->

<html>

<head>

<title>Ini homepage dengan mencoba heading</title>

</head>

<body>

<hl align=""center”>HEADING DI TENGAH</h1l)

<p>Ini adalah homepage saya yang dibuat dengan elemen
minimum dan heading di tengah dengan ukuran hl.

</p>

<p>

</p>

<h2 align="left”>HEADING DI KIRI</h>

<p>Ini adalah homepage saya yang dibuat dengan elemen
minimum dan heading di kiri dengan ukuran h2.

</p>

<p>

</p>

<h3 align="right”>HEADING DI KANAN</h>
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<p>Ini adalah homepage saya yang dibuat dengan
minimum dan heading di kanan dengan ukuran h3. <br>
Anda bisa membuat ukuran heading ini samia h6.

</p>

</body>

</html>
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Ini adalah homepage saya yang dibual dengan elemen minimum dan heading o kin dengan whuram h2.

HEADING DI KANAN

Ini adalah homepage saya yang dibuat dengan elemen minimum dan heading df kanan dengan okuran 13,

Anda bisa membuat ukuran heading ini sampai ukuran hé.

=
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Gambar 7.6. Tampilan heading.html via bowser Internet Explorer

* Membuat garis datar

Kita dapat menyisipkan garis datar pada sebuah dokumen html untuk memisahkan
bagian-bagian dalam halaman tersebut. Untuk membuat garis kita menggunakan tag

<hr>

Contoh berikut adalah untuk membuat gatis.

<Il-- buat garis.html -->

<html>

<head>

<title>Ini homepage dengan mencoba garis</title>
</head>

<body>

Tag hr digunakan untuk membuat garis datar

<hr>

<p>Disini ada paragraf kemudian diikuti dengan
lagi</p>

<hr>

</body>

</html>

garis
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Gambear 7.7. Tampilan garis_datar.html via bowser Internet Explorer

= Komentar

Kadang-kadang kita perlu membuat komentar pada dokumen html kita dan kita tidak
ingin menampilkannya dalam web. Komentar tersebut dapat dibuat dengan
menggunakan tag <!-- ditkuti dengan komentarnya, kemudian ditutup dengan -->.
Buatlah contoh berikut dan periksa dengan browser.

<I-- komentar.html -->

<html>

<head>

<title>Ini homepage dengan komentar</title>

</head>

<body>

Ini adalah teks yang dimunculkan di web. Dan komentar
berikut tidak ikut muncul.

<l-- Komentar ini tidak ikut muncul di web -->
<p>Teks ini sudah normal lagi</p>

</body>

</html>
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Gambear 7.8. Tampilan komentar.html via bowser Internet Explorer

Menulis Dokumen XML

Seperti menulis dokumen HTML,, kita dapat menulis dokumen XML menggunakan
teks editor biasa, misalnya notepad yang ada pada Microsoft Windows atau editor teks
lainnya atau hasil konversi dari program lain, misalnya WINISIS.

Membuat dokumen XML

1. Buka file teks baru yang kosong dengan Notepad dan ketikkan dokumen XML
seperti contoh berikut:

<tulisan>
<artikel>

<access_No>..\jurnal\H\2003\Vol.10\No.1\2003dso.pdf</access_No>

<title>Aluminium tolerance in soybean : Protein profiles and accumulation of Al in roots</title>

<author>Sopandie, Didy; Marzuki, llyas; Jusuf, Muhammad</author>

<source>Hayati : Vol.10(1) : 30-33</source>

<subject>Biology; Soybean</subject>

<abstract>Four soybean genotypes were evaluated for their tolerance to aluminum toxicity using solution
culture with pH 4.5. Based on the difference of root length, two genotypes were selected as Al-sensitive genotype
(Lumut) and Al-tolerant genotype (Yellow Biloxi). The magnitude of the difference in Al tolerance between two
genotypes was evidenced by the fact that at 0.7 mM Al the root length of Lumut was inhibited by 58 percent,
whereas in Yellow Biloxi the inhibition was only 19.6 percent. Moreover, the hematoxylin staining indicated that
Lumut accumulated more Al in the roots than Yellow Biloxi. This finding supports the proposed hypothesis of
exclusion mechanisms of Al in the roots of tolerant soybean genotype. Characterization of total protein in the root
tips (0.5-0.8 cm in length and adjacent 2 cm) by SDS-PAGE revealed the difference of protein profiles. In 0.7 mM Al
exposure, only root tips of tolerant genotype could express a new protein band with molecular weight of
approximately 79.8 kD, the protein of which disappeared when Al was removed from the treatment media. This
phenomenon was found only in the protein characterization of root meristem with 0.5-0.8 cm in length, and not in
the adjacent 2 cm of the root. Accumulation of these proteins in the presence of Al and their subsequent
disappearance after removal Al from the growth medium suggested a possible involvement in Al resistance. These
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results are consistent with the hypothesis that these proteins are synthesized in the root tip region (0.5-0.8 cm)
where the early effects of Al toxicity are often observed.</abstract>
<publisher>IPB</publisher>
</artikel>
<artikel>
<access_No>..\jurnal\H\2002\Vol.9\No.1\2002bsa.pdf</access_No>
<title>Infiltrasi poliamina menghambat pemasakan buah pisang cavendish</title>
<author>Purwoko, Bambang Sapto; Utoro, Putut; Mukhtasar; Harjadi, Sri Setyati; Susanto, Slamet</author>
<source>Hayati : Vol.9(1) : 19-23</source>
<subject>Biology; Polyamine; Ripening; Cavendish banana</subject>
<abstract>The experiments were conducted to determine the effect of various kinds and concentrations of
polyamines on the ripening process of banana fruits. Cavendish bananas at _ fully mature were pressure infiltrated
(0.3 kg/cm2 for 3 minutes) with putrescine, spermidine, and spermine. Result of the experiment showed that
polyamines inhibited peel color development, fruit softening, and the increase of sugar content. Among the
polyamines, spermine was the most effective. The higher concentration of the polyamines the more effective in
inhibiting fruit ripening. Further investigation revealed that spermine at 1 mM inhibited the respiration rate as well as
ethylene production. </abstract>
<publisher>1PB</publisher>
<artikel>
<access_No>..\jurna\MV\1997\Vol.4\No.2\1997aak.pdf</access_No>
<title>Pengaruh tingkat pemberian pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan produksi rumput gajah
(Pennisetum purpureum Schumach) dan sorgum (Sorghum bicolor Moench)</title>
<author>Ako, Ambo</author>
<source>Media Veteriner, Vol. 4 (2) : 34-42 : </source>
<subject>Veterinary; Napiergrass; Sorghum; Manure</subject>
<abstract>Penelitian ini menggunakan prostaglandin F2-alfa 0,75 mg intra musculer, sebelum pelaksanaan IB.
Konsentrasi spermatozoa adalah 1.0, 5.0 dan 10.0 juta per 0.5 ml. Kontrol adalah 10.0 juta per 0.5 ml tanpa
prostaglandin. Hormon chlorionic gonadotropin digunakan untuk induksi ovolasi. Ulangan masing-masing perlakuan
6 ekor. Hasilnya menjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata antara pengaruh prostaglandin dengan pengaruh
kontrol terhadap jumlah kebuntingan dan anak per liter. Hal ini menunjukkan terdapatnya peningkatan keefisienan
dalam penggunaan semen.</abstract>
<publisher>IPB</publisher>
</artikel>
<artikel>
<access_No=>..\jurnal\MP\2002\Vol.25\No.1\2002smb.pdf</access_No>
<title>Analisis preferensi dan pola konsumsi daging kerbau pada konsumen rumah tangga di kaubpaten
Pandeglang</title>
<author>Burhanuddin, S. Masithoh; Atmakusumah, J.</author>
<source>Media Peternakan, Vol. 25 (1) : 1-6 : </source>
<subject>Animal husbandry; Preference; Meat; Buffalo; Consumer</subject>
<abstract>This research has objective are: (1) to analyze consumer preference of meat, related
to social culhue, personal characteristic and psychologist as buyer factor of household consumer; and (2) to arulyze
consume pattern of buffalo's meat and influence factom for houeehold consumer. This research used survey method
and 75* household as samples. Samples defined by multiple stage accidental sampling The processing data wed
computer program SPSS, ouch as qualitative and quantitative descriptive, Speannan correlation, and lineu gmsion.
This resemh showed that pemonal characteristic like age, education level and amount of member household have
significant correlation with preference level of buffalo's meat. Linear regression analyze showed that amount of
buffalo's meat consumption influenced by total income of household, amount of member household, pxice of
buffalo's meat, and price of chicken's meat.</abstract>
<publisher>IPB</publisher>
</artikel>
</artikel>
<artikel>
<access_No></access_No>
<title></title>
<author></author>
<source></source>
<subject></subject>
<abstract></abstract>
<publisher></publisher>
</artikel>
</tulisan>
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2. Gunakan perintah save pada editor teks untuk menyimpan dokumen tersebut pada
harddisk. Beri nama art.xml. Sesudah disimpan kita keluar dari editor teks. Melalui
windows explorer cari folder tempat kita menyimpan file tadi. Klik ganda nama file
tersebut untuk menampilkannya tersebut dalam format XML. Jika tidak ada
kesalahan dalam pengetikan atau pemasukan data, maka file tersebut akan tampil
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Gambar 7.9. Tampilan art.xml via bowser Internet Explorer

Dokumen di atas adalah tampilan dokumen XML tanpa menggunakan style sheet.
Cobalah klik pada tanda minus (—) pada bagian kiri setiap tag awal, maka tampilan
layar akan meringkas informasi yang tampil, sedangkan jika kita klik tanda plus (+),
maka layar akan menampilkan informasi lengkapnya. Tampilan yang paling ringkas
pada contoh di atas adalah sebagai berikut:
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Gambear 7.10. Tampilan art.xml sangat ringkas via bowser Internet Explorer
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Menampilkan data dengan stylesheet

Tampilan data XML di atas kelihatan kurang/tidak menarik dan agak sulit dibaca oleh
pemakai. Untuk menampilkan data dalam bentuk yang lebih baik, kita bisa
menampilkannya dengan format sesuai dengan keinginan ataupun kebutuhan kita.
Disini akan dijelaskan bagaimana menampilkan data tersebut dalam bentuk blok
(Block). Artinya setiap elemen (ruas) akan tampil sebagai satu alinea. Namun bisa juga
kita menampilkan beberapa elemen sekaligus dalam satu alinea (In/ne). Sesungguhnya
CSS ini defaultnya adalah In/ine. Kita juga bisa menyembunyikan elemen yang tidak
ingin kita tampilkan. Artinya bisa saja tidak semua data ditampilkan yaitu dengan
memberikan nilai Noze pada perintah Display. Pertama kali kita buat perintah format
dalam file CSS (Cascading Style Sheef). Dalam kasus ini akan ditampilkan contoh CSS
dengan nama file kat.CSS.

1. Buatlah sebuah file dengan notepad dengan isi seperti berikut:

/* Nama File: kat.css #/

access_no, title, author, source, subject, abstract, publisher
{Display:block;font-size:12pt}

title
{margin-top:12pt;font-weight:bold}

author, source
{Display:inline}

2. Simpan file tersebut dengan nama kat.css.

3. Kemudian panggil file kat.ss tersebut dengan memasukkan perintah pada file XML.
Kita akan membuat file XML daftar artikel yang lain dengan nama artO1.xml
dengan cara mengkopi file art.xml ke art01.XML. Tambahkan perintah memanggil
kat.css pada file artO1.xml seperti yang tampak pada contoh berikut:

<?xml-stylesheet type="text/css" href="kat.css"?>

<tulisan>
<artikel>

<access_No>..\jurnal\H\2003\Vol.10\No.1\2003dso.pdf</access_No>

<title>Aluminium tolerance in soybean : Protein profiles and accumulation of Al in roots</title>

<author>Sopandie, Didy; Marzuki, llyas; Jusuf, Muhammad</author>

<source>Hayati : Vol.10(1) : 30-33</source>

<subject>Biology; Soybean</subject>

<abstract>Four soybean genotypes were evaluated for their tolerance to aluminum toxicity using solution
culture with pH 4.5. Based on the difference of root length, two genotypes were selected as Al-sensitive genotype
(Lumut) and Al-tolerant genotype (Yellow Biloxi). The magnitude of the difference in Al tolerance between two
genotypes was evidenced by the fact that at 0.7 mM Al the root length of Lumut was inhibited by 58 percent,
whereas in Yellow Biloxi the inhibition was only 19.6 percent. Moreover, the hematoxylin staining indicated that
Lumut accumulated more Al in the roots than Yellow Biloxi. This finding supports the proposed hypothesis of
exclusion mechanisms of Al in the roots of tolerant soybean genotype. Characterization of total protein in the root
tips (0.5-0.8 cm in length and adjacent 2 cm) by SDS-PAGE revealed the difference of protein profiles. In 0.7 mM Al
exposure, only root tips of tolerant genotype could express a new protein band with molecular weight of
approximately 79.8 kD, the protein of which disappeared when Al was removed from the treatment media. This
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phenomenon was found only in the protein characterization of root meristem with 0.5-0.8 cm in length, and not in
the adjacent 2 cm of the root. Accumulation of these proteins in the presence of Al and their subsequent
disappearance after removal Al from the growth medium suggested a possible involvement in Al resistance. These
results are consistent with the hypothesis that these proteins are synthesized in the root tip region (0.5-0.8 cm)

where the early effects of Al toxicity are often observed.</abstract>
<publisher>IPB</publisher>

</artikel>

<artikel>

<access_No=>..\jurnal\H\2002\Vol.9\No.1\2002bsa.pdf</access_No>
<title>Infiltrasi poliamina menghambat pemasakan buah pisang cavendish</title>

<author>Purwoko, Bambang Sapto; Utoro, Putut; Mukhtasar; Harjadi, Sri Setyati; Susanto, Slamet</author>

<source>Hayati : Vol.9(1) : 19-23</source>
<subject>Biology; Polyamine; Ripening; Cavendish banana</subject>

<abstract>The experiments were conducted to determine the effect of various kinds and concentrations of
polyamines on the ripening process of banana fruits. Cavendish bananas at _ fully mature were pressure infiltrated
(0.3 kg/cm2 for 3 minutes) with putrescine, spermidine, and spermine. Result of the experiment showed that
polyamines inhibited peel color development, fruit softening, and the increase of sugar content. Among the
polyamines, spermine was the most effective. The higher concentration of the polyamines the more effective in
inhibiting fruit ripening. Further investigation revealed that spermine at 1 mM inhibited the respiration rate as well as

ethylene production. </abstract>
<publisher>1PB</publisher>

</artikel>
<artikel>

<access_No></access_No>
<title></title>
<author></author>
<source></source>
<subject></subject>
<abstract></abstract>
<publisher></publisher>

</artikel>
</tulisan>

4. Simpan (save) file ini dan keluar dari editor teks (notepad). Melalui windows
explorer kita klik ganda file yang baru kita buat tadi. Maka data kita akan muncul

dilayar seperti berikut:

* Coogle G Tl B - | T bovk
aceT - YT - %, el Tmasth [T Bockrast = [ Settings =

[ T IERPE S —— B~ 0T & e e T G
! - Jurnal 20031V ol 1 BN, 12003 dso.paf
| Alsminium tolerance fn sovbean : Protein profiles and accamulation of Al in roots
| Sopandse, Didy; Marnald, [vas; Jusaf, Muhamenad Hayati : Vol 10(1) : 30-33
| Bastogy; So3
| Fomr soybenn g

| penotypes was evidenced
| percent. Moreover, the be
| of exchusion mechuss

| sps-F
| wetht of appronimately 79.8 kD, the protein of which disappeared when Al was removed from the treatment media. This phenomenon was found only in the protein
| characterization of st meristens with 0.4-0 and not in the sdjscent 2 cim of the rot, Accummilason of thess proteins in the presence of Al and their

| subsequent disappearance afber rem g mediom stggested a possibile svobement in Al reststance. These restilts are consistent with the

| hypothesis that these protess are synshesized in the oot tip region (0.5-0,5 cm) where the early effects of Al toxicity are often observed

i PR

| - urmal B 2002\ Vil 91N, 1200 250 pf

| Infiltrasi poliaming menghambat pemasakan bush phang cavendish

| Purwoko, Bamibang Sapto; Utoro, Puit: Miukbtesar; Harjadi, S Setyati, Susanto, Stamet Hayasi : Vol (1) : 19-23

| Biclogy; Polyansne; Ripreing: C: —
| The experiments were conducted b re the effect of various kinds and concentration:
| bananas at _ fllly mature were press trated (0.3 kg'em for 3 minuies) with petrescin
| polyamines inbdbited peel color development. £ softening, and the increase of sug esit. Among the polyamines, spemuine was the most effective, The higher

| concestration of the potyamines the more effective in inhibiting frait ripening. Farther investization revealed that spermine af 1 mM inhibsed the respimtion rae as well
| as ettvlene prodction

| PB

hibsed by 58 percent, whereas in Yellow Biloxd the i
i the roots than Yellow Biloxi. This finding supports th
of sotal protet i fhe 100t tips (0.50.8 ¢ in leagth o

of polyamines on the ripesing process of banass fuits. Cavendish
midine, and spermine. Result of the experiment shewed that

TENRP AT

Gambar 7.11. Tampilan art.xml dengan kat.css via bowser Internet Explorer
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Sekarang bandingkan tampilan sesudah menggunakan CSS dengan tampilan
sebelumnya. Tampilan kali ini tampak lebih rapi dan mudah dibaca oleh pemakai.

Menampilkan Data dalam Bentuk Tabel

Kadang-kadang kita ingin menampilkan data kita dalam bentuk lain seperti dalam
bentuk tabel. Melalui XML ini kita dapat memerintahkan agar data kita tampil dalam
bentuk tabel. Caranya adalah sebagai berikut:

1. Buat satu file HTM untuk memerintah pembuatan format tabel dan beri nama
art_tabel.htm dengan contoh seperti berikut:

<I-- File Name: art_tabel.ntm -->
<HTML>
<HEAD>
<TITLE>Daftar Judul Artikel</TITLE>
</HEAD>
<BODY>
<XML ID="dsoArt" SRC="art.xml"></XML>
<H2> Daftar Judul Artikel</H2>
<TABLE DATASRC="#dsoArt" BORDER="1" CELLPADDING="5">
<THEAD>
<TH>Title</TH>
<TH>Author</TH>
<TH>Source</TH>
<TH>Subject</TH>
</THEAD>
<TR ALIGN="left">
<TD><SPAN DATAFLD="title"
STYLE="font-style:italic"></SPAN></TD>
<TD><SPAN DATAFLD="author"></SPAN></TD>
<TD><SPAN DATAFLD="source"></SPAN></TD>
<TD><SPAN DATAFLD="subject"></SPAN></TD>
</TR>
</TABLE>
</BODY>
</HTML>

2. Simpan file tersebut dengan nama art_tabel.htm. Perhatikan lokasi folder dari file
yang kita buat tersebut agar menjadi satu dengan art.xml. Jika tidak jadi satu folder
maka perintah untuk mencari lokasi file XML yang akan dibaca (dalam hal ini
art.xml) harus disebutkan dalam

<XML ID="dsoArt” SRC="art.xml”></XML>

3. Perhatikan contoh di atas. Teks tersebut merupakan format html biasa, namun file
ini diperintahkan untuk membaca data yang disimpan dalam bentuk XML (dalam
hal ini art. XML). Perhatikan penggunaan font-style. Kita bisa menggunakan huruf
miring (italic) atau huruf tegak (normal).
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4. Untuk menampilkan data yang sudah kita buat tersebut, keluar dari editor teks.
Kemudian klik ganda file art_tabel.htm. Maka layar akan menampilkan data
seperti berikut:

Coogle G- =|Ge g Oiw | ff Sectmatie Eh0Obicked T Oheck = 4 . rps—— 2 Settings
ok

PR e e— " B DS 000 ks . Dot el At &-0- - v Bger feluye Tgohe -
Daftar Judul Artikel

Tile Anthor Sowrce Subjoct
Sopandie, Didy Marmu, Thas; fasef. Fayati- Vol 10(1)
Muhssmad 10.13

Purwoion, Bashang Sapeo, Unoen, Pon, Hayan - Vol 8(1): 15 | Baology, Polyssne: Ripenng
Mukbasasr, Harjack, S Setyath Swamsto, Sl | 23

Alks, Ambo \IN“?‘"T“ Vol | Veterimary, Napiergass.

Medka Petrrnsiion Armrd hshandey, Prefreence

TR Bt § Masshoh Atmakuvanah, ], 1 050 PR Moat: Brihior oo

Gambar 7.12. Tampilan art.xml bentuk tabel via bowser Internet Explorer

Perhatikan data yang kita tampilkan dalam bentuk tabel di atas. Kita bisa memilih
elemen data yang ingin kita tampilkan (kita hanya menampilkan empat elemen data
yang menurut kita penting) dan menyembunyikan elemen data yang tidak ingin kita
tampilkan.

Proses menampilkan data di layar dalam tabel seperti ini akan memakan waktu apabila
data yang akan ditampilkan sangat besar. Untuk mempercepat tampilnya data di layar
maka kita dapat menampilkan data sebagian-sebagian atau tampilan data kita batasi satu
layar saja sekali tampil. Kemudian untuk menampilkan data berikutnya kita bisa
menggulung layar (sev/)) baik ke depan ataupun ke belakang. Bahkan pada layar kita
dapat buat fasilitas untuk menggulung layar ke cantuman paling atas (nomor satu) dan
fasilitas untuk menggulung layar ke tampilan paling akhir.

Berikut akan diberikan contoh perintah HTML untuk menampilkan bagian demi
bagian dari data art.xml. Prosedur untuk membuat file html ini sama dengan prosedur

di atas. Perbedaannya pada file berikut adalah ditambahkan perintah untuk
menampilkan data sebanyak 5 cantuman sekali tampil. Perintah tersebut adalah:

<TABLE ID="ArtTable" DATASRC="#dsoArt" DATAPAGESIZE="5" BORDER="2" CELLPADDING="5">

5. Buka file baru dengan notepad. Tuliskan isi file berikut:
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<I-- File Name: art_tabel_panjang.htm -->
<HTML>
<HEAD>
<TITLE>Daftar Artikel Jurnal Elektronik Koleksi Perpustakaan Pribadi</TITLE>
</HEAD>
<BODY>
<XML ID="dsoArt" SRC="art.xml"></XML>
<H2>Daftar Artikel Jurnal Elektronik Koleksi Perpustakaan Pribadi </H2>
<BUTTON ONCLICK="ArtTable.firstPage()">
|&lt; Hal Pertama
</BUTTON>
&nbsp;&nbsp;
<BUTTON ONCLICK="ArtTable.previousPage()"'>
&lt; Hal Sebelum
</BUTTON>
&nbsp;&nbsp;
<BUTTON ONCLICK="ArtTable.nextPage()">
Hal berikut &gt;
</BUTTON>
&nbsp;&nbsp;
<BUTTON ONCLICK="ArtTable.lastPage()">
Hal akhir &gt;|
</BUTTON>
<p>
<TABLE ID="ArtTable" DATASRC="#dsoArt"
DATAPAGESIZE="5" BORDER="2" CELLPADDING="5">
<THEAD>
<TH>Title</TH>
<TH>Author</TH>
<TH>Source</TH>
<TH>Subject</TH>
</THEAD>
<TR ALIGN="left">
<TD><SPAN DATAFLD="title" STYLE="font-style:normal;font-weight:bold">
</SPAN></TD>
<TD><SPAN DATAFLD="author"></SPAN></TD>
<TD><SPAN DATAFLD="source"></SPAN></TD>
<TD><SPAN DATAFLD="subject"></SPAN></TD>
</TR>
</TABLE>
</BODY>
</HTML>

6. Sesudah contoh di atas diketik, simpan file tersebut dengan nama
art_tabel_panjang.htm. Kemudian keluar dari editor teks.

7. Untuk menampilkan data dengan file htm yang baru kita buat, klik ganda file
art_tabel_panjang.htm. Layar akan menampil-kan data kita seperti berikut:
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Gambar 7.13. Tampilan art.xml bentuk tabel panjang via bowser Internet Explorer

Perhatikan tombol pada layar. Kita bisa maju atau mundur satu layar. Tapi juga
disediakan tombol untuk mundur ke halaman pertama, atau maju ke halaman terakhir.
Tambahkan beberapa data pada art.xml untuk menampilkan efek maju dan mundur.

Menu Pencarian Data

Salah satu tujuan kita menyimpan data dalam bentuk basisdata adalah supaya data
tersebut dapat ditelusuri kembali dengan cepat. Komputer dapat membantu
mempercepat proses penelusuran tersebut. Data yang disimpan dalam format XML
dapat ditelusuri dan hasil penelusurannya dapat ditampilkan di layar. Untuk menu
pencarian sederhana kita akan membuat menu pencarian berdasarkan satu elemen saja.
Namun pada bagian akhir akan ditampilkan contoh menu pencarian dengan
menggunakan beberapa elemen sekaligus. Cara menampilkan data berdasarkan
pencarian dari satu elemen tersebut akan kita buat secara bertahap sebagai berikut:

1. Tahap pertama kita akan membuat halaman html sederhana yang dilengkapi
dengan tombol (button) pencarian. Buat satu halaman htm untuk menu
penelusuran (lihat contoh).

<html|>

<head><title>=MESIN PENCARI ARTIKEL</title>

</head>

<body>

<hr>

<h1 Align="center">Koleksi Artikel Jurnal Elektronik</h1>

<P ALIGN="CENTER"><FONT COLOR=#ff0000 size=5><b><i>Kata Kunci </i></b></FONT>
<input type="text" name="kata" value="Silakan" size="35">

<input type="button" value="Cari" size="11">

<p align="center">

Tuliskan kata kunci (keyword) artikel yang akan Anda cari pada jendela di atas
kemudian klik tombol cari

</p>

<hr>

Gunakan Internet Explorer untuk tampilan yang lebih baik

</body>
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</html>

2. Simpan file yang telah kita buat tersebut dengan nama cari_judul01.htm. Untuk
menampilkan file yang baru kita buat, melalui windows explorer klik ganda nama
file tersebut. Maka layar akan menampilkan seperti berikut:

E r_htrnl_dan_uriffile_sumber\cesi_udulL htm
Coogle | Gv []6e {8 [ = | ¥ Sockmarkss BB Oblacked | "% Check = », = o Sendtaw ) Settingse
= . W Saaech - [ Bockmarks v T Settings ~

| 28 Dettar Artel Jurmal Bektri., 8 MESIN PENCAR] ARTIEL [ IR = v Papev ety Tookv v

Koleksi Artikel Jurnal Elektronik

Kata Kunci siavan Can

Tuiskan kata kounci (keyword) artkel yong skn Anda carf pada ferdela i atas kemndian ki tombol car

Guamakan Int=met Explorer antuk tampian yang kbil baik

Done 8 Cormputer | Protected Mo O G - muww -

Gambar 7.14. Tampilan halam penelusuran

3. Kita bisa menambahkan kata-kata atau kalimat sebagai tambahan informasi
mengenai web kita di bagian layar yang kosong di bawah judul.

4. Halaman ini belum sempurna. Kita hanya bisa mengisi jendela yang tersedia
dengan kata kunci pencarian data, namun bila kita klik tombol CARI, web ini
masih belum memberikan reaksi apa-apa.

5. Agar supaya halaman web ini bisa melakukan pencarian data ke halaman XML,
maka perlu ditambahkan script. Kita bisa menggunakan script Java ataupun script
Visual Basic. Kita akan menggunakan script Visual Basic untuk peketjaan kita.
Copykan file cari_judul01.htm ke cari_judul02.htm. Tambahkan script sehingga isi
file menjadi seperti berikut:

<html>

<head><title>MESIN PENCARI ARTIKEL</title>
</head>

<body>

<hr>

<h1 Align="center">Koleksi Artikel Jurnal Elektronik</h1>
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6. Simpan file ini dan kemudian keluar dari editor teks. Untuk menampilkan file
cari_judul02.htm klik ganda file tersebut dari windows explorer. Hasilnya akan
tampil layar seperti layar sebelumnya (cari_judul01.htm). Bedanya adalah ketika
jendela kata kunci kita isi dengan kata yang akan kita cari, misalnya soybean, maka
jika kita klik tombol cari akan tampil hasil penelusuran seperti layar berikut:
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v Bagew Safey Tgokw i+

HASIL PEROLEHAN PENELUSURAN
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B Compuer | Protected Mode: Off - ®ox -

Gambear 7.15. Tampilan hasil penelusuran

7. Sampai disini kita baru menampilkan judul saja pada hasil penelusuran, sedangkan
data lainnya belum tampil. Judul-judul yang tampil pada layar tersebut adalah
informasi judul-judul artikel yang ada pada file art.xml.

8. Untuk menampilkan data lain selain judul, misalnya pengarang, kita harus
menambahkan perintah pada script. Copykan file cari judul02htm ke file
cari_judul03.htm. Tambahkan script sehingga file cari_judul03.htm menjadi seperti
berikut:

<html>

<head><title>MESIN PENCARI ARTIKEL</title>

</head>

<body>

<hr>

<h1 Align="center">Koleksi Artikel Junal Elektronik</h1>

<P ALIGN="CENTER"><FONT COLOR=#{f0000 size=5><b><i>Kata
Kunci </i></b></FONT>

<input type="text" name="kata" value="Silakan" size="35">

<input type="button" value="Cari" size="11" onclick="Search()"">

<p align="center">

Tuliskan kata kunci (keyword) artikel yang akan Anda cari pada jendela di atas
kemudian klik tombol cari

</p>

<hr>

Gunakan Internet Explorer untuk tampilan yang lebih baik

<script language=VBScript>

Dim xmldoc

Set xmldoc = CreateObject("Microsoft. XMLDOM")
xmlDoc.async = "false"

XMLDoc.load("att.xml")

) R — pencarian kata

Sub Search()
flag_pesan=1
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kata_cari=ucase(kata.value)
kata_asli=kata.value
data_ada="no"

if kata_asli="" then

kata_cati="----stop stop----"
kata_asli="----stop stop----"
end if
do
kata_sumberl=xmlDoc.documentElement.childNodes.item(baris).childNodes.item(1).t

ext
kata_sumberl=ucase(kata_sumberl)
flag_1=instr(kata_sumberl kata_cari)

kata_sumber2=xmlDoc.documentElement.childNodes.item(batis).childNodes
JAtem(2).text

flag2=instr(ucase(kata_sumber2),kata_cari)

if flag 1 <> 0 then
rekaman=rekaman+1

if paling_atas <> 1 then
data_ada="yes"
document.write "<head>"
document.write "<title>Koleksi Pustaka

Elektronik</title>"
document.write "</head>"
document.write "<H3><P align=center>"
document.write "HASIL PEROLEHAN
PENELUSURAN"
document.write "</P></H3>"
document.write "<hr>"
end if

paling_atas=1
if flag_ 1 <> 0 then
do

k1=k1+1

kata_kiri=Left(kata_sumberl,flag 1-1)
kata_kanan=Right(kata_sumberl len(kata_sumberl)-flag_1+1-len(kata_asli))
kata_sumberl=kata_kiri&"<u><font

color=#FF0000>"&kata_cari&"</font></u>"&kata_kanan
flag 1=instr(flag_1+24 kata_sumber] kata_cati)
Loop until flag_1=0
document.write"<h3>"
document.write(kata_sumber1)
document.write"</h3>"

else
document.write"<h3>"
document.write(kata_sumber1)
document.write"</h3>"
end if
if flag 2 <> 0 then
do
k2=k2+1

kata_kiri=Teft(kata_sumber2, flag 2-1)

kata_kanan=Right(kata_sumber2 len(kata_sumber2)-flag 2+1-len(kata_asli))
kata_sumber2=kata_kiri&"<u><font

color=#£f0000>"&kata_asli&"</font></u>"&kata_kanan
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flag2=instr(flag_2+24,ucase(kata_sumber2),kata_cari)
Loop until flag 2=0
document.write "<i>"&(kata_sumber2)&"</i>"
document.write "<BR>"
else
document.write "<i>"&(kata_sumber2)&"</i>"
document.write "<BR>"

end if
end if
if kata_sumber1="" then exit do
baris=baris+1
loop

total_kata=k1
if data_ada="no" then
alert ("PERHATIAN"&chr(13)&chr(13)&"Data
yang anda cari tidak ditemukan dalam koleksi pustaka elektronik
ini"&chr(13)&"Silakan masukkan kata kunci
lainnya"&cht(13)&chr(13)&space(20)&"KOLEKSI ARTIKEL JURNAL
ELEKTRONIK")
end if
End sub
</sctipt>
</body>
</html>

9. Pada file ini kita juga telah menambahkan script untuk memberitahu pemakai jika
kata yang ditelusurnya tidak terdapat dalam file xml kita.

10. Simpan file yang telah kita buat kemudian keluar dari editor teks. Buka file ini
dengan internet explorer dengan cara mengklik ganda file dari windows explorer.
Masukkan kata soybean pada jendela untuk pencarian kata kunci. Klik tombol cari,
maka akan muncul layar seperti berikut:

# Send o~ D settngee

HASIL PEROLEHAN PENELUSURAN

INFILTRASI POLIAMINA MENGHAMBAT PEMASAKAN BUAH PISANG CAVENDISH

Purwoko, Bambang Sapto; Utara, Putut: Mukhtasar; Harjad, Svi Setyati: Susanto, Slamet

B8 Computer| Protecied Mode O i 0% -

Gambar 7.16. Tampilan hasil penelusuran
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11. Untuk menampilkan seluruh data elemen yang ada pada file xml kita, kita harus
menambahkan perintah pada bagian script. Kopikan file cari_judul03.htm ke file
cari_judul04.htm. Tambahkan script sehingga isi file kita menjadi seperti contoh
berikut:
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12. Simpan file ini kemudian keluar dari editor teks. Tampilkan file ini dengan internet
explorer dengan cara mengklik ganda nama file dari windows explorer. Layar akan
tampak seperti ketika kita menampilkan file-file cari sebelumnya. Masukkan kata
pisang kedalam jendela kata kunci yang akan dicari, kemudian klik tombol CARIL
Layar akan tampak seperti berikut:
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Gambar 7.17. Tampilan hasil penelusuran lebih lengkap

13. Perhatikan, kali ini semua elemen yang ada di file xml dapat ditampilkan ketika
artikel tersebut ditemukan oleh “mesin pencari”. Namun ketika “mesin pencari”
kita tidak menemukan data pada file XML kita, maka layar akan menampilkan

pesan bahwa tidak ditemukan kata yang kita cari.

14.

Tampilkan kembali file cari_judul04.htm dengan cara mengklik ganda nama file

tersebut melalui windows explorer. Masukkan kata administrasi pada jendela kata
kunci, kemudian klik tombol cari. Karena kata administrasi tidak ditemukan, maka

layar akan menampilkan pesan seperti berikut:

Message from webpage

[

PERHATIAN

A

elektronik ini
Silakan masukkan kata kunci lainnya

KOLEKSI ARTIKEL JURNAL ELEKTROMIK

Data yang anda cari tidak ditemukan dalam koleksi artikel jurnal

Gambar 7.18. Pemberitahuan bahwa data tidak ada

15. Klik tombol OK untuk keluar dari layar kemudian lanjutkan dengan mengisi kata

kunci lainnya.

Sampai disini Kita sudah dapat membuat katalog atau informasi mengenai tulisan pada
koleksi kita. Namun kita belum dapat menampilkan isi lengkap dari tulisan yang ada
dalam kolekst kita (dalam hal ini koleksi digital). Untuk dapat memanggil koleksi digital
kita sesudah informasi mengenai koleksi tersebut ditemukan, kita harus menambahkan
script pada file pencarian kita. Langkah pembuatan menu pencarian akan kita lanjutkan
sampai menu ini dapat menampilkan data digital hasil pencarian. Langkah berikutnya

adalah sebagai berikut:
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1. Kopikan file cari_judul04.htm ke cari_judul05.htm.

2. Tambahkan script sehingga isi script menjadi seperti berikut:

<html>
<head><title>MESIN PENCARI ARTIKEL</title>
</head>
<body>
<hr>
<h1 Align="center">Koleksi Artikel Jurnal Elektronik</h1>
<P ALIGN="CENTER"><FONT COLOR=#{f0000 size=5><b><i>Kata
Kunci</i></b></FONT>
<input type="text" name="kata" value="Silakan" size="35">
<input type="button" value="Cari" size="11" onclick="Search()">
<p align="center">
Tuliskan kata kunci (keyword) artikel yang akan Anda cari pada jendela di atas
kemudian klik tombol cari
</p>
<hr>
Gunakan Internet Explorer untuk tampilan yang lebih baik
<script language=VBScript>
Dim xmldoc
Set xmldoc = CreateObject("Microsoft. XMLDOM")
xmlDoc.async = "false"
XMLDocload("art.xml")
. pencatian kata
Sub Search()
flag_pesan=1
kata_cari=ucase(kata.value)
kata_asli=kata.value

data_ada="no"

if kata_asli="" then
kata_cari="----stop stop----"
kata_asli="----stop stop----"
end if
do
kata_sumberl=xmlDoc.documentElement.childNodes.item(baris).childNodes
dtem(1).text
kata_sumber]l=ucase(kata_sumber1)
flag_1=instr(kata_sumberl, kata_cari)
kata_sumber2=xmlDoc.documentElement.childNodes.item(baris).childNodes
Atem(2).text
flag_2=instr(ucase(kata_sumber2),kata_cari)
kata_sumber3=xmlDoc.documentElement.childNodes.item(baris).childNodes
dtem(3).text
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flag_3=instr(ucase(kata_sumber3),kata_cari)
kata_sumber4=xmlDoc.documentElement.childNodes.item(batis).childNodes
item(4).text
flag_4=instr(ucase(kata_sumber4),kata_cari)
kata_sumber5=xmlDoc.documentElement.childNodes.item(baris).childNodes
Atem(5).text
flag_5=instr(ucase(kata_sumberb),kata_cari)
[ fmee Menampilkan hasil penelusuran
if flag 1 <> 0 then
rekaman=rekaman+1
if paling_atas <> 1 then
data_ada="yes"
document.write "<head>"
document.write "<title>Koleksi Pustaka Elektronik</title>"
document.write "</head>"
document.write "<H3><P align=center>"
document.write "HASIL. PEROLEHAN PENELUSURAN"
document.write "'</P></H3>"
document.write "<hr>"
end if
paling_atas=1
//-----Memetiksa dokumen teks lengkap
if xmIDoc.documentElement.childNodes.item(batis).childNodes.item(0).text <> ""
then
document.write "<A HREF="&chr(34)&
xmlDoc.documentElement.childNodes.item(baris).childNodes.item(0).text &
chr(34)&"><font size=4>Klik disini untuk Teks Lengkap</font></A>"
else
document.write "<A HREF="&cht(34) & "./tidak ada teks lengkap" &
chr(34)& "><font size=4>Klik disini untuk Teks Lengkap</font></A>"
end if
document.write "<font size=4>"&string(25,"_")&"<i>Cantuman ke-
"&rekaman&"</i></font>"

if flag_ 1 <> 0 then

do
k1=k1+1
kata_kiri=Left(kata_sumberl,flag 1-1)
kata_kanan=Right(kata_sumber] len(kata_sumberl)-flag 1+1-len(kata_asli))
kata_sumberl=kata_kiri&"<u><font

color=#FF0000>"&kata_cari&"</font></u>"&kata_kanan

flag_1=instr(flag_1+24kata_sumber] kata_cari)

Loop until flag_1=0
document.write"<h3>"
document.write(kata_sumberl)
document.write"</h3>"
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3. Simpan file tersebut kemudian keluar dari editor teks. Dari windows explorer klik
ganda file yang baru kita buat (cari_judul05.htm) untuk melihat tampilan file
dengan internet explorer. Layar akan menampilkan menu penelusuran seperti
menu penelusuran sebelumnya (cari_judul04.htm). Masukkan kata kunci protein
pada jendela kata kunci yang akan dicari, kemudian klik tombol CARI. Layar akan
tampil seperti berikut:

HASIL PEROLEHAN PENELUSURAN

Kk v wniuk Teks Lengkag Cantuman ke-1

ALUMINIUM TOLERANCE IN SOYBEAN : PROTEIN PROFILES AND ACCUMULATION OF AL IN ROOTS

e it b 4 & Blaned cm oy v
seranct befwerm TeD gty

20 Comprter Bt e 8 ie wien -

Gambar 7.19. Hasil penelusuran lengkap dengan link ke fulltext

4. Perhatikan tampilan layar. Pada bagian atas setiap cantuman hasil penelusuran
terdapat kata Klik disini untuk Teks Lengkap yang berwarna biru (jika belum
di”’klik”) atau warna ungu (jika sudah pernah di”’klik”). Klik kata tersebut, maka
komputer akan menampilkan layar berikut:

Vel 10, ¥a. 1
Aluminum Tolerance in Soybean:
Protein Profiles and Accumulation of Al in Roots
DIDY SOPANDIE", ILYAS MARZUKF, MUHAMMAD JUSUF
‘Depariment of Agromemy, Faculty af Agriculture, Beger Agricwlneral University, Kamgw: Darmaga, Bogor 16680

“Department af Agronewmy, Foculty of Agriculture, Partimiura University, Ambon 9725
“Departmens of Blolagy, Faculy ef Science and Marhematic, Bagor Agricutiurat University, Bagor 10144

Diterima 10 Jubi 2002 Diveeujud 22 Okrober 2007

wiing sobution culture with pH 4.5 Baed
* geaotype (Lusmist) and Al-doleraut graotype
(Yellow Biloxi was evidenced by the fact that ar 0.7
mAL Al the root keagth of Lumut ibited by S§%, whereas in Yellow Biloxi the inkibition nas saly 19.6%. Moresver,
the hematoxylin stalsing indieated that Lt scewmulated more Al in the roots thas Yellow Biloxl, This
the proposed biypatheds of exchsion mechaniun of Al in the roors of talerant soybean gemorype. Charscte total
predein i the ros tips (0.50.8 cm in length snd adjacent 2 cm) by SDS-PAGE revealed the difference of pr W
[ 8 L T | Protocsed Adase O

om the differ

Gambear 7.20. Tampilan teks lengkap hasil link

5. Jika layar ini tidak tampil, periksa apakah file teks lengkap yang bereksi pdf sudah
ada dan benar. Periksa juga lokasi foldernya apakah sesuai dengan yang tertulis di
clemen <access_no> </access_no> pada file XMLnya. Jika semuanya sudah
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sesuai, namun masih juga belum tampil, periksa apakah di komputer Anda sudah
dipasang (diinstall) program Acrobat Reader. Program acrobat reader ini adalah
program untuk membaca file yang berekstensi pdf.

6. Sampai disini kita sudah menyelesaikan menu penelusuran. Namun menu ini hanya
menelusur melalui kata-kata yang terdapat pada judul. Untuk membuat menu yang
melakukan penelusuran melalui kata yang ada pada elemen lain (misalnya
pengarang), maka kita dapat membuatnya dengan mengubah script yang
memerintahkan penelusuran. Misalnya saja kita akan membuat menu untuk
penelusuran melalui pengarang, maka kita perlu mengubah script pada bagian

7. ifflag 1 <>0then dst. menjadi if flag 2 <>0then dst.
8. Dengan demikian penelusuran akan dilakukan pada pengarang.

9. Demikian juga bila kita akan membuat menu yang dapat melakukan penelusuran
untuk semua elemen, maka kita dapat mengubah script bagian

ifflag 1 <>0then dst.
menjadi
if flag_1+flag 2+flag 3+flag 4+flag 5 <> 0then dst.

Menggabung Menu

Menu-menu yang telah kita buat dalam bentuk file HTM tersebut masih berserakan.
Untuk menjalankannya kita harus masuk melalui windows explorer dan melakukan klik
ganda pada nama file tersebut. Cara menjalankan file seperti ini tidak baik dan tidak zser
friendpy. Oleh karena itu kita harus membuat file HTM yang menjadi induk untuk
menjalankan semua file HTM tersebut. File ini biasanya diberi nama index.htm. Dari
file index.htm ini kita bisa membuat link untuk menjalankan file-file HTM yang lain.
Contoh sederhana file index.htm ini dapat diberikan sebagai berikut:

<html>

<head>

<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=windows-1252">

<meta http-equiv="Content-Language" content="en-us">

<meta name="GENERATOR" content="Microsoft FrontPage 4.0">

<meta name="Progld" content="FrontPage.Editor.Document">

<title>SELAMAT DATANG DI HOMEPAGE PERPUSTAKAAN PRIBADI&nbsp; ABDUL
RAHMAN SALEH</title>

</head>

<body>

<div align="center">

<center>

<tr>
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<td width="12"></td>
<td valign="middle" width="340" nowrap><font size="5"
color="#660033">SELAMAT
DATANG DI HOMEPAGE PERPUSTAKAAN PRIBADI&nbsp;<br>
ABDUL RAHMAN SALEH</font></td>
<td valign="middle" width="141"><img border="0" src="ars1.jpg" width="166"
height="161"><br>
<br>
</td>
<td width="18"></td>
<td width="115"></td>
</tr>
<tr>
<td width="12"></td>
<td valign="top" width="481" colspan="2"><font size="4">Homepage ini adalah
homepage perpustakaan pribadi yang berisi artikel jurnal elektronik koleksi pribadi. Anda
dapat mengakses teks lengkap artikel ini secara bebas dan menyimpannya dalam harddisk
Anda. Teks lengkap artikel ini dibuat dalam format pdf versi 7. Oleh karena itu untuk
membacanya diperlukan program Adobe Acrobat Reader versi 7 atau yang lebih baru. Dari
homepage induk ini Anda dapat menampilkan file-file htm untuk menampilkan data, dan
juga melakukan penelusuran. Klik menu berikut untuk menampilkan data dan/atau
menelusur data.</font>
<p align="left"><font size="4">Saya berharap koleksi artikel jurnal elektronik milik
pribadi saya ini dapat membantu Anda dalam memenuhi kebutuhan informasi Anda. Saya
akan senang sekali jika ada diantara pengunjung situs saya yang kemudian memberi
informasi artikelnya yang bisa saya akses. Saya akan berbahagia pula jika semakin banyak
kolega atau
teman-teman seprofesi dapat juga menyajikan tulisan-tulisannya yang bisa diakses
secara bebas.&nbsp;</font></p>
<p align="left"><font size="4">Selamat menggunakan</font></p>
<p>&nbsp;</td>
<td width="18"></td>
<td valign="top" width="115"><a href="art_tabel panjang.htm">Menampilkan
data artikel dalam bentuk tabel</a>
<p><a href="cari_judul.htm">Menelusur data artikel melalui judul</a></p>
<p><a href="cari_pengarang.htm">Menelusur data artikel melalui
pengarang</a></p>
<p><a href="cari_subyek.htm">Menelusur data artikel melalui subyek</a><font
size="3"><br>
</font></p>
<p><a href="cari_seluruh_elemen.htm">Menelusur data artikel melalui semua
elemen</a><font size="3"><br>
</font></td>
</tr>
</table>
</center>
</div>
</body>
</html>
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Jika index.htm ini kita jalankan maka akan muncul layar seperti berikut:

) DRI B £
= Coogle G 2100 b5 L= | ) Bevhombin [O08 b | 3 O = 4, . P D St
= 30T - YT - " e i [ Bovkraass = [ =
T -8 .

8 SELAMAT DATANG D HOMERACE SURFATARA S0~ by ey Tghe @

SELAMAT DATANG DI
HOMEPAGE PERPUSTAKAAN
PRIBADI

ABDUL RAHMAN SALEH

‘Homepage ini adalah homepage perpastakaan pribadi yang berisi
artikel jurnal elekironik koleksi pribadi. Anda dapst mengakses
tekn lemghap artikel mi secara bebas das a datam
han

menampikan data, dan fug melakukan peochisnn, K
berikut untik mersimpikan data dan atats menehivar data
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; ds dals

ik pribadi sava
P rubias i

5 wepeuden dapat Juga meeva
vassg bina diakaes sevars beban

Selamat menggunskan

Dars

Gambear 7.21. Halaman web dengan menu gabungan

Perhatikan pada kolom kanan dengan teks warna biru bergaris bawah (atau ungu bila
sudah pernah diklik). Teks ini dapat di”’klik”” dan akan menampilkan halaman web yang
lainnya.

Materi HTM atau sering juga disebut HTML dan XML pada tulisan ini adalah materi
yang sangat singkat dan merupakan dasar-dasarnya saja. Anda bisa mempelajari HTML
dan XML dengan membaca buku-buku yang saat ini banyak sekali beredar di pasaran.
Lebih dari itu, untuk menampilkan homepage yang menarik diperlukan juga sentuhan-
sentuhan seni, misalnya pemilihan dan penempatan gambar, warna dan kombinasi
warna dan lain-lain.
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(halaman ini memang kosong)
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Mengelola perpustakaan digital
menggunakan Greenstone

Digitized library require digital technologies and is the
combination of traditional and media collection (Mugueem and
Ambedkar).

Greenstone

reenstone adalah sebuah perangkat lunak untuk mengelola perpustakaan

digital. Melalui perangkat lunak Greenstone kita dapat dengan mudah

menayangkan koleksi digital kita di internet. Koleksi digital yang dapat

dikelola menggunakan perangkat lunak Greenstone ini bisa berjumlah
ribuan atau bahkan jutaan dokumen yang berisi informasi. Dokumen tersebut
merupakan unit yang paling dasar pembentuk perpustakaan digital. Pada bab
sebelumnya kita telah belajar bagaimana membuat dokumen digital yang dimaksud.
Dokumen tersebut bisa berbentuk teks, baik teks murni atau yang dikenal dengan
alfanumerik, maupun teks yang berbentuk gambar (image), maupun gambar itu sendiri
(image) misalnya foto dan sejenisnya, atau berkas suara, atau gambar bergerak seperti
video dan sejenisnya, atau kombinasi dari bentuk-bentuk tersebut. Semua koleksi
dokumen tersebut tersimpan dalam format digital yang dapat diakses melalui internet.
Tentu saja, tampilan dokumen tersebut sangat tergantung kepada bentuk berkas
dokumen tersebut.

Menyimpan dokumen di sebuah situs web untuk menyediakan informasi kepada
pemustaka tidaklah sesederhanya yang kita bayangkan. Misalnya semudah
mengkopikan berkas dokumen ke server web, kemudian selesai. Lebih dari itu kita
harus memikirkan bagainama caranya agar dokumen yang berisi informasi tersebut
dapat dengan mudah dipelihara, ditelusuri atau dicari, dan dirawak (browse). Dengan
perangkat lunak Greenstone, semua yang kita inginkan tersebut dapat dicapai.

Greenstone Digital Library Software (GSDLS) adalah suatu software yang
termasuk jenis free open source software (FOSS) yang dapat digunakan untuk
pengembangan layanan perpustakaan digital. Karena sifatnya free open source, maka
software ini berikut source-codenya dapat diperoleh secara gratis, bahkan dapat
dikembangkan lagi, namun tentu saja pembuat pertamanya petlu disebutkan. Freeware
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ini dibawah lisensi GNU-General Public License (GPL). GSDLS mencakup
kemampuan membangun dan mengatur koleksi digital serta memberi layanan kepada
pengguna atas koleksi digital. Software ini dikembangkan melalui Proyek
Pengembangan Perpustakaan Digital New Zealand (New Zealand Digital Library
Project) dibawah koordinasi Ian H. Witten dari University of Waikato New Zealand
tahun 2004. Untuk mendapatkan gambaran seperti apa kinetja Greenstone ini, berikut
adalah fitur dari GSDLS:

= Accessible via Web browser, atau lebih dikenal dengan berbasis web dan dapat
diakses menggunakan browser standar misalnya Internet Explorer, Netscape,
Opera, Mozilla dsb.

* Run on Windows and Unix, GSDLS ini dapat diinstalkan pada komputer
dengan sistem operasi Windows atau Unix.

*  Permits full-text and fielded search, pemakai dapat menelusur dokumen melalui
teks lengkap atau memilih diantara indeks yang dibangun dari beberapa bagian
dokumen. Beberapa koleksi memiliki indeks dari seluruh dokumen, indeks dari
bagian bagian dokumen, indeks judul, indeks pengarang, dimana dari indeks
tersebut dapat ditelusuri menurut kata ataupun frasa.

= Offers flexible browsing facilities, pemakai dapat merawak (browse) daftar
berdasarkan daftar pengarang, judul, tahun terbit, klasifikasi, dan lain-lain. Koleksi
yang berbeda menawarkan cara merawak (browse) yang berbeda pula, bahkan
dalam satu koleksi yang sama greenstone memberikan variasi penelusuran yang
cukup banyak. Antar-muka (interface) pe-rawak-an (browse) dan penelusuran
dibangun pada saat proses pengembangan basisdata mengikuti informasi
konfigurasi koleksi.

= Creates access structures automatically, semua koleksi sangat mudah
dipelihara/ dimaintain. Struktur pe-rawak-an dan penelusuran dibentuk dari
dokumen itu sendiri. Tidak ada tautan (link) yang dibuat secara manual. Ini berarti
jika dokumen baru pada format yang sama tersedia, maka dokumen tersebut dapat
dimerger secara otomatis kedalam koleksi. Namun demikian, tautan yang ada
sebelumnya akan tetap dipertahankan.

= Makes use of available metadata, metadata mungkin berhubungan dengan
masing-masing dokumen, atau dengan bagian dari dokumen, dan membentuk
koleksi kata-kata indeks untuk ditelusuri. Kata-kata ini dibentuk secara eksplisit atau
diturunkan secara otomatis dari sumber dokumennya. Skema metadata yang
digunakan adalah skema metadata standar.

= Capabilities can be enstended by plug-ins, plug-in dapat ditambahkan untuk
mengakomodasi tipe dokumen baru. Plug in yang sekarang ada adalah untuk
berkas teks biasa, dokumen html, MS-Word, RTF, PDF, PostScript, Powerpoint,
berkas exel, e-mail, serta beberapa berkas dokumen yang dihasilkan oleh program
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berbayar (proprietary). Untuk membangun indeks yang dapat dirawak (browsing)
kita dapat menambahkannya dari metadata.

= Can handle documents in any language, perangkat lunak ini menggunakan
standar Unicode sehingga memungkinkan semua bahasa diproses secara
konsisten. Sampai saat ini dokumen yang telah diproses berisi dokumen berbahasa
Perancis, Spanyol, Maori, Rusia, Cina, Arab, dan tentu saja Bahasa Inggris.
Konversi dilakukan untuk mengubah dari Unicode kedalam alfabet yang
dimengerti oleh browser web pemakai.

= Can display user interface in multiple language, antamuka dapat ditampilkan
dalam beberapa bahasa. Saat ini tersedia dalam Bahasa Arab, Cina, Belanda,
Perancis, Jerman, Yahudi, Indonesia, Italia, Maori, Portugis, Rusia, Spanyol, dan
Inggris. Bahasa-bahasa lain dapat ditambahkan dengan mudah.

= Can handle collections of text, pictures, audio, and video, Koleksi
Greenstone dapat berisi text, gambar, audio, dan bahkan video klip. Kebanyakan
koleksi non-teks ditautkan dengan dokumen teksnya, atau ditkutkan dengan
deskripsi teksnya (misalnya keterangan gambar) untuk memungkinkan pe-rawak-an
atau penelusuran berdasarkan teks lengkap.

= Allows hierarchical browsing, frasa hirarki dan indeks kata kunci dari teks atau
metadata dapat dibangun menggunakan klasifikasi standar.

* Designed for multi-gigabyte collection, koleksi dapat berisi jutaan dokumen
membuat Greenstone sangat cocok untuk koleksi dalam jumlah besar.

* Uses compression techniques, teknik kompresi digunakan untuk mengecilkan
atau mengurangi (me”’reduce”) ukuran indeks dan teks. Ukuran indeks yang kecil
ini memungkinkan penelusuran dapat dilakukan dengan lebih cepat.

* Permits authentication of users, mekanisme kontrol akses terhadap koleksi
tersedia secara built-in, dan bahkan kontrol akses terhadap dokumen secara
individu sehingga akses terhadap dokumen dapat dibatasi kepada orang-orang yang
memiliki kontrol akses saja. Kontrol akses tersebut menggunakan passwort.

= Offers user logging, semua query pada koleksi Greenstone dicatat dalam user
logs.

* Provides an administrative function, fungsi-fungsi administratif memungkinkan
pemakai tertentu mengatur pemakai lain untuk membangun koleksi, memiliki akses
untuk memprotek koleksi, mengelola komposisi koleksi, menghidupkan dan
mematikan fasilitas log dan lain-lain.

= Updates and adds new collection dynamically, koleksi dapat diperbaharui
(diupdate) dan koleksi baru tersebut dapat langsung diakses secara online tanpa
harus mematikan sistem; proses yang bertanggungjawab terhadap antar-muka
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pemakai akan memberitahu pemakai akhir jika ada koleksi baru muncul dan akan
ditambahkan kedalam daftar. Pemakai akhir dapat dengan mudah membangun
koleksi dengan cara yang sama baik pada koleksi yang ada pada server web maupun
pada server lokal ataupun pada keduanya.

* Publishes collections on CD-ROM, koleksi Greenstone dapat dipublikasi
melalui CD-ROM dan dapat dibuat dengan cara self-installing. Cara penelusuran
atau akses terhadap koleksi pada CD-ROM sama dengan cara akses pada koleksi
web. Biasanya kecepatan aksesnya justru lebih cepat pada CD-ROM karena
aksesnya dilakukan secara lokal.

® Supports distributed collection, struktur proses yang lentur memungkinkan
koleksi dilayankan menggunakan komputer yang berbeda dengan cara yang sama
dan pada halaman web yang sama. Greenstone ini didukung oleh protokol 7.39.50
untuk mengakses server eksternal dan untuk menyajikan koleksi Greenstone

kepada pemakai eksternal.

= Everything you see, you can get, The Greenstone Digital Library adalah sistem
berbasis opensource yang disediakan secara gratis oleh New Zealand Digital
Library (Wwww.nzdl.org) dibawah pernyataan GNU General Public Licence.
Perangkat lunak tersebut seperti yang telah dijelaskan di atas meliputi: web serving,
pembuatan  koleksi CD-ROM (CD-ROM  creation), membangun koleksi,
kemampuan multi bahasa, dan plug-in dan Classifier untuk berbagai macam tipe
sumber dokumen. Juga termasuk fitur autoinstall untuk memudahkan instalasi
sistem baik pada sistem operasi Windows maupun pada Unix. Dengan semangat
open-source maka pemakai didorong untuk ikut berkontribusi melakukan
modifikasi dan memperkaya perangkat lunak ini.

Meng”install” Greenstone

Greenstone adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membangun dan
mendistribusikan koleksi perpustakaan digital Anda. Greenstone ini dapat digunakan
untuk mendistribusikan koleksi digital Anda baik melalui internet maupun melalui CD-
ROM. Greenstone sendiri dibuat dan didistribusikan secara gratis oleh New Zealand
Digital Library Project, Universitas Waikato, New Zealand. Seperti disebutkan
sebelumnya bahwa perangkat lunak Greenstone ini didistribusikan secara gratis dalam
bentuk “Open Source” dibawah GNU General Public License. Anda dapat
memperolehnya dengan cara mengunduh dati situs http://www.greenstone.otg. Selain
perangkat lunaknya yang dapat diunduh secara gratis, Anda juga dapat mengunduh
dokumen-dokumen penyertanya.

Greenstone ini juga disebarluaskan dalam bentuk CD-ROM. Pendistribusian melalui
CD-ROM ini dilakukan oleh Universitas Waikato bekerjasama dengan UNESCO.
Untuk versi CD-ROMnya ini Anda akan dikenakan biaya administrasi dan pengiriman.
Anda dapat menghubungi Greenstone, Department of Computer Science, University
of Waikato, Hamilton, New Zealand. Namun demikian Anda disarankan untuk
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mendapatkan Greenstone ini dengan cara mengunduhnya dari situs Greenstone seperti
di atas.

Walaupun Greenstone ini dapat dioperasikan pada beberapa sistem operasi (seperti
Unix dan Windows), pada bab ini hanya akan dibahas instalasi Greenstone pada sistem
operasi Windows. Pada contoh ini akan digunakan Windows Vista. Anda dapat
mempelajarinya lebih lanjut menggunakan dokumentasi yang disediakan oleh
Greenstone untuk melakukan instalasi pada komputer server. Web broser yang akan
digunakan dalam contoh ini adalah Internet Explorer.

Pada bab ini kita akan melakukan instalasi Greenstone menggunakan berkas
Greenstone yang diperoleh dengan cara mengunduhnya dari internet. Berkas
Greenstone tersebut adalah:

Greenstone-2.82-win32.exe
Langkah untuk instalasi Greenstone adalah sebagai berikut:

1. Kopikan berkas Greenstone (Greenstone-2.82-win32.exe) yang telah kita unduh
dari internet ke drive C:\ seperti gambar berikut (perhatikan ikon berwarna hijau
dengan tulisan G* dan disamping ikon tersebut terdapat tulisan Greenstone-2.82-
win32.exe):

*Locdl pek (C5) I_:_i_=ii_i_@
Fie Ed  View Favorles Took  Help i
@Mkv(’.]v "3 _'/'W""-.W"| ot Thd @r-ml-:w
Aakbess [, C1) =] 535
lokdars o

Dncuments and Setting i nted Pengram Fies
I Desiton ! o ! L
4 My Doouments
a (% My Comgeier
@ oy Local Disk (C:) | TransToal | WINDOAS || WENISES
spache !
Doauments and Settngs

e, s FOOYUSAS.NET '
e B L =
MSOCahe !

s
Program Fles i i i 5
e b ) st ) g new sipists ] softwarr pengeinsan pof

sultware pengeiolssn pdf

Transtiodl repar
WINDCHHS MEOCache I pengeam mathematics
WINIZIS L Farithe

i

i ke I apacke - farenstons . A2 e

s DATA (D) !
ld et mw Crben (FY)
o €O Dnive {F:)
o PINGSTON-2 (G:)
B Lmey HOSTUR (H:)
e HOPRTLE (1)

A Cortrol Pansl
Shared Documeits
ats's Documents

- i my btk Poces Berkas

£ Recyde B
Greenstone

Ies

kbppres bup_fles

Ly iy

Smabary 2011 R 8.4
U] Desbbop Shortuts

[Diabes Created: 24j06/201 1 14:59 Sze: 61,5 M8 51,5M8 1% My Computnr

2. Kilik ganda berkas Greenstone-2.82-win32.exe.

3. Akan muncul gambar pada layar seperti berikut:
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Greenstone?

Pigtal Library Sortware

Mreparing Greenstone instaler
4. Tunggu sampai proses persiapan instalasi Greenstone selesai.

5. Setelah proses persiapan instalasi Greenstone selesai, maka akan muncul layar
seperti pada gambar berikut:

— T

Language

Flease choose your preferred language

(3) English

() Frangais (French)

() Espafiol (Spanish)

) Deutsch (German)

() pycckni A3k (Russian)
() 3 (Chinese)

O Arabic

|Q Cancel| | < Bacl | | [ 3 Next_J

6. Pada layar tersebut kita diminta untuk memilih bahasa yang akan kita gunakan.
Ingat bahwa Greenstone disediakan dalam beberapa bahasa seperti Bahasa Inggtis,
Perancin, Spanyol, Jerman, Rusia, Cina, dan Arab. Klik English untuk menandai
bahwa kita memilih bahasa dialog dalam bahasa Inggris, kemudian klik tombol
Next. Layar berikut akan ditampilkan:
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g Greenstone2.82 Installer

\

Greenstone 282 installer

Greenstone?2 is software for building and sharing digital libraries.

This installer includes the Greenstone system, plus tools for hosting digital libraries (Apache2.2 for LinuxMacOs,
Greenstone Library Server for Windows), converting images (ImageMagick), and dealing with pdf and postscript

documents (GhostSeript - Windows and MacOS only).

7. Layar ini menampilkan informasi bahwa Greenstone yang sedang kita instal ini
adalah Greenstone versi 2.82. Selain itu ditayangkan juga penjelasan bahwa
Installer ini temasuk juga Sistem Greenstone, ditambah dengan perangkat untuk
“hosting” perpustakaan digital (yaitu Greenstone Library Server untuk versi
Windows), perangkat untuk mengkonversi gambar (ImageMagic), dan perangkat

yang berhubungan dengan dokumen pdf dan psotscript.

I |Q Cancel| | <] Back| | [= Nexti

8. Selanjutnya klik tombol Next. Maka layar berikut akan ditampilkan:

G Greenstone2.82 Installer

\

=

Software License

Greenstone2 is licensed under the GNU General Public License v2

GMU GEMERAL PUBLIC LICENSE
Wersion 2, June 1991

Copyright (C) 1989, 19591 Free Software Foundation, Inc.

G675 Mass Ave, Cambridge, MA 02138, LISA
Everyone iz permitted to copy and distribute verbatim copies
of this license document, but changing it is not allowed.

Preamble

The licenses for most software are designed to take away your
freedom to share and change it. By contrast, the GNLU General Public
License iz intended to guarantee your freedom to share and change free
software—to make sure the software is free for all its users. This
General Public License applies to most of the Free Software
Foundation's software and to any other program whose authors committo

L

I |° Reject| | < Backl | 1% Accepti
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9. Pada layar tertampil Software License. Bacalah pernyataan lisensi tersebut dengan
hati-hati dan teliti. Jika Anda tidak setuju dengan pernyataan pada lisensi tersebut
Anda bisa membatalkan proses instalasi tersebut dengan menekan tombol Reject.
Anda juga diberi kesempatan untuk kembali ke layar sebelumnya yaitu dengan
menekan tombol Back. Jika Anda merasa tidak ada masalah dengan lisensi
tersebut Anda dapat melanjutkan proses instalasi dengan meng”’klik” tombol
Accept.

10. Klik tombol Accept, maka layar akan menampilkan gambar berikut:

& ooz I =

‘ Installation Folder

Select an installation folder

| C:\Program Files\Greenstone

Browse...

| £ cancel | | <] Back| | [= Next‘
=

—

Pada tahap ini kita diberi kesempatan untuk memilih atau menentukan folder
tempat Greenstone tersebut akan diinstal. Nilai tetapan (default) adalah
C:\Program Files\Gteenstone. Jika kita tidak setuju dengan nilai tetapan tersebut
kita bisa memilih lokasi yang akan ditempati oleh Greenstone yaitu dengan
menekan tombol Browse, atau mengetikkan folder tempat kita akan menempatkan
Greenstone. Jika kita setuju dengan nilai tetapan yang diberikan oleh Greenstone,
maka kita dapat lanjut dengan menekan tombol Next. Pada kasus ini kita akan
memilih nilai tetapan yang diberikan oleh Greenstone yaitu C:\Program
Files\Greenstone untuk menempatkan berkas-berkas Greenstone.

11. Klik tombol Next, maka layar akan menampilkan gambar berikut:
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[ Question lﬁ

@ The folder does not exist, create it?
CAProgram Files\Greenstone

| Yes J | [4o |

Layar ini memperingatkan kepada kita bahwa folder yang kita maksudkan pada
nilai tetapan (layar sebelumnya) belum ada pada komputer kita. Sistem akan
membuatkannya untuk kita dan meminta konfirmasi kepada kita. Jika kita tidak
setuju kita dapat menekan tombol No, sedangkan jika setuju kita dapat menekan
tombol Yes. Pada kasus kita sekarang ini kita akan memilih Yes agar sistem
membuatkan folder C:\Program Files\ Greenstone untuk kita.

12. Klik Tombol Yes, maka layar berikut akan tampil.

. Greenstone2.82 Installer gm

‘ Components

Please choose the components you wish to install

Core System 188 MB

StartMenu Shortcuts ~10 KB

ImageMagick (6.4.3) 11 MB

GhostScript (8.63) 10MB

|Q Cancell | < Back| | [ Next‘

=

Layar ini menunjukkan kepada kita komponen apa saja yang akan diinstallkan ke
komputer kita. Komponen yang pertama yaitu Cre System wajib kita pilih karena
tanpa Core System kita tidak akan bisa menjalankan Greenstone. Oleh karena itu
pada kotak cek Core System tidak dapat diubah. Pilihan komponen yang lain
adalah Start Menu Shortcuts, ImageMagick, dan GhostScript. Nilai tetapan pada
pilihan tersebut adalah dipilih yaitu dengan tanda cek. Jika kita tidak setuju kita
dapat merubahnya yaitu dengan meng”’klik” kotak cek sehingga tanda ceknya
menjadi kosong. Pada kasus ini kita akan memilih nilai tetapan yang diberikan oleh
Greenstone yaitu dengan membiarkan tanda cek tersebut tidak berubah. Artinya
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kita akan menginstallkan seluruh komponen yang disediakan oleh Greenstone.
Pada layar ini kita diberi kesempatan uuntuk kembali ke proses sebelumnya (layar
sebelumnya) yaitu dengan menekan tombol Back, atau bahkan menggagalkan
proses instalasi Greenstone jika kita menghendakinya yaitu dengan menekan
tombol Cancel. Namun jika kita akan meneruskan proses instalasi ini, maka kita
dapat meng”’klik” tombol Next.

13. Klik tombol Next, maka layar berikut akan tampil:

14.

E—— T

Administrations Pages ‘

The administration pages of the Greenstone interface allow you to manage the users database, which required if
youwish to set up remote greenstone. They also provide an easy way to view log files and to edit the file
'main.efy’.

Do youwish to the enable the administration pages of Greenstone? (Y ou will be asked for a password on the
next page.)

MOTE: Ifyou enable the administration pages, they may be accessible over the internet. Please choose a secure
password to protect them.

Enable Admin Pages

|QCanceI| |*‘-ﬂ Back| | bNext|

Layar ini memberikan kesempatan kepada kita untuk memilih apakah kita akan
mengaktifkan halaman admin atau tidak. Untuk diketahui bahwa dengan
mengaktifkan halaman admin tersebut kita dapat mengelola basisdata. Dengan
halaman admin ini kita juga dapat melihat berkas Log dan mengedit berkas
“main.cfg”’. Kita akan memilih halaman admin dalam posisi Enable (diaktifkan)
yaitu dengan memberikan tanda cek pada kotak cek pertanyaan Enable Admin
Pages (nilai tetapan atau default gambar ini tidak ada tanda cek atau pada kotak
cek masih kosong). Jika ini yang kita pilih, maka layar berikutnya akan memberikan
kesempatan kepada kita untuk memberikan kata sandi (password) untuk akses
halaman admin tersebut. Selanjutnya kita akan melanjutkan proses instalasi yaitu
dengan menekan tombol Next. Pada layar ini juga dimungkinkan untuk
membatalkan proses instalasi jika kita menghendakinya yaitu dengan menekan
tombol Cancel, atau kembali ke layar sebelumnya yaitu dengan menekan tombol
Back.

Klik Next (setelah yakin bahwa tanda cek pada kotak cek masih ada), maka layar
berikut akan dimunculkan:
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15.

. Greenstone2.82 Installer Em

‘ Admin Passwaord ‘

A user with the username 'admin’ will be created for you with the password you provide. Flease enter the admin
password. The password must be between 3 and 20 characters long.

Admin Password digilib

|Q Cancell | <] Back| | [ Nexti

Tuliskan kata sandi (password) pada jendela yang telah disediakan. Sebaiknya kata
sandi tersebut adalah kata yang mudah diingat namun cukup panjang. Kata sandi
yang pendek lebih mudah ditebak oleh orang lain dibandingkan dengan kata sandi
yang panjang. Namun kata sandi yang panjang seringkali tidak gampang diingat.
Sebaiknya kita mencatat kata sandi yang kita buat tersebut segera setelah kita
menuliskannya pada jendela kata sandi. Hati-hati dalam mengelola kata sandi ini,
karena jika kita lupa kata sandi yang kita buat, maka kita tidak akan dapat
mengakses halaman admin yang telah kita buat. Pada kasus kita sekarang ini kita
membuat kata sandi digilib. Anda dapat membuatnya berbeda, namun sekali lagi
Anda diingatkan untuk mencatat kata sandi yang Anda buat agar dapat mudah
diingat.

Klik Next untuk melanjutkan proses instalasi Greenstone, maka layar berikut akan
ditampilkan:
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. Greenstone2.82 Installer BE

‘ Installation progress

| [@Show Details | Click Install to continue

| @ cancel | | < Back| | @ Install |

3

Layar ini memberikan kesempatan kepada kita untuk mengubah status
perkembangan (progress) instalasi Greenstone, apakah akan disembunyikan atau
akan ditayangkan secara detail. Jika kita ingin melihat progres dari instalasi ini, maka
kita dapat memilih Show Details dengan meng”’klik” tombol Show Details. Nilai
tetapan pada gambar ini adalah tidak dalam posisi Show Details, sehingga jika kita
menginginkan untuk jendela detail yang ditampilkan, maka kita harus meng”’klik”
tombol Show Details. Jendela detail dapat dilihat pada gambar berikut:

& Greenstone2.82 Installer [=][E=]Es]

Installation progress
| @ Show Details | Click Install to continue i

output | Errors |

[»

4]

‘ %] Cancel| | < Back| | @ Install|

Pada kesempatan ini kita tidak menayangkan proses secara detail sehingga kita
membiarkan layar seperti semula (tidak meng”’klik” tombol Show Details)
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Selanjutnya jika kita akan mengklik tombol Install untuk melanjutkan proses
instalasi Greenstone. Kita dapat membatalkan atau kembali ke proses sebelumnya
jika kita menghendaki.

16. Klik tombol Install, maka layar berikut akan tampil:

. Greenstone2.82 Installer EE

‘ Installation progress

| [@Show Details ‘ Installing Core System

B Looking For Previous Installation
B Installing Core System

¥ —Installing Start Menu Shortcuts

S Installing ImageMagick
#—Installing Ghostscript
J—Configuring Administration Pages

|Q Cancel| | 4 Bacl | | @ In;t:dl|

Kita dapat melihat proses yang sedang dilakukan oleh komputer yang ditandai oleh
warna hijau pada kotak sebelah kiri tulisan dari proses yang sedang dilakukan,
misalnya Looking For Previous Installation; Installaing Core System; Installing
Start Menu Shortcuts; Installing ImageMagic; Installing Ghostscript, dan ;
Configuring Administration Pages. Perhatikan juga tombol-tombol pada bagian
bawah layar. Tombol Back dan Install dalam keadaan tidak aktif. Hanya tombol
Cancel yang aktif. Artinya, pada saat proses ini kita hanya bisa menghentikan
proses dengan menekan tombol Cancel. Setelah proses ini selesai melakukan
Configuring Administration Pages, maka proses instalasi selesai. Gambar berikut
akan muncul:

[ Message Iﬁ

@ Finished

ok |

17. Klik tombol OK untuk mengakhiri proses instalasi. Layar berikut akan muncul
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—— T

| Complete

‘ [@5Show Details | Install Finished

@ Looking For Previous Installation
- Instaling Core System

@ Installing Start Menu Shortcuts

@ Instaling ImageMagick

@ Instaling Ghostscript

@ Configuring Administration Pages

| @ cancel| | zack| | @ Exn)

Perhatikan, layar ini sama dengan installation progress, namun dengan tulisan yang
sudah berganti dengan tulisan Complete. Sedangkan di bagian bawah layar, tombol
Cancel dan Back menjadi tidak aktif. Sedangkan tombol Install berubah menjadi
tombol Exit.

18. Klik tombol Exit untuk menuntaskan dan mengakhiri proses instalasi perangkat
lunak Greenstone.

Pada saat ini perangkat lunak Greenstone sudah siap untuk digunakan. Kita akan
mempelajarinya setahap demi setahap dengan menggunakan basisdata yang sudah ada
atau yang sudah disediakan oleh Greenstone. Pertama kali kita akan belajar
menggunakan Greenstone untuk penelusuran, browsing dan membaca berkas teks
lengkap. Namun, kita akan mempelajarinya pada bab berikutnya.

Menggunakan Greenstone

Setelah kita berhasil menginstall perangkat lunak Greenstone pada bab sebelumnya,
kini kita akan belajar menggunakan Greenstone. Kita akan mulai belajar untuk
menggunakan tetlebih dahulu yaitu membuka program, mengaktifkan basisdata dan
melakukan penelusuran terhadap basisdata sampai kepada menggunakan teks lengkap.

Menjalankan Greenstone pertama kali

Untuk menjalankan Greenstone pertama kali kita harus mengatitkan Greenstone
“Library”’nya yang ada pada Greenstone Server.

1. Mulai dari meng”’klik” Greenstone server (Start = Program = Greenstone 2.82
-> Greenstone Server). Layar berikut akan muncul:
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## Greenstone Digital Library Software
File

GREENSTONE DIGITAL LIBRARY

wversion 2.82

| Press this button to begin using

| the library

2. Kilik tombol Enter Library maka Greenstone akan mulai mengaktifkan sistemnya
yaitu dengan melakukan Initialising

‘ Enter Library

## Greenstone Digital Library Software (Not Respﬂndin...lﬂlglg
File

GREENSTONE DIGITAL LIBRARY

wversion 2.82

Initialising...

Layar di atas akan terlihat sampai kemudian browser memunculkan layar
Greenstone.
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® Saftware - 0 =@ E
Be Et Yew Mgy Bomaks Bob Moo
Ganerntonn Dagtal bxary Soltmorn |+
T T e T — BEICE 7| &

(B Moot visted W Getting Startad (5] Lstest Headires || Customnize ks || Frae Hotmad || Windows Marketplace | Windowrs Media || Windows
&ar- o AN i

o

HELP  PREFERENCES

lgreenstone digital
library software

select a collection

Greenstone
demo

The Llrerlan  Helps you create new collections, modify or add to enetng ones, or delete collectons
Inertars

Adminisiration Page Allcurs you to add pew users, summanizes the collections in the rystem, gives techeacal information on the Creenstone
installation.
Aot Creamrteme Tils you sbout the Creenstors software and the New Zealand Digtal Libeary Project where ¢ onginated

Greensmme  Cirgenstons mamils

Greenstone it & sute of software for buldeg and distributieg digtal Bheary colections. [t prowdes a new way of organinng information and
publishing it on the Internet or on CD-ROM Oreenstore i produced by the New Zealand Digital Library Praject at the University of
Waikato, and develeped and distnibuted in cocperation with UNESCO and the Human Info NGO. It iz epen-source software, avadable from
hitp greenstone org under the terms of the GHU General Puble License.

The am of the scftwase 12 to cmpewer users, pamiculasly @ overstics, boranes, and other publc zernice mstiticns, to buld ther own digtal
Borumies. Digital Boramies are radically reforming how mformation is disseminated md acquired in THESOO's prtrier communities and msbhuions =
thie Gelds of education, science and culiure around the world, md pasticulacly in developing counsries. We hope that this software wil encourage the
effective deployment of digital bearies to share eformation and place it in the pubbc doman

This sobware is developed and distibured as d cavperative effont established in August 2000 among thwee parties

Pada layar ini kita baru memasuki halaman muka dari Greenstone Digital Library.
Kita belum memasuki koleksi. Perhatikan pada layar. Kita saat ini baru memiliki
satu koleksi yaitu Greenstone Demo. Kita akan menggunakan Koleksi Greenstone
Demo ini untuk dieksplor dan dipelajari sehingga kita dapat melakukan
penelusuran (Search), browsing koleksi melalui Judul (Title), browsing koleksi
melalui Subyek (Subject), browsing koleksi melalui Organisasi (Organization), dan
browsing melalui cara (How To).

3. Aktifkan koleksi Greenstone Demo dengan cara meng’klik” kotak (tombol)
Greenstone Demo. Layar berikut akan muncul:

ﬁamdm-mﬂaﬁm E‘E@
Cie Edt e Hgtoy Dookmarks  Bok Hel

Greenstune demy +_

& )% | [T o EICE 5 &
—d
[ Mot visted] i Gintting Started (5] Loknst Headines | © ks ] d ] | wand da || windows
al- | a SEARLH o

HOME HELP PREFERENCES
Greenstone demo

about
search titles: subjuects arganizations how ta .
Searchin text ~ at chopter x| level for| some (v of the words Begin Search

About this collection

This iz 0 demonsiration colection for the Gresnstons dighal lbsuy soflware. T contuing a sl subset (11 douments) of the Humarity Development
Labrary

How o lind i ion in the Gr i demo

There are 5 ways to find mformanon m the collecton

® search for particudar words that appear in the text by clickmg the Search button
» browse docuznents by Tale by chekmg the Tifles buttan

* browse documnents by Subject by chcking the Sibjects button

» browse docunents by Orgaization by chcking the Crgiizations biumon

® browse documents by How to by clicking the How 1o button
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Koleksi Greenstone Demo ini hanya berisi sebanyak 11 dokumen yang diambil dari
Humanity Development Library. Perhatikan pada layar. Pada layar ditampilkan
petunjuk bagaimana kita dapat melakukan penelusuran pada koleksi Greenstone

Demo. Ada 5 (lima) cara untuk menemukan informasi pada koleksi yaitu:

* Menelusur dengan kata tertentu yang ada pada teks (search for particular words

that appear in the text by clicking the Search button)

*  Merawak dokumen melalui judul dokumen (browse documents by Title by clicking

the Titles button)

®  Merawak dokumen melalui subyek (browse documents by Subject by clicking the

Subjects button)

* Merawak dokumen melalui kelompok organisasi (browse documents by

Organization by clicking the Organizations button)

® Merawak dokumen melalui kata kunci dalam kelompok bagaimana melakukan
(how to) (browse documents by How to by clicking the How to button).

Penelusuran melalui kata yang muncul pada Teks

Untuk melakukan penelusuran informasi melalui kata yang terdapat pada teks maka

langkah berikut dapat dilakukan:

1. Lihat kembali layar koleksi Greenstone Demo seperti berikut:

) Grrenstone dema - Mazilla Firednr

Done

File Edn Yiew Higtory Bockmarks Jooks Help

L

£ Most Visited i Getting Started Latest Headlines ., localhost / locathost / ...

et o hatp:filacalbost/ gediTsites localhoctions plips shoutfies demodils enfows utf-8 = (iG]~

HOME HELF  PREFERENCES
Greenstone demo
about

soarch titles subjocts organizations how 1o

Searchin text = o chapler = levelfor some = of the words Bogm Seanch

About this collection

Thit is a demonstration collection for the Greenstone digital Fbrary software. It containg a emall ubet (11 documente) of the Humarity Development
Libwary

How to lind information in the Greenstone demo collection
There are 5 ways to find sformation in this collection:

= search for particular words that appear in the text by clicking the Search button
# browse documents by Title by cBeking the Titles button

* browse documents by Subject by chicking the Subjects button

* browse documents by Crganization by chicking the Organizations button

* browse documents by How to by chcking the How to button

2. Klik tombol Search (lihat panah pada gambar layar di atas). Sebenarnya
penelusuran melalui kata atau teks ini dapat langsung dilakukan dengan
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memasukkan kata pada jendela penelusuran Search in. Hal ini karena layar pertama
(default) adalah layar Search. Perhatikan gambar layar Search berikut:

@ - C 7 [ 1 | mitpeiacalhast/grdlle=p-010-00-off-dema--00-1----0-Oefivect-10- 4o -0-11--11-en-50--M-abe 77 = | [G]= A

2 Moat Visited @ Getting Started 5 Latest Headmes (i, localhost / ocalbost .

HOME HELP PREFERENCES

Greenstone demo
search

search titles. subjects organizatlons how 1o

Searchin et - at chapter = levelfor some = of the woeds Begin Search

Done

Layar ini sama dengan layar yang pertama kali muncul, hanya tanpa keterangan
About this collection dan How to find information in the Greenstone Demo
Collection. Dari sini kita dapat menelusur informasi melalui kata yang terdapat
dalam teks (text), kata yang terdapat pada judul (titles), kata yang terdapat pada
subyek (subjects), kata yang terdapat pada organisasi (Otrganizations), dan kata
yang terdapat pada cara melakukan sesuatu (how to). Untuk memilih cara
menelusur kata tersebut kita “klik” panah yang ada pada jendela Search in. Layar
akan memunculkan pilihan Text, Titles, Subjects, Organizations, dan How to. Klik
kata tersebut sesuai dengan yang kita inginkan.

3. Masukkan kata (kata kunci) yang ingin kita cari pada jendela Search in. (catatan:
penulisan ini bisa dilakukan sebelum menentukan pada bagian mana kita akan
mencari kata tersebut atau sesudah menentukan pada bagian mana kita akan
mencati kata tersebut). Lihat gambra layar berikut:
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E Groaretone domo - Mok Frofox

wes
subjects

About  ©raenizations
haw 16

This is & demonstration colection For the Greenstone digital Borary software, Tt contains a small subset (11 docusnents) of the Humersty Development
Library

How to find information in the Greenstone demo collection
There ase 5 ways to fnd mfermanon n thes collechen

# gearch for particular words that appear in the text by cheking the Search botton
® browse documents by Tide by chelang the Tides button

® browse documents by Subject by chokang the Subjects button

 browse docusnents by Cirganizaion by chcking the Organizations busten

« browse docurnents by How to by clicking the How to button

olle
Bl Et Yew Mgy fodmarks Pok  Hep
—— | +
> L - -elfer- ]
£ ] 03|
[ Moz visred W Gestng Rarted (5] L (& g windows Marketplace | | windows Meds || windows
al- o SEARCH L
I HOME  HELP  PREFERENCES
Greenstone demo ——
: about
swarch titles subjects organizations how to
Search i e =] ok [ chaptur [=] level o | some [2] of the words | Bugin Search

4. Pilih text pada Searc in dan sisanya kita biarkan. Masukkan kata human
development pada jendela penelusuran. Jika frasa ini dibaca dengan lengkap akan
terbaca seperti ini: Search in text at chapter level for some of words human
development. Setelah itu kita klik tombol Begin Search, maka layar berikut akan
muncul:

wery: humnan development - Moolls brelus

ble Edit Yiew Hglory Bockmaks louls Help

c £ | L1 | hp/flacalhast/gsdltn=qiir=1 &hs= &iez -010-00-off -demo-00-1--0- Odfeect-10-T- 4--Dac-- 17 = | [G]+| Goeg

£ Mast Visited i Getting Started 5 Letest Headbnes of;, localhost / localbost £ ..

HOME HELP PREFERENCES

Greenstone demo

search
search titles subjects organizations how to
Searchin tew = ot chaptar = level for some - of the wn_(ds
hurmsaan diwiloprment | Begin Search |
results

Word count: human: 234, development: 540

Mare than 50 documents matched the query

DTIw Courier - N*158 - July - August 1996 Dossier Comnumication and the media - Country report Cape Verde: Analysis The effects of
comiption on development

DTIw Courier - N*160 - Nov - Dec 1996 - Dossier Habitat - Country reports: Fifi, Tonga: Country reports: FijiTiji-EU cooperation:
comprebensive package

DTIw Courier - N*160 - Nov - Dec 1996 - Dossier Habitat - Country reports: Fifi, Tonga: CTA BulletinBibliography

[ The Cousier - N°158 - July - August 1996 Dossier Commmmication and the media - Country report Cape Verde: Close-upNational park
resdoration in Chadl hixury or necessity 7

[ The Cousier - N°158 - July - August 1996 Dessier Commmmication and the media - Country report Cape Verde: Country report: Cape
Verde Profile

[ The Cousier - N°158 - July - August 1996 Dessier Commmmication and the media - Country report Cape Verde: Meeting pointRobert
Miénard, Director of Reporters sans frontitres’

Ia'l'hc Coumier - N°159 - Sept- Oct 1996 Dossier lnvesting in People Country Heports: Mali ; Western Semoa: DossierELs mvestments in
echucation and traimms = the ACP stales

[ The Cousier - N°159 - Sept- Oct 1996 Dossier lavesting in People Country Reports: Mali ; Western Samoa: Meeting points:leremish Tabai,

Secyetary Genesal of the Forumn Secretarst

jer - N°159 - Sept- Oct 1996 Dossier lavesting in People Country Reports: Mali ; Wester Samoa: Analysis? Democratising

N°159 - Sept- Oct 1996 Dossier lavesting in People Country Reports: Mali ; Western Samoa: Close-up:Growing rice at bish
k.

Ini adalah hasil penelusuran dengan kata kunci human development. Ditemukan
sebanyak 294 kata human dan 940 kata development dalam koleksi, sedangkan
kombinasi kata human dan development terdapat pada sebanyak 50 dokumen.
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Hasil penelusuran yang ditampilkan pertama kali adalah sebanyak 20 cantuman (1-
20). Jika kita ingin menampilkan cantuman berikutnya kita scroll layar sampai pada
bagian bawah layar. Di sana terdapat tulisan Matches 20-40. Jika kita klik kata
tersebut maka layar akan menampilkan cantuman dari nomor 20-40 dari hasil
penelusuran. Selanjutnya kita dapat menampilkan 20 cantuman berikutnya dengan
cara yang sama sampai hasil penelusuran tertampil semua.

5. Penelusuran pada kelompok judul (Title) dengan kata cari (kata kunci) yang sama
akan menghasilkan hasil penelusuran yang berbeda dengan penelusuran pertama.
Kita ubah kelompok text pada Search in menjadi title. Dengan demikian maka
ckspresi penelusurannya adalah: Search in title at chapter level for some of
words human development. Hasil tersebut adalah sebagai berikut:

) results 1 - 17 for query: human development - Mozilla Firefox

File Edit View History Bookmarks Tools Help
@E- c 4y [ L1 | httpi//localhost/gsdi?a=q&ir=18ths=18te=q-010-00-off-demo--00-1----0--0direct-10- Th-—4—-Sec— 77~ | [G]+| Google P
2| Most Visited 4 Getting Started 5, Latest Headlines /i), localhost / localhost /

HOME HELP PREFERENCES
Greenstone demo

search
search titles. subjects organizations how to
Searchin tiles - at chapter v levelfor some ~ of the words
human development
results

‘Word count: human: 1, development: 17

17 documents matched the query.

D The Courier - N°159 - Sept- Oct 1996 Dossier Investing in People Country Reports: Mali ; Western Samoa: Developing world:Structural
adiustment, the envi and inable development

D The Courier - N°158 - July - August 1996 Dossier Communication and the media - Country report Cape Verde: ACP-British beef
overshadows Development Council

I

D The Courier - N°160 - Nov - Dec 1996 - Dossier Habitat - Country reports: Fiji . Tonga: Analysis:Europeans and development cooperation:
there are opportunities too!

D The Courier - N°158 - July - August 1996 Dossier Communication and the media - Country report Cape Verde: Analysis:The effects of
corruption on development

D Microlivestock - Litfle-Known Small Animals with a Promising Economic Future:Board on Science and Technology for International
Development (BOSTID

D The Courier - N°159 - Sept- Oct 1996 Dossier Investing in People Country Reports: Mali ; Western Samoa: CTA-Bulletin: News round-
upEuropean development fund

7 Little Known Asian Animals With a Promising Economic FutureBoard on Science and Technology for International Development

*“ Development in practice: Toward Gender Equality:

D Butterfly Farming in Papua New GuineaBoard on Science and Technology for International Development

D The Courier - N°159 - Sept- Oct 1996 Dossier Investing in People Country Reports: Mali ; Western Samoa: CTA-Bulletin: News round-
up:Support for human rights

D Managing Tropical Animal Resources - Crocodiles as a Resource for the Tropics:Board on Science and Technology for l

Done

Perhatikan di layar yang menyatakan word count human 1 (atau hanya ada 1 kata
human ditemukan) dan development 17 (ada 17 kata developmen yang ditemukan.
Kemudian dinyatakan bahwa ada 17 dokumen yang cocok dengan permintaan ini
(17 documents matched the query). Bandingkan dengan teknik penelusuran
sebelumnya yang mendapatkan 50 dokumen yang cocok dengan permintaan. Hal
ini disebabkan karena Greenstone hanya mencari kata human dan development

tersebut pada judul cahpter saja, sedangkan yang pertama Greenstone mencarinya
pada seluruh teks.

6. Berikutnya kita akan mencari informasi dengan kata kunci yang sama yaitu human
dan development, namun kita akan mencarinya pada judul buku. Kita ubah pada
jendela at dari chapter menjadi book. Dengan demikian maka ekspresi
penelusurannya menjadi: Search in titles at book level for some of words
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human development. Hasil penelusurannya akan ditampilkan seperti pada layar
berikut:

Ble Edt Nwew Hglory Beokmaks ook Help

9 =<} & (L [agrn godit=qiir=18ths=1&e=q-0L0-0-lf-demo--00-L---0--Dclrect-10-DL--4 [ Googte ]

£ Most Visited 0 Getting Started 5 Letest Headllines ., localbost / localhost £ .

HOME HELF  PREFERENCES

Greenstone demo

search
search tiles subjects organizations how to
Semchm e = at book = level for some = of the words human development Begin Seach |
resulls

Werd count: human: 1, development: 17
£ documents matched the query.
® The Conmier - N7159 - Sept- Oct 1996 Dassier Investing in People Country Repeorts. Mali | Westem Samoa
F The Courier - N°158 - Julv - August 199

“* Butterfly Fanuing in Papua New Guinea

ion and the media - Counerv report Cape Verde

- . "
Development = g Toward Geneler Foabity

Lirtle-Known Small Ansmnals with a Promising Economic Funse
Nov - Dec 1996 - Dossier Habitat - Country reports: Fig, Tonga
* Linle Known Asinn Animals With o Promising Economic Futere

* Managing Tropical Animal Resources - Crocodiles as a Resource for the Tropics

Done

Perhatikan layar hasil penelusuran. Kita hanya menemukan 1 kata human dan 17
kata development pada koleksi pada level judul buku. Sedangkan hasil penelusuran
hanya ada 8 dokumen yang sesuai dengan permintaan (8 documents matched the
query). Sebenarnya tidak semua kata yang ada dalam judul buku mengandung kata
yang dicari, namun pada penelusuran ini juga akan menelusuri kata yang diindeks
oleh sistem. Karena itu jika kita lihat pada judul maka kata yang dicari tersebut tidak
muncul.

7. Sampai disini kita baru melihat hasil penelusurannya saja yaitu daftar judul yang
ditemukan dari ekspresi penelusuran yang kita lakukan. Selanjutnya kita dapat
menayangkan teks lengkap dari dokumen yang kita temukan. Mari kita kembali ke
hasil penelusuran pertama seperti layar berikut:
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r-. at  Wazilla Fieefox

Eile Edit Yiew Hugtory Bockmarks Took Help
~ @ X &y (| mipiocathost/gedlTes qlirs18hss 18es q-010-00- cff-demo--00-1- - - Odirect-10-DL-d----Boc-- 17 - | [IG]-

£ Mt Veted i Getting Started 5, Labest Headlines ., locathost | localbast | ...

HOME  HELF  PREFERENCES
Greenstone demo ;

search
search titles subjects organizations how 1o )
Searchin text = at chapier = levelfor some = of the words
human dvelopmint | Bogin Semch |
results

Werd count: human: 252, developmen: 540

More than 50 documents matched the query.

[ The Courier - N"158 - July - August 1996 Deossier Commamication and the medsia - Country repont Cape Verde: Analysis The effects of
£ ion on development

comprebersive package
[[7) The Cousier - N°160 - Now - Dec 1996 - Dossier Habitat - Country reponts: Fif, Toaga: CTA BulletinBibograph
[ The Courier - N°158 - July - Augast 1996 Dossier Commmunication and the media - Country report Cape Verde: Close-up: National park

restoration in Chad by or necessity 7

[ The Courier - N"158 - July - August 1996 Dossier Conmmnication and the media - Coustry report Cape Verde: Country report: Cape
VerdeProfie

_"Tlhc Courier - N°158 - July - Augast 1996 Dossier Comnmunication and the media - Country report Cape Verde: Meeting pointE.obert
Ménad, Dector of Reporters sans frontitves’

ije Cougier - N°159 - Sept- Oct 1996 Dossier Investng m People Country Reports: Mak | Western Samoa Dosseer ELs mvestments m
education and traming in the ACP states

[T The Courier - N*159 - Sept- Oct 1996 Dossier lnvesting in People Country Reports: Mali ; Western Samoa: Mesting pointe leremiah Tabai,
Secretary General of the Forum Secretariat

[ The Cousier - N¥159 - Sept- Oct 1996 Dessier luvesting in People Country Reports: Mali ; Western Semoa: Analysis/ Democratising
democracy

[ The Courier - NY159 - Sept- Oct 1996 Diossier Investing in People Country Reports: Mali ; Wester Samoa: Close-up:Growing rice at bigh

a altimcde in Fonondi

Jika kita ingin menampilkan hasil penelusuran nomor 1 atau yang pertama dengan

tulisan seperti berikut:

The Coutier - N°158 - July - August 1996 Dossier Communication and the media -
Country report Cape Verde: Analysis:The effects of corruption on development

Maka kita dapat mengklik kata yang berwarna biru dan bergaris bawah, atau
mengklik gambar (tkon) buku pada bagian depan dari judul tersebut. Hasilnya

adalah seperti layar berikut:

rier - N158 - huly

File [dit Yiew Higtory Bookmerds Jock Help

Y e K A (L 9587 0U-00-t e 0-Ler-DG A0 Theo-rSc bl et 7 - | G

£ L ] & A Iecalhost / localhest | ..

[ | HOME  HELP  PREFERENCES
Greenstone demo

search titles. subjects organizations how 1o

mant saarch result
the Courier [} Tse Courier - N°158 - July - August 1996 Dossier Commmication and the media - Country report Cape Verde
— e — source rafl ool 8e him
' Analysis
1) Broadening the debate
[ Re-compromsing development aid for the futme
[ The effects of corruption on development

EXPAND TEXT
EXPAND CONTENTS
el

DETACH
PRINT

The effects of corruption on development

by Dieter Frisch

Cormption - defined as ‘the abuse of public power for personal ends’ - has abwavs existed Dusing recent decades, however, it has grovn both in
terms of geopraphic extent and mtensity. Since the mid 1970s, it has mfilrated virtually every country i the world

It was boped that the easing of pobitical and economic restictions that charactersed the 1990: afler the end of the Cold War would have gone
some way to reducing this phenomenon. Through increased openness resulting from political ploralism and the freedom of the press, the process of
democratisation should, under normal circumstances, mobdise efforts to overcome comuption. However, emergent democracies are stll fragle and
seem to find the task of tackling established self interests a formedable one.

Done.
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Perhatikan pada bagian bawah gambar kover buku. Di sana terdapat beberapa frasa
sebagai berikut: EXPAND TEXT; EXPAND CONTENT; NO HIGHLIGHTING;
DETACH; PRINT.

Expand Text adalah digunakan jika kita ingin menampilkan seluruh text pada dokumen
tersebut. Dokumen yang ditampilkan pertama kali adalah dokumen yang pada judulnya
mengandung kata development (The effects of corruption on development) dengan
kata development ditandai dengan warna kuning seperti ditandai dengan spidol stabilo
(di”highlight”). Jika kata Expand Text kita klik, maka layar akan berubah yaitu
menampilkan seluruh teks seperti layar berikut:

) The etiects of comuption on deveiopment - Mozilla Freteg
File Edit Yiew Higtory Bockmarks Tools Help

9 - C > hitpe/legalhost/gsdiTe=d 010-00- - demo.-00-1.--0--Deirect 10.T: 4---Sec-0-11--11-en-0. -1 [iCl- Ll

& Most Visited @ Getting Started 7 Latest Headlines ., localhost / localhost / ..
HOME HELP PREFERENCES
Greenstone demo

search titlos subjocts arganizations how to
next search resubi

the Courier [CL} The Courier - N°158 - July - August 1996 Dossier Commmurscation and the media - Country report Cape Verde
— N —

saures raf o] 380 hew
7 Analysis
_‘| Broadening the debate
[ "Re-compromising’ development aid for the futare
j The effects of corruption on development

CONTRACT TIXT

EXPAND CONTENTS

NO HIGHLIGHTING

DETACH
PRINT

Analysis
Broadening the debate

Inissue 156 of The Courier, we anmounced the lsunch of a programme by the Fuopean Centre for Development Policy Management on the futie
of KU-ACP relations beyond Lomé IV, Here, we publish an abridged text supplied by the ECDPM reporting on progress.

After 20 years, the Lomé Comvention is thought by some not to have ved up to expectations and now that East West sivalry is no longer an issue,
many doubt its contimued relevance. Cruestioning, as such, is no bad thing, provided it takes place in a fair and unbiased manner and is not used as
a pretext to abandon the acquis of more than 20 vears of cooperation. This is the rationale behind a menber of private and official mitiathves o
redefine KU-ACP cooperation.

Done

Perhatikan frasa yang tadinya Expand Text berubah menjadi Contract Text. Contract
Text digunakan untuk menciutkan kembali ke text semula dari text yang sudah
diperluas sebelumnya. Klik Contract Text, maka layar akan menampilkan teks yang
sebelum diperluas.

Frasa berikutnya adalah EXPAND CONTENT. Expand Content ini berfungsi untuk
menampilkan daftar isi dari dokumen yang sedang ditampilkan. Dengan menampilkan
daftar isi ini kita akan dapat melihat atau melakukan browsing satu persatu bab atau
chapter yang akan kita baca. Daftar ini ini terhubung ke isi teks (content fulltext) dari
dokumen tersebut. Karena itu, jika kita ingin membaca bab atau chapter yang ada pada
daftar isi tersebut, kita tinggal meng”’klik” daftar isi tersebut. Dengan demikian, maka
teks dari daftar isi tersebut akan ditampilkan untuk kita baca. Pada kasus dokumen di
atas, jika kita klik Expand Content maka layar akan menampilkan content dari
dokumen tersebut seperti tampilan berikut:
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) The Couner - N"158 st 1996 Dussses Cormmunicalzon arsd the meia - Country reprt Cape Verdes: Analysis: The effects of conplen on development - Mo, | = 81 %
ﬂf Edit Miew Higtory Qockmarks Tcols Help
n - o [ | WpeiNacathast/gsdlle=d-010-00- off- dema--00-1 -0 Ddirect 10-TH- 4 See 01011 -en- 50 77 = | [« Gong £
£ Mot Visited i Getting Started 2 Latest Headlines .. localhost / localhost /..
HOME  HELP  PREFERENCES
Greenstone demo
search titles subjects organizations how to L
naxt search resule
the Courier 13 The Cousier - N°158 - July - August 1996 Dossier Comumunication and the media - Country report Cape Verde
e — source rgf ol 3Guhim
77 Mesting point
[ Robert Ménard, Directar of Reporters cans frontires’
7 ace
ET‘K economy of Camercon: Better prospects but sl a long way to go
[ Tacques Santer commends regional intiative
[ CTA - moving with the times
[ Bemensas, Harubet and the Windwozd Islands
Sgaiay [ British beef overshadows Development Council
R [ Meaking, the best of histeny
|: a]'Illc economy: oo weak to worsen
[ tnterview with President Antonio Mascarenhas Montcio
[ A portrait of towns and cities with amosphere
[P Cape Verd-EU Cooperation
[B Profie
7 Furope
[7] The Lomé Comvention in focus
[ The content of chocolate -
hitp:/ /o u U10-00- G -ermo--00-1----0--Ddirect-10- TX--A----Seg-s-0-11--11-en-50-~-20-abuut-h 00-3-1-00-2-0-11-1-DutfZo-8 = demoliclzs.

Perhatikan ikon folder terbuka pada layar. Ikon folder terbuka tersebut menunjukkan
kelompok artikel yang ada pada folder tersebut. Jika folder terbuka tersebut kita klik,
maka semua folder akan menutup (lihat gambar berikut).

- N158 - huly - August 19 Communicaton and the medss - Country report Cape Verde -
ble fdt Yeew Higlory Buokmarks ok Help

6—, c & (1 b 4-010-00- - lem - D0-L-e-0--Oclitct-ATXerdorr-Secorrloblerdl-g-Seee, 1 = | |IGI| Gocle 2

£ Mast Visited @ Getting Stated 5 Latest Headlines .., lncalhost / lacalhast / ...

| HOME HELP PREFERENCES
Greenstone demo

search titles subjects organizations how 1o

mext search renult

the courier [ The Courier - N?158 - July - August 1996 Dossier Communication and the media - Country report
—— Cape Verde

senrce rgf. el S5ekim

O Meeting point

1 ace E
O Country report

1 Furope

O Dossier

O Close-up

T Developing World

EXFAND TIXT
EXPAND CONTENTS
O IGHLIGHTING O Cuinure and society

DETACH o .
FRINT L) CTA-Bulletin

I:] Aknowlegments

The Courier - N°158 - July - August 1996 Dossier Communication and the media - Country report Cape
Verde

AFRICA-CARIBEEAN-PACIFIC - EUROPEAN UNION
Dossier
Communication and the media

Done

Pada gambar layar tersebut terdapat 10 kelompok artikel seperti Meeting point, ACP,
Country report, ....dan seterusnya. Selain itu ada aknowledgment yang tidak termasuk
kedalam kelompok artikel. Dari sini kita bisa membuka folder, misalnya ACP (yang
terbuka hanya forlder ACP). Klik forlder ACP, maka layar akan tampil seperti berikut:
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A The Couries - N"158 - July - August 1996 Dussser Communicatson and the media - Country repart Cage Verde: ACP - Mozilla Firefos
Ble Edit Yiew Hgloy Boskmaks Iouls Help
g L 2y | L | mitpeifacalhast/gsdie=d-010-00-aff- dema--00-1----0- Deinect-10-TH- -4+ Soe-0-11--11-en-50 - | |IG]-| & L

£ Most Visited i Getting Rarted 2 Latest Headbnes 4, localhost / kocalbost £ .

HOME HELF  PREFERENCES

Greenstone demo

search fitles subjects organizations how to
mexd swarch result

1“}'}0 COU rier L} The Courier - N°158 - huly - August 1996 Dossier Commumication and the media - Country report Cape Verde
—_—

source raft ool 5e him
& Acp
j The econcmy of Camercon: Better prospects but stll a long way to go
[ Tacques Santer commends regional ntistive
[ CTA - moving with the times
1) Bemensas, Hambet and the Windward Tslands
[ British beef overshadows Development Counc

EXPAND TEXT
EXPAND CONTENTS
N0 HIGHLIGHTING
DETACH
PRINT

ACP

Done

Ada lima artikel yang ada dalam folder ACP. Kita bisa membuka dokumen yang ada
pada folder ini dengan meng”’klik” salah satu ikon dokumen yang ada pada bagian
depan judul dokumen tersebut. Misalnya kita ingin membaca “The economy of
Cameroon: Better prospects but still a long way to go”, maka kita klik ikon (bergambar
kertas terbuka yang berisi tulisan), maka layar akan menyajikan dokumen teks lengkap
dari dokumen dengan judul “The economy of Cameroon: Better prospects but still a
long way to go”. Lihat gambar layar berikut. Teks pada layar bisa di’scroll” atau
digulung sehingga kita bisa membaca dokumen secara keseluruhan. Jika tulisan terlalu
kecil, kita bisa memperbesarnya dengan Zoom in (klik View = zoom in atau dengan
menekan tombol Control dan tanda + sekali gus), dan mengecilkannya kembali dengan
melakukan Zoom out (klik view = zoom out atau menekan tombol Control dan tanda
- sekaligus secara berulang-ulang).
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Eile Eda Yiew Higtory Bookmars Jools Help
2 O K Ay (L hage g 10-00-off- & Lorn0-Ocliect-10- T4 Aedteen-50-0r {7 + | (G )

£ Most Visited .Bﬂllnqﬁliﬂl\ﬂ o Latest Headmes ., localhost / locathest /...
HOME HELP PREFERENCES
Greenstone demo

search titles subjects erganizations how to

maxt search ressle

the Courier [} Te Cousier - N*158 - July - August 1996 Dossier Communication and the media - Couatry report Cape Verde
— = aource rgf oc58 htm
= ace

D,ne economy of Cameroon: Better prospects but still a long way to go

[ Tacques Santer commends regional initiative

[ACTA - moving with the times

[7) Banarsas, Hambet and the Windward Islands

[ Britishs beef overshadows Developmment Cousel

FXPANT CONTINTS
N0 HIGHLIGHTING
DETACH
PRINT

The economy of Cameroon: Better prospects but still a long way to go

Tt is an astonishing sight 1o behold during the rainy ssason. As you drive along the road from Yaoundé to Bamenda, you come 1o a point whers
bumam babitaton stats - and it then contzwes uwnbroken for move then 100 kil ometres, Just before Bafoussam, and as far as the eve can sze,
every patch of land is cultivated. Bananas, oranges, mangoes, sugarcane, cassava, palm trees, groundnats and maire grow heamiantly & open ficlds
and in the front and back gardens of many houses. This route, of course, takes you mairly trough the westem part of Camerocn, home 1o the
Bamilelés, recognised as one of the country's most enterprising and industrious sthnic groups. The populalion density here is 200 per km2 as
opposed to 1 per km2 in the East.

The impact of this widespread farming, camied out by a large mamber of smalholders, is visible in the local markets, whether in Bafoussam,
Mbouda or Bamenda. There, the stalls averflow with fruits and vegetables and prices are very bow - a virmal paradise for the niddlemen whase

mmmmistakable oeesence s simalled by the sirmficant mmnber of trocks kadie the sooduce for distribition thronshout the comtry
Done

Frasa yang berikutnya adalah NO HIGHLIGHTING. Frasa ini digunakan untuk
menghilangkan tanda highlight (warna kuning pada kata yang menjadi kata cari atau
kata kunci) bila kita terganggu dalam membaca dokumen. Klik frasa No
Highlighting, maka layar akan tampil seperti gambar berikut:

) The Courser - N'158 s

Ele Edit Yiew Higtory Bockmuarks Jook Help
g_'. [ T

B Mot Visited i Getting Started 5, Latert Headlines .., localhost f locsthort /

atherst gieife=d-010-00- it -dernee 001 --- --Oelireet-10- T der - Sege Q-1 eme50-e 17 = | [IG]= & P

— HOME HELP  PREFERENCES
Greenstone demo

search tithes subjects organizations how o

mest senreh result
the Courier [} The Courier - N*158 - July - August 1996 Dossier Comemunication and the media - Country report Cape Verde
source ref’ ecl 350 him

& AcP

[ The economy of Cameroon: Better prospects but still a loag way to go

Dhcmxs Santer commends regional initiative

[ €TA - moving with the times

|14 Bananas, Hamiet and the Windward Islands

[ British beef evershadows Development Council

EXPAND TEXT
EXPAND CONTENTS
CHLIGHTING
DETACH
PRINT

The economy of Cameroon: Better prospects but still a long way to go

It is an astondshing sight to behold during the rainy season. As you drive along the road from Yaoundé to Bamenda, you come to a point where
Iuman habitation stasts - and it then contioues wnbroken for more than 100 kil ométres. Just before Bafoussam, and as far as the eye can see,
every patch of land is cultivated. Bananas, oranges, mangoes, sugarcane, cassava, palm trees, groundnuts and maize grow houriangly in open fields
and in the front and back gardens of many houses. This rowte, of course, takes you mainly through the western part of Camercon, home to the
Banadelrds, recognised as one of the country’s most enterprising and industrious ethndc groups. The population density here is 200 per kml as
opposed to | per kml in the East

The impact of this widespread farming, carried out by a large menber of smallholders, is visible in the local markets, whether in Bafoussam,
Mbouda or Bamenda. There, the stalls overflow with fruits and vegetables and prices are very low - a virtual paradise for the méddlemen whose
nnmistakable nresence is simalled by the sirificant nomber of tocks badine the peoduce for distribution thronshout the. country:

Perhatikan gambar layar di atas. Teks menjadi bersih dari tanda-tanda highlight.
Untuk mengembalikan kepada layar sebelumnya kita tinggal meng”’klik” kata
HIGHLIGHTING, maka layar akan kembali kepada tampilan semula yaitu
dengan tanda-tanda highlight pada kata yang sesuai dengan kata cari.
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Fasilitas lainnya adalah kata DETACH. Dengan Detach ini kita dapat
menampilkan halaman ini pada tab yang berbeda pada browser. Jika pada layar
sebelumnya kita meng”’klik” Detach, maka kita akan memperoleh dua layar yang
sama pada tab yang berbeda. Lihat gambar berikut:

158 - July - Ny =  repet Cape Virde: ACP: Tha aces

ble Edt !»w Hutory Hookmarks Jock Help

. c »I?'. it/ 0000 Y = 001 == o) ik IR ¢ O el 7o :Co.' e y-l
2 Most Vicked i Getting Started 5, Latest Headines [, localhost | localhast / -
The Courier - Juiy - Augu... x

HOME HELP  PREFEREMCES

maxt sanrch raslt

roon: Better prospects bt still a long way to go

[ Jncques Sans reponal xatiative

[ CTA - moving

[)Bemmas, Haf  Ini adalah layar yang sama
[ British beef. -

The economy of Cameroon: Better prospects but still a long way o go

It is an astonishing sight to behold during the rainy season. As you drive along the road from Yaoundé to Hamenda, you come to a point where
tuman habitation starts - and it then comimes whroken for more than 100 KLomeéees. Just before Bafoussam, and as far as the eye can see,
very pateh of lind is cultivated Bananas, oranges, mangoes, sugarcans, cassava, i trees, groundemuts and maire grow browiasely in open felds
and in the front and hack gardens of many houses. This route, of conrse, takes you mainly through the western part of Camercon, home to the
Bumnilekds, recogmised a3 one of the coutry’s most enterprising and incustrious etbese greaps. The population density beve i 200 per kml as
opposed ta | per km? in the East

The impact of this widespread farming, carried out by a large mmber of smalholders, is visible in the Jocal markets, whether in Bafonssam,
Mbouda or Bamenda, There, the stalls overflow with fuits and vegetables and prices are very Jow - a virtual paradise for the midd@emen whose

Fasilitas terakhir adalah fasilitas pencetakan yaitu melalui kata PRINT. Kita dapat
mencetak dokumen ke kertas melalui printer atau mesin pencetak atau ke berkas
misalnya bentuk PDF. Tentu saja kita bisa mencetak jika kita memiliki mesin
pencetak atau perangkat lunak Adobe Acrobat Professional (lihat bagian lain pada
buku ini). Pada kesempatan ini kita akan mencetaknya pada berkas PDF. Klik
Print, maka layar akan tampil sebagai berikut:

Fde [dr Yiew Higtory Dockmarks Took belp
= 2y | L | hitpeNecalhest/gilfe= d-010-00-off-derno- 0010 Deheet-10- TH- 4oo o Segeo 00811 00- 5 - G- r

& Most Visted ¥ Getting Started 5, Latest Headines ., localhast / bocalhost / .
| The Cousier = N'L58 = July - Augunt > | The Cousies - N'158 - Juby - Augus...
naxt search result

Return to the original page
Erint this page

L} The Courier - N°*158 - July - August 1996 Dossier Communication and the media - Country report Cape Verde
source f 661588 him
= ace
7 The yofC : Better prospects but still a long way to go
[P Jacques Santer commends regional infiative
[ CTA.- moving with the times
[ Bananas, Hamiet and the Windward lslands
[ Beitish beef hadows D Council

The economy of Cameroon: Better prospects but still a long way to go

It is an astonishing sight to behold during the rainy season. As you drive along the road from Yaoundé to Hamenda, you come to a point where buman
Babitation starts - and it then continues imbroken for more than 100 kiLométres. Just before Bafoussam, and as far as the eye can sée, every patch of land
s culivated. Bananas, oranges, mangoas, sugarcane, cassava, palm tress, groundmits and maize grow hunuiaetly in open fields and in the Font and back
sadens of sy bouses, This route, of cowse, takes you nssieky throush the westem pant of Cameroon, bome to the Bandebés, recoguised a2 one of the
coumitry's most enterprisizg and industious ethmic groups, The population demsity here i 200 per k2 as opposed to 1 per ka2 in the East

The impact of this widespread farming, camried out by a bwge mimber of smallholders, is visibe in the local markets, whether in Bafoussam, Mbonda or
Bamenda There, the stalls overflow with fruits and vegetables and prices are very kow - a virmual paradise for the middlemen whose unmistakable presence
i signalled by the significant pmber of tracks loading the produce for distribution throughout the country.

These scenes come as o susprise o the Jong-tme observer of Cameroon's econcusy. The country achieved virtual self-sufficiency in food over 15 years
ago. Itis ome of the few Afiican counties to have been able to do this, thanks both to its physical end [ pep— ition of ity apricultinal
vocation.
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1. Klik print this page maka layar akan menampilkan jendela pengendali pencetakan
seperti berikut:

Print ﬁ

[ P
Prirter
MName: [AdobePDF v] [ Properties... ]
Status: Ready

Type: Adobe PDF Converter
Where:  Documents’” pdf

Commert: [T Prirt to file
Print range Copies

@ Al Number of copies: 1 :
(7) Pages  from: 1 to: 1

2 3 2 3 Collate

Selection 1 1

Prirt Frames
As laid out on the screen

The selected frame

Each frame separately [ oK J[ Cancel ]

f

2. Ubah nama printer sesuai dengan jenis printer (mesin pencetak) yang kita gunakan,
jika kita akan mencetaknya pada kertas. Pada kasus ini kita akan mencetak pada
berkas PDF dengan menggunakan Adobe PDF, sehingga nama printernya adalah

Adobe PDF. Tekan OK, maka komputer akan mencetak berkas ke bentuk PDF.
Hasilnya dapat dilihat seperti gambar berikut:

N"158 - July.pelf - Adobe Acrobat Pro
[de [dt View [ocument Comments Foms Iook Advanced Window Help *

iy ] —‘i‘ U ERVER UL BT TR e =

Courver - N°158 - July - Angant 1996 Dossrer Conmmmention and th . bip/ Tocalhost godl 1e=d-010-00-08 demo--00- 1----0--Odirect 1014 ] .

e ssarek vt

L[} The Courier - N*158 - July - August 1586 Dossier Communication and the media - Country report Cape
Verde
source ref. ect58e him
= ACP
A The of € Eetter but still a leng way to ge
:jJﬂcques Santer commends regional initiative
—-__:']CT}\ maowing with the times
?]Ban:m.:s. Hamlet and the Windward lslands
H‘] British beef overchadows Development Council

The v of O Better prosp but siill a long way to go

It 1 an astonushmg sight to bebold dunag the ramy season. As you dnve along the road from Yacundé to Bamenda, you
come 1o 3 peint where human habatation stams - and it then contmues unbroken for mere than 100 kilemétres. Just before
Bafoussam, and as far as the eye can see, every patch of land is cultivated, Bananas, oranges, mangoes, SUBArCane, casava,
palm trees, groundmuts and maize grow huxurianly in open felds and i the front and back gardens of many howses, This
route, of course, takes you mamby through the western part of Cameroon, home to the Bamdelrés, recognised as one of the
country's most snterprasing and industrious ethaie groupe. The population density here 1 200 per km? 35 opposed to | per
ka2 1 thie Easy

The impact of this widespread farming. carvied out by a barge number of smallbolders, is visible in the local markets, whether
n Bafoussam, Mbouda or Bamenda. There, the stalls overflow with fruits and vepetables and prices are very low - a visal
paradse for the muddlemen whose unmustakable presence i ugnalled by the sigificant mumber of tnscks loadmg the
produce for dastnbunon threughout the country.

These scenes come as no sumprise to the long-time observer of Cameroon's ecomomy. The country achieved virmal
self-sufficiency m food over 15 years ago It i one of the few Afncan countries to have been able to do thes, thanks both to
s physical endowments and an easly recopiwn of us agnculmral vecanca

Cameroon & often described as 3 micsocosm of Africa, not just in tems of its make-up of English. and French speaking
[ but because it engoys almost all the contment's chmatse condisons. The south i equatorial, with two ramy -
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Catatan: Jika kita mencetak pada kertas, maka hasil cetakannya akan sama dengan
berkas PDF di atas, bedanya hanya pada medianya saja yaitu kertas.

Sampai disini Anda sudah belajar menggunakan Greenstone mulai dari menjalankan
Greenstone, membuka koleksi perpustakaan digital Greenstone, melakukan kombinasi
penelusuran, menampilkan hasil, menampilkan teks lengkap sampai kepada mencetak
hasil penelusuran. Pada bab berikut akan kita bahas pemanfaatan lebih lanjut dari
Greenstone ini sampai kepada membuat koleksi perpustakaan digital.

Teknik penelusuran tingkat lanjut pada koleksi Greenstone

Penelusuran yang Anda pelajari pada bab sebelumnya adalah penelusuran sederhana,
atau penelusuran dengan satu kata atau frasa tanpa menggunakan operator Boolean.
Pada penelusuran tingkat lanjut Anda akan diperkenalkan dengan penelusuran dengan
memanfaatkan operator Boolean. Hal ini untuk mendapatkan hasil penelusuran yang
lebih akurat. Penelusuran tingkat lanjut adalah penelusuran dengan menggunakan
beberapa kata atau frasa, namun diantara kata atau frasa tersebut diselipkan operator
Boolean. Operator Boolean ini digunakan untuk memperkecil hasil penelusuran bila
hasil penelusuran terlalu besar, atau memperbesar hasil penelusuran bila hasil
penelusuran dianggap terlalu kecil.

Greenstone adalah sebuah perangkat lunak yang memiliki fasilitas penelusuran canggih
guna memfasilitasi penggunaan operator Boolean.

Operator Boolean

Operator Boolean terdiri dari tiga macam yaitu operator AND, operator OR, dan
operator NOT. Simbol yang digunakan untuk menyatakan operator Boolean ini
berbeda untuk setiap perangkat lunak. Pada perangkat lunak Greenstone simbol yang
menyatakan operator AND digunakan tanda “&”, sedangkan untuk menyatakan
operator OR digunakan tanda “ |” dan untuk menyatakan operator OR digunakan
tanda “I”.

Operator ini digunakan dalam rangka usaha menyempitkan dan melebarkan
penelusuran biasanya kita menggunakan operator Boolean. Untuk melebarkan
penelusuran kita menggunakan operator OR. Dengan operator OR ini kita
mengharapkan jumlah hasil penelusuran akan menjadi besar. Berikut adalah contoh
penggunaan operator OR.

ekonomi

pertanian

Ekonomi OR pertanian
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Dengan operator OR antara kata ekonomi dan kata pertanian (ekonomi OR pertanian
atau dalam Greenstone kita tulis ekonomi | pertanian) akan menghasilkan judul-judul
yang mengandung kata ekonomi saja, pertanian saja serta yang mengandung kedua kata
tersebut yaitu kata ekonomi dan pertanian.

Operator AND  digunakan untuk mempersempit penelusuran sehingga hasil
penelusuran akan menjadi kecil. Dengan kata kunci di atas contoh berikut
menunjukkan jumlah hasil penelusurannya akan menjadi kecil.

ekonomi

pertanian

Ekonomi AND pertanian

Penelusuran dengan opeartor AND (ekonomi AND pertanian atau dalam Greenstone
kita tulis ekonomi & pertanian) akan menghasilkan juduljudul yang hanya
mengandung kedua kata kunci tersebut yaitu ekonomi dan pertanian (lihat bagian yang
berwarna lebih gelap). Sedangkan judul-judul yang hanya mengandung kata ekonomi
saja atau pertanian saja tidak ikut ditemukan.

Sedangkan operator NOT juga digunakan untuk mempersempit penelusuran.
Fungsinya adalah mengeluarkan kata-kata yang tidak ingin kita ikutkan dalam hansil
temuan kita. Dengan menggunakan kata kunci ekonomi dan pertanian dan
menggunakan operator NOT (ekonomi NOT pertanian atau dalam Greenstone kita
tulis ekonomi ! pertanian) maka kita akan mendapatkan hasil temuan penelusuran
yang lebih sedikit (lihat bagian yang lebih gelap pada gambar). Judul-judul yang hanya
mengandung kata ekonomi saja yang terambil. Sedangkan judul-judul yang
mengandung kata ekonomi tetapi mengandung kata pertanian tidak akan ikut
ditemukan, begitu juga judul yang mengandung kata pertanian.

ekonomi

pertanian

Ekonomi NOT pertanian
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Dengan menggunakan ketiga operator boolean tersebut kita bisa membuat strategi
penelusuran dengan cara memperlebar penelusuran bila kita menginginkan jumlah
judul temuan yang semakin besar atau mempersempit penelusuran bila kita
menginginkan jumlah judul temuan yang semakin kecil atau sedikit.

PENELUSURAN TINGKAT LANJUT GREENSTONE

Seperti sudah disampaikan sebelumnya bahwa Greenstone memiliki fasilitas
penelusuran tingkat lanjut. Namun fasilitas ini harus diaktifkan dengan mengubah
status penelusuran melalui Preference. Langkah untuk mengubah fasilitas penelusuran
ini adalah sebagai berikut:

1. Aktifkan server Greenstone dengan mengklik Greenstone server (Start = program
> Greenstone- 2.82 = Greenstone server). Akan muncul layar seperti berikut:

r

#% Greenstone Digital Library Software P U =C

File

GREENSTONE DIGITAL LIBRARY

version 2.82

Press this button to begin using

the library

2. Klik tombol Enter Library untuk memulai menggunakan perpustakaan digital
Greenstone. Tunggu sampai Greenstone menampilkan layar browser. Layar akan

Enter Library

seperti berikut:
@ Groonstone Cagsal Lbrary Soétwarn - Monll Fenfon =]
Ele Edt Yow Hgloy fockmads Bob  Help
Greerstons Daptal Lbrary Software | +
[T ———— || o 5|
(2] Most voted @ Getir Stated (3 Latest Moo [ © Free Hotmad Windows

HELP  PREFERENCES

greenstone digital
library software

sebect a calloction

|Greenstone
(demo

Tha Lbrarban  Helps you create new coliections, moddy or add 1o exsting ones, ar delete colections

Adrinistration Puge Allowrs you to add pew users, summanzes the collections in the system, gives techeacal mformation on the Greenstons
mstalation
Abawt Greansime Tlls o albout b Gresnstons sollware s the Mew Zealund Dugtal Library Broject where @ origmated

Covanrienn Greenstone manuals
| Se——

Greenstone 18 a suite of software for buldng md distrbuteyg dighal Bbrary collections. Tt provides a new way of cogarnng mfsernation and
publisteeg it an the Tntemet o on CTRROM Greenstone &5 produced by the New Zaaland Digital Library Project at the University of
Waikato, and ped and distibuted in cooperation with 1
bt e i mvcder the terme of the GHT Gereral Publke License

SCO and the Human Info NGO It » open-source software, avalable from

The aim of the software is 1o empower articilarly o ureversities, B oo Estibtioes, o budd thew own digial
borarics. Dagtal Boranes are racdically relonming how mf: & s pastner commnumlics and netitulions @
the fields of education, science and culiure ar i workd, and pasticularty eloping countries. We bope that this soffware wi encourage the
elfective deployment of digal lbeanes to share wfoemation and place £ i the publie doman

This sobtware it devaloped and dstributed 4% an sternational cocparstive elfort established in August 2000 smeng teee parties
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3. Klik Greenstone demo untuk membuka koleksi digital library Greenstone. Maka
layar akan tampak seperti berikut:

mmmvmm E\ﬁ

Eie Edt Yew Hgloy Bockmuks  fok  Hel

Greenstone demo 1‘_

)9 Mg 8 EICE P~
(23 Host Voted Late: < 45 || Froe Hotmal || Windows Marketplace || Windows Meda | | Windows
Q- o SERRIH =

HOME  HELP  PREFERENCES

Greenstone demo )
I about
search fitles subjects organizations Thowe to

Searchin 1en =l at chapter (v Yevel for | some (=] of the words [[Begn Search |

About this collection

This is a demonstration collection for the Gresnstone digital Bbrary software. Tt contans a snall subset (11 documents) of the Humanity Development
Library

How to Mind information in the Greenstone demo collecton

There are 5 ways to End nfermaton in tha cellecten

® search For pasticular words that sppeer i the text by clicking the Search button
» brewse docusnents by Tile by chicking the Titles button

® browse documents by Subject by chclung the Subjects butten

* browse d by Orgaazation by choking the Orgaazations butten

® browse documents by How te by clicking the Flow o button

4. Klik PREFERENCES untuk memunculkan Search Preferences, maka layar akan
tampil seperti berikut:

Ei ighary
g_: o ~ Mittp:/ Nocalherst/qsdiie= p-010-00-oH-dema- 00-1--- - Odwect-10-- 4 010115 Meabe 17 - [Gl- P
B Most Vicited @ Getting Started 2. Latest Hesdlines ., bocalhost / localhost /
I HOME  HELP
Greenstone demo .
preferences
search titles subjects organizations how 1
Presentation preferences
Interface language: English -
Encoding Unicode (UTF-8) -
Interface format  Graphical =
Search preferences sl preteences
CQuery mode % simple query mode
advanced query mode (allows boolean searching uting |, &, |, and parentheses)
Chaery siyle: @ pormal with single ine = query box
fielded with 4 = felds
Case differences  ® ignore case differences
upperlower case must match
Word endings: ignore word endings
® whole word must match
Accent differences. © ignore accents
B accents must march
Searchhistory: @ do not disphay search history
display 5 = search history records
Remsnupto 50 - hits with 20 - hits per page =
Done

5. Ubah tanda bullet (titik atau bulatan besar) pada Query mode dari simple query
mode menjadi advanced query mode (allows boolean searching using !, &, |, and
parentheses). Lanjutkan dengan meng”’klik” tombol set preferences.
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6. Sekarang Greenstone siap melakukan penelusuran tingkat lanjut dengan
memanfaatkan operator boolean. Klik tombol Search, maka layar akan
menayangkan jendela penelusuran seperti berikut:

Lile [dt Yiew Higiory Qockmarks Tecls Help

g o i hitp: 11-00-o-damo—00-1---0--Deinwct-10-—-4 U--11 -4 50---20- * | | l

£ Mgt Visted W Geltg Started (o Labest Headings 1), hecolhont/ bocabesat /..

HOME  HELP  PREFERENCES
Greenstone demo

search
saarch Hilas subjeees crgnnizatians e o
Searchin tea - at chapter ~ level , and display resuls in ranked = order, for
Bagin Saaech

7. Masukkan kombinasi penelusuran dengan memanfaatkan operator boolean (Anda
sudah belajar bagaimana memasukkan kata cari secara sederhana pada bab
sebelumnya). Misalnya kita masukkan kata plant or shelter dengan sintaks plant |
shelter. Kata ini kita akan cari pada seluruh teks pada tingkat chapter dan akan
disajikan dalam urutan ranking. Atau sintaks lengkapnya adalah: Search in text at
chapter level, and display result in ranked order, for plant | shelter. Sesudah
selesai menuliskan kata cari sehingga membentuk sintaks seperti di atas, klik
tombol Begin Search. Hasil penelusuan akan tampak pada layar seperti berikut:

sery: phianit | chalter - Mazill

Bie ow Higtory fockmarks Tooh Help

@-c 2~ hetp B ehse1 e g 13-00-cH " -0 -6 o

£ Most Visited i Getting Started 3 Latest Mesdlines ., bocathest / localhost / .

HOME HELP PREFERENCES
Greenstone demo

search
saarch tilas sublects organizations o tor
Searchin text = at chapler = level , and display results in rarked ~ order, for
plart| shaltae Bagin Sanrch
results

Wond court chelter &1, plant 34

More than 50 documents matched the query

O Farming snails 1: Leaeing about snals, Bullding a pen; Food and shelter plants Plant the food and shelter plants

[B The Cousier - N*159 - Sept- Oct 1996 Dossier lnvesting in People Coury Reports: Mal ; Western Samoa: Country report. Westera
SamoaWestern Samoa-EL coperation

P| Mecrobvestock - Linde-Known Smal Animals with a Promising Economic Foture: Past VI Others 35 Bees

[ The Cousier - N*160 - Nov - Dec 1996 - Dossier Habitat - Country seports: Fifi, Tongn: Couery repests: FijiFifi EL cooperation
compeehensive package

[B The Cousier - N*159 - Sept- Oct 1996 Dossier lnvesting in People Coantry Reporss: Mal ; Western Samoa: Close-up lirowing rice o bigh
altitude & Bunmdi

D The Cougier - N*160 - Nov - Dec 1996 - Dossier Habitat - Country reports: Fiji, Tonga: Close - up s
[ Famming snads 1: Losswing about snads; Buslding a pen; Food and shelter plants: Leasing about saads Now v
[5 The Cousier - N*160 - New - Dec 1996 - Dossier Habitat - Country regorts: Fifi . Tonga: Developing world £

the stam of a yenaisance 7

rust docade

fine-tunes disaster

[ Farming snails 2; Choosing seals; Care and harvesting: Fusther improvement: Biding the s¢cond penPuting soalls in vour second pen

[ The Couier - N°159 - Sept- Oct 1996 Dossier Investing in People Coutry Reports: Maki ; Western Samoa: Culture and society A cling
agsimst AIDS

|5 Farming snails 1: Leaming about snads; Bullding a pen; Food and shelter plants: Leaming about snads Plants for food and plasts for sheker

[F Farming snails 2: Choosing snals; Care and harvesting: Fusther improvement: Taking care of your smals Wet the fiood and shelter plants aad
motsten the gound
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Perhatikan komentar hasil penelusuran bahwa kata shelter ditemukan sebanyak 88
dan kata plant sebanyak 94. Ada lebih dari 50 dokumen yang memenuhi syarat
permintaan penelusuran. Sekarang Anda bisa lihat hasil penelusuran satu persatu
dengan cara membuka berkas teks lengkapnya.

8. Berikutnya akan kita coba menggunakan kata yang sama yaitu plant dan shelter,
namun dengan operator boolean AND atau ditulis dengan tanda & pada
Greenstone. Kembali ke layar penelusuran dengan meng”’klik” tombol Search.
Masukkan kata plant and shelter dengan sintaks plant & shelter. Kata ini kita akan
cari pada seluruh teks pada tingkat chapter dan akan disajikan dalam urutan
ranking. Atau sintaks lengkapnya adalah: Search in text at chapter level, and
display result in ranked order, for plant & shelter. Sesudah selesai menuliskan
kata cari sehingga membentuk sintaks seperti di atas, klik tombol Begin Search.
Hasil penelusuan akan tampak pada layar seperti berikut:

fur guery: plant 8 shelter - Mozilla refos
Hutory Bookmarks Touls Help

- C 7 | 1 | hitpeiacalhast/gsdl?as qfin=1Bhss1&e=q-011-00-off-demo- 001 - Odirect 10T 4---Sec - IGl- A
£ Must Visited 9 Getting Started 5 Latest Headmes o[, lucalhost / bocalhost / .

HOME HELF  PREFERENCES

Greenstone demo

search
search titles. subjects organizatlons how 1o
Searchin tew = ot chaptar = level .nudd_ispla)'ﬂs\is&\ ranked - order, for
pilant & sshaist | BeginSeach |
results

Werd count: shelter: 88, plant: 54
13 docusments matched the query

3 Farming snails 1: Leaming about snails; Building a pen; Food and shelter plants:Plant the food and shelrer plants
[ The Comier - N*159 - Sept- Oct 1996 Dossier Tnvesting in People Country Reports: Mk | Western Samaa Country repart. Western
SamoaWestern Samoa-EU cooperation

P‘. Mucrobvedock - Little Known Small Anmmals with a Promesmg Economie Futore: Part VIT Others 35 Rees

D Farming snails I: Choosing snails; Care and harvesting. Forther imp Fusther imp Building the third pen

[ Femming snaiks 2 Choosing snails, Care and harvesting. Further improvement Building the second pen When to buld the second pen and how to
baild it

[ Ferming snaiks 1 Learring about sy, Building  pen; Food and shelter plants: How to begin Clean the site and yrepse the ground

D Microlvestock - Little- Knovwn Small Animals with a Promising Economic Funare: Part [V : Rodents:1 3 Agouti

[ Microfvestock - Little- Known Small Arimiads with a Promising Freonomic Futme: Part TV Rodents 17 Coga

D Microfvestock - Little-Knovn Small Animale with a Promising Economic Futare: Part V : Deer and Antelope:32 Other Small Antelope
D Mirobvestock - Litle- Known Small Armnals with a Promising Ecomommic Futre: Part TV Rodents 22 Mara

D Microfvestock - Litle-Knowm Small Animals with a Promising Economic Futare: Part VI : Lizards:33 Green [muana

D Merobvestock - Litle- Known Small Armnals with a Promising Econcumic Future: Part IV . Rodents; 19 Grasscultes

D Microfvestock - Litle-Known Small Animals with a Promising Economic Futare: Part I1 : Poultry:T Geese

Done

Perhatikan komentar hasil penelusuran. Kata shelter ditemukan dengan jumlah
yang sama dengan penelusuran sebelumnya yaitu 88 dan kata plant ada 94. Namun
jumlah dokumen yang ditemukan dengan menggunakan kombinasi kata shelter
dan plant dengan operator boolean AND jauh lebih sedikit yaitu hanya 13
dokumen dibandingkan dengan menggunakan operator boolean OR  yaitu
sebanyak lebih dari 50 dokumen.

9. Operator NOT juga berfungsi untuk memperkecil hasil penelusuran. Kita akan
mencobanya dengan kata yang sama yaitu plant dan shelter. Pertama kita akan
menelusur informasi yang mengandung kata plant. Masukkan kata plant dalam
kota penelusuran dan klik tombol Begin Search. Hasilnya akan nampak seperti
pada gambar layar berikut:
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pant
Edit Wiew Higtory Bookmarks Tools Help

9_ c 7y | [ | mtpeflocathost/gsdlia=qir=1&hs=1 &e=q-011-00-aff-dema--00-1--0--Odieect 10-T- 4---Sec- 17 = | iG] Gong p
£ Most Visited W Getting Started 2, Latest Headlines ., localhest / localhost / .

HOME HELP  PREFERENCES
Greenstone demo .

search
sesarch subjicts arganizal howe o )
Searchin finl = ab chagler = level , and display results in_ nked = order, for
plant Begin Search

results
Werd count. plant. #4

43 documents motched the query

03 Faruing soadls 1: Lessming sbout snsds: Building & pen; Food sad dheler plantsPlant the food and shelier plasts

[ The Couier - N*160 - Now - Dec 1996 - Dossier Habitat - Country reperts: Fifi, Tonga Coméry reports: Fifi Fifi EL coopenation
comprehensive package

[ The Courier - N®150 - Sept- Oct 1996 Dassier Investing in People Conmtry Reports: Maki : Westem Samea: Close upGroing rice at high
altitode in Burandi

Ij The Courier - N"160 - Nov - Dec 1996 - Dossier Habitar - Country reports: Fiji , Tonga: Close - upEritrea: the start of a renaissance 7

[F The Courier - N*159 - Sept- Oct 1996 Dossier lavesting in People Country Reports: Mali; Wester Samoa: Country report. Westem
Samoa Western Samaon-EL cooperation

ﬁ Microbvestock - Little- Known Small Armals with a Prosmsmg Economse Futwe: Part VIT Others: 35 Bees

D Fanming snails 1: Learning about snails; Building a pen; Food and shelter plants Building a pen

[ Farering sausits 2 Chascrsing, snaiks, Caee el hearvesting, Fumthes vprovement. Funther smgrovement Building the thid pen

B Farming snails 1: Learning about snadls; Building a pen; Food and shelter plants: How to beginClean the site and prepare the ground

ﬁ Micrabvestock - Little-Known Small Armals with a Promsng Economse Futwe Board on Scence and Techmedogy fon International
Development (BOSTID)

) Farming sausls 2 Chocsing snuls; Caves el herveesting, Further immprovement: Building the second pen When to build the second pen snd how

to build it
Ij Buteerfly Farming in Papua New Guinea:d Operating a Butterfy Farm
I 1 [P Farming snails 2; Cheosing snals; Care and ing; Further & ing vour snails;When to harvest vour snails s

Done

Perhatikan bahwa kita menemukan sebanyak 94 kata plant dalam koleksi
perpustakaan. Jumlah dokumen yang ditemukan adalah sebanyak 43 dokumen.
Kita akan mengeluarkan dokumen yang mengandung kata shelter dari hasil
penelusuran kita. Tuliskan Plant NOT Shelter atau sintaks Greenstone Plant !
Shelter. Hasilnya akan nampak seperti berikut:

[de fdit Yiew Higtory [Rookmarks Tools Help

- 7 [ [ 7| hitpesflocathast/gsdl?as qlir=18hs=1Rr=q 011 0o derna- 001 0 Odieect-10-TH- 4---See-- 17 = | [[G]=| Gang L
£ Most Visited W Getting Started 2, Latest Headlines ., localhest / localhost / .

HOME HELP  PREFERENCES
Greenstone demo .

search
search fitles: subjicts arganizations howe o )
Searchin text = at chapler = level , and display results in ranked = arder, for
plam! shelter @
results

Ward count: shelter. 33, plant. 84
28 documents matched the query

[ The Courier - N*160 - Now - Dec 1996 - Dossier Habitat - Conntry reparts: Fifi, Tonga: Counry reports: FijeFii
comprehe: ackage
Ij The Courier - N"160 - Nov - Dec 1996 - Dossier Habitar - Country reports: Fiji , Tonga: Close - upEritrea: the start of a renaissance 7
[ The Couwic - N*159 - Sept- Oct 1996 Dossier Investing in People Country Reports, Mk, Westem Semoa. Chose-up Growing rice at bigh

altitucke m Burundi

[ Farering sauils 1 Lesaning about susls; Building a pen, Food and shelter plants Brilding o pen
D Buteerfly Farming in Papua New Guinea:d Operating a Butte: arm
[ Ferering, sauils 2 Chasosing, sniks, Caee el bearvesting, Furthes sprovement. Horvesting your snais When to birvest you s

B The Courier - N¥160 - Nowv - Dec 1996 - Dossier Habitat - Country reports: Fiji, Tonga: Counery reports: Tongaclnterview, Prime Minister
Baron Vaea

B Farming snails 1: Choosing snails; Care and harvesting; Further Enprovement: Taking care of your saads:F eeding vour saads other kinds of
Tl

B Microlivestock - Lirtle-Known Small Animals with 2 Promising Economic Funre:lnroduction

[ Farming snails 2: Choosing snails; Care and harvesting; Further improvement Building the second pen

[ Bunerfly Fasming in Papua New Guinea 1 Tntroduction aned Summary

B Farming snails 1: Learning about snadls; Building a pen; Food and shelter plants: Lepming about saads The sed and the water in the sol

O3 Little Known Asian Animals With a Promising Economic Futare Part I1 - Wild Bovine Species

B P e Coimie W80 St Ol 100K Pt Tt 22 Dl ot B it Ml - T b mrminie st ot Wb

Done

Anda bisa periksa hasil penelusurannya. Dokumen yang sesuai dengan permintaan
Plant NOT Shelter lebih sedikit dibandingkan dengan Plant saja yaitu hanya
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Saat ini Anda sudah dapat melakukan penelusuran tingkat lanjut dengan memanfaatkan
fasilitas operator boolean. Anda harus mencoba lebih banyak lagi kombinasi kata dan

atau frasa sehingga kemampuan Anda dapat meningkat.

Fasilitas Search Preferences yang lain

Anda telah memanfaatkan satu dari enam fasilitas search preferences yang disediakan
oleh Greenstone. Fasilitas yang telah Anda gunakan tersebut adalah Penelusuran
tingkat lanjut. Beberapa fasilitas lain adalah sebagai berikut (lihat gambar layar berikut) :

) Greenstore demo: Preferences - Mozills Firefox

Eile fdt Yiew Higtory Jookmarks Jook Help

L)

Done

- e it

& Most Vicited ¥ Getting Started

Greenstone d

Presentation prefer
Interface language:

Encoding
Interface format:

Search preferences

Query mode
Query style:

Case differences
Word endings:
Accent differences.
Search history:

Retwn up ta 50

/et alherst/gucile= g -010-00-oH-dermo--00-1--- - Dwect-10-- 4 0111150~ 20 el

Latest Headlines . localhost / localhost / .

emo

search titles subjects organizations how 1o

COCes

English -

Unicod (UTF-8) -

Graphical =

S0l priferonces

@ simple query mode
advanced query mode (allows boolean searching uting |, &, |, and parentheses)
& normal with single ine = query box
fielded with 4 = felds
® ignore case differsnces
upper/lower case must match
ignore word endings
® whole word must match
ignore accents
8 accents must match
& do not desplay s=arch history
display 5 = seasch history records
= hits with 20 = hits per page

sebanyak 28 dokumen (bandingkan dengan hasil penelusuran menggunakan kata
Plant yang mendapatkan 43 dokumen).

HOME = HELP

preferences

Query style

V" Single query mode

Query mode (sudah Anda pelajari, lihat pembahasan sebelumnya)

v" Advance query mode (allows boolean searching using !, &, |, and parentheses)

Pada fasilitas query mode ini Anda dapat memilih antara Normal with single line
(atau large) query box, atau Fielded with 4 (bisa dipilih 2, 4, 6, dan 8) fields.
Pada normal search Anda akan disediakan satu kotak pertanyaan. Anda dapat
menampilkan satu kotak pertanyaan yang besar sehingga Anda dapat menuliskan
ckspresi penelusuran yang panjang, bahkan Anda dapat menuliskan sebuah
paragraf sebagai sebuah ekspresi penelusuran. Gambar berikut memperlihatkan
fasilitas tersebut:
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o
Eile Edit iew Higiory Bookmarks Jook [Help

@ BN o it o alhest gl le=p-010-00-5H i 0010 ehoeet- 10 B vee 1111 ogr80e-2pre 17 = ||l A

2 Mo Vaited % Getting Stanted 5, Labest Headiioes L, locahos / localhost |

HOME  HELP  PREFERENCES
Greenstone demo

search

soaich titles subjocts arganizations how ta

¢ gead far Helix
eet planta and find shelzer ara

BaginSaaren

Sedangkan Fielded with 4 (bisa dipilih 2, 4, 6, dan 8) fields adalah fasilitas
penelusuran yang menyediakan sejumlah kotak penelusuran dimana setiap kotak
dapat diisi dengan pertanyaan (kata kunci) untuk ruas tertentu. Fasilitas ini
memungkinkan pencarian kata kunci terindeks pada beberapa ruas sekaligus. Anda
dapat mengubah nilai jumlah ruas yang akan ditampilkan pada layar. Berikut adalah
layar dengan 4 kotak ruas penelusuran:

) Seaech puage - Mosilla Firefus

Die [t Miew Mgtory Bookmarcs look Help

@D' = o hitps gedtenp 210-T b-1-en-80-e 17 - | |Gl £

5 Mot Visited i Gatting Started 7, Latest Headbines 1, localhost / locabest / .

G + d HOME  HELP  PREFERENCES
reenstone demo

search
sanrch titlas subjacts crganizations B e

Seachal Chapter + Jevelfor some + of
Wards ..in field

natignal pack Tast -

Chad THes

wlant Bubpetts |

Organaaions
Claas Form ([Begin Search |

Anda dapat mengubah kotak ruas yang ada disebelah kanan sesuai dengan ruas
tempat kata cari (frasa) akan dicari. Pencarian dengan mode ini akan dilakukan
dengan menggunakan boolean operator OR.

= (Case differences:
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Fasilitas ini memberikan kesempatan kepada kita untuk mengatur apakah kata yang
akan kita cari akan membedakan huruf kapital dengan huruf normal (case sensitive)
atau tidak membedakannya. Piliha tersebut adalah ignore case differences atau
upper/lower case must match. Pilihan ignore case differences tidak akan

membedakan antara suail farming dengan SNAIL. FARMING. Sebaliknya
uppet/lower case must match akan membedakan antara keduanya.

*  Word endings

Ada dua fasilitas yang disediakan yaitu: ignore word endings dan whole word
must match. Fasilitas ini berfungsi membiarkan akhiran kata yang mengikuti kata
tersebut misalnya jika kita set preference-nya sebagai “ignore word ending”’, maka
kata snail farming akan dipetlakukan sama dengan swails farm dan snail farmer. Fasilitas
ini berfungsi dengan baik pada penelusuran dengan konten berbahasa Inggtis, dan
mungkin kurang berfungsi pada bahasa-bahasa lain selain bahasa Inggris. Oleh
karena itu penelusuran pada koleksi yang berbahasa non Inggris sebaiknya
menggunakan “whole word must be match”

= Accent differences:

Fasilitas ini diberikan untuk membedakan atau tidak membedakan tanda-tanda
pada huruf. Misalnya, ketika kita memilih mengaktifkan “ignore accents”, maka
[fédération akan diperlakukan sama dengan fedération dan juga federation.

ignore accents
accents must match
= Search history:

Fasilitas ini adalah untuk mengaktifkan fitur history dimana history ini dapat
mempetlihatkan kepada kita beberapa ekspresi (query) beberapa penelusuran
terakhir. Kita bisa mematikan fitur history dengan menandai “do not display search
history”, atau kita menghidupkan fitur ini dengan menandai “display search
history”. Jumlah search history yang akan ditambilkan bisa kita set, misalnya 5, 10,
15, atau 20 ekspresi penelusuran sebelumnya.

® Yang terakhir adalah fasilitas jumlah hit dan jumlah hit yang akan ditampilkan per
halaman. Kita bisa tentukan jumlah hit ini misalnya 50, 100, 200, atau all (semua)
dengan jumlah tampilan per halaman sebanyak 10, 20, 50 atau all (semua hit per
halaman).

Merawak (browsing) informasi

Kita sudah mulai menggunakan Greenstone dengan fasilitas Search dengan bermacam-
macam search. Berikut ini akan kita bahas bagaimana melakukan pe-rawak-an
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(browsing) menggunakan judul dokumen (titles), subyek (subjects), organisasi

(organization), dan cara melakukan (how to).

Merawak Melalui Judul

Langkah untuk melakukan pe-rawak-an melalui judul adalah sebagai berikut:

1. Buka kembali koleksi Greenstone Demo (Anda sudah mempelajarinya pada bagian

awal bab ini ) sampai layar seperti gambar di bawah ini terbuka.

D Grexs T

e [da Yow Hgrory beckmads ook Help
9 y C o hezpe ocaihonty gudites localhot s pépa aboutiics demofils endows utf-§
& Mot Visited @ Gatsing Starbed 5 Labest Hesdlins L, localhost / localhont | —.

Greenstone demo

There are $ ways to find information in this collection

# search for parsicular words that sppess in the text by cicking the Search button
+ browse documents by Tide by chicking the Tites button

* browse documents by Subject by chicking the Subjects buston.

* browar docunests by Orgasiration by cheking the Oh ganization button

* browse documents by How to by chicking the How to butson

HOME  HELP  PREFERENCES

about
soaich tales. subjects organizations how 10
Searchin text * o chapier = levelfor some = of the words Begm Search
About this collection
Ths cAection fos the Uroenatons o seftwae. It contaimns a smal subset (11 dooancnts) of S Hanasty Developsacnt
Liwary.
How to find in the G demo collectis

Perhatikan tombol (tab) di bawah tulisan Greenstone Demo. Disitu tertulis search,
titles, subjects, organization, dan how to. Kita akan mencobanya satu persatu

(kecuali search yang telah kita pelajari sebelumnya).

2. Kilik titles, maka layar akan tampil seperti berikut:

g - o b o athorit g e g 010-00- oM dome 001+ O Dedwect-10. - & TR TR s

& Most Visited WV Getting Started 5 Latest Heaclines .. locaihost / locshost / .

HOME
Greenstone demo

soarch itk subjects organizations w1
* Butterfly Farming in Papua New Guinea

elopment in practice: Toward Gender Equality
rf s e
smuads 1 Lo about snads, Budding a pen. Food and sbehes plants
E rf o8 A hem
“* Farming snadls 2- Choosing saals; Care and harvessing: Further improvement
A e

Known Asisn Anmals With a Promising Econoesc Fue
raf biBaie hom
* Maagiog Tropical Anisl Resources - Crocodles s & Resoarce for the Toopics
source ref’ 520cra how
itie-Known Small Animals with a Promising Economic Fuswe
o
55 - Jaby - August 1996 Dossier Communication and the media - Country report Cape Verde
o=
*135 - Sept- Oct 1996 Dossier bivesting & People Constry Reports: Mak ; Western Samon
hrm

N

=160 - Now - Dec 1996 - Dossier Habitat - Country reports: Fifi, Tosgn
s #2508 hewm

* The Water Bruffaloc New Prospects For An Underutiized Animal (1964)
source ref 83 Twce hem

-NiG-

HELP  PREFERENCES

titles
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Anda dapat merawak isi perpustakaan digital tersebut dengan cara meng”’klik”
gambar buku (ikon) pada bagian depan setiap judul buku. Perhatikan pada contoh,
ada 11 judul buku yang ditampilkan. Hal ini karena dalam koleksi hanya ada 11
judul. Jika koleksi memiliki lebih besar lagi jumlah judulnya, maka Greenstone akan
menayangkannya semua. Kita coba meng”’klik” judul yang ada pada barisan paling
atas. Layar berikut akan ditampilkan:

) Butterfly Farming in Papua Mew Guines - Maz

Fde [dit Yiew Higtory Dockmarks Teoks Help

@ c < o (s

£, Mhost Visited W Getting Started 5, Latest Headines ., bocalhost / bocalhast /.-

Therstgrselfe=o-010-00-olf-dernge 001 -0 Delireet-10---4 D1 en S eabe 17 - G- s

HOME  HELP  PREFERENCES
Greenstone demo
sanrch titles subjocts organizations how tos
[} Butterfly Farming in Papaa New Guinea
sourca raf. $22bue hom

[ Acknowtedgments

|5 Panel on Butterfty Farming in Pagua New Giinea
[B Contributors

[3 Preface

[ 1 Etroduction amd Sezmnary

[B 2 Butterly Status and Comservation

[@ 3 History and Government Policy

[ 4 Operating a Bustersly Farm

[ 5 Appcation to Other Nations

EXPAND TEXT O Appendixes
EXPAND CONTLNTS 2 - . ; . §
o [ Advisory Commnittee on Tecknelogy Emovation
DETACT [ Board on Science and Technology for Internasional Development
FRENT

Butterfly Farming in Papua New Guinea
Managing Trogical Animal Resources
Fiest Prining, June 1583

Sacond Printing, May, 1585

Perhatikan gambar layar. Layar menampilkan selain gambar kover buku juga
menampilkan daftar isi atau bab dari buku tersebut. Masing-masing bab bisa kita
klik untuk menayangkan isi dari bab tersebut. Kita coba klik bab mengenai
“Butterfly Status and Conservation” yang ada pada batis keenam. Maka layar akan
tampil seperti berikut:

ngi
Bie it e Hitesy Bockmarks Toch Hep
@ Do ~ fo. T PP PreT— e -G r

£ Mast Visited e Getting Sarted 5. Latest Headines ), localhost / localhost /..

HOME  HELP  PREFERENCES

Greenstone demo
suarch titlen subjects organizations haw 1o
[} Busterfty Farming in Papua New Guinea

seuree gl B2 2o futm

[ Panel cn Butterfly Farming in Papua New Grinea

A Contributors

[ Preface

[ 1 Introduction and Summary

[ 2 Butterfly Status and Conservation

[P 3 History and Gevernment Policy

[ 4 Operating a Butterfly Farm

5 Application to Other Nations
EXPANT TENT O Appendines
EXPAND CONTENTS 3 o N .
] |—: Advisory Comenittee on Technology Inmovation
BETACH | Baard cn Science and Technology for Intermasional Development
FRINT

2 Butterfly Status and Conservation

About 100,000-150,000 species of butterflies have been described; perhaps half that mamber remain to be discovered. Although there are
iportant concentrations in the Arctic and temperate regions, most species are found in the wropics. There, the dversity of colors and forms is
dazeling, every Enainable combination of bue and color s displayed. And many tropical buttcrfbes are cmiched with "structmal” colors, which
cause the wings to flash iridescently in the nm as they bend the ght they reflect

Although butterflies hve long been admired and often depicted in a1, they have been seriously sudied cnly since the end of the seventeenth

century, Linnaeus, in his Systema Naturae, placed the small mimber of buterfies then known in the single genms PapiBio, Today that gemus is
restricted to the wue swallowtals, and more than 700 genera of butterflies are recognized
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Pemakai atau pembaca perpustakaan digital kita tinggal membaca isi (content) dari
perpustakaan digital kita.

Merawak melalui Subyek

Langkah-langkah untuk merawak (browsing) dokumen melalui subyek adalah sebagai
berikut:

3. Dari layar utama klik tab Subject, maka layar akan tampil sebagai berikut:

Musita Frefin
file Edt Yww Higlory Bookmarks Jooh Help
9 - o B s {1000 3 2 - || »

£ Mot Visted I Gettng Stated 5 Lotest Headloss ), lecalhest | locathost / .

HOME  HELP  PREFERENCES

subjects

Greenstone demo

soarch tliles. subjects crganizations how 1o
1 A gricubture aed Food Processieg
Ul Azl Hisshandry and Animal Product Processing
il ¢ ication, Informsation and D
I Developosent Deriodicals and Magasinss
1M Settiemests, Housing. Buakding - Enfrastructure Canstruction (Raads e5c)
I Sociery, Culture, Cowsmaity, Woman, Youwh, Populaticn
M Weenen, gender sed developenser, women's crganizations

Anda dapat liha pada layar ada 7 bidang kajian atau subyek yang terdaftar dalam
perpustakaan digital kita. Klik salah satu subyek tersebut (misalnya Agriculture and
Food Processing), maka layar akan tampil seperti berikut:

D Swbiects - Mosills Finedox

Ble Edt Yiow Hutory Fookmerks Jook Help

@.c o Wtged 000l e 001 - Direct-10---d et S0 77 | " 2
o B Gasing 1 o localho [ localhast /.

HOME HELP  PREFERENCES

subjects

Greenstone demo

senrch tithes subjacts arganizations hew e
il Agricubture and Food Processing
B Bever Forming sevies of FAQ and INADES - 46 booklets
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Pada layar tampak bahwa dibawah subyek Agriculture and Food Processing
tersebut ada sub-suyek “Better Farming series and FAO and INADES”. Jika kita
klik sub-subyek tersebut maka layar akan tampil sebagai berikut:

- A [ et g 010-00- el -ch 00-1-+-0--Ochirect-10--4 g-1-11-en-50--D-abe 17 - | |[G]+| Gougle -]

£ Most Visited WP Getting Started 5 Latest Headlines (), localbost / locathost / .

HOME HELP PREFERENCES

subjects

Greenstone demo

search titles subjects organizations how to
il Agpiculture and Food Procesing,
il Bevter Farming series of FAD and INADES - 46 booklets
i Farming snails 1: Learning about snads; Bulding a pen; Food and shelter plants
source ref 33 3f kem
i Farming snadls 1: Choosing saads; Care and harvesting: Further improvement
source ref fBidfe kim

Done

Ada dua dokumen yang berada dalam kawasan subyek Better Farming series of
FAO and INADES. Coba kita klik yang pertama yaitu Farming snails 1, maka layar
akan tampil sebagai berikut:

) Farming snails 1 Leaming abowt snails; Buikding a pen: Foce mer plants - Mozilla Fieefox.

e[St Uiew Higtoy Bookmarke ook Lielp
9_- ] 3 [ | Mtpeiiocalhost/gsdiie=d-010-00-oif-dermo- 00 1- - O Dliteet-10+-dr=se--0:11--11 wpm50-+- 2-abe 77 - | (5= F
£ Most Visited i Getting Started 5 Latest Headlines ., localhost / localhost /

HOME HELP PREFERENCES
Greenstone demo

search tithes subjects organizations how to

(1} Farming swails 1: Learning about smails; Building a pen; Food and shelter plants
sourc rf fo 4 ife hom
O Intredoction
O Learning abeut snails

0 How to begin
|4 Budding a pen
3 Prant the food and shelter plasts

EXPAND TIXT
EXPAND CONTENTS
O CHLICITNG
DETACH
PRINT

Farming snails 1: Learning about suails; Bullding a pen; Food and shelter plants

FOOD AND AGRICULTURE ORGANIZATION OF THE UNITED NATIONS.

Roma 1986

)

15BN 9751003964

© FAD 1986

Melalui layar ini kita bisa melakukan pe-rawak-an (browsing) isi (content) dari
dokumen yang telah kita temukan.
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Merawak melalui Organisasi

Perpustakaan digital yang dikelola dengan Greenstone juga memberikan fasilitas pe-
rawak-an melalui Organisasi. Tentu saja fasilitas ini dapat digunakan setelah terlebih
dahulu disetting untuk dapat diakses melalui organisasi. Langkah-langkah untuk
merawak dokumen (informasi) melalui organisasi dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Klik tab Organization, maka layar akan tampil sebagai berikut:

) Quganizations - Magills Firefox

Fle [dt View Hgtory Dockmarks Teok Help
@ - Fns hittp localhost/gilfe= d-019-00-off-deeo-00-1 -0 direct- 1= 4011l -gn-S---abe 77 + | G+ ]
& Mot Visited i Getting Started Latest Headiines ., locathost / localhost / .

G t d HOME  HELP  PREFERENCES
reenstone demo
organizations

search tides subjects organizations how to
il BosTID
1M EC Courier
1B FAD Better Farming series
I Wond Bank

Anda perhatikan di layar. Daftar yang ditampilkan di layar adalah organisasi-
organisasi yang diindeks oleh Greenstone. Jika kita klik salah satunya (misalnya
World Bank), maka layar akan menampilkan seperti berikut:

&) Oirganizations - Mazills Firefox
Fde Edit Niew Higtory Bockmarks Tooks Help

- C D ([ ruscamonsie 0000 deme 519 et 10—t 1-Ll-en - 20sbe 7 - | [l »

£ Most Visited I8 Getting Started 5, Latest Headlirees 0, localheit / locathost / ...

HOME HELP  PREFERENCES
Greenstone demo
organizations

search titles subjects aganizations w1
M Workd Bank
* Development in practice: Toward Gender Equalty

source rf whidte him
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Di bawah organisasi World Bank ada satu dokumen yang relevan atau yang
diterbitkan oleh World Bank. Kita klik dokumen tersebut maka akan tertampil

layar seperti berikut:

3 De - M
e [ Yiew Higory fockmarks Tock  elp
- 7y | L | ntepeitecaihestigsdites d-010-00 -off-demo- 00-1---0-Odirect-10-- 4 0-11- 21 -em-50--20-abe 17 = | |IC]=| Goog Fal
2 West Vited i Getting Started 5, Latest Headlines ;. localhest { localhost § .
HOME HELF  PREFERENCES
Greenstone demo
search titles subjacts ‘organizations hew 1o
[} Development in practice: Toward Gender Equality

source ref wihidse kim

Development in B Foreword
e [ Adwmowledguents
Gender Equality O Definitions and Datn Notes
[ Conclusicn
O Chapter ane
O Chapter two
@ O Chapaer duee
World Bank [ Nows
FXPAND TN
DAPAND CONTENTS B Refcrences
NO HIGHLIGHTING
TACH

Development in practice: Toward Gender Equality

Thoe Risbe of Public Pobicy
8 1995 The Intentional Rank f 1 THE WORLD BANK
All ights reserved Massafsctied m the Ursted States of Amersca Fust prssting July 1959

The Develapment m Fractace senes pubbibes

of the Weeld Bank's activities =1 &lfesrt peonss arsd sectors. 1t biys pastsculss emphasas. o the progiess that
is being made and on the policies £ the #ffe & P .

that hold the P in ping workd

This bk it 5 prodiact of the 11a8F of the Workd Bank and the judgments mads Barsin, do not nataseasy eoflact the views of ite Rosed of Exscutive Dieectars o the
counenes they epresent

Fhots cres Mmmee Asses

Dokumen terbitan World Bank sudah tertayang, tinggal dibaca.

Merawak melalui Aow to

Fasilitas untuk merawak dokumen yang terakhir adalah melalui how to. Langkah-
langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Klik tab Aow #o, maka layar akan tampil seperti berikut:

Fle Edit Yoew kagtory Bookmark Jook Help
] 7 (g godies d-010-00-off-d Yoele Direct-1eeod 1ie-11en-50. -1[@- ” P

& Most Visited @ Getting Started . Latest Meadines .5, lecalhest / localhost /
HOME  HELP  PREFERENCES

how to

Greenstone demo

search titles subjects arganications hew 1o
* achicve pender equality
* e snails
-

miroduce Bitle-known Asien fiwemn arimals with a proemsing fubee

* introduce small arimals and mcro-Bvestock in vous firm

= saart a buterfly farm
= ulive the Water Huffale more effectively
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Layar menampilkan daftar indeks berdasarkan how to (bagaimana melakukan?).
Kita coba klik how to utilize the Water Buffalo more effectively. Maka layar
berikut akan ditampilkan:

3 The Water Bullaks: New Praspects For An Undenatiized Animal (1984) - Maalla Firefox
Ble Edit Yiew Hgloy Bockmake ool Help
e - £ [ L1 | htp/flacalhast/gsdlte=d 010-00- off-dema--00-1----0- Ddirect-10-- 4011 11-en-50---M-abe 77 = | [G]= & A

£ Most Visited i Getting Rarted 2 Latest Headbmes o), localhost / bocalbost £ o

HOME HELP PREFERENCES

Greenstone demo

serarch

tilles subjects orgganizations s to
The Water Buffalo: New Prospects For An Underutilized Animal (1954)

source raft b2 Iwae htm
[ Pamel on Water Buffaba
[ preface

B

3 Milk

4 Work

5 Adiplabsibty and Environmental Tolerance
& Nutrition

7 Health

8§ Reproduction

9 Menagement

10 Emironmental Effects

11 Recommendations and Rescarch Needs
O Appendives

FXPAND TEXT
EXPAND CONTENTS
N0 HIGHLIGHTING
DETACH
PRINT

FEEREEEEEE

The Water Buffalo: New Prospects For An Underutilized Animal (1984)

Original editon 1381
Sacond printing 1584

Barad o an A Hae Banal af thie

Dokumen dengan judul The Water Buffalo: New Prospects for An Underutilized
Animal (1984), ditampilkan di layar dan siap dibaca.

Membuat Koleksi Greenstone

Setelah kita berhasil menginstall dan menggunakan perangkat lunak Greenstone pada
bab sebelumnya, kini kita akan belajar membuat koleksi perpustakaan digital dengan
menggunakan perangkat lunak Greenstone. Proses pembuatan koleksi digital ini
dimulai dengan mengaktifkan Greenstone Librarian Interface (GLI). Sesudah GLI
aktif, maka kita dapat mengungeah (#pload) dokumen digital kita dari berbagai format,
baik dokumen yang berada di komputer kita (lokal), maupun dokumen yang berada
dalam komputer lain seperti yang ada di server orang lain (web). Pada bab ini kita hanya
akan membahas pembuatan koleksi digital yang berasal dari koleksi lokal saja.

Untuk memulai membuat koleksi perpustakaan digital dengan Greenstone ikuti
langkah-langkah berikut:

1. Pertama kali aktiftkan Greenstone Librarian Interface (GLI) dengan cara klik Start
= All program = Greenstone-2.82 = Librarian Interface (GLI). Lihat gambar
berikut:
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(@ 5ot Progem Accmss and Del s Hotmpuckit v Al
Windows Cotakog Yohoo! Hessenger . i
e - 3 - B windows Uduts Drorrserhus »
B v e "
fudewss | L. 32011 imodi o -l e e
Fo— @ Mosils Prefon
fakdery s . hakasn_dgtal. LD R0
- R Oficn Tab .
. Grosnstone-2.62 . Dosumentabon, .
Rartp "

B trteret Explorer e s

B Utecion Inberfiocn (L1}

Ll Pesckn hosktarce

Windows Madia Plaver
Windows Messshiar
Wirkerars Mivies Mk

p— Mcresoft Office »

]

L Savewes Reix 19 »
Argants Exhwars N

o Emall

e ok fcrobust 9 Fro

Winanp .

(% ([r———
Z Macresoft Offics Woe
1= £ 50 FREE MP3s from sbusic

TraneTool L
1263 thcroackt tfce £xcd
_ Wihan L
Microgoft, Office Pos fo Acrobat Distiler &
3 aor

L Ao Acrobit 9 Bvo

Iebariviews - Thasribe Aol LiveCycie Desigrer E5 8.2

L Aercbat

") seanda PO iy v
i Seanau PR Bk Rron Lty

Ufaniview '

SRE— Fuitsu Scandid PRO .

Seanner Uiy fre

Erree Bty Gude » J
Dreydmn » I <Flem:

Greenstone akan mulai memproses GLI. Selama proses aktivasi GLI layar muncul
seperti berikut:

92 Librarian Interface (GLI) -0 ﬁ

WJava:
C:~Program Files\Greenstonespackages-jresbhinxjava.exe

Greenstone Major Uersion:
2

GSDLHOME =
C:~Program Files\Greenstone

GhostS8cript bundled with Greenstone will be used, if you wish to use the version
installed on your system (if any) please go to C:\Program Piles\Greenstonesbin\|
indows and rename the folder called ghostscript to something else.

ImageMagick bundled with Greenstone will he used, if you wish to use the version
installed on your system {if any) please go to C:\Program Files\Greenstone\bin|
jindows and rename the folder called imagemagick to something else.

[Running the Greenstone Libhrarian Interface...
Version: 2.82

2. Tunggu sampai proses eksekusi GLI ini selesai. Sesudah proses ini selesai akan
muncul layar berikut:
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E ibrarian Interface 2,82 Ser

|7& [ Enrich |' ‘Design |' i Create ( i Format

Documents in Greenstone Collections
Local Filespace

Home Folder (ARS)

Downloaded Files

All Files

Mo action requested

Saat ini Greenstone siap menerima perintah untuk membuat koleksi baru (koleksi
perpustakaan digital yang baru). Pada gambar layar di atas layar bagian kanan
terlihat bahwa belum ada koleksi Greenstone yang terbuka (terlihat ada tulisan No
collection loaded). Sedangkan layar bagian kiri adalah layar workspace.

3. Untuk membuat koleksi baru Klik File 2 New

brarian Interface 2.82 Ser

[ Enrich ( i Design |' i Create ( i Format

stone Collections

Delete...
Export...
Write CD/DV¥D image...

File Associations...

Preferences...
Exit

All Files

Mo action requested

Layar berikut akan ditampilkan memberi kesempatan kepada kita untuk
menuliskan judul atau nama koleksi perpustakaan digital yang akan kita buat, serta
deskripsi dari perpustakaan digital kita.

281



PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL

To create a new collection fill out the fields below.

Collection title: |

Description of content:

Base this collection on: |—— Mews Collection -- |v|

| 0K I Cancel |

Pada jendela Collection title, tuliskan nama koleksi perpustakaan yang akan kita
buat misalnya: artikel-j (nama ini dimaksudkan memberi nama pada koleksi artikel
jurnal ilmiah. Anda bisa memberi nama lain sesuai dengan yang Anda sukai.
Sebaitknya nama yang Anda berikan bersifat Muemonic atau yang dapat
menunjukkan maksud dari penamaan tersebut. Hal ini agar mudah dikenal dan
diingat. Berikan juga deskripsi isi dari koleksi yang akan kita buat. Pada jendela Base
this collection on: kita bisa biarkan (sesuai nilai tetapan yaitu — New Collection —
atau kita bisa ubah berdasarkan koleksi yang sudah ada sebelumnya. Kita akan
menggunakan — New Collection —).

& [=3]

To create a new collection fill out the fields below.

Collection title: iartikel-j |

Description of content:
Ini merupakan koleksi untuk perpustakaan digital yang berisi artikel-artikel jurnal ilm =

=
4] Il |

Base this collection on: |-- Mew Collection - |v|

| 0K I Cancel |

Sesudah selesai memberi nama koleksi dan deskripsi dari koleksi digital kita (lihat
gambar layar di atas) klik tombol OK, maka akan muncul layar seperti berikut:

4 Creating collection [£3)

Creating collection, please wait...

Layar ini menandakan bahwa proses pembuatan koleksi perpustakaan digital
sedang berlangsung. Tunggu sampai proses ini selesai. Setelah selesai maka layar
berikut akan tampil:
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File Edit

& oo |

Documents in Greenstone Collections
Local Filespace

Home Folder (ARS)

Downloaded Files

N u Enrich r ‘ Design ri Create r i Format

All Files I=1f: All Files =]

Stop ]
No action requested i

Koleksi perpustakaan yang bernama artikelj (artikelj) sudah jadi, namun isi koleksi
ini masth kosong. Sekarang tinggal mengisinya.

4. Untuk mengisinya kita bisa melakukan dengan cara mengunduh dari perpustakaan
digital orang lain (download) seperti dari web, MediaWiki, OAI, Z.39.50, dan SRW.

:| L1 Download Depth
[_] Only files below URL

| L] only files within site

| ] only HTML files

Clear Cache Server Information Configure Proxy...

Kita juga bisa mengambilnya dari berkas yang ada di komputer kita (dari
workspace) seperti yang terlihat pada layar berikut:
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4 Greenstone Librarian Interface 2,82 Server: v2 Mode: Librarian Collection: artikel) (artikeli) [=ll=]Es]
File Edit &) Help
Dowenload E Gather W Enrich r {3} Design Ii’ Create r {3} Format |

Workspace “Collection

o= ] Documents in Greenstone Collections 3

o= ] Local Filespace
o= [ Home Folder { ARS)
o ] Downloaded Files

Show Files |&ll Files =] Show Files |l Files

Mo action requested Stop

Pada pelajaran ini, kita akan membuatnya menggunakan cara yang kedua yaitu dari
berkas yang kita miliki yang ada dalam workspace.

Cari folder tempat dokumen tersebut akan diunduh, misalnya dokumen dengan

judul 01-Perpustakaan dan kantor arsip.docx yang ada di folder J:\ J:\2011\Karya
Tulis\katya tulis harian'\

& Greenstone Librarian Interface 2,82 Server: v2 Mode: Librarian Collection: artikelj (artikeli) [=lE]E
File Edit @ Help
Download Gather rﬁ Enrich r {3} Design ri Create r {3} Format |
Workspace ‘|Collection
o ] foto-2011 B

o 3 IPB-jurnal xls
o[ ipi mE
¢ [ Karya Tulis £
o[ bunga rampai kepala perpustakaan
o= ] kajian
¢ ] karya tulis harian
o= ] buku bunga rampai
D |I]1—Perpustakaan dan kantor arsip.|
D 02-minat baca lagi.docx
D 02-minat baca lagi.txt
[} 03-Pustakawvsan.docx
[} 03-Pustakavsan.rtf
[} 03-Pustakawan.txt
[} 03-Pustakawan1.rtf
l i [ [»]
Showe Files |all Files R

[4]

‘|Show Files |all Files

Mo action requested Stop —

Drag (klik pada nama berkas tersebut jangan dilepas, kemudian bawa panah atau

cursor pada layar bagian kanan (collection) dan lepaskan. Peringatan seperti ini
akan muncul:
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4 Mo plugin expected to process fie =3

Mone of Greenstone's plugins are expected to process |+ |
L/'\J the file "01-Perpustakaan dan kantor arsip.docz” 1

@ directly. (However, it may be included in the collection|™
T if it belongs to another file, for example, an image in a [
web page.) Check that the file has the correct - |

[ ] Do not show this warning again

Peringatan ini muncul karena Greenstone belum memiliki plugin untuk dokumen
DOCX. Karena itu berkas yang akan kita pindahkan (drag and drop) tadi diubah
dulu ke format DOC atau html. Kita akan menggunakan html.

6. Klik OK kemudian ulangi proses di atas sesudah dokumen yang kita akan
pindahkan diubah ke format html.

7. Lakukan Enrich dengan mengisi Dublin Core metadata pada jendela layar seperti
berikut:

4 Greenstone Librarian Interface 2,82 Server: v2 Mode: Librarian Collection: artiel (artikel) [=][@]ES
File  Edit @ Help
annluad E Gather ﬁ Enrich r{g} Design mcreate r{S}Fnrmat ‘
Collection | Element Value
[} 01-Perpustakaan dan kant dc.Title =
dc.Creator

dc.Subject and Key...
dc.Description

dc.Publisher

dc.Contributor

dc.Date T —
T [0 e The extent or scope of the content of |

dc.Format
dc.Resource Identi...

dc.Source

dc.Language

dc.Relation
|dc.Coverage hd

No Metadata Element Selected

4] il ] >
Show Files |n|| Files 4

Manage Metadata Sets... |

8. Jika sudah selesai mengisi metadata, pindah ke tab Create seperti terlihat pada layar
berikut:
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[=ll=]Es]
@ Help

< Greenstone Librarian Interface 2,82 Server: v2 Mode: Librarian Collection: artikelj (artikelj)

File Edit

fa Download r a Gather r ﬁ Enrich r {3} Design ri Create r{e} Format |

[] maxdocs B
maxdocs: Maximum number of documents to import.

[ ] OIDtype

@ Complete Rebuild ‘

3 Minimal Rebuild ‘ Build Collection Cancel Build Preview Collection

9. Untuk membangun koleksi perpustakaan klik Build Collection, maka layar berikut

akan tampil.
& Greenstone Librarian Interface 2,82 Server: v2 Mode: Librarian Collection: artikel-j (artikelj) (===
File Edit @) Help
rm Download E Gather | B Enrich r Design ’i Create r {3} Format ‘
[ I maxdocs E =
] oIDtype | =l

@ Complete Rebuild |

(2 Minimal Rebuild | Build Collection | Cancel Build | Preview Collection

7 Start the collection formation process
E AR RRKR KRR EK Import Started **

[The file metadata.xml is being processed by MetadataXMLPlugin.

The file 01-Perpustakaan dan kantor arsip.docx was not recognised by any plugin.
R HCOORR RO Tport Finished ¥ % %00k e e e

1 document was considered for processing:

1 was unrecognised.

R KKK KKK KKK Build Started ®EE KK KRR KK KRR

Compressing text...
treating an index based on text;dc.Title, Title; Source;...

Tunggu sampai proses selesai. Sesudah proses selesai akan muncul layar seperti

berikut.

4 Collection Creation Result [£3]

The collection has been built and is ready for previewing.

¥
e

[ ] Do not show this message again

10. Klik OK untuk mengakhiri proses membangun koleksi digital. Jendela layar di
bawah ini akan tampil.
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4 Greenstone Librarian Interface 2.82 Server: v2 Mode: Librarian Collection: artikel {artikeli) [=l=E]
File Edit @& Help
&1 pownload r Gather rﬁEnrich r(E}Design ricreate {E}Furmat ‘
[ maxdocs HE
[] OIDtype ‘ J

® Complete Rebuild ‘

 Minimal Rebuild ‘ Build Collection cancel Build Preview Collection |

BOCOBCaT0G0200 M GER] 0000as00Go030
The file metadata.xml is being processed by MetadataXMLPlugin.
The file 01-Perpustakaan dan kantor arsip.docx was not recognised by any plugin.
FACER KRR AR KX Tport Finished £+ FH00kopt £ 40k
1 document was considered for processing:

1 was unrecognised.

KA KKK AR KK Burild Started FHER AR KRR AR AR
Compressing text...

ICreating an index based on text;dc.Title,Title; Source;...
Creating information database...

Creating auxiliary files and tidying up...
kKRR KK Burild Finished * K KR E K Rk ko

11. Proses selesai. Untuk menampilkan hasil pembangunan koleksi kita klik saja klik
Preview Collection, maka layar browser akan tampil seperti berikut. Anda dapat
melakukan penelusuran ataupun pe-rawak-an (browsing) melalui judul atau nama
berkas (filenames) seperti yang pernah Anda pelajari pada bab-bab sebelumnya.

’amh!; oy Pl !ml!@lﬁ'
Ele Bl Yew Hgloy  Gockmaks  Ewok  Help
arthely Lt
[Ty ——— sl SIS I
(&) Most vised % Gotting Stasted |5 Latest Heacines | | Customize Unks | Fres Hotmad || Windows Marketplacn || Windows Meda | Windows
Sl o SEARCH
R HOME  HELP  PREFERENCES
artikel-j
about
search titles fllenames
Searchn | st =] at | docurnent =] level for | somi (=] of the words [ Bigin Snarch |

About this collection
Trd mmsrupiskan K oleds unbik perpustaleam digtal yang beris artikel artibel jumal Sk bidang perpustakam
How to find information in the artikel-j collection

There are 3 ways o find mivrmation m ths collechon

® gearch for particudar words that appear in the v by cheking the Search butten
® browse documents by Titde by clickemg the Teles button
® browse documents by Filename by chicking the Flenames buston

Membuat multiple collection pada Greenstone

Kita akan membuat lagi koleksi yang lain dengan menggunakan Greenstone. Berbeda
dengan koleksi pertama, kali ini kita akan membuatnya menggunakan format yang
digunakan oleh koleksi Demo Greenstone. Sebelum kita membuat koleksi baru,
pastikan bahwa tidak ada koleksi yang sedang aktif bekerja (No collection loaded).
Jika masih ada koleksi yang sedang aktif, Anda harus non aktifkan dengan cara klik

Files = Close sampai layar nampak seperti berikut:
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[ Enrich r ‘ Design r icreate r ‘ Format

Documents in Greenstone Collections

Al Files I~

No action requested

Sesudah layar siap, maka kita mulai proses pembuatan koleksi baru dengan langkah
sebagai berikut:

12. Klik File = New (lihat layar berikut)

Edit @ Help
ﬂ Enrich r i Design r iCreate r iFormai

Open...

Save stone Collections
Close

Delete... n)
Export...

‘Write CD/DVD image...
File Associations...

P

Exit

All Files I~

Stop

Mo action requested

Layar ini akan tertampil. Isi jendela informasi yang harus diisi seperti berikut:
Collection title: Unpublished Articles
Description of content: Berisi kumpulan artikel yang tidak dipublikasi

Base this collection on: Greenstone demo (demo) (yang ini dipilih)
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Layar yang sudah terisi akan tampil seperti berikut:

L e

To create a new collection fill out the fields below.
Collection title: \Unpublished Articles

k4

Description of content:
Berisi kumpulan artikel yang tidak dipublikasi

Base this collection on:

I oK I

Klik tombol OK, maka proses pembuatan koleksi akan dimulai dengan
menampilkan layar seperti ini:

(S

#= Creating collection

Creating collection, please wait...
I |

— —

13. Jika proses sudah selesai maka layar akan tampil seperti di bawah ini dansiap untuk
diisi:

File Edit @ Help
&3 voveniond [ G corich | €9 Desion | B create | €3 rormat |
Workspace  Collection
o [ Documents in Greenstone Collections :
o 7 Local Filespace :
o= [ Home Folder (rahman) ]
||| == C3 Downloaded Files :
! |
I : |
_AII Files |~ || |show Files [all Files =]
Mo action requested Stop ]
| No action requested | {

14. Siapkan dokumen yang akan dimasukkan ke dalam Greenstone digital library.
Dokumen pertama kita akan menggunakan format html. Saya sudah
mempersiapkan dokumen berjudul “kelompok perpustakaan dan informasi” pada
folder D:\ARS. Anda dapat menyiapkan dokumen yang sama pada folder ketja
Anda. Klik nama file tersebut (jangan dilepas) dan bawa ke layar bagian sebelah
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kanan (Collection) kemudian lepaskan (drag and drop). Maka berkas dengan judul
yang sama akan terbentuk di layar collection. Layar tersebut seperti berikut:

E3 Grsen;tone_l"\bmria Interface 2.82 Server: w2 Mode: Librarian_Collection: Unpublished Articles (unpublis)
| Fte @& @ Help]|
W Enrich r@ Design ﬁ Create r@ Format |

- Collection

T elompok perpustakaan dan informasi_iles |« | D kelompok perpustakaan dan informasi.htm
o [ koleksi gambar :

o= [ Media Peternakan (MPE)
= modul gabungan
o= ] modul-ut-pengembangan digilib
o= ] pelatihan
o [ PERPUSNAS RI
o [ presentasi
o= [ ringkasan tesis
o [ TI-PM-KS
D Income generating activities di perpustakaar

D Income generating activities di perpustakaar
D kelompok perpustakaan dan informasi.docx : ]
[} LABEL YOGHURT.jpg g
] hidann TT docs = f

q i [ [+

-AII Files |~ | |show Files |all Files
. .
No action requested Stop

‘ No action requested ‘

15. Pindahkan layar ke Tab Enrich. Lengkapi form DC (Dublin Core) sehingga layar
menjadi seperti berikut:

e Grsenstnne Librarian Interface 2.82 S 2 Mode: Librarian_Collection: Unpublished Articles (unpublis)
File Edit
|/B:| Download r a Gather m Design I/i Create r G Format |
\Collection Element Value
D K da dls.Title Kel k Perpustakaan dan Informasi
E Is.0 izatid Perpustakaan IPB
i dls.Subject And Ke... Manajemen Perpustakaan
' dis.Keyword Perpustakaan
ND| i
| :
| Existing values for dis.L
| ] \ ]| |
Show Files IAII Files htll ||
Manage Metadata Sets... |

16. Setelah Anda mengisi metadata tersebut, pindahkan layar ke Tab Create schingga
layar menjadi seperti berikut:
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& Glsensmne .Ubraria Interface 2.82 Server: v2 Made: Librarian Collection: Unpublished Articles (unpublis)

| Fite &  DHelp|
&7 pownload Gather W Enrich Design Format
[ ] maxdocs H =
L orbtype | =l

| |

® Complete Rebuild ‘ 0% ‘
 Minimal Rebuild ‘ Build Collection Cancel Build Preview Collection |

17. Klik tombol Build Collection dan tunggu hingga proses pembuatan koleksi selesai.
Klik OK pada tombol berikut:

r B
# Collection Creation Result ﬁ

The collection has been built and is ready for

\/'\J previewing.
()
e

[ ] Do not show this message again

-

Layar setelah proses building collection Finished, maka layar akan seperti berikut:

«# Greenstone i.'\braria Interface 2,82 Server: v2 Maode: Librarian | tion: Unpublished Articles (unpublis) ©
File  Edit @) Help
rm Download r a Gather r ﬁ Enrich r @ Design Iﬁ/m‘

[ maxdocs H E

[ 0TDtype | =l

|

@ Complete Rebuild | 0% |
2 Minimal Rebuild | Build Collection Cancel Build Preview Collection
.’k’kkkkkkkk*****lmmn Staned 4 e o ok ko Kk K R Ok Ok I

The file metadata.xml is being processed by MetadataXMLPlugin.
The file kelompok perpustakaan dan informasi.htm is being processed by HTMLPlugin.
La 2SS 2 2 S S 2 2t Import Finished LE 2SS 2 2 S 2 bt
1 d was id. d for pr B
1d was pr d and included in the collection.

ek o o o o kK K K K R Bu"d Started RREEER R KRR KRRk

Compressing text...

Creating an index based on text;dls.Title, Title;dls.Subject;dls.Organization;dls.Keyword;...
Creating information database...

Creating auxiliary files and tidying up...

ek o o o o kK K K K R Bu"d Finished ek o o ok kK
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18. Untuk melihat hasilnya kita klik Preview Collection, layar akan seperti berikut:

Fie Edit View Higtory Bookmarks Jooks Help
- e b hetpe/flocathost/gsditcs unpublishils enfeas plps sboutfioug 1306135351608 -G »

£ Mast Visited @ Getting Started 5 Latest Headlines (i, localhest / localhost /
HOME  HELP  PREFERENCES

Unpublished Articles
about

soarch titles subjocts organizations how to

Semchin bext v ot chapler v levelfor some v of the words Begn Search

About this collection
Berisi kumpelan astikel yang tidak dipubBcasi

How to find in the Unp Articles collection

There are 5 ways to find information in this collection:

» search for particulsr words that appear in the text by clicking the Search button
* browse documents by Tide by clicking the Titles button

» browse documents by Subject by clicking the Subjects batton

* browse by Organization by clicking the Organizations butten

= browse documents by How to by clicking the How to button

[English (Urited States)]

Bandingkan layar tersebut dengan layar Greenstone Demo. Tidak ada bedanya.
Anda bisa melakukan browsing atau penelusuran dengan fasilitas yang tersedia.

Kini kita sudah memiliki tiga koleksi perpustakaan digital yaitu Greenstone Demo,
Artikel-], dan Unpublished Article. Lihat gambar layar berikut:

o
o

g C {11 | hatpeifocathost qsdifug=110008767

£ Moz Visited e Getting Started 7, Latest Headlines .., localhest / localhost /

greenstone digital

HELF  PREFERENCES

library software
sehect a collection
artikel-j Greenstone Unpublished
demo Articlas

The Librarisn  Helps you create new collections, modify or add 1o existing ones, or delete collections

Intarface.
Admisistration Fage Allgws vou to add new users, summasizes the collections in the system, gives technical information on the Greenstone
installation
Abgut Gresmatens  Tells vou about the Greenstone software and the New Zealand Digital Library Project where it originated

Grasnatons Ureenstone mamuals
Documsentarion

Greenstone is a suite of software for building and distributing digital Borary collections. It provides a new way of organizng information and
publishing it on the Internet or on CD-ROM. Greenstone is produced by the New Fealand Digital Library Froject at the University of
Waikate, and developed md distibuted n cooperation with UNESCO and the Human Info NGO. ILis open-sowce sollware, avalable fom
ity /igreenstone org, under the terms of the GNU General Publbc License

The aim of the software is to empower users, particulasly in uiversities, ibrasies, and other public service institutions, to build their own digital
Blwanies. Dhgital Bbwaries are radically veformimg how miormation = desemnated and acquired m UNESCOs partner commupizes and msdibetions m
the fields of education, science and cultare around the world, and particularly in developing countries. We hope that this software will encourage
the effective deployment of digital Bbrasics to share mformation and place it @ the pubkic domain.

This software is developed and distributed as an interational cooperative effort established in August 2000 among three parties.

New Zealand Digital Library Project at the Univer:
P et :

Waikate
S

o B A Pt Pl et B W Tl

Done

Tambahkan lagi dokumen-dokumen yang diperlukan kepada koleksi perpustakaan
digital kita. Bila ada kelompok koleksi lain yang akan ditambahkan, Anda dapat
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menambahkannya dengan cara yang sama dengan yang telah Anda pelajari. Cobalah
menambahkan dokumen dengan format-format dokumen yang lain, misalnya dengan
dokumen berformat PDF, atau DOC atau format lain.

Distribusi Koleksi digital via CD/DVD

Koleksi perpustakaan digital yang telah kita buat dapat kita distribusikan melalui cakram
CD ataupun DVD. Ada dua cara dalam distribusi koleksi perpustakaan digital melalui
CD/DVD yaitu dengan “self installing” dimana begitu CD distrubisi koleksi
dimasukkan dalam penggerak CD langsung mengintall komponen-komponen yang
diperlukan untuk menjalankan koleksi digital kita, atau cara yang kedua adalah CD
tersebut langsung membaca koleksi tanpa melakukan instalasi komponen-komponen
yang diperlukan dalam menjalankan perpustakaan digital. Cara yang pertama akan
menghasilkan proses penggunaan koleksi perpustakaan digital yang lebih cepat
dibandingkan dengan cara kedua.

Untuk membuat CD distribusi koleksi perpustakaan digital dengan menggunakan
perangkat lunak Greenstone Anda dapat mengikuti langka-langkah sebagai berikut:

1. Jalankan Greenstone Library Interface (GLI) (lihat instruksi sebelumnya). Tunggu
sampai Greenstone Library Interface siap dioperasikan.

2. Dari jendela Greenstone Library Interface klik File yang ada disebelah kiri atas
layar kemudian ditkuti dengan meng”’klik” Write CD/DVD Image... Lihat layar
berikut:

["# Greenstone Librarian Interface 282 Server: v2 Mode: Librarian Collection: Unpublished Articles (unpublis)

[File] € @ Hen|
New... er @ Enrich r {3} Design m Create r {3} Format ‘
Open... Collection
Save srsyaratan kepala perpustakai~| | [ Aplikasi Program Warintek di Lingkungan Perpustg
Close rumah_tangga_files | [ catatan dari pemilihan pustakawan teladan.htm
Delete... ai suatu profesi_files = [7) Income generating activities di perpustakaan perg
Export... Warintek di Lingkungan Perpu = [ Kebijakan dalam ilaian Jabatan Fi ional Pus|
Write CD/DVD image... h""_m_'f* L " ladan.htm | — D kel k perpustakaan dan informasi.htm
File Associations... a‘-:.t“."tlejsa‘::a:::ﬁfsrak.aa" ?: : % f"' i EHETLE : = I_- . Ipb.h
Prarerence | ayanan_perpustakaan_memasuki_era.htm

kaan dan informasi.htm

D mekanisme dan persyaratan kepala perpustakaan

Exit
D peran_ibu_dalam_rumah_tangga.htm

)erpustakaan di lingkungan ipl
D Layanan_ perpustakaan_memasuki_era.htm

P i suatu pi i.htm

D mekanisme dan persyaratan kepala perpustaka:

D peran_ibu_dalam_rumah_tangga.htm

D P i suatu p i.htm
- ] data CSV |
o~ - i =
<| i [»] 4] 1 D
Show Files [All Files | ~ || |show Files [ Files =]

e ~

Mo action requested Stop —— \ F
\ >

| | &

L

Sesudah meng”’klik” Write CD/DVD Image. .. akan muncul layar seperti betikut:
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P |
& Write CD/DVD image e e =5

&) Help

Export one or more collections to a self-installing Windows CD/DVD
image (although this works on any platform, the CD/DVD image that is
created only runs under Windows).

CD/DVD name | |

" CD/DVD will install some files when used (faster)
_» CD/DVD will not install any files when used

Available collections

[_| Greenstone demo {demo)

[ | Unpublished Articles (unpublis)
[] artikel-j (artikelj)

Selected collection’s details
Mo collection selected.

Estimated size: 12.67 Mb

‘ Write CD/DVD image | Close ‘

h

Isilah jendela yang disediakan dengan informasi yang sesuai, misalnya beri nama
CD/DVD yang akan kita produksi. Pilih apakah kita akan memproduksi CD
dengan cara meng”’install” komponen kedalam harddisk ketika CD akan digunakan
(pilihan pertama) atau CD tidak perlu meng”install” komponen ketika CD
digunakan (pilihan kedua). Pertimbangkan bahwa pilihan kedua akan menyebabkan
penggunaan koleksi lebih lambat (akses terhadap koleksi dan proses yang lain-lain
akan lebih lambat) dibandingkan dengan pilihan pertama. Pada kasus ini kita akan
memilih pilihan kedua. Klik tombol pada pilihan ke dua. Kemudian kita akan
menentukan koleksi apa saja yang akan dipindahkan (ekspor) ke CD. Beri tanda
cek pada kotak pilihan yang ada di depan masing-masing koleksi yang tersedia
(dengan cara meng”’klik” kotak cek). Klik kembali kotak cek bila kita akan
membatalkan pilihan kita. Kali ini kita akan memilih koleksi Unpublished Articles
yang akan kita ekspor ke CD. Sesudah kita isi layar akan tampil seperti berikut:
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B Wiite CD/DYD image i i i s u
@ Help

Export one or more collections to a self-installing Windows CD/DVD
image (although this works on any platform, the CD/DVD image that is
created only runs under Windows).

CD/DVD name |articles |

1 CD/DVD will install some files when used (faster)
% CD/DVD will not install any files when used

Available collections

[ | Greenstone demo (demo)
\

[ | artikel-j (artikelj})

|| Selected collection’s details

Creator -

Maintainer -

Description

Berisi kumpulan artikel yang tidak dipublikasi

Estimated size: 14.91 Mb

Write CD/DVD image Close

3. Jika sudah siap klik tombol Write to CD/DVD Image, komputer akan
memproses perintah kita dengan memapilkan layar seperti berikut:

# Export Collection to CD/DVD = “ —— ﬁ

Cnpvilg_l Files. This could take some time...

Tunggu proses ini sampai selesai. Setelah proses ekspor selesai, maka komputer
akan memberitahu dengan layar seperti berikut:
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# Export Complete g : ﬁ

LN
The collections {Unpublished Articles (unpublis)) have been exported.

Please review output below:

exportcol.pl succeeded:The exported collections {unpublis) are in
C:\Users\rahman\Greenstone\tmp\exported_articles.

exportcol.pl succeeded:To create a self-installing Windows CD-ROM, write the
contents of this folder out to a CD-ROM.

Command complete.

" ——

4. Proses ekspor ke CD/DVD telah selesai. Proses selanjutnya adalah pengkopian ke
CD/DVD (butning). Proses burning ke CD atau DVD ini bisa menggunakan
bermacam-macam perangkat lunak yang tersedia pada komputer Anda masing-
masing. Perhatikan berkas yang terbentuk oleh proses ekpor tadi. Beberapa berkas
yang terbentuk adalah:

Server.exe (program)

- Collect (folder)

- Etc (folder)

- Macros (folder)

- Mapping (folder)

- Web (folder)

- Autorun.inf (aplikasi)
Berkas ini akan terbentuk pada sebuah folder temporer yang lokasinya
diberitahukan kepada kita melalui layar terakhir (export complete). Pada kasus ini
berkas ini terdapat pada folderf

C:\User\Rahman\Greenstone\Tmp\exported_articles. Pindahkan semua isi
folder ini (lihat layar berikut) ke CD dan lakukan burning CD.
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eg-bin ] uees 0L 75 Setup Iaforatien L]

b et
™

B e

E Pinees

W Seved Garmes

I sewrches

Dengan selesainya proses ini kita sudah selesai membuat dan mendistribusikan koleksi
perpustakaan digital menggunakan perangkat lunak Greenstone via CD dan atau

DVD.

Untuk melakukan distribusi melalui server internet, Anda harus melakukan setting
server internet, misalnya pada Apache, IIS atau yang lain-lain tergantung peraangkat
lunak yang Anda gunakan. Anda dapat mempelajarinya lebih mendalam melalui

Dokumentasi Greenstone yang dapat diunduh dari internet.
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(halaman ini memang kosong)
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